MANAJEMEN STRATEGIS

EEHN Teori dan Praktik

Tim Penulis:

Novita Sari | Mudatsir | Sukamdi | Randitha Missouri

Holong Saor Nababan | Ida Wahyu Wijayati | Feby Arief Nugroho
Sisca Septiani | Reina A. Hadikusumo | Mohd Jaisar Raju
Agustinus Talindong | Muhamad Thoif | Adnin AS

Devya Kartika | Yunus






MANAJEMEN STRATEGIS

PENDIDIKAN
Teori dan Praktik

Novita Sari
Mudatsir
Sukamdi

Randitha Missouri
Holong Saor Nababan
Ida Wahyu Wijayati
Feby Arief Nugroho
Sisca Septiani
Reina A. Hadikusumo
Mohd Jaisar Raju
Agustinus Talindong
Muhamad Thoif
Adnin AS
Devya Kartika
Yunus



MANAJEMEN STRATEGIS

PENDIDIKAN
Teori dan Praktik

Tim Penulis:
Novita Sari
Mudatsir
Sukamdi
Randitha Missouri
Holong Saor Nababan
Ida Wahyu Wijayati
Feby Arief Nugroho
Sisca Septiani
Reina A. Hadikusumo
Mohd Jaisar Raju
Agustinus Talindong

Muhamad Thoif
Adnin AS
Devya Kartika
Yunus

Editor : Andri Cahyo Purnomo, M.Pd.
Tata Letak : Asep Nugraha, S.Hum.
Desain Cover : Septimike Yourintan Mutiara, S.Gz.
Ukuran :UNESCO 15,5x 23 cm
Halaman 1%, 318
ISBN :978-634-7021-93-9

Terbit Pada : November 2025
Anggota IKAPI : No.073/BANTEN/2023

Hak Cipta 2025 @ Sada Kurnia Pustaka dan Penulis

Hak cipta dilindungi undang-undang dilarang memperbanyak karya tulis ini
dalam bentuk dan dengan cara apapun tanpa izin tertulis dari penerbit dan
penulis.

PENERBIT PT SADA KURNIA PUSTAKA

JI. Warung Selikur Km.6 Sukajaya - Carenang, Kab. Serang-Banten
Email : sadapenerbit@gmail.com

Website : sadapenerbit.com & repository.sadapenerbit.com
Telpon/WA :+62 8381281 843

ii


mailto:sadapenerbit@gmail.com

KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan
rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku "MANAJEMEN STRATEGIS
PENDIDIKAN: Teori dan Praktik"ini dapat hadir di hadapan para
pembaca, khususnya para pendidik, calon guru, akademisi, dan
praktisi pendidikan.

Buku ini merupakan ikhtiar untuk turut serta memajukan dunia
pendidikan Indonesia yang kita cintai. Dinamika pendidikan nasional
menuntut adanya terobosan dalam pengelolaan lembaga pendidikan.
Otonomi pendidikan, Kurikulum Merdeka, dan standardisasi nasional
menempatkan manajemen strategis sebagai sebuah kompetensi inti
yang wajib dikuasai oleh setiap pemimpin dan calon pemimpin
pendidikan. Buku ini hadir untuk menjawab tantangan itu, dengan
menyajikan konsep manajemen strategis yang dikontekstualisasikan
dengan kondisi, budaya, dan regulasi pendidikan di Indonesia.

Melalui buku ini, pembaca tidak hanya diajak memahami teori,
tetapi juga diajak untuk melakukan refleksi mendalam tentang
bagaimana membangun sekolah yang unggul, adaptif, dan relevan
dengan kebutuhan zaman. Berbagai contoh dan studi kasus yang
diangkat diharapkan dapat menginspirasi inovasi di lapangan.

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada semua pihak yang telah berkontribusi, khususnya para pelaku
pendidikan di tanah air yang terus berjuang di garda terdepan.
Dedikasi merekalah yang menjadi sumber motivasi penulisan buku
ini.

Penulis
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BAB 1
HAKIKAT DAN URGENSI
MANAJEMEN STRATEGIS

DALAM PENDIDIKAN

Novita Sari, M.Pd.
Universitas Bina Bangsa




Hakikat dan Urgensi Manajemen Strategis Dalam Pendidikan

Pendahuluan

Manajemen strategis merupakan suatu pendekatan sistematis yang
digunakan organisasi untuk menentukan arah, tujuan, dan tindakan
jangka panjang dalam rangka mencapai keunggulan yang
berkelanjutan.

Dalam konteks pendidikan, manajemen strategis berperan
penting untuk mengarahkan lembaga pendidikan agar mampu
beradaptasi dengan dinamika perubahan sosial, teknologi, dan
kebijakan yang terus berkembang. Lembaga pendidikan tidak lagi
dapat bergantung pada sistem manajemen rutin, melainkan harus
berpikir strategis agar tetap relevan dan kompetitif.

Hakikat manajemen strategis dalam pendidikan terletak pada
kemampuannya menyatukan visi, misi, dan tujuan lembaga dengan
kondisi nyata di lapangan. Pendidikan merupakan sistem kompleks
yang melibatkan manusia, sumber daya, dan kebijakan. Oleh karena
itu, pendekatan strategis memungkinkan lembaga untuk
mengintegrasikan seluruh elemen tersebut dalam satu arah yang
berkesinambungan.

Manajemen  strategis berfungsi bukan hanya untuk
merencanakan kegiatan, tetapi juga memandu organisasi agar mampu
menilai, menyesuaikan, dan mengantisipasi perubahan lingkungan.
Berbeda dengan manajemen operasional yang fokus pada kegiatan
harian, manajemen strategis memiliki cakupan jangka panjang dan
sifatnya lebih konseptual. Manajemen taktis berada di tengah
keduanya, yaitu menjembatani strategi dan operasional. Dalam
lembaga pendidikan, ketiga jenis manajemen ini harus saling
bersinergi agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif dan
efisien (Khatami & Arifin, 2022; Khori, 2016).

Selain itu, manajemen strategis dalam pendidikan juga berperan
untuk menciptakan keselarasan antara kebijakan nasional dan
implementasi di tingkat satuan pendidikan (Novianto, 2020; Puspito
et al,, 2021). Lembaga pendidikan yang memiliki rencana strategis
yang jelas akan lebih mudah menyesuaikan diri dengan kurikulum
baru, kebijakan akreditasi, serta kebutuhan peserta didik yang
beragam. Pendekatan strategis memungkinkan setiap lembaga
memiliki arah yang jelas dan terukur.
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Hakikat dan Urgensi Manajemen Strategis Dalam Pendidikan

Menurut pandangan Asmariani & Anwar, (2024) hakikat lain dari
manajemen strategis adalah adanya orientasi pada perubahan dan
berpikir ke depan (forward looking). Dalam dunia pendidikan yang
penuh ketidakpastian, kemampuan antisipatif menjadi modal utama.
Sekolah atau universitas yang memiliki strategi adaptif akan mampu
bertahan dan bahkan berkembang dalam situasi krisis, seperti
pandemi atau disrupsi digital.

Prinsip-prinsip dasar dalam manajemen strategis meliputi
efektivitas, efisiensi, inovasi, partisipasi, dan akuntabilitas. Prinsip
efektivitas menekankan pada pencapaian tujuan pendidikan secara
optimal, sedangkan efisiensi berhubungan dengan pemanfaatan
sumber daya secara tepat guna (Safitri, 2024). Inovasi menjadi jiwa
dari strategi yang sukses, sementara partisipasi menekankan
kolaborasi antar pihak. Oleh karena itu akuntabilitas memastikan
setiap tindakan dapat dipertanggungjawabkan secara moral maupun
administratif.

Dengan demikian, hakikat manajemen strategis dalam
pendidikan bukan sekadar pengelolaan administratif, tetapi
merupakan proses dinamis yang menuntut kemampuan analisis,
kepemimpinan visioner, dan keterlibatan kolektif. Lembaga
pendidikan yang memahami hakikat ini akan mampu bergerak lebih
terarah dan berkelanjutan.

Pengertian Manajemen Strategis Dalam Pendidikan
Manajemen strategis dalam pendidikan merupakan suatu proses
sistematis yang digunakan oleh lembaga pendidikan untuk
menentukan arah, tujuan, serta langkah-langkah jangka panjang
dalam mencapai keunggulan dan keberlanjutan lembaga. Konsep ini
tidak hanya berfokus pada kegiatan administratif, tetapi lebih pada
upaya menyatukan visi, misi, dan potensi lembaga agar mampu
merespons dinamika perubahan lingkungan internal maupun
eksternal.

Dengan demikian, manajemen strategis berfungsi sebagai
kerangka kerja komprehensif yang mengarahkan lembaga pendidikan
untuk mengambil keputusan secara rasional, terukur, dan
berorientasi masa depan. Secara terminologis, manajemen strategis
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dapat diartikan sebagai seni dan ilmu dalam merumuskan,
mengimplementasikan, serta mengevaluasi keputusan lintas fungsi
yang memungkinkan organisasi mencapai tujuannya (Amnillah et al,
2023; Simatupang & Arneti, 2024a).

Dalam konteks pendidikan, pengertian ini meluas menjadi suatu
pendekatan yang menuntun lembaga untuk mengelola sumber daya
secara efektif guna meningkatkan mutu pembelajaran dan layanan
pendidikan. Artinya, manajemen strategis dalam pendidikan tidak
hanya menyangkut aspek teknis, melainkan juga mencakup dimensi
nilai, budaya, dan tanggung jawab sosial lembaga pendidikan terhadap
masyarakat.

Manajemen strategis dalam pendidikan memiliki karakteristik
yang membedakannya dari bentuk manajemen lainnya. Jika
manajemen operasional cenderung menekankan pada pelaksanaan
kegiatan rutin, maka manajemen strategis bersifat jangka panjang,
berskala luas, dan lebih menekankan pada arah kebijakan. Manajemen
ini berfokus pada bagaimana lembaga mampu memprediksi
tantangan di masa depan, mengidentifikasi peluang, serta menyiapkan
langkah-langkah antisipatif untuk mempertahankan eksistensi dan
meningkatkan kinerja (Rahayu & Amiruddin, 2024; Sanusi, 2023).
Dengan demikian, strategi menjadi jembatan antara kondisi saat ini
dengan visi ideal yang ingin diwujudkan.

Hakikat dari manajemen strategis dalam pendidikan juga
mencakup Kketerpaduan antara analisis, perencanaan, dan tindakan.
Lembaga pendidikan perlu menganalisis kekuatan, kelemahan,
peluang, serta ancaman yang ada (analisis SWOT) sebagai dasar dalam
menentukan arah strategi. Setelah strategi dirumuskan, tahap
implementasi menjadi penting agar perencanaan dapat
diterjemahkan menjadi kegiatan nyata. Akhirnya, evaluasi strategi
dilakukan untuk menilai sejauh mana pelaksanaan tersebut berhasil
dan memberikan umpan balik bagi penyempurnaan di masa
mendatang.

Selain itu, Rahayu & Amiruddin, (2024) manajemen strategis
dalam pendidikan berfungsi untuk menciptakan keselarasan antara
tujuan institusional dengan kebutuhan masyarakat dan kebijakan
pendidikan nasional. Dalam era globalisasi dan revolusi industri 4.0,
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lembaga pendidikan dituntut untuk responsif terhadap perubahan
teknologi, sosial, dan ekonomi. Oleh karena itu, manajemen strategis
membantu lembaga merancang arah pengembangan yang relevan,
adaptif, dan berorientasi pada mutu.

Hal ini menjadikan manajemen strategis sebagai alat penting
dalam mewujudkan tata kelola pendidikan yang efektif, efisien, dan
berkelanjutan. Secara keseluruhan, pengertian manajemen strategis
dalam pendidikan mencakup proses berpikir dan bertindak strategis
untuk mengarahkan lembaga menuju masa depan yang diinginkan. Ia
menuntut kemampuan analitis, kepemimpinan visioner, dan
kolaborasi seluruh pemangku kepentingan.

Dengan menerapkan manajemen strategis, lembaga pendidikan
dapat memastikan setiap kebijakan dan tindakan memiliki arah yang
jelas, terukur, dan berdampak nyata terhadap peningkatan mutu
pendidikan serta pencapaian visi pendidikan nasional.

1. Definisi Umum Manajemen Strategis

Secara umum, manajemen strategis dapat didefinisikan sebagai
serangkaian proses sistematis yang mencakup perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi strategi untuk mencapai tujuan jangka
panjang suatu organisasi. Manajemen strategis tidak hanya
berfokus pada pembuatan rencana, tetapi juga pada kemampuan
organisasi dalam mengantisipasi perubahan lingkungan,
memanfaatkan peluang, serta mengelola sumber daya secara
efektif dan efisien.

Menurut Setiawati, (2020) manajemen strategis merupakan
seni dan ilmu dalam merumuskan, mengimplementasikan, serta
mengevaluasi keputusan lintas fungsi yang memungkinkan
organisasi mencapai tujuannya. Dengan demikian, manajemen
strategis berperan penting dalam memberikan arah, membangun
keunggulan kompetitif, serta menjaga keberlanjutan organisasi di
tengah dinamika lingkungan yang terus berubah.

Dalam konteks yang lebih luas, manajemen strategis juga
mencakup aspek kepemimpinan, inovasi, dan pengambilan
keputusan berbasis analisis. Proses manajemen strategis menuntut
organisasi untuk melakukan analisis lingkungan internal dan
eksternal, menetapkan visi dan misi yang jelas, serta merumuskan
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strategi yang relevan dengan kondisi dan kebutuhan. Selain itu,
pelaksanaan strategi memerlukan keterlibatan seluruh anggota
organisasi secara partisipatif agar tercipta keselarasan antara
tujuan individu dan tujuan institusi.

Oleh karena itu, manajemen strategis dapat dipahami sebagai
suatu pendekatan menyeluruh yang mengintegrasikan pemikiran
jangka panjang dengan tindakan nyata, sehingga organisasi mampu
bertahan dan berkembang secara berkelanjutan dalam
menghadapi tantangan masa depan.

2. Pengertian Manajemen Strategis Dalam Konteks Lembaga
Pendidikan
Manajemen strategis dalam konteks lembaga pendidikan
merupakan suatu proses sistematis yang melibatkan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi strategi untuk mencapai tujuan jangka
panjang lembaga secara efektif dan berkelanjutan. Dalam dunia
pendidikan, manajemen strategis berfungsi sebagai panduan
utama dalam mengarahkan seluruh komponen organisasi mulai
dari pimpinan, tenaga pendidik, peserta didik, hingga tenaga
kependidikan agar bekerja secara sinergis menuju visi dan misi
lembaga (Adam, 2018; Faujiah et al, 2023). Proses ini tidak hanya
berfokus pada pencapaian target akademik, tetapi juga pada
peningkatan mutu layanan pendidikan, efisiensi penggunaan
sumber daya, serta adaptasi terhadap perubahan lingkungan
eksternal seperti kebijakan pemerintah, perkembangan teknologi,
dan kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, manajemen
strategis menjadi instrumen penting dalam menjaga relevansi dan
daya saing lembaga pendidikan di tengah dinamika perubahan
global.

Selain itu, manajemen strategis dalam lembaga pendidikan
menekankan pentingnya analisis situasi internal dan eksternal
sebelum menentukan arah kebijakan strategis. Kepemimpinan
strategis ini berfungsi untuk menjaga keseimbangan antara
idealisme pendidikan dengan realitas manajerial. Pemimpin
strategis juga bertugas membangun komunikasi yang efektif,
menciptakan inovasi dalam pembelajaran, dan mengelola sumber
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daya dengan pendekatan berbasis hasil (outcome-based
management).

Kepala sekolah, rektor, atau pimpinan lembaga pendidikan
harus mampu mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman (analisis SWOT) yang mempengaruhi keberhasilan
institusi. Hasil analisis tersebut kemudian dijadikan dasar dalam
merumuskan strategi pengembangan lembaga, baik dalam aspek
kurikulum, pengelolaan sumber daya manusia, maupun sistem
pembelajaran. Implementasi manajemen strategis yang efektif
akan membantu lembaga pendidikan membangun budaya
organisasi yang adaptif, inovatif, dan berorientasi pada mutu,
sehingga mampu menjawab tantangan zaman serta memenuhi
tuntutan stakeholders pendidikan secara berkelanjutan.

. Perbedaan Antara Manajemen Strategis, Manajemen
Operasional, dan Manajemen Taktis
Manajemen strategis, manajemen operasional, dan manajemen
taktis merupakan tiga tingkatan dalam proses pengelolaan
organisasi yang saling berkaitan namun memiliki fokus dan jangka
waktu yang berbeda. Manajemen strategis berorientasi pada visi
jangka panjang lembaga, mencakup perencanaan menyeluruh yang
menentukan arah, tujuan besar, serta kebijakan utama organisasi.
Dalam konteks pendidikan, manajemen strategis melibatkan
perumusan strategi pengembangan lembaga, seperti peningkatan
mutu pembelajaran, penguatan kapasitas sumber daya manusia,
serta adaptasi terhadap perubahan kebijakan nasional dan global.
Manajemen strategis berada pada level tertinggi dalam hierarki
manajerial karena berfungsi menentukan arah masa depan
lembaga secara menyeluruh dan berkelanjutan (Aditama, 2023).
Sementara itu, manajemen taktis berperan sebagai jembatan
antara perencanaan strategis dan pelaksanaan operasional. Pada
tahap ini, pimpinan menengah seperti kepala bidang, wakil kepala
sekolah, atau koordinator program bertugas mengubah strategi
besar menjadi rencana taktis yang lebih spesifik dan terukur.
Manajemen taktis menekankan pada bagaimana strategi lembaga
dapat diimplementasikan dalam bentuk kegiatan nyata dengan
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memperhatikan sumber daya, waktu, serta indikator capaian
tertentu.

Dalam lembaga pendidikan, manajemen taktis mencakup
perencanaan kegiatan akademik tahunan, pengelolaan anggaran
program, serta pembagian tanggung jawab kepada unit-unit kerja.
Dengan demikian, manajemen taktis memastikan bahwa strategi
besar yang telah dirumuskan dapat diterjemahkan ke dalam
program-program yang realistis dan aplikatif.

Adapun manajemen operasional merupakan tingkatan paling
bawah yang berfokus pada pelaksanaan kegiatan sehari-hari di
lapangan. Tujuan utamanya adalah memastikan seluruh kegiatan
yang telah direncanakan dapat berjalan secara efektif dan efisien.
Dalam konteks pendidikan, manajemen operasional meliputi
kegiatan pembelajaran di kelas, pelaksanaan administrasi sekolah,
layanan siswa, serta pengelolaan sarana dan prasarana. Jika
manajemen strategis menjawab pertanyaan “ke mana lembaga
akan menuju?”’, maka manajemen taktis menjawab “bagaimana
cara mencapainya?”’, dan manajemen operasional menjawab “apa
yang harus dilakukan setiap hari untuk mencapai tujuan
tersebut?”. Ketiga tingkatan manajemen ini bekerja secara
berkesinambungan agar lembaga pendidikan mampu mencapai
tujuan strategisnya secara terencana, efektif, dan adaptif terhadap
perubahan lingkungan.

4. Ciri-Ciri dan Karakteristik Manajemen Strategis Pendidikan
Manajemen strategis pendidikan memiliki ciri utama yang
membedakannya dari bentuk manajemen lainnya, yaitu
orientasinya pada visi jangka panjang dan keberlanjutan lembaga
pendidikan. Setiap keputusan yang diambil dalam kerangka
manajemen strategis tidak hanya mempertimbangkan hasil jangka
pendek, tetapi juga dampaknya terhadap masa depan lembaga.

Oleh karena itu, proses perencanaan strategis selalu dimulai
dengan analisis terhadap visi, misi, dan tujuan institusi, serta
memperhatikan tren dan tantangan eksternal seperti kebijakan
pemerintah, perkembangan teknologi pendidikan, dan dinamika
sosial masyarakat. Ciri ini menunjukkan bahwa manajemen
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strategis bersifat proaktif bukan hanya bereaksi terhadap
perubahan, tetapi justru mengantisipasinya melalui perencanaan
yang matang.

Ciri berikutnya adalah integratif dan partisipatif, di mana
seluruh elemen lembaga pendidikan mulai dari pimpinan, tenaga
pendidik, tenaga kependidikan, hingga peserta didik dan
masyarakat dilibatkan dalam proses perumusan dan pelaksanaan
strategi. Menurut Arifah, (2023) pendekatan ini memastikan
bahwa strategi yang dirancang mencerminkan kebutuhan nyata
dan potensi yang dimiliki lembaga.

Dalam praktiknya, manajemen strategis pendidikan
menekankan koordinasi lintas bidang serta komunikasi yang
terbuka agar setiap unit kerja memahami perannya dalam
mencapai tujuan bersama. Karakteristik ini memperkuat rasa
memiliki (sense of belonging) terhadap lembaga, sekaligus
meningkatkan motivasi dan tanggung jawab individu dalam
menjalankan tugasnya. Selain itu, manajemen strategis pendidikan
memiliki karakteristik fleksibel dan adaptif terhadap perubahan
lingkungan. Dunia pendidikan sangat dinamis, dipengaruhi oleh
perkembangan ilmu pengetahuan, kebijakan pendidikan nasional,
serta tuntutan masyarakat dan dunia kerja (Rozi, 2023;
Simatupang & Arneti, 2024b).

Oleh karena itu, strategi yang disusun harus dapat disesuaikan
dengan kondisi baru tanpa mengubah arah utama lembaga. Dalam
konteks ini, kemampuan melakukan evaluasi dan penyesuaian
strategi menjadi elemen penting agar lembaga tetap relevan dan
kompetitif.

Fleksibilitas ini tidak hanya mencerminkan kecerdasan
manajerial, tetapi juga menjadi bukti bahwa lembaga pendidikan
mampu belajar, berinovasi, dan bertumbuh secara berkelanjutan
sesuai dengan kebutuhan zaman.

Konsep Dasar dan Komponen Manajemen Strategis

Manajemen strategis pada dasarnya merupakan suatu proses
pengelolaan organisasi yang berorientasi jangka panjang, dengan
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menekankan kemampuan berpikir sistematis, analitis, dan antisipatif
terhadap perubahan lingkungan (Maghfiroh, 2023).

Dalam konteks pendidikan, manajemen strategis menjadi
pendekatan penting yang memungkinkan lembaga pendidikan
memiliki arah dan kebijakan yang jelas dalam mencapai visi dan
misinya. Konsep dasar ini tidak sekadar menyusun rencana kegiatan,
tetapi mencakup keseluruhan proses tentang bagaimana lembaga
merumuskan strategi, mengimplementasikannya, serta mengevaluasi
hasilnya secara berkelanjutan.

Oleh karena itu, manajemen strategis berperan sebagai sistem
perencanaan yang dinamis untuk mengarahkan setiap unsur lembaga
menuju tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Secara konseptual,
manajemen strategis memiliki tiga dimensi utama, yaitu perumusan
strategi (strategy formulation), implementasi strategi (strategy
implementation), dan evaluasi strategi (strategy evaluation) (Amnillah
et al, 2023). Ketiga dimensi ini merupakan siklus yang
berkesinambungan dan saling mempengaruhi satu sama lain. Dalam
tahap perumusan, lembaga pendidikan melakukan analisis situasi
internal dan eksternal untuk menentukan arah dan prioritas
pengembangan.

Selanjutnya pada tahap implementasi berkaitan dengan
pengorganisasian sumber daya, penetapan kebijakan, serta
pelaksanaan program yang selaras dengan strategi yang telah
ditentukan. Sementara itu, tahap evaluasi dilakukan untuk menilai
keberhasilan strategi, mengidentifikasi penyimpangan, dan
menentukan langkah korektif agar strategi tetap relevan dengan
dinamika perubahan.

Dalam praktiknya, manajemen strategis dalam pendidikan terdiri
dari beberapa komponen utama yang saling terkait, yaitu visi, misi,
tujuan, strategi, kebijakan, dan evaluasi (Fajriansyah, 2019; Puspito et
al,, 2021). Visi merupakan pandangan jauh ke depan tentang kondisi
ideal lembaga yang ingin dicapai. Visi memberi arah bagi seluruh
anggota lembaga agar memiliki orientasi yang sama terhadap masa
depan organisasi. Misi, di sisi lain, menjelaskan peran dan fungsi
lembaga dalam mewujudkan visi tersebut.
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Misi bersifat lebih operasional dan menjadi dasar dalam
penyusunan tujuan serta kebijakan lembaga pendidikan. Selanjutnya,
tujuan strategis berfungsi sebagai sasaran konkret yang ingin dicapai
dalam kurun waktu tertentu. Tujuan ini harus dirumuskan secara
spesifik, terukur, realistis, dan sesuai dengan kebutuhan lembaga.
Untuk mencapai tujuan tersebut, dibutuhkan strategi yang merupakan
rencana tindakan terpadu mengenai bagaimana lembaga akan
mencapai sasarannya.

Strategi mencakup keputusan-keputusan besar mengenai
pengalokasian sumber daya, penetapan prioritas program, serta
pendekatan inovatif yang akan digunakan untuk meningkatkan mutu
dan efektivitas pendidikan. Komponen penting berikutnya adalah
kebijakan (policy) yang berfungsi sebagai pedoman dalam
pelaksanaan strategi. Kebijakan mengatur arah tindakan yang harus
diambil agar pelaksanaan program tidak keluar dari tujuan strategis
yang telah dirancang. Dalam konteks pendidikan, kebijakan mencakup
aspek kurikulum, manajemen sumber daya manusia, sistem
penjaminan mutu, hingga tata kelola lembaga. Implementasi
kebijakan memerlukan koordinasi yang baik antar unit kerja agar
tidak terjadi tumpang tindih atau kesenjangan dalam pelaksanaan
program.

Tahap akhir dari rangkaian komponen manajemen strategis
adalah evaluasi dan pengendalian. Evaluasi dilakukan untuk menilai
efektivitas pelaksanaan strategi dan mengukur sejauh mana hasil yang
dicapai sesuai dengan tujuan yang dirumuskan. Melalui evaluasi,
lembaga dapat memperoleh umpan balik (feedback) yang digunakan
untuk memperbaiki strategi di masa mendatang. Pengendalian
strategi juga memastikan bahwa seluruh proses berjalan sesuai
dengan standar mutu dan prinsip akuntabilitas lembaga pendidikan.

Dengan demikian, konsep dasar dan komponen manajemen
strategis dalam pendidikan menegaskan bahwa keberhasilan lembaga
tidak hanya ditentukan oleh program yang dijalankan, tetapi juga oleh
kualitas perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian strategis yang
dilakukan secara berkesinambungan. Melalui penerapan konsep ini,
lembaga pendidikan dapat membangun sistem manajemen yang
adaptif, inovatif, dan responsif terhadap tantangan zaman.
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Manajemen strategis tidak hanya menjadi alat administrasi,
melainkan filosofi kepemimpinan yang mengarahkan seluruh sumber
daya untuk bergerak menuju tujuan bersama dengan cara yang efektif,
efisien, dan berkelanjutan.

Prinsip-Prinsip Manajemen Strategis Dalam Pendidikan
Manajemen strategis dalam pendidikan tidak hanya berbicara tentang
penyusunan rencana jangka panjang, tetapi juga menuntut penerapan
prinsip-prinsip dasar yang menjadi fondasi keberhasilannya. Prinsip-
prinsip ini berfungsi sebagai pedoman dalam setiap tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi strategi pendidikan
(Asmariani & Anwar, 2024; Murniati & Usman, 2009).

Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip tersebut,
lembaga pendidikan dapat memastikan bahwa seluruh proses
manajerial berjalan secara efektif, efisien, dan berorientasi pada mutu.
Prinsip manajemen strategis juga membantu para pemimpin
pendidikan menjaga konsistensi arah kebijakan serta memastikan
keterlibatan semua unsur organisasi dalam mencapai tujuan bersama.

Salah satu prinsip utama manajemen strategis adalah efektivitas.
Prinsip ini menekankan pentingnya pencapaian tujuan lembaga
pendidikan secara optimal sesuai dengan visi dan misi yang telah
ditetapkan. Efektivitas diukur dari sejauh mana kegiatan, program,
dan kebijakan mampu menghasilkan dampak nyata terhadap
peningkatan mutu pendidikan dan kesejahteraan peserta didik.

Dalam praktiknya, efektivitas memerlukan kemampuan lembaga
untuk menyesuaikan strategi dengan kebutuhan peserta didik,
masyarakat, serta kebijakan nasional, tanpa kehilangan arah dan
fokus utama lembaga. Lembaga yang efektif adalah lembaga yang
tidak hanya banyak berbuat, tetapi berbuat sesuai arah strategis yang
jelas dan menghasilkan hasil nyata.

Prinsip berikutnya adalah efisiensi, yang berkaitan dengan
penggunaan sumber daya secara hemat, tepat, dan produktif.
Lembaga pendidikan sering menghadapi keterbatasan anggaran,
tenaga, dan waktu; oleh karena itu, efisiensi menjadi keharusan agar
strategi yang dirancang tidak membebani kapasitas lembaga. Dalam
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konteks manajemen strategis, efisiensi tidak berarti memangkas
kegiatan, tetapi memastikan bahwa setiap kegiatan memiliki nilai
tambah terhadap pencapaian tujuan strategis.

Efisiensi juga berkaitan dengan pengelolaan sumber daya
manusia, penggunaan teknologi informasi, serta penerapan sistem
pengawasan yang mampu meminimalkan pemborosan tanpa
menurunkan kualitas layanan pendidikan. Prinsip ketiga adalah
partisipasi dan kolaborasi. Manajemen strategis menuntut
keterlibatan semua pihak dalam proses perumusan dan pelaksanaan
strategi, mulai dari pimpinan, guru, tenaga kependidikan, peserta
didik, hingga masyarakat dan orang tua.

Dalam lembaga pendidikan, keberhasilan strategi tidak dapat
dicapai secara individual, tetapi melalui sinergi dan kerja sama
kolektif. Partisipasi mendorong rasa memiliki terhadap visi dan misi
lembaga, sedangkan kolaborasi memperkuat koordinasi antar unit
kerja. Prinsip ini juga menumbuhkan budaya organisasi yang terbuka,
komunikatif, dan demokratis, di mana setiap anggota memiliki
kesempatan untuk berkontribusi terhadap perbaikan lembaga.

Prinsip keempat adalah orientasi pada mutu dan inovasi.
Pendidikan yang berkualitas hanya dapat terwujud apabila lembaga
memiliki komitmen untuk terus memperbaiki diri melalui inovasi
berkelanjutan. Dalam manajemen strategis, setiap strategi harus
berorientasi pada peningkatan mutu layanan, baik dalam aspek
akademik maupun non-akademik.

Inovasi dalam pembelajaran, pengelolaan, dan layanan
pendidikan menjadi kunci untuk menghadapi perubahan zaman.
Lembaga pendidikan yang inovatif akan selalu berusaha mencari cara
baru yang lebih efektif dalam mencapai tujuannya, termasuk
memanfaatkan teknologi, memperluas jejaring kerja sama, dan
mengembangkan budaya belajar sepanjang hayat.

Prinsip kelima adalah keberlanjutan (sustainability). Manajemen
strategis yang baik harus memastikan bahwa setiap kebijakan dan
program memiliki dampak jangka panjang yang positif. Dalam konteks
pendidikan, keberlanjutan berarti menjaga agar hasil-hasil yang
dicapai dapat terus dikembangkan dan memberi manfaat bagi

generasi berikutnya.
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Prinsip ini juga menekankan pentingnya evaluasi berkala,
penyesuaian strategi terhadap perubahan, serta pengelolaan sumber
daya yang tidak merusak potensi masa depan lembaga. Keberlanjutan
strategi menjamin bahwa lembaga pendidikan tidak hanya sukses
pada masa tertentu, tetapi juga mampu bertahan dan tumbuh
menghadapi tantangan zaman.

Selanjutnya, prinsip penting lainnya adalah kepemimpinan
visioner dan adaptif. Pemimpin dalam lembaga pendidikan harus
mampu menjadi penggerak utama dalam proses strategis.
Kepemimpinan visioner berarti mampu melihat jauh ke depan,
mengantisipasi perubahan, serta menginspirasi seluruh warga
sekolah untuk bergerak bersama.

Sementara itu, kepemimpinan adaptif diperlukan agar pemimpin
mampu menyesuaikan strategi dengan dinamika lingkungan tanpa
kehilangan arah utama. Pemimpin strategis juga dituntut memiliki
integritas, kemampuan komunikasi yang baik, serta keterampilan
dalam membangun budaya kerja yang produktif dan berorientasi
pada hasil.

Selain keenam prinsip tersebut, terdapat pula prinsip
akuntabilitas dan transparansi sebagai dasar etika dalam manajemen
strategis. Akuntabilitas memastikan bahwa setiap keputusan dan
tindakan lembaga dapat dipertanggungjawabkan secara moral dan
administratif, sementara transparansi menjamin Kketerbukaan
informasi kepada seluruh pemangku kepentingan.

Dalam dunia pendidikan yang berorientasi pada kepercayaan
publik, kedua prinsip ini menjadi landasan untuk membangun
reputasi dan kredibilitas lembaga. Penerapan akuntabilitas dan
transparansi juga mendorong terciptanya sistem tata kelola yang baik
(good governance) dalam pendidikan. Dengan menerapkan prinsip-
prinsip tersebut, lembaga pendidikan dapat mengelola perubahan
secara terarah dan berkesinambungan.

Prinsip-prinsip manajemen strategis bukan hanya panduan
teknis, melainkan juga nilai-nilai organisasi yang menjiwai seluruh
proses pengambilan keputusan. Penerapannya menjadikan lembaga
pendidikan lebih tangguh, inovatif, dan berdaya saing tinggi dalam
menghadapi tantangan global.
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Oleh karena itu, pemahaman mendalam terhadap prinsip-prinsip
manajemen strategis menjadi fondasi utama bagi setiap pimpinan dan
praktisi pendidikan dalam membangun masa depan lembaga yang
unggul dan berkelanjutan.

1. Prinsip Efektivitas dan Efisiensi
Prinsip efektivitas dan efisiensi merupakan landasan utama dalam
pelaksanaan manajemen strategis pendidikan. Efektivitas berfokus
pada sejauh mana tujuan lembaga dapat tercapai sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan, sedangkan efisiensi menekankan
pada penggunaan sumber daya baik manusia, finansial, maupun
sarana secara optimal untuk mencapai hasil maksimal.

Dalam konteks lembaga pendidikan, kedua prinsip ini menjadi
kunci agar setiap program dan kegiatan tidak hanya berjalan sesuai
target, tetapi juga memberikan manfaat nyata bagi peserta didik
dan masyarakat. Dengan menerapkan prinsip efektivitas dan
efisiensi, lembaga pendidikan mampu memastikan bahwa setiap
kebijakan dan strategi yang dijalankan memberikan nilai tambah
terhadap peningkatan mutu layanan pendidikan tanpa
pemborosan waktu, tenaga, dan biaya.

2. Prinsip Partisipasi dan Kolaborasi
Prinsip partisipasi dan kolaborasi menegaskan bahwa
keberhasilan strategi pendidikan tidak dapat dicapai secara
individual, melainkan melalui kerja sama dan keterlibatan semua
pihak.

Dalam praktik manajemen strategis, partisipasi berarti
melibatkan berbagai pemangku kepentingan seperti guru, tenaga
kependidikan, siswa, orang tua, dan masyarakat dalam proses
perencanaan hingga evaluasi program. Sementara itu, kolaborasi
mencakup kerja sama lintas unit dan lembaga, baik di tingkat lokal,
nasional, maupun internasional, untuk mencapai tujuan bersama.

Dengan menumbuhkan budaya partisipatif dan kolaboratif,
lembaga pendidikan dapat membangun rasa memiliki terhadap visi
dan misi lembaga, memperkuat komunikasi internal, serta
meningkatkan  efektivitas implementasi strategi secara

menyeluruh.
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3. Prinsip Berorientasi Pada Mutu dan Perubahan
Manajemen strategis pendidikan harus berlandaskan pada prinsip
berorientasi pada mutu dan perubahan.

Prinsip ini menuntut lembaga untuk senantiasa melakukan
perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) terhadap
seluruh aspek penyelenggaraan pendidikan. Dalam dunia
pendidikan yang terus berkembang, lembaga tidak dapat bertahan
hanya dengan sistem lama; perlu ada pembaharuan dalam metode
pembelajaran, pengelolaan sumber daya, serta evaluasi hasil
belajar.

Dengan orientasi pada mutu dan perubahan, lembaga
pendidikan dapat merespons dinamika kebijakan nasional,
perkembangan teknologi, serta kebutuhan peserta didik dengan
lebih cepat dan tepat. Prinsip ini juga menjadi dorongan utama
untuk memastikan bahwa setiap strategi yang dijalankan tidak
hanya efektif untuk masa kini, tetapi juga relevan bagi masa depan.

4. Prinsip Keberlanjutan dan Inovasi

Prinsip keberlanjutan dan inovasi mengandung makna bahwa
manajemen strategis pendidikan harus mampu menjaga
kesinambungan program sekaligus membuka ruang bagi
pembaruan dan kreativitas. Keberlanjutan (sustainability)
memastikan bahwa setiap strategi yang telah berjalan dapat terus
dilaksanakan dengan dukungan sumber daya yang memadai dan
adaptasi terhadap perubahan lingkungan.

Sementara inovasi berfungsi sebagai motor penggerak untuk
menemukan cara-cara baru dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran, efisiensi manajemen, serta kualitas layanan
pendidikan. Dalam penerapannya, lembaga pendidikan yang
mengutamakan inovasi akan lebih siap menghadapi tantangan
zaman dan mampu menjadi pelopor perubahan positif di bidang
pendidikan.

5. Prinsip Kepemimpinan Visioner dan Adaptif
Kepemimpinan visioner dan adaptif merupakan prinsip yang
sangat menentukan keberhasilan manajemen strategis di lembaga
pendidikan.
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Seorang pemimpin visioner mampu merumuskan arah masa
depan lembaga secara jelas dan menginspirasi seluruh anggota
organisasi untuk bergerak menuju visi tersebut. Namun, di era
yang penuh ketidakpastian, kepemimpinan visioner perlu disertai
dengan kemampuan adaptif yakni kepekaan dalam membaca
perubahan serta ketangkasan dalam mengambil keputusan
strategis.

Dalam konteks pendidikan, pemimpin adaptif mampu
menyesuaikan kebijakan, metode, dan strategi pembelajaran
sesuai kebutuhan zaman tanpa kehilangan arah visi utama. Dengan
menerapkan prinsip ini, lembaga pendidikan akan memiliki
kepemimpinan yang tidak hanya memotivasi, tetapi juga
memastikan setiap langkah strategis relevan dengan tantangan dan
peluang masa depan.

Urgensi Manajemen Strategis Dalam Pendidikan

Dalam dunia pendidikan yang terus berkembang dan dihadapkan
pada perubahan sosial, ekonomi, politik, serta kemajuan teknologi
yang cepat, penerapan manajemen strategis menjadi suatu kebutuhan
mendesak. Urgensi manajemen strategis dalam pendidikan terletak
pada kemampuannya untuk membantu lembaga pendidikan
menavigasi berbagai tantangan dengan arah yang jelas dan terencana
(Sidiq, 2017).

Manajemen strategis tidak hanya berfungsi sebagai alat
perencanaan, tetapi juga sebagai sistem pengendalian dan
pengambilan keputusan yang memastikan lembaga tetap relevan
dengan tuntutan zaman. Dengan demikian, urgensi manajemen
strategis menjadi semakin tinggi karena dunia pendidikan tidak lagi
dapat dikelola dengan cara-cara konvensional yang bersifat reaktif
dan jangka pendek.

Pendidikan saat ini dihadapkan pada berbagai tantangan
kompleks, seperti peningkatan mutu, pemerataan akses, tuntutan
akreditasi, kompetisi antar lembaga, serta adaptasi terhadap
teknologi digital. Dalam kondisi ini, lembaga pendidikan
membutuhkan pendekatan manajerial yang sistematis, terukur, dan

berbasis data (Khori, 2016; Sidiq, 2015).
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Manajemen strategis hadir untuk menjawab kebutuhan tersebut
dengan memberikan kerangka kerja yang mampu mengintegrasikan
visi, misi, dan tujuan lembaga ke dalam langkah-langkah operasional
yang realistis. Melalui penerapan manajemen strategis, setiap
keputusan dalam dunia pendidikan dapat diarahkan untuk
mendukung pencapaian jangka panjang dan bukan sekadar
menyelesaikan permasalahan sesaat.

Berdasarkan Sidiq, (2017) wurgensi penerapan manajemen
strategis juga terkait erat dengan tuntutan akuntabilitas publik.
Lembaga pendidikan, baik formal maupun non-formal, kini dituntut
untuk menunjukkan hasil kinerja yang dapat dipertanggungjawabkan.
Masyarakat, pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya
membutuhkan bukti bahwa lembaga pendidikan mampu mengelola
sumber daya dengan efektif dan efisien. Dengan adanya manajemen
strategis, lembaga dapat menetapkan indikator kinerja yang jelas,
melaksanakan evaluasi secara berkala, serta melakukan penyesuaian
terhadap kebijakan berdasarkan hasil evaluasi tersebut. Hal ini
memperkuat kepercayaan publik dan menunjukkan bahwa lembaga
pendidikan dikelola secara profesional dan transparan.

Selain itu, manajemen strategis dalam pendidikan memiliki
urgensi dalam hal penciptaan daya saing lembaga. Dalam era
globalisasi, lembaga pendidikan tidak hanya bersaing di tingkat lokal,
tetapi juga pada tataran nasional dan internasional. Lembaga yang
memiliki strategi yang kuat dan adaptif akan lebih mudah menarik
peserta didik, menjalin kemitraan, serta memperoleh dukungan dari
pemerintah dan masyarakat.

Sebaliknya, lembaga yang tidak memiliki arah strategis
cenderung stagnan, kehilangan identitas, dan sulit bertahan dalam
lingkungan yang kompetitif (Khatami & Arifin, 2022; Munandar,
2019). Oleh karena itu, manajemen strategis berfungsi sebagai
instrumen untuk memperkuat posisi lembaga melalui diferensiasi
program, peningkatan mutu, serta pengembangan keunggulan khas
yang berkelanjutan.

Urgensi lainnya terletak pada kemampuan manajemen strategis
dalam mengantisipasi perubahan. Dunia pendidikan sangat dinamis,
dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah, perkembangan ilmu
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pengetahuan, serta kebutuhan pasar kerja. Lembaga pendidikan yang
tidak memiliki strategi akan kesulitan beradaptasi terhadap
perubahan tersebut.

Melalui proses analisis lingkungan internal dan eksternal,
manajemen strategis membantu lembaga mengenali peluang dan
ancaman sejak dini. Dengan demikian, lembaga dapat menyiapkan
langkah-langkah proaktif yang membuatnya lebih tangguh
menghadapi ketidakpastian. Adaptabilitas ini menjadi kunci
keberhasilan lembaga pendidikan di masa depan.

Lebih jauh, penerapan manajemen strategis juga mendukung
pembangunan budaya organisasi yang berorientasi pada visi dan
inovasi. Lembaga pendidikan yang menjalankan manajemen strategis
secara konsisten akan memiliki pola pikir kolektif yang berfokus pada
tujuan jangka panjang, bukan sekadar rutinitas administratif. Hal ini
menciptakan budaya kerja yang produktif, inovatif, dan kolaboratif.
Setiap anggota organisasi memahami peran dan Kkontribusinya
terhadap tujuan bersama.

Dalam konteks ini, manajemen strategis tidak hanya mengatur
proses teknis, tetapi juga membentuk mentalitas organisasi yang siap
berubah, belajar, dan berinovasi secara berkelanjutan. Urgensi
manajemen strategis juga terlihat dalam perannya mendukung
keberlanjutan lembaga pendidikan. Melalui strategi yang matang,
lembaga dapat mengelola sumber daya manusia, keuangan, dan
sarana prasarana dengan lebih terencana.

Keberlanjutan bukan hanya berarti mampu bertahan, tetapi juga
tumbuh dan berkembang dengan tetap menjaga relevansi terhadap
kebutuhan masyarakat dan peserta didik. Lembaga pendidikan yang
memiliki perencanaan strategis akan mampu menghadapi Kkrisis
dengan lebih baik, karena setiap langkahnya sudah didukung oleh
analisis risiko dan alternatif tindakan yang terukur. Dengan demikian,
urgensi manajemen strategis dalam pendidikan bukan hanya bersifat
teoritis, tetapi juga sangat praktis dan mendasar bagi keberhasilan
lembaga pendidikan.

Manajemen strategis memastikan bahwa setiap program,
kebijakan, dan kegiatan memiliki arah, ukuran keberhasilan, serta
mekanisme pengendalian yang jelas. la menjadi jembatan antara
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idealisme pendidikan dengan realitas manajerial yang dinamis. Oleh

karena itu, penerapan manajemen strategis harus dipandang sebagai

keharusan bagi setiap lembaga pendidikan yang ingin berkembang

secara berkelanjutan, adaptif, dan berdaya saing tinggi di tengah

perubahan zaman.

1. Perubahan Kebijakan dan Regulasi Pendidikan
Salah satu tantangan terbesar dalam penerapan manajemen
strategis pendidikan adalah perubahan kebijakan dan regulasi
pendidikan yang sering terjadi di tingkat nasional maupun daerah.
Dinamika kebijakan tersebut mencakup pembaruan kurikulum,
sistem akreditasi, mekanisme pembiayaan, hingga penataan
kelembagaan. Perubahan yang cepat sering kali menuntut lembaga
pendidikan untuk melakukan penyesuaian strategi dalam waktu
singkat, baik pada aspek perencanaan, pelaksanaan, maupun
evaluasi.

Ketidakstabilan regulasi dapat menyebabkan
ketidaksinambungan program yang telah dirancang secara
strategis. Oleh karena itu, lembaga pendidikan dituntut untuk
memiliki fleksibilitas dan kesiapan adaptasi tinggi terhadap
kebijakan baru agar tetap relevan dan tidak kehilangan arah dalam
mencapai visi lembaga.

Lebih jauh lagi, perubahan kebijakan pendidikan sering kali
berimplikasi pada penyesuaian administratif dan sumber daya
manusia. Misalnya, kebijakan Merdeka Belajar atau Kurikulum
Merdeka menuntut guru dan tenaga kependidikan untuk
memperbarui kompetensinya dalam mengimplementasikan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.

Dalam konteks manajemen strategis, hal ini menegaskan
pentingnya perencanaan yang berbasis analisis kebijakan dan
antisipasi terhadap perubahan lingkungan eksternal. Dengan
demikian, lembaga pendidikan tidak hanya menjadi pelaksana
kebijakan, tetapi juga aktor strategis yang mampu memanfaatkan
peluang dari perubahan tersebut untuk meningkatkan mutu
layanan pendidikan.
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2. Daya Saing Lembaga Pendidikan
Tantangan berikutnya adalah meningkatnya persaingan antar
lembaga pendidikan dalam merebut kepercayaan masyarakat.
Dalam era globalisasi dan keterbukaan informasi, lembaga
pendidikan tidak hanya bersaing dalam konteks lokal, tetapi juga
harus menghadapi kompetisi di tingkat nasional bahkan
internasional.

Daya saing lembaga tidak hanya diukur dari prestasi
akademik, tetapi juga dari kualitas manajemen, inovasi
pembelajaran, reputasi, serta kemampuan menghasilkan lulusan
yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Untuk menjawab
tantangan ini, manajemen strategis harus mampu merumuskan
diferensiasi yang jelas, yaitu keunggulan khas lembaga yang
menjadi nilai jual di mata publik.

Selain itu, penguatan citra dan reputasi lembaga menjadi
bagian penting dari strategi daya saing. Lembaga pendidikan perlu
membangun sistem branding yang berkelanjutan melalui prestasi,
pelayanan prima, dan komunikasi publik yang efektif.

Di sisi lain, lembaga juga harus beradaptasi dengan
perkembangan teknologi dan tren global dalam pendidikan, seperti
pembelajaran digital, kolaborasi internasional, serta integrasi soft
skills dan literasi baru (digital, data, dan manusia).

Dengan strategi yang tepat, lembaga pendidikan dapat
mengubah tantangan persaingan menjadi peluang untuk tumbuh
dan memperluas pengaruhnya di ranah pendidikan yang lebih luas.

3. Pengelolaan Sumber Daya
Efektivitas manajemen strategis pendidikan sangat bergantung
pada kemampuan lembaga dalam mengelola sumber daya secara
optimal. Sumber daya yang dimaksud meliputi sumber daya
manusia, keuangan, sarana prasarana, serta teknologi informasi.
Tantangan yang sering muncul adalah keterbatasan anggaran
dan kompetensi SDM yang belum merata, terutama pada lembaga
pendidikan yang berada di wilayah dengan akses terbatas. Dalam
kondisi tersebut, strategi pengelolaan sumber daya menjadi krusial
agar lembaga tetap mampu menjalankan program prioritas dengan

efisien.
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Manajemen strategis yang efektif harus mampu mengarahkan
penggunaan sumber daya berdasarkan analisis kebutuhan dan
prioritas lembaga. Selain itu, lembaga pendidikan juga perlu
mendorong diversifikasi sumber pendanaan melalui kerja sama
dengan dunia usaha, alumni, atau lembaga donor.

Di sisi lain, pengembangan kapasitas sumber daya manusia
menjadi fokus penting termasuk pelatihan kepemimpinan,
manajemen mutu, serta penguasaan teknologi digital bagi tenaga
pendidik dan kependidikan. Dengan pengelolaan sumber daya
yang terencana dan berorientasi jangka panjang, lembaga
pendidikan dapat menciptakan stabilitas operasional sekaligus
meningkatkan kualitas layanan secara berkelanjutan.

4. Keberlanjutan Mutu dan Akreditasi Lembaga
Menjaga keberlanjutan mutu dan akreditasi lembaga menjadi
tantangan yang tidak kalah penting dalam manajemen strategis
pendidikan. Akreditasi bukan sekadar penilaian administratif,
tetapi cerminan sejauh mana lembaga mampu mempertahankan
kualitas layanan pendidikan sesuai standar nasional dan
internasional.

Tantangan muncul ketika lembaga hanya berfokus pada
pencapaian nilai akreditasi, bukan pada pembudayaan mutu secara
konsisten. Dalam konteks strategis, mutu harus dijadikan sebagai
bagian dari budaya organisasi yang mengakar pada setiap aspek
kegiatan mulai dari pembelajaran, penelitian, pengabdian, hingga
manajemen kelembagaan.

Untuk memastikan keberlanjutan mutu, lembaga pendidikan
perlu memiliki sistem penjaminan mutu internal (SPMI) yang kuat,
disertai siklus perbaikan berkelanjutan (continuous quality
improvement). Selain itu, evaluasi diri lembaga harus dilakukan
secara periodik untuk mengidentifikasi area yang perlu
ditingkatkan dan memastikan kesesuaian dengan standar
akreditasi terkini.

Dengan manajemen strategis yang berorientasi pada mutu dan
akreditasi berkelanjutan, lembaga pendidikan tidak hanya mampu
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mempertahankan keunggulannya, tetapi juga terus berinovasi dalam
memberikan layanan pendidikan yang relevan dan berkualitas tinggi
bagi masyarakat.

Tantangan dan Arah Pengembangan Manajemen Strategis
Pendidikan

Tantangan dan arah pengembangan manajemen strategis dalam
pendidikan merupakan dua konsep yang saling berkaitan dan tidak
dapat dipisahkan. Tantangan mengacu pada berbagai hambatan,
perubahan, dan dinamika lingkungan yang mempengaruhi
keberhasilan penerapan strategi dalam lembaga Pendidikan
(Fajriansyah, 2019; Puspito et al,, 2021).

Sementara itu, arah pengembangan menggambarkan langkah-
langkah strategis yang perlu ditempuh untuk memperbaiki,
memperkuat, dan menyesuaikan sistem manajemen strategis agar
tetap relevan dengan kebutuhan zaman. Dalam konteks pendidikan,
kedua hal ini penting untuk memastikan bahwa setiap kebijakan dan
tindakan manajerial tidak hanya bersifat reaktif terhadap masalah,
tetapi juga proaktif dalam mengantisipasi perubahan yang terjadi di
lingkungan internal maupun eksternal lembaga.

Secara konseptual, tantangan dalam manajemen strategis
pendidikan muncul karena perubahan lingkungan yang sangat cepat
dan tidak dapat diprediksi. Perubahan tersebut meliputi kebijakan
pemerintah, perkembangan teknologi digital, kebutuhan pasar Kkerja,
serta ekspektasi masyarakat terhadap kualitas pendidikan.

Lembaga pendidikan harus mampu merespons dinamika
tersebut dengan pendekatan manajerial yang sistematis, adaptif, dan
berorientasi jangka panjang. Tanpa pemahaman yang baik terhadap
tantangan ini, strategi yang dirumuskan cenderung bersifat sementara
dan tidak mampu memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan mutu pendidikan.

Sementara itu, Simatupang & Arneti, (2024a) arah
pengembangan manajemen strategis dalam pendidikan berfokus pada
penciptaan sistem pengelolaan yang mampu menjawab tantangan-
tantangan tersebut melalui inovasi, peningkatan kapasitas
kelembagaan, dan penguatan tata kelola pendidikan yang

berkelanjutan.
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Pengembangan ini mencakup upaya memperbaiki proses
perencanaan strategis, pelaksanaan program, hingga sistem evaluasi
yang terukur dan berbasis data. Dengan demikian, arah
pengembangan bukan hanya memperbaiki kelemahan yang ada,
tetapi juga membangun keunggulan kompetitif lembaga pendidikan
agar mampu bertahan dan berkembang dalam jangka panjang.

Dalam konteks praktis, pengertian tantangan dan arah
pengembangan manajemen strategis dalam pendidikan juga
mencerminkan pentingnya kemampuan analisis situasi (situational
analysis). Lembaga pendidikan perlu memahami kondisi internal
seperti kualitas sumber daya manusia, budaya organisasi, serta
efektivitas struktur manajemen, sekaligus memperhatikan faktor
eksternal seperti perkembangan teknologi, kebijakan nasional, dan
tuntutan masyarakat (Rahayu & Amiruddin, 2024; Sanusi, 2023).

Melalui analisis yang komprehensif, lembaga dapat menentukan
arah pengembangan yang sesuai dengan potensi dan kebutuhan riil
lembaga, sehingga strategi yang dirancang lebih terukur dan realistis.
Lebih jauh, tantangan dan arah pengembangan manajemen strategis
dalam pendidikan juga menyangkut pembangunan sistem adaptif dan
berkelanjutan. Dunia pendidikan tidak dapat dikelola dengan pola
pikir statis karena perubahan selalu terjadi dari waktu ke waktu.

Oleh karena itu, pengembangan manajemen strategis harus
diarahkan pada pembentukan organisasi pembelajar (learning
organization), di mana setiap unsur lembaga memiliki komitmen
untuk terus belajar, berinovasi, dan memperbarui strategi sesuai
perkembangan lingkungan. Dengan pendekatan ini, lembaga
pendidikan tidak hanya mampu menghadapi tantangan saat ini, tetapi
juga siap menghadapi ketidakpastian masa depan (Faujiah et al, 2023;
Setiawati, 2020).

Dengan demikian, pengertian tantangan dan arah pengembangan
manajemen strategis dalam pendidikan mencakup pemahaman
terhadap kondisi dinamis dunia pendidikan serta upaya sistematis
untuk memperkuat kapasitas manajerial lembaga. Kedua aspek ini
menjadi landasan penting dalam menciptakan lembaga pendidikan
yang tangguh, adaptif, dan berdaya saing tinggi.
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Melalui kesadaran terhadap tantangan yang dihadapi dan
komitmen untuk terus mengembangkan arah strategisnya, lembaga
pendidikan dapat memastikan keberlanjutan, efektivitas, serta
relevansi perannya dalam membentuk sumber daya manusia yang
unggul di era modern.

Kebutuhan Inovasi

enciptaken lanskap pendidikan
yang tidak terduga

Gambar 1.1: Menavigasi Tantangan Manajemen Strategi
Pendidikan
Sumber: Diolah Penulis.

1. Hambatan Umum Dalam Penerapan Strategi
Dalam penerapan manajemen strategis, lembaga pendidikan
seringkali menghadapi berbagai hambatan yang bersumber dari
faktor internal maupun eksternal.

Hambatan internal biasanya muncul akibat kurangnya
pemahaman dan komitmen dari pimpinan atau tenaga pendidik
terhadap pentingnya strategi yang telah dirumuskan. Kondisi ini
sering diperparah oleh budaya organisasi yang belum mendukung
perubahan, komunikasi yang tidak efektif antar unit, serta
keterbatasan sumber daya manusia dan dana.

Misalnya, strategi peningkatan mutu pembelajaran sulit
diterapkan apabila guru tidak dilibatkan dalam proses
perencanaan atau tidak mendapatkan pelatihan yang memadai.
Selain itu, resistensi terhadap perubahan sering menjadi
penghalang besar, terutama ketika strategi baru menuntut cara
kerja yang berbeda dari kebiasaan lama.

Sementara itu, hambatan eksternal biasanya berasal dari
faktor-faktor di luar kendali lembaga, seperti perubahan kebijakan
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pendidikan nasional, dinamika sosial dan ekonomi masyarakat,
serta perkembangan teknologi yang bergerak cepat.
Ketidakpastian lingkungan eksternal membuat strategi yang telah
disusun menjadi kurang relevan atau sulit diimplementasikan
sesuai rencana awal. Misalnya, perubahan kurikulum nasional atau
sistem akreditasi dapat memaksa lembaga pendidikan untuk
menyesuaikan kembali prioritas strategisnya.

Oleh karena itu, penerapan manajemen strategis
membutuhkan kemampuan adaptasi yang tinggi serta mekanisme
evaluasi yang berkesinambungan agar lembaga mampu merespons
setiap perubahan dengan cepat dan tepat tanpa kehilangan arah
tujuan utamanya.

2. Strategi Penguatan

Strategi penguatan dalam manajemen strategis pendidikan
merupakan upaya sistematis untuk memperkuat kemampuan
internal lembaga agar dapat melaksanakan rencana strategis
secara efektif dan berkelanjutan. Penguatan ini mencakup berbagai
aspek, seperti peningkatan kompetensi sumber daya manusia,
optimalisasi sistem manajemen, serta pengembangan budaya
organisasi yang produktif dan kolaboratif (Adam, 2018; Musnaeni
etal., 2022).

Dalam konteks pendidikan, strategi penguatan dapat
diwujudkan melalui pelatihan berkelanjutan bagi guru dan tenaga
kependidikan, pembentukan tim kerja strategis yang solid, serta
penerapan sistem evaluasi kinerja berbasis data dan hasil. Dengan
demikian, lembaga pendidikan tidak hanya memiliki strategi yang
baik di atas kertas, tetapi juga memiliki kapasitas dan kesiapan
nyata untuk menjalankannya.

Selain memperkuat aspek internal, strategi penguatan juga
mencakup pengembangan jejaring eksternal dan kolaborasi
multipihak. Lembaga pendidikan perlu menjalin kemitraan dengan
berbagai pihak seperti pemerintah, dunia usaha, lembaga riset,
serta masyarakat untuk mendukung pelaksanaan strategi secara
optimal. Melalui kerja sama tersebut, lembaga dapat memperoleh
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tambahan sumber daya, inovasi, serta dukungan kebijakan yang
memperkuat daya saingnya.

Penguatan juga dapat dilakukan melalui digitalisasi sistem
manajemen dan pembelajaran, agar lembaga mampu beradaptasi
dengan perkembangan teknologi dan tuntutan era global. Secara
keseluruhan, strategi penguatan berfungsi sebagai fondasi
keberlanjutan manajemen strategis, memastikan setiap program
dan kebijakan dapat berjalan secara Kkonsisten, efektif, serta
memberikan dampak nyata terhadap peningkatan mutu
pendidikan.

. Arah Pengembangan Ke Depan

Arah pengembangan ke depan dalam manajemen strategis
pendidikan diarahkan pada terciptanya lembaga pendidikan yang
adaptif, inovatif, dan berdaya saing tinggi di era transformasi
digital.

Pengembangan ini menuntut lembaga untuk tidak hanya fokus
pada peningkatan mutu akademik, tetapi juga pada pembentukan
sistem manajemen yang cerdas, berbasis data, dan terintegrasi.
Dalam konteks ini, lembaga pendidikan perlu mengoptimalkan
teknologi informasi untuk mendukung perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi program strategis secara real time.

Selain itu, arah pengembangan juga mencakup penguatan
kompetensi abad ke-21 seperti berpikir Kritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi (4C), baik bagi tenaga pendidik
maupun peserta didik. Dengan cara ini, lembaga pendidikan tidak
hanya mampu mengikuti arus perubahan, tetapi juga menjadi
pelopor inovasi di bidang pendidikan.

Ke depan, manajemen strategis pendidikan juga harus
berorientasi pada pembangunan berkelanjutan (sustainable
development) yang menekankan keseimbangan antara aspek
akademik, sosial, dan lingkungan. Hal ini mencakup pengembangan
kebijakan yang berpihak pada inklusivitas, pemerataan akses
pendidikan, serta pemberdayaan masyarakat sekitar lembaga.

Selain itu, kolaborasi lintas sektor antara dunia pendidikan,
industri, dan komunitas perlu diperluas untuk menciptakan
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ekosistem pendidikan yang relevan dengan kebutuhan zaman.
Dengan arah pengembangan seperti ini, manajemen strategis tidak
hanya menjadi alat untuk mencapai efisiensi organisasi, tetapi juga
menjadi motor penggerak perubahan menuju sistem pendidikan
yang humanis, responsif, dan berkelanjutan.
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Dasar Filosofis dan Land Teori Manaj Strategis

Pendahuluan

Manajemen strategis merupakan salah satu cabang ilmu manajemen
yang berkembang paling dinamis dalam konteks teori maupun praktik
organisasi modern. Perkembangannya tidak hanya dipengaruhi oleh
kebutuhan teknis organisasi untuk mencapai tujuan, tetapi juga oleh
fondasi filosofis yang melandasinya.

Pemahaman terhadap dasar filosofis manajemen strategis
penting agar strategi yang diterapkan tidak sekadar bersifat
instrumental, melainkan juga mencerminkan nilai-nilai, pandangan
dunia (worldview), dan orientasi etis organisasi. Dalam konteks
akademis, dasar filosofis manajemen strategis berfungsi sebagai
kerangka reflektif yang menjelaskan bagaimana organisasi
memahami lingkungan, sumber daya, dan tujuannya.

Sementara itu, landasan teorinya mencakup berbagai aliran
pemikiran seperti Resource-Based View, Industrial Organization
Economics, dan Dynamic Capabilities, yang menekankan peran sumber
daya, keunggulan kompetitif, serta adaptasi terhadap perubahan
lingkungan bisnis. Bab ini membahas secara mendalam hakikat
filosofis manajemen strategis, berbagai paradigma teoritik yang
berkembang, serta relevansi penerapan teori tersebut dalam konteks
organisasi kontemporer.

Hakikat dan Makna Filosofis Manajemen Strategis
Manajemen strategis memiliki kedudukan fundamental dalam ilmu
manajemen modern karena berfungsi sebagai kerangka berpikir
dalam menentukan arah, tujuan, dan keberlanjutan organisasi.

Secara umum, manajemen strategis dapat dimaknai sebagai
proses terpadu antara perumusan, implementasi, serta evaluasi
strategi yang memungkinkan organisasi mencapai tujuan jangka
panjang secara efektif dan berdaya saing tinggi. Menurut Gluech dan
Jauch (1994), manajemen strategis merupakan serangkaian arus
keputusan dan tindakan yang berorientasi pada pengembangan
strategi efektif untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi.

Pandangan ini menegaskan bahwa strategi bukan sekadar
rencana statis, melainkan proses dinamis yang melibatkan interaksi
antara lingkungan internal dan eksternal organisasi. Dalam kerangka

Mudatsir




Dasar Filosofis dan Land Teori Manaj Strategis

organisasi modern, strategi dipahami sebagai rencana menyeluruh
(comprehensive plan) vyang disusun secara sistematis guna
menciptakan keunggulan kompetitif berkelanjutan.

Wheelen dan Hunger (2004) menekankan bahwa manajemen
strategis berkaitan erat dengan keputusan dan tindakan manajerial
yang mencakup penyusunan rencana strategis untuk mencapai
kinerja jangka panjang. Perspektif ini sejalan dengan David (2017),
yang mendeskripsikan manajemen strategis sebagai seni sekaligus
ilmu dalam merumuskan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi
keputusan lintas fungsi sehingga organisasi mampu mencapai
tujuannya secara efektif.

Sementara itu, Barney (1997) memandang manajemen strategis
sebagai proses seleksi dan penerapan strategi yang memungkinkan
organisasi mengalokasikan sumber daya secara optimal agar mampu
mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya di tengah dinamika
lingkungan.

Pandangan serupa diutarakan oleh Hitt, Ireland, dan Hoskisson
(1997, dalam Rachmat, 2014), yang menegaskan bahwa manajemen
strategis merupakan proses sistematis untuk membantu organisasi
mengidentifikasi tujuan yang ingin dicapai serta menentukan cara
terbaik untuk meraih hasil yang bernilai tinggi bagi para pemangku
kepentingan.

Dalam konteks globalisasi dan liberalisasi ekonomi, peran
manajemen strategis semakin signifikan. Persaingan antar organisasi
yang semakin terbuka menuntut perusahaan untuk memiliki strategi
yang adaptif dan inovatif guna mempertahankan eksistensi serta
meningkatkan daya saing.

Melalui penerapan strategi yang tepat, organisasi dapat
menciptakan nilai tambah (value creation) bagi konsumen dan
pemangku kepentingan lainnya, sehingga mampu menghasilkan
keunggulan kompetitif berkelanjutan (sustainable competitive
advantage) dan laba di atas rata-rata industri.

Mengacu pada Wheelen dan Hunger (2004), manajemen strategis
didefinisikan sebagai serangkaian keputusan dan tindakan manajerial
yang menentukan kinerja jangka panjang suatu organisasi atau
korporasi.
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Dengan demikian, esensi manajemen strategis tidak hanya
terletak pada penyusunan strategi, tetapi juga pada pelaksanaan dan
pengendaliannya secara berkelanjutan untuk menjamin efektivitas
organisasi dalam menghadapi perubahan lingkungan yang kompleks.

Paradigma dan Aliran Pemikiran Dalam Manajemen

Strategis

Perkembangan Perkembangan ilmu manajemen  strategis
menunjukkan dinamika pemikiran yang terus berevolusi seiring
dengan perubahan lingkungan organisasi, baik secara internal
maupun eksternal.

Bidang ini berkembang melalui berbagai paradigma teoritik yang
saling melengkapi, berdebat, dan memperkaya kerangka
konseptualnya. Secara umum, pendekatan terhadap manajemen
strategis dapat ditinjau melalui empat perspektif utama, yaitu: proses,
peran, pengembangan daya saing organisasi, dan implementasi.

1. Manajemen Strategis Ditinjau dari Perspektif Proses

Dalam perspektif proses, manajemen strategis dipahami sebagai
rangkaian kegiatan sistematis dalam pengambilan keputusan
strategis yang bersifat menyeluruh, disertai dengan penentuan
langkah-langkah pelaksanaan yang terintegrasi di seluruh
tingkatan organisasi. Proses tersebut bertujuan untuk mencapai
tujuan jangka panjang secara efisien dan efektif.

Pearch dan Robinson (1997) menjelaskan bahwa manajemen
strategis merupakan serangkaian keputusan dan tindakan yang
menghasilkan formulasi (perumusan) serta implementasi strategi
guna mencapai sasaran organisasi.

Menurut Rachmat (2014), proses manajemen strategis terdiri
atas tiga tahap utama:

a. Formulasi Strategi (Strateqy Formulation): mencakup
pengembangan visi, misi, dan tujuan jangka panjang;
identifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, serta ancaman
(analisis SWOT); perumusan berbagai alternatif strategi; dan
pemilihan strategi yang paling sesuai dengan kondisi organisasi.

b. Implementasi Strategi (Strategy Implementation): meliputi
penetapan sasaran tahunan, kebijakan operasional, alokasi
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sumber daya, serta motivasi bagi seluruh anggota organisasi
agar strategi dapat dioperasionalisasikan secara efektif.

c. Evaluasi dan Pengendalian Strategi (Strategy Evaluation and
Control): berupa kegiatan pemantauan dan penilaian terhadap
hasil pelaksanaan strategi, pengukuran kinerja organisasi, serta
pengambilan  tindakan  korektif apabila  ditemukan
penyimpangan atau ketidaksesuaian.

Manajemen strategis juga menuntut integrasi lintas fungsi
dalam organisasi, mencakup bidang pemasaran, keuangan,
produksi, dan riset-pengembangan. Integrasi ini diperlukan agar
seluruh sumber daya dapat dikoordinasikan menuju pencapaian
sasaran strategis bersama.

Dengan demikian, esensi manajemen strategis terletak pada
penciptaan keunggulan bersaing yang berkelanjutan (sustainable
competitive advantage) melalui pengelolaan proses strategis yang
menghasilkan nilai tambah nyata bagi organisasi.

2. Manajemen Strategis Ditinjau Dari Segi Peran
Dari segi peran, manajemen strategis memiliki tiga fungsi utama.
Pertama, berperan sebagai instrumen pencapaian tujuan
organisasi.

Dengan penerapan prinsip-prinsip manajemen strategis,
setiap entitas organisasi memperoleh arah dan pedoman yang jelas
dalam meraih visi dan misi yang telah ditetapkan. Kedua,
manajemen strategis berperan dalam mengarahkan koordinasi dan
efektivitas kerja antar unit organisasi.

Melalui implementasi strategi yang terencana, setiap bagian
organisasi dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara
sinergis. Efektivitas dan efisiensi kerja ini dicapai melalui
perumusan taktik dan kebijakan yang tepat serta kepemimpinan
strategis yang mampu mengintegrasikan sumber daya manusia
dan material secara optimal.

Ketiga, manajemen strategis memiliki peran penting dalam
meningkatkan daya saing organisasi. Dalam konteks persaingan
global, keberhasilan suatu organisasi bergantung pada
kemampuannya memahami dinamika pasar, standar industri, dan
perilaku konsumen.
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Faktor-faktor seperti kecepatan inovasi produk, ketepatan
distribusi, serta kemampuan memberikan nilai tambah menjadi
kunci dalam menciptakan keunggulan kompetitif. Peningkatan
daya saing tersebut sangat dipengaruhi oleh kreativitas, kapasitas
teknologi, efisiensi proses, dan kualitas layanan organisasi
terhadap pelanggan.

. Manajemen Strategis Ditinjau dari Perspektif Pengembangan

Daya Saing Organisasi

Dalam perspektif pengembangan daya saing, manajemen strategis

berfungsi sebagai kerangka pengelolaan pertumbuhan dan

keberlanjutan organisasi.

Najib (2014) menegaskan bahwa esensi manajemen strategis
pada tahap ini dapat dibedakan menjadi dua aspek utama, yakni
pertumbuhan dan keberlanjutan serta berpikir strategis.

a. Pertumbuhan dan Keberlanjutan (Growth and Sustainability)
Pertumbuhan organisasi dicirikan oleh meningkatnya kapasitas
kegiatan, efisiensi sumber daya manusia, serta kemampuan
organisasi menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan.

Keberlanjutan dicapai melalui sinergi antar individu dalam
organisasi yang mampu beradaptasi terhadap dinamika siklus
organisasi, mulai dari tahap perkenalan, pertumbuhan,
kedewasaan, hingga pembaruan.

Proses tersebut dipengaruhi oleh faktor internal seperti
budaya dan struktur organisasi, serta faktor eksternal seperti
perubahan nilai konsumen, perkembangan teknologi, dan
tingkat persaingan yang semakin kompleks.

b. Berpikir Strategis (Strategic Thinking)

Berpikir strategis menuntut kemampuan organisasi untuk
mengantisipasi perubahan lingkungan secara berkelanjutan
dengan mempertimbangkan dimensi waktu (masa laluy, kini, dan
mendatang).

Pendekatan ini Dbersifat siklik dan iteratif, yang
memungkinkan organisasi terus belajar dan memperbaiki diri
berdasarkan pengalaman. Dalam praktiknya, berpikir strategis
mencakup pemetaan kemampuan unggul (superior resources),
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termasuk sumber daya alam, manusia, dan finansial, serta

mempertimbangkan faktor makro seperti politik, ekonomi,

sosial, dan teknologi.

c. Manajemen Strategis Ditinjau dari Perspektif Implementasi
Dari sisi implementasi, manajemen strategis menuntut adanya
tahapan analisis lingkungan, perumusan, pelaksanaan, dan
evaluasi strategi.

Tahapan ini diawali dengan identifikasi lingkungan internal
yang meliputi kekuatan, kelemahan, sumber daya, dan
kompetensi inti serta lingkungan eksternal yang mencakup
peluang dan ancaman. Analisis tersebut umumnya dikenal
melalui pendekatan SWOT maupun Porter’s Five Forces, yang
terdiri atas lima komponen utama:

1) Ancaman dari pendatang baru, yang ditentukan oleh skala
ekonomi, kebutuhan modal, diferensiasi produk, serta
kebijakan pemerintah.

2) Ancaman dari produk substitusi yang memengaruhi harga
dan preferensi konsumen.

3) Kekuatan tawar pembeli, yang bergantung pada volume
pembelian, kualitas produk, dan alternatif penyedia.

4) Kekuatan tawar pemasok, yang dipengaruhi oleh dominasi
pasar, integrasi vertikal, dan keunikan bahan baku.

5) Intensitas persaingan antarperusahaan yang sejenis dalam
industri.

Dalam implementasinya, manajemen strategis memerlukan
kejelasan visi, misi, dan tujuan organisasi sebagai arah dan dasar
pengambilan keputusan. Proses ini diorganisasikan ke dalam tiga
tingkat strategi, yaitu strategi korporat, strategi bisnis, dan strategi
fungsional.

Struktur organisasi juga memainkan peranan penting dalam
mendukung efektivitas implementasi strategi, baik dalam bentuk
struktur sederhana, fungsional, divisional, matriks, maupun unit
bisnis strategis.

Dengan demikian, manajemen strategis tidak hanya berfungsi
sebagai perangkat konseptual, tetapi juga sebagai mekanisme
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manajerial yang menentukan keberhasilan organisasi dalam
jangka panjang melalui perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengendalian yang berkesinambungan.

Teori yang Mempengaruhi Pendekatan Manajemen
Strategis

Manajemen Strategi, dalam perkembangannya sebagai cabang ilmu,
manajemen strategis berevolusi dari berbagai macam sumber.

Sebagai disiplin ilmu yang terus berkembang, manajemen
strategis tidak lahir dari satu sumber teori tunggal, melainkan
merupakan hasil sintesis dari berbagai aliran pemikiran lintas disiplin,
termasuk biologi evolusioner, ekonomi mikro, teori organisasi, dan
teori sumber daya.

Evolusi konsep ini memperlihatkan bagaimana pendekatan
terhadap strategi organisasi telah bergeser dari pandangan yang
bersifat deterministik menuju pandangan yang lebih dinamis, adaptif,
dan berbasis kapabilitas internal. Beberapa sumber teori utama yang
membentuk fondasi perkembangan manajemen strategis dapat
dijelaskan sebagai berikut.

1. Teori Evolusi dan Revolusi
Dasar konseptual teori evolusi dalam manajemen strategis banyak
terinspirasi oleh teori evolusi spesies yang dikemukakan oleh
Charles Darwin, yang menyatakan bahwa kelangsungan hidup
suatu spesies sangat ditentukan oleh kemampuan beradaptasi
terhadap perubahan lingkungan.

Prinsip “survival of the fittest” ini kemudian diadopsi oleh para
pemikir organisasi, seperti Gioia dan Pitre (1990), yang melihat
organisasi sebagai entitas hidup yang juga mengalami proses
adaptasi terhadap lingkungan eksternal yang terus berubah. Dalam
konteks organisasi, perubahan lingkungan yang berlangsung
secara bertahap menuntut perusahaan untuk menyesuaikan
strategi, struktur, dan budaya agar tetap relevan.

Organisasi yang gagal beradaptasi akan kehilangan daya saing
dan akhirnya tersingkir dari arena kompetitif. Pandangan ini
merepresentasikan evolusi organisasi yang gradual, di mana
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perubahan dianggap sebagai proses berkelanjutan dan terukur.
Berbeda dengan pendekatan evolusioner, Joseph Schumpeter
(1976) mengajukan teori perubahan revolusioner yang lebih
radikal.

la berpendapat bahwa lingkungan ekonomi tidak selalu
berubah secara lambat, tetapi sering kali mengalami disruptive
shifts yang bersifat mendadak dan destruktif. Melalui konsep
“creative destruction”, Schumpeter menegaskan bahwa inovasi dan
kewirausahaan menjadi kekuatan pendorong utama perubahan
ekonomi dan industri.

Perusahaan baru dengan teknologi lebih maju dapat
menggantikan perusahaan lama yang sudah usang (obsolete).
Dengan demikian, keberlanjutan organisasi sangat bergantung
pada kemampuannya untuk menciptakan inovasi yang melampaui
struktur industri yang ada.

Kedua pendekatan ini evolusioner dan revolusioner mewakili
dua dinamika perubahan strategis: yang pertama menekankan
adaptasi bertahap, sedangkan yang kedua menekankan
transformasi mendasar akibat disrupsi inovatif.

2. Teori Organisasi Industri

Teori organisasi industri (industrial organization theory), yang
berasal dari cabang mikroekonomi, berfokus pada pengaruh
lingkungan industri terhadap perilaku dan kinerja perusahaan.
Teori ini menekankan bahwa struktur industri, termasuk tingkat
persaingan, hambatan masuk, dan kekuatan pasar, sangat
menentukan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dan
mempertahankan keberlangsungan usaha.

Dalam perspektif ini, organisasi dipandang sebagai entitas
yang deterministik, yaitu keberhasilannya bergantung pada
kemampuan beradaptasi terhadap tekanan eksternal yang berasal
dari lingkungan industri. Lingkungan industri yang kondusif akan
memberikan peluang bagi perusahaan untuk memperoleh
keuntungan di atas rata-rata, sedangkan lingkungan yang tidak
kondusif dapat menjadi penghambat keberlangsungan hidup.
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Karena fokus teori ini terletak pada lingkungan eksternal,
maka strategi, sumber daya, dan kapabilitas perusahaan dianggap
sebagai cerminan dari struktur industri itu sendiri. Oleh karena itu,
organisasi dalam industri yang sama seringkali memiliki strategi
yang relatif homogen. Apabila terdapat perusahaan yang lebih
unggul, perusahaan lain dapat meniru dengan cara mengakuisisi
sumber daya, teknologi, atau kemampuan manajerial yang dimiliki
pesaing tersebut.

Model Structure-Conduct-Performance (SCP) yang
dikembangkan dalam teori ini menjadi dasar bagi analisis strategis
modern seperti Porter’s Five Forces, yang menjelaskan bagaimana
struktur industri menentukan perilaku kompetitif dan hasil kinerja
organisasi.

. Teori Ekonomi Chamberlin

Kontribusi penting terhadap teori strategi juga datang dari Edward
H. Chamberlin (1956, 1965) melalui konsep differentiated
competition dalam ekonomi mikro.

Chamberlin  menegaskan bahwa perusahaan dapat
memperoleh posisi kompetitif melalui diferensiasi produk atau
jasa, baik melalui fitur, kualitas, citra, maupun layanan yang unik.
Menurutnya, diferensiasi menciptakan preferensi pembeli
terhadap produk tertentu, sehingga hubungan antara penjual dan
pembeli menjadi tidak acak, melainkan berdasarkan pilihan
rasional dan emosional konsumen.

Perbedaan tersebut dapat bersifat alami maupun artifisial.
Dalam jangka pendek, diferensiasi dapat dilindungi oleh hak
kekayaan intelektual seperti merek dagang, paten, atau desain
industri. Dalam jangka panjang, keunggulan kompetitif ditentukan
oleh kemampuan organisasi untuk mengembangkan kompetensi
dan sumber daya yang sulit ditiru.

Implikasi strategis dari teori ini adalah bahwa organisasi perlu
memahami posisi kompetitif relatifnya terhadap pesaing,
menganalisis kekuatan dan kelemahan internal, serta secara terus-
menerus memantau perubahan eksternal. Keseimbangan antara
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kemampuan internal dan tuntutan eksternal inilah yang kemudian
menjadi dasar bagi perkembangan teori kontingensi.

4. Teori Kontingensi

Teori kontingensi (contingency theory) menekankan bahwa tidak
ada satu pendekatan strategis yang bersifat universal. Efektivitas
strategi sangat bergantung pada kesesuaian (fit) antara
karakteristik organisasi dan kondisi lingkungannya. Teori ini
masih berakar pada pandangan evolusioner, namun lebih
menyoroti hubungan timbal balik antara organisasi dan
lingkungan.

Menurut Lado et al (1994), kinerja organisasi merupakan
hasil kombinasi antara tekanan eksternal dan tindakan strategis
internal. Artinya, organisasi tidak sepenuhnya pasif terhadap
lingkungan, tetapi dapat bersikap proaktif dengan memilih arena
persaingan yang paling sesuai dengan kekuatan dan
kelemahannya.

Ketika terjadi perubahan lingkungan industri yang tidak
menguntungkan, organisasi yang adaptif akan mampu
mengalihkan sumber dayanya ke sektor lain yang lebih potensial.

5. Teori Berbasis Sumber Daya (Resource-Based Theory)
Pendekatan Resource-Based View (RBV) memperluas pemahaman
tentang sumber keunggulan kompetitif dengan menekankan
pentingnya sumber daya internal organisasi.

Berbeda dengan teori organisasi industri yang
menitikberatkan pada tekanan eksternal, RBV berargumen bahwa
keberhasilan jangka panjang bergantung pada kemampuan
perusahaan dalam mengelola aset, kapabilitas, dan kompetensi
yang dimilikinya secara unik. Sumber daya dalam konteks ini
mencakup seluruh aset berwujud maupun tidak berwujud, seperti
modal finansial, teknologi, reputasi, informasi, dan sumber daya
manusia.

Menurut RBV, suatu sumber daya dikatakan strategis apabila
memenuhi empat kriteria utama yang dikenal sebagai VRIN
Framework (Valuable, Rare, Inimitable, Non-substitutable). Artinya,
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sumber daya tersebut harus bernilai tinggi, langka, sulit ditiru, dan
tidak mudah digantikan oleh sumber daya lain.

Dengan mengembangkan kapabilitas inti (core competencies),
organisasi dapat membangun  keunggulan  kompetitif
berkelanjutan (sustainable competitive advantage). Dalam konteks
perubahan evolusioner, perusahaan yang mampu memperbaiki
dan menambah nilai sumber dayanya secara berkelanjutan akan
tetap kompetitif.

Sebaliknya, dalam situasi revolusioner yang disruptif, hanya
perusahaan dengan sumber daya dan kemampuan dinamis
(dynamic capabilities) yang akan bertahan dan berhasil
menyesuaikan diri terhadap paradigma industri baru.
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Visi, Misi, dan Nilai-Nilai Lembaga Pendidikan

Pendahuluan

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan sumber
daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. Lembaga
pendidikan, sebagai institusi formal, tidak hanya berfungsi
menyampaikan ilmu, tetapi juga membentuk karakter dan nilai-nilai
moral peserta didik.

Oleh karena itu, setiap lembaga pendidikan perlu memiliki visi,
misi, dan nilai-nilai yang jelas dan terukur, sehingga seluruh aktivitas
akademik dan non-akademik dapat selaras dengan tujuan strategis
lembaga (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017, hlm. 7).
Visi dan misi menjadi pedoman arah yang memberi makna bagi setiap
anggota organisasi dalam mencapai tujuan jangka panjang.

Dalam konteks globalisasi dan percepatan perubahan teknologi,
lembaga pendidikan dihadapkan pada tantangan yang semakin
kompleks. Kompetensi abad 21, integrasi teknologi informasi, serta
kebutuhan akan kreativitas dan inovasi menuntut lembaga
pendidikan mampu menyesuaikan visi dan misinya secara adaptif.

Dengan kata lain, visi dan misi tidak boleh bersifat statis, tetapi
harus responsif terhadap dinamika lingkungan eksternal dan internal
(Cynthia, 2010, hlm. 3). Hal ini menegaskan perlunya perumusan visi
dan misi yang berbasis analisis kebutuhan stakeholder dan tren
pendidikan terkini. Visi, misi, dan nilai-nilai lembaga pendidikan juga
berperan sebagai instrumen untuk membangun budaya organisasi
yang kokoh. Nilai-nilai yang diinternalisasi dalam seluruh elemen
lembaga menjadi motor penggerak kinerja efektif, bermutu, dan
inovatif.

Kouzes dan Posner (2017, hlm. 36) menekankan bahwa visi dan
misi yang menginspirasi harus mampu menumbuhkan harapan,
memfokuskan pada masa depan yang lebih baik, serta menciptakan
kesatuan tujuan di antara seluruh anggota organisasi. Dengan
demikian, keberhasilan implementasi visi-misi sangat bergantung
pada sejauh mana nilai-nilai tersebut menjadi pedoman sehari-hari.

Selain aspek internal, visi dan misi lembaga pendidikan memiliki
fungsi strategis dalam menjalin hubungan dengan pihak eksternal.
Dengan visi dan misi yang jelas, lembaga mampu mengkomunikasikan
arah, tujuan, dan keunggulannya kepada masyarakat, dunia usaha, dan

stakeholder lainnya.
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Hal ini tidak hanya meningkatkan akuntabilitas, tetapi juga
memperluas jejaring kolaborasi yang mendukung pengembangan
kurikulum, program pembelajaran, serta layanan pendidikan yang
berkualitas (Komariah, 2005, hlm. 92). Oleh karena itu, perumusan
visi dan misi harus mengedepankan integrasi antara tujuan internal
dan tuntutan eksternal.

Akhirnya, visi, misi, dan nilai-nilai lembaga pendidikan bukan
sekadar dokumen formal atau simbolik, melainkan alat strategis
untuk membangun identitas, integritas, dan arah organisasi. Ketika
seluruh  elemen lembaga memahami, menghayati, dan
mengimplementasikan visi-misi secara konsisten, hal ini akan
menciptakan sinergi yang kuat dan meningkatkan kualitas lulusan.

Oleh karena itu, pembahasan Bab 3 ini akan menyoroti secara
mendalam perumusan, implementasi, dan pengembangan visi, misi,
serta nilai-nilai lembaga pendidikan yang relevan dengan tantangan
zaman dan kebutuhan masyarakat modern (Hadijaya, 2017, hlm. 37).
Visi, misi, dan nilai-nilai lembaga pendidikan menjadi pijakan strategis
yang menentukan arah, karakter, dan kesuksesan organisasi. Visi
menegaskan cita-cita jangka panjang yang memberi makna bagi
seluruh kegiatan lembaga, sementara misi menjabarkan visi melalui
langkah-langkah nyata, program, dan layanan yang terukur. Nilai-nilai
yang diinternalisasi menjadi penggerak budaya organisasi,
mendorong kinerja yang kreatif, efektif, dan akuntabel.

Keberhasilan penerapan visi dan misi bergantung pada sinergi
antara kebutuhan internal, harapan pemangku kepentingan, dan
dinamika lingkungan, sehingga seluruh warga lembaga mampu
mewujudkan lulusan berkualitas dan siap bersaing secara global.

Pengertian Visi

Visi dalam konteks lembaga pendidikan merupakan kemampuan
untuk melihat inti persoalan sekaligus merancang arah ke depan
secara menyeluruh. Menurut Suhaini (2020, hlm. 73), visi bukan
sekadar impian kosong, tetapi merupakan refleksi pemikiran
mendalam tentang kondisi ideal yang ingin dicapai lembaga di masa
depan, sehingga menjadi pedoman strategis bagi seluruh aktivitas
organisasi.

Sukamdi




Visi, Misi, dan Nilai-Nilai Lembaga Pendidikan

Lebih lanjut, Juliansyah (2018, hlm. 15) menegaskan bahwa visi
merupakan tujuan akhir organisasi yang harus jelas dan inspiratif bagi
seluruh anggota. Visi menggambarkan profil ideal lembaga di masa
depan, sekaligus menjadi landasan bagi perencanaan strategis dan
pengambilan keputusan yang tepat. Dalam perspektif Pramitha (2016,
hlm. 3), visi adalah cita-cita atau impian ideal yang dirumuskan secara
sederhana, singkat, padat, dan jelas, namun tetap memiliki makna luas
dan jauh ke depan.

Visi berfungsi sebagai panduan strategis yang memotivasi
seluruh warga lembaga untuk bekerja secara terarah dalam mencapai
tujuan bersama. Djunaedi (2010, hlm. 67) menambahkan bahwa visi
adalah pernyataan mengenai masa depan yang ingin diwujudkan oleh
lembaga, yang sekaligus menjadi dasar penyusunan misi, strategi, dan
program Kkerja. Visi memegang peranan penting sebagai arah dan
motivasi organisasi untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan
yang berkelanjutan.

Dari perspektif internasional, Campbell dan Yeung (2017, hlm.
36) mendefinisikan visi sebagai “keadaan di masa depan yang
mungkin dan diinginkan organisasi”, yang memberikan arah strategis
dan tujuan spesifik untuk meraih keberhasilan jangka panjang. Visi ini
menjadi fondasi bagi pengambilan keputusan serta inovasi organisasi,
sehingga setiap tindakan yang dilakukan konsisten dengan tujuan
masa depan.

King dan Cleland (2017, hlm. 37) menekankan bahwa visi adalah
gambaran masa depan organisasi yang ideal dan menginspirasi. Visi
mencakup tujuan spesifik dan mendorong seluruh anggota organisasi
bersatu dalam pencapaian sasaran bersama, sekaligus menjadi titik
acuan dalam merancang struktur, strategi, dan kebijakan lembaga
untuk menjamin konsistensi dan keberlanjutan pengembangan
organisasi.

Dari uraian para tokoh tersebut, dapat disimpulkan bahwa visi
merupakan pandangan jauh ke depan yang menjadi pedoman
strategis bagi lembaga pendidikan. Visi tidak sekadar impian,
melainkan refleksi pemikiran mendalam mengenai kondisi ideal yang
ingin dicapai, sekaligus memberi arah, motivasi, dan inspirasi bagi

seluruh warga lembaga.
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Visi berperan sebagai dasar penyusunan misi, strategi, dan
program kerja, serta menjadi titik acuan bagi pengambilan keputusan
dan inovasi organisasi. Dengan demikian, visi yang jelas, realistis, dan
inspiratif menjadi kunci bagi pembangunan budaya organisasi,
pencapaian tujuan jangka panjang, dan keberlanjutan lembaga secara
efektif dan akuntabel.

Proses Perumusan Visi

Perumusan visi merupakan langkah strategis yang menjadi fondasi
bagi arah dan perkembangan lembaga pendidikan. Visi tidak hanya
sekadar pernyataan aspiratif, tetapi harus menjadi panduan yang
jelas, realistis, dan inspiratif bagi seluruh warga lembaga.

Proses ini diawali dengan identifikasi kebutuhan, harapan, dan
tantangan yang dihadapi oleh lembaga serta stakeholder terkait,
sehingga visi yang terbentuk mencerminkan kepentingan internal dan
eksternal secara seimbang (Suhaini, 2020, hlm. 73).

Pemimpin lembaga memegang peran sentral dalam merumuskan
visi, karena kreativitas, pengalaman, dan wawasan mereka menjadi
refleksi dari profesionalisme dan kemampuan melihat peluang masa
depan. Namun, perumusan visi tidak boleh bersifat sentralistik;
partisipasi warga lembaga, komite, serta pihak eksternal yang relevan
diperlukan untuk memastikan bahwa visi memiliki legitimasi,
relevansi, dan daya aplikatif yang tinggi (Juliansyah, 2018, hlm. 15).

Langkah-langkah ~ perumusan visi  biasanya  meliputi
pengumpulan informasi mengenai kondisi internal dan eksternal
lembaga, analisis peluang dan tantangan, perumusan konsep awal,
diskusi dan penyempurnaan bersama pemangku kepentingan, serta
validasi akhir sebelum visi ditetapkan secara resmi. Proses ini
menjamin bahwa visi tidak sekadar aspiratif atau simbolik, melainkan
menjadi cerminan realistis dari tujuan strategis lembaga (Pramitha,
2016, him. 3).

Prinsip perumusan visi menekankan keterhubungan dengan
nilai-nilai inti lembaga, orientasi jangka panjang, bahasa yang jelas
dan mudah dipahami, inspiratif bagi seluruh warga organisasi, dan
fleksibel menghadapi dinamika lingkungan. Visi yang dirumuskan
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dengan prinsip ini akan memandu pengambilan keputusan strategis,
memotivasi anggota organisasi, dan menjadi dasar bagi penyusunan
misi serta program kerja yang sistematis (Djunaedi, 2010, hlm. 67).

Selain itu, integrasi masukan stakeholder dan analisis lingkungan
internal maupun eksternal menjadi elemen penting untuk
menghasilkan visi yang realistis dan aplikatif. Dengan pendekatan ini,
visi tidak hanya menjadi tujuan ideal yang diinginkan, tetapi juga
dapat dijadikan rujukan konkret dalam strategi, program, dan aksi
nyata lembaga pendidikan, sehingga seluruh warga lembaga memiliki
pemahaman yang sama dan arah yang jelas dalam pencapaian tujuan
jangka panjang (Campbell & Yeung, 2017, hlm. 36; King & Cleland,
2017, hlm. 37).

Dari uraian proses perumusan visi, dapat disimpulkan bahwa visi
bukan sekadar pernyataan aspiratif, melainkan fondasi strategis yang
memberi arah, motivasi, dan inspirasi bagi seluruh warga lembaga.
Perumusan visi yang efektif melibatkan pemimpin yang kreatif,
partisipasi stakeholder, dan analisis menyeluruh terhadap lingkungan
internal maupun eksternal, sehingga visi menjadi realistis, aplikatif,
dan relevan.

Visi yang dirumuskan dengan prinsip jelas, inspiratif, dan
berorientasi jangka panjang akan menjadi pedoman dalam
penyusunan misi, strategi, dan program kerja, sekaligus membangun
keselarasan budaya organisasi. Dengan demikian, kesuksesan
implementasi visi bergantung pada keterpaduan proses perumusan,
legitimasi warga lembaga, dan kemampuan menerjemahkannya ke
dalam aksi nyata yang berkelanjutan.

Pihak-Pihak yang Terlibat Dalam Perumusan Visi

1. Pimpinan Lembaga
Pimpinan, seperti kepala sekolah, madrasah, atau direktur,
berperan sebagai inisiator utama. Mereka mengintegrasikan
pengalaman, wawasan strategis, dan analisis kondisi internal
lembaga untuk merumuskan konsep awal visi. Kreativitas dan
kemampuan berpikir visioner pimpinan sangat menentukan arah
dan kualitas visi yang akan dibangun.
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2. Dewan atau Komite Strategis
Komite madrasah atau dewan pendidikan bertugas mengevaluasi
kelayakan visi, menyesuaikan dengan regulasi pendidikan
nasional, serta memberikan perspektif profesional yang
mendukung penyusunan strategi. Peran ini menjamin bahwa visi
tidak hanya idealistik tetapi juga legal dan realistis (Suhaini, 2020).

3. Staf dan Guru
Guru dan staf dilibatkan untuk memberikan masukan operasional
yang praktis, serta memastikan visi sesuai dengan kapasitas dan
kondisi riil lembaga. Partisipasi mereka juga meningkatkan rasa
memiliki dan keterikatan emosional terhadap visi, sehingga
implementasinya lebih efektif dan menyeluruh (Campbell & Yeung,
2017).

4. Stakeholder Eksternal
Stakeholder eksternal, seperti orang tua, alumni, mitra lembaga,
dan masyarakat sekitar, berfungsi memberi masukan mengenai
kebutuhan, harapan, dan tantangan lingkungan eksternal. Hal ini
penting agar visi lembaga relevan dengan perkembangan sosial,
ekonomi, dan budaya masyarakat (King & Cleland, 2017).

5. Tim Pendukung/Fasilitator
Dalam beberapa kasus, tim khusus atau konsultan pendidikan
terlibat untuk memandu metodologi perumusan visi,
menyelaraskan masukan internal dan eksternal, serta memastikan
visi akhir memiliki kualitas tinggi, aplikatif, dan inspiratif.
Pendekatan ini membantu mengubah ide abstrak menjadi
pernyataan visi yang konkret dan dapat dijalankan.

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa perumusan
visi lembaga pendidikan merupakan proses kolaboratif yang
melibatkan pimpinan sebagai inisiator, staf internal sebagai
penunjang operasional, komite strategis sebagai pengawas kelayakan,
serta stakeholder eksternal untuk memastikan relevansi dan
kebutuhan masyarakat.

Keterlibatan semua pihak ini menjamin visi yang dihasilkan
realistis, inspiratif, dan aplikatif, sekaligus meningkatkan rasa
memiliki dan komitmen warga lembaga terhadap pencapaian tujuan
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jangka panjang. Dengan demikian, keberhasilan implementasi visi
sangat bergantung pada koordinasi, komunikasi, dan partisipasi aktif
seluruh elemen yang terlibat.

Prinsip-Prinsip Perumusan Visi Lembaga Pendidikan

Perumusan visi lembaga pendidikan harus mengikuti prinsip-prinsip

tertentu agar visi yang dihasilkan relevan, realistis, dan inspiratif.

Prinsip-prinsip ini menjadi pedoman agar visi tidak sekadar aspiratif,

tetapi juga dapat diimplementasikan secara efektif di lapangan.

Prinsip-prinsip perumusan visi lembaga pendidikan:

1. Relevansi Terhadap Kebutuhan dan Harapan Stakeholder
Visi harus mencerminkan kepentingan internal lembaga sekaligus
mempertimbangkan harapan stakeholder eksternal, seperti orang
tua, masyarakat, dan mitra pendidikan. Relevansi ini menjamin
bahwa visi selaras dengan perkembangan sosial, budaya, dan
kebutuhan dunia pendidikan (Suhaini, 2020, hlm. 73).

2. Realistis dan Dapat Dicapai
Visi harus menekankan kondisi ideal yang tetap dapat dicapai oleh
lembaga dengan sumber daya, kapasitas, dan waktu yang tersedia.
Visi yang terlalu ambisius tanpa memperhatikan kapasitas internal
dapat mengurangi motivasi warga lembaga dan menimbulkan
kekecewaan (Djunaedi, 2010, hlm. 67).

3. Inspiratif dan Memotivasi
Visi harus dapat memicu semangat, aspirasi, dan rasa memiliki
seluruh warga lembaga. Visi yang inspiratif mendorong kreativitas,
inovasi, dan kolaborasi, sehingga menjadi penggerak budaya
organisasi yang positif (Juliansyah, 2018, hlm. 15).

4. Berorientasi Jangka Panjang
Visi sebaiknya mencakup pandangan masa depan lembaga dalam
jangka waktu 5-10 tahun, menjadi pedoman strategis yang
mengarahkan seluruh perencanaan, misi, dan program Kkerja.
Orientasi jangka panjang membantu organisasi tetap fokus pada
tujuan utama meskipun terjadi dinamika eksternal (Pramitha,
2016, hlm. 3).

5. Singkat, Jelas, dan Mudah Dipahami
Visi harus dirumuskan dengan bahasa yang sederhana, padat, dan
jelas agar mudah diingat dan dikomunikasikan kepada seluruh
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warga lembaga. Pernyataan yang ringkas juga memudahkan
internalisasi dan implementasi di seluruh tingkatan organisasi
(Campbell & Yeung, 2017, hlm. 36).
6. Mengacu Pada Nilai-Nilai Inti Lembaga

Visi harus mencerminkan nilai-nilai dasar lembaga, menjadi
landasan etika dan budaya organisasi. Hal ini membantu menjaga
konsistensi perilaku, pengambilan keputusan, dan pencapaian
tujuan secara berkelanjutan (King & Cleland, 2017, hlm. 37).

Langkah-Langkah Perumusan Visi Lembaga Pendidikan

Perumusan visi lembaga pendidikan merupakan proses strategis yang

sistematis agar visi menjadi realistis, relevan, dan inspiratif. Langkah-

langkah berikut dapat dijadikan panduan bagi lembaga:

1. Analisis Lingkungan Internal dan Eksternal
Sebelum merumuskan visi, lembaga perlu melakukan analisis
kondisi internal (kekuatan, kelemahan, sumber daya, dan budaya
organisasi) serta eksternal (peluang, ancaman, tren pendidikan,
kebutuhan masyarakat) (Suhaini, 2020, hlm. 74). Analisis ini
memastikan visi selaras dengan realitas dan kebutuhan
stakeholder.

2. Mengidentifikasi Harapan dan Kebutuhan Stakeholder
Lembaga harus menggali harapan orang tua, siswa, guru, alumni,
dan masyarakat. Partisipasi stakeholder memastikan visi yang
dirumuskan tidak hanya aspiratif, tetapi juga relevan dan dapat
diterima secara luas (Campbell & Yeung, 2017, hlm. 36).

3. Menyusun Ide-Ide Kreatif dan Konseptualisasi Visi
Pimpinan dan tim strategis memformulasikan konsep awal visi
melalui brainstorming, konsultasi, dan refleksi profesional. Ide-ide
ini harus mempertimbangkan nilai-nilai inti lembaga, tujuan
pendidikan, serta aspirasi jangka panjang (Djunaedi, 2010, hlm.
67).

4. Validasi dan Penyempurnaan Visi
Konsep awal diuji melalui diskusi dengan berbagai pihak internal
dan eksternal. Proses ini membantu menyempurnakan bahasa,
arah, dan makna visi agar lebih inspiratif, jelas, dan mudah
dipahami (Juliansyah, 2018, hlm. 15).
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5. Perumusan Pernyataan Visi Akhir
Visi difinalisasi dalam bentuk pernyataan singkat, padat, dan
komunikatif. Pernyataan ini harus mencakup pandangan jangka
panjang, tujuan strategis, serta nilai-nilai inti lembaga yang dapat
memotivasi seluruh warga organisasi (Pramitha, 2016, hlm. 3).

6. Sosialisasi dan Internalisasi Visi
Visi yang telah dirumuskan harus disosialisasikan kepada seluruh
warga lembaga melalui rapat, workshop, dan media komunikasi
internal. Internalisasi ini penting agar visi menjadi panduan nyata
dalam perencanaan, pengambilan keputusan, dan pelaksanaan
program (King & Cleland, 2017, hlm. 37).

7. Monitoring dan Evaluasi Berkala
Setelah implementasi, visi harus dievaluasi secara berkala untuk
memastikan relevansi dan efektivitasnya terhadap perkembangan
lembaga dan lingkungan eksternal. Evaluasi juga memungkinkan
revisi visi agar tetap realistis, inspiratif, dan adaptif (Campbell &
Yeung, 2017, hlm. 36).

Dari uraian langkah-langkah perumusan visi, dapat disimpulkan
bahwa proses perumusan visi lembaga pendidikan bersifat sistematis,
partisipatif, dan strategis. Pimpinan, staf internal, komite strategis,
serta stakeholder eksternal berperan aktif dalam merumuskan,
memvalidasi, dan menyempurnakan visi agar selaras dengan
kebutuhan, nilai, dan sumber daya lembaga.

Setiap tahapan mulai dari analisis lingkungan, identifikasi
kebutuhan stakeholder, hingga sosialisasi dan evaluasi, menjamin visi
menjadi relevan, realistis, dan inspiratif. Dengan demikian,
keberhasilan implementasi visi tidak hanya tergantung pada
pernyataan visi itu sendiri, tetapi juga pada proses kolaboratif dan
berkelanjutan yang melibatkan seluruh elemen lembaga.

Tabel 3.1: Ringkas Mengenai Visi Lembaga Pendidikan

No | Tokoh/ Definisi/ | Fokus Utama | Catatan/Relevansi
Sumber Konsep Visi

1 Suhaini Visi adalah Pandangan Menekankan visi
(2020, hlm. kemampuan | jauh ke depan, | sebagai refleksi
73) melihat inti pemikiran
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persoalan pedoman mendalam, bukan
sekaligus strategis sekadar impian
merancang
arah ke
depan secara
menyeluruh
Juliansyah Visi adalah Profil ideal Memberi arah
(2018, him. tujuan akhir | lembaga masa | strategis bagi
15) organisasi depan, pengambilan
yang jelas dan landasan keputusan
inspiratif bagi perencanaan
seluruh
anggota
Pramitha Visi adalah Panduan Fokus pada
(2016, hlm. 3) | cita-cita strategis, penyederhanaan
ideal yang motivasi visi agar mudah
sederhana, warga dipahami dan
padat, jelas, | lembaga diterapkan
namun luas
maknanya
Djunaedi Visi adalah Dasar Menekankan
(2010, hlm. pernyataan | penyusunan pentingnya arah dan
67) mengenai misi, strategi, motivasi untuk
masa depan | dan program pertumbuhan
yang ingin kerja berkelanjutan
diwujudkan
lembaga
Campbell & Visi adalah Arah strategis | Digunakan sebagai
Yeung (2017, | keadaan dan tujuan fondasi
hlm. 36) masa depan | spesifik pengambilan
yang keputusan dan
diinginkan inovasi organisasi
organisasi
King & Cleland | Visi adalah Tujuan Menjadi titik acuan
(2017, him. gambaran spesifik, dalam merancang
37) masa depan | kesatuan struktur, strategi,
organisasi anggota dan kebijakan
yang ideal lembaga
dan
menginspira
si

Sumber: Diolah Dari Berbagai Sumber.
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Misi Lembaga Pendidikan

Misi lembaga pendidikan merupakan perwujudan nyata dari visi,
berupa pernyataan tindakan dan tujuan operasional yang harus
dicapai agar visi dapat terealisasi.

Misi menjawab pertanyaan mendasar tentang apa yang harus
dilakukan lembaga untuk mewujudkan cita-cita jangka panjangnya,
sekaligus menjadi pedoman strategis bagi seluruh warga lembaga
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya (Djunaedi, 2010,
hlm. 67; Suhaini, 2020, hlm. 74).

Dengan kata lain, misi menjadi jembatan antara cita-cita ideal dan
aktivitas nyata di lapangan, sehingga setiap kebijakan, program, dan
kegiatan operasional terarah dan konsisten dengan tujuan lembaga.
Fungsi misi tidak sekadar sebagai dokumen formal, tetapi juga sebagai
instrumen pengendalian kualitas pendidikan. Misi menjadi acuan
dalam merancang program belajar, menetapkan standar lulusan, serta
mengukur keberhasilan implementasi kebijakan dan strategi lembaga.
Selain itu, misi berperan dalam memastikan arah layanan pendidikan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik, masyarakat, dan
perkembangan pendidikan secara luas (Pramitha, 2016, hlm. 3;
Juliansyah, 2018, hlm. 15).

Agar misi efektif, perumusan harus memperhatikan beberapa
karakteristik. Pertama, misi harus jelas dan spesifik, menunjukkan
tindakan nyata yang harus dilakukan oleh lembaga. Kedua, misi harus
relevan, selaras dengan kebutuhan internal, harapan stakeholder, dan
dinamika lingkungan eksternal. Ketiga, misi harus inspiratif, mampu
memotivasi warga lembaga untuk bekerja secara optimal. Terakhir,
misi perlu singkat dan padat, sehingga mudah dipahami, diingat, dan
dikomunikasikan di seluruh tingkatan organisasi (Campbell & Yeung,
2017, hlm. 36).

Perumusan misi juga harus mematuhi prinsip-prinsip tertentu
agar relevan dan berorientasi pada pencapaian visi. Prinsip tersebut
meliputi fokus pada pencapaian visi, orientasi jangka panjang,
mencerminkan nilai-nilai inti lembaga, serta dapat dievaluasi secara
berkala untuk memastikan efektivitas dan keberlanjutan program.
Prinsip-prinsip ini memastikan bahwa misi bukan sekadar formalitas,
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melainkan panduan nyata yang menuntun semua warga lembaga
dalam mencapai tujuan pendidikan secara berkesinambungan (King &
Cleland, 2017, hlm. 37).

Keterlibatan stakeholder internal dan eksternal dalam
perumusan misi sangat penting. Guru, staf, orang tua, alumni, dan
mitra pendidikan memiliki peran dalam memberikan masukan dan
perspektif sehingga misi yang dirumuskan relevan dengan kebutuhan
nyata lembaga. Partisipasi ini juga meningkatkan komitmen terhadap
implementasi misi dan memperkuat kesadaran kolektif tentang
pentingnya pencapaian visi jangka panjang (Campbell & Yeung, 2017,
hlm. 36).

Misi yang dirumuskan dengan baik berfungsi sebagai arahan
strategis untuk semua kegiatan operasional lembaga. Tanpa misi yang
jelas, lembaga akan kesulitan menilai keberhasilan program,
mengalokasikan sumber daya secara efektif, dan memastikan bahwa
setiap aktivitas mendukung pencapaian visi. Oleh karena itu, misi
menjadi pondasi penting dalam membangun organisasi pendidikan
yang efektif, akuntabel, dan responsif terhadap tantangan zaman
(Suhaini, 2020, hlm. 74).

1. Fungsi Misi

Misi berperan untuk:

a. Menjadi pedoman penyusunan program dan rencana Kkerja
(Pramitha, 2016, hlm. 3).

b. Menentukan arah layanan pendidikan dan kualitas lulusan yang
diharapkan (Juliansyah, 2018, hlm. 15).

c. Menjadi dasar pengambilan keputusan strategis, sehingga
seluruh kegiatan lembaga terarah, terukur, dan konsisten
dengan visi.

2. Karakteristik Misi yang Baik
a. Jelas dan spesifik: menunjukkan tindakan nyata yang harus
dilakukan lembaga.
b. Relevan: selaras dengan kebutuhan peserta didik, masyarakat,
dan perkembangan pendidikan.
c. Inspiratif: memotivasi warga lembaga untuk berperan aktif dan
bekerja sesuai tujuan.
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d. Singkat dan padat: mudah dipahami, diingat, dan
dikomunikasikan (Campbell & Yeung, 2017, hlm. 36).

. Prinsip Perumusan Misi

a. Prinsip-prinsip misi yang efektif meliputi:

b. Fokus pada pencapaian visi.

c. Berorientasi pada jangka panjang dan masa depan lembaga.

d. Mencerminkan nilai-nilai inti dan budaya organisasi (King &
Cleland, 2017, hlm. 37).

e. Dapat diukur dan dievaluasi secara berkala untuk
meningkatkan kualitas layanan.

. Keterkaitan Misi Dengan Stakeholder

Misi harus mempertimbangkan masukan dari stakeholder internal
dan eksternal, termasuk guru, staf, orang tua, alumni, dan mitra
lembaga. Partisipasi mereka memastikan misi sesuai dengan
kebutuhan nyata dan dapat diterima secara luas, sehingga
meningkatkan komitmen dan efektivitas implementasi (Campbell
& Yeung, 2017, hlm. 36).

. Misi Sebagai Arahan Strategis

Misi berfungsi sebagai panduan untuk merancang program,
kebijakan, dan kegiatan operasional. Tanpa misi yang jelas,
lembaga sulit menilai keberhasilan program dan memastikan
setiap kegiatan mendukung pencapaian visi (Suhaini, 2020, hlm.
74).

Tabel 3.2: Ringkas Mengenai Misi Lembaga Pendidikan

No | Tokoh/ | Definisi / Konsep | Fokus Utama | Catatan /
Sumber Misi Relevansi
1 Djunaedi Misi adalah Pelaksanaan | Menjadi
(2010, perwujudan nyata | visi dalam pedoman
hlm. 67) dari visi berupa tindakan strategis
tindakan dan konkret bagi
tujuan operasional seluruh
yang harus dicapai warga
lembaga
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2 Suhaini Misi adalah Panduan Menjamin
(2020, jembatan antara operasional setiap
hlm. 74) cita-citaideal dan | dan program | kegiatan
aktivitas nyata kerja lembaga
konsisten
dengan visi
3 Pramitha | Misi berfungsi Standar Misi
(2016, sebagai instrumen | layanan, menjadi
hlm. 3) pengendalian program tolok ukur
kualitas belajar, kualitas
pendidikan pengukuran pendidikan
keberhasilan | dan hasil
belajar
4 Juliansyah | Misi menentukan Kualitas Membantu
(2018, arah layanan lulusan, arah | menyesuaik
hlm. 15) pendidikan dan layanan an program
kualitas lulusan pendidikan dengan
yang diharapkan kebutuhan
peserta
didik dan
stakeholder
5 Campbell | Misi melibatkan Partisipasi Memastikan
& Yeung stakeholder stakeholder, misi dapat
(2017, internal dan relevansi diterima
hlm. 36) eksternal agar secara luas
relevan dengan dan
kebutuhan nyata meningkatk
lembaga an
komitmen
implementa
si
6 King & Misi harus Pencapaian Menjadi
Cleland berorientasi pada | visi, orientasi | pedoman
(2017, jangka panjang, strategis berkelanjut
hlm. 37) mencerminkan an bagi
nilai-nilai inti, dan pengambila
dapat dievaluasi n keputusan
dan
program
kerja

Sumber: Diolah Dari Berbagai Sumber.
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Nilai-Nilai Lembaga Pendidikan

Nilai-nilai lembaga pendidikan merupakan prinsip dasar yang
menjadi pedoman dalam setiap aktivitas akademik maupun non-
akademik. Nilai ini tidak hanya membentuk perilaku peserta didik,
tetapi juga menjadi landasan budaya organisasi di lembaga
pendidikan.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun
2018 menegaskan pentingnya penerapan nilai-nilai Pancasila sebagai
fondasi pendidikan karakter, termasuk aspek religius, jujur, disiplin,
toleran, kerja Kkeras, kreatif, mandiri, demokratis, dan inovatif
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018, hlm. 4). Nilai-nilai
ini harus diinternalisasi oleh seluruh warga lembaga agar tercipta
keselarasan antara tujuan pendidikan dan implementasi sehari-hari.

Selain itu, penerapan nilai-nilai pendidikan karakter dapat
disesuaikan dengan konteks lokal. Misalnya, di pendidikan dasar
Provinsi DKI Jakarta, nilai-nilai yang ditanamkan meliputi beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat
jasmani dan rohani, berilmu, cakap, Kritis, kreatif, inovatif, mandiri,
percaya diri, demokratis, serta bertanggung jawab (Dinas Pendidikan
Provinsi DKI Jakarta, 2020, hlm. 12).

Nilai-nilai ini bertujuan membentuk peserta didik yang tidak
hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral,
kepribadian baik, dan kesiapan untuk menghadapi tantangan sosial
serta profesional di masa depan. Penerapan nilai-nilai lembaga
pendidikan juga menuntut strategi yang sistematis, mulai dari
kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler, hingga pembinaan guru dan staf.

Dengan internalisasi nilai yang konsisten, lembaga mampu
membangun budaya organisasi yang sehat, meningkatkan kinerja, dan
menghasilkan lulusan yang berkarakter, kreatif, serta adaptif
terhadap perubahan zaman (Suhaini, 2020, hlm. 82).

Tabel 3.3: Nilai-Nilai Lembaga Pendidikan dan Implementasinya

No Nilai Definisi / Fokus Contoh
Pendidikan Implementasi
1 Religius Beriman dan bertakwa Kegiatan keagamaan,
kepada Tuhan pembiasaan doa
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2 Jujur Bersikap benar dalam Penilaian diri,
ucapan dan tindakan integritas akademik
3 Disiplin Mematuhi aturan dan Kehadiran tepat
tata tertib waktu, keteraturan
kelas
4 Toleran Menghargai perbedaan Diskusi kelas, kegiatan
kelompok
multikultural
5 Kreatif & Mampu berpikir dan Proyek sains, karya
Inovatif bertindak kreatif seni, inovasi teknologi
6 Mandiri Mampu mengatur diri Tugas individu,
sendiri pengelolaan kegiatan
sendiri
7 Demokratis Menghargai pendapat Pemilihan OSIS,
orang lain musyawarah kelas
8 Bertanggung | Menunaikan tugas Proyek kelompok,
jawab dengan baik kepatuhan aturan
9 Sehat Menjaga fisik dan mental | Olahraga, konseling,
pola makan sehat
10 | Berilmu & Memiliki pengetahuan Pembelajaran efektif,
Cakap dan keterampilan kompetensi akademik
11 Kritis & Berani menganalisis dan | Presentasi, debat,
Percaya Diri | menyampaikan diskusi kelas
pendapat
Sumber: Diolah Dari Berbagai Sumber.
Kesimpulan

Visi lembaga pendidikan menjadi panduan strategis jangka panjang
yang menentukan arah, tujuan, dan identitas organisasi. Visi bukan
sekadar cita-cita atau impian kosong, melainkan hasil pemikiran
matang mengenai kondisi ideal yang ingin dicapai.

Visi yang jelas mampu memberikan inspirasi, motivasi, dan fokus
bagi seluruh warga lembaga dalam menghadapi dinamika internal
eksternal,
perkembangan lembaga tetap konsisten dan berkelanjutan. Misi

maupun perubahan lingkungan sehingga arah
lembaga pendidikan merupakan perwujudan nyata dari visi melalui
tindakan, program, dan layanan yang terukur.

Dengan misi yang terstruktur, seluruh aktivitas lembaga dapat
diarahkan secara konsisten, meningkatkan kualitas

pendidikan, dan memastikan lulusan yang dihasilkan sesuai dengan

layanan
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standar kompetensi yang diharapkan. Misi juga menjadi pedoman
pengambilan keputusan strategis sehingga seluruh sumber daya
dimanfaatkan secara efektif untuk mencapai tujuan bersama.
Keberhasilan implementasi visi dan misi sangat bergantung pada
keterlibatan aktif seluruh pemangku kepentingan, mulai dari
pimpinan, guru, staf, orang tua, hingga mitra pendidikan.

Partisipasi mereka tidak hanya memastikan misi menjadi
panduan nyata dalam menjalankan aktivitas lembaga, tetapi juga
membangun rasa memiliki dan komitmen kolektif untuk mencapai
sasaran pendidikan. Koordinasi yang baik antarwarga lembaga
menjamin efektivitas, akuntabilitas, dan relevansi lembaga terhadap
kebutuhan masyarakat serta tantangan zaman.

Nilai-nilai lembaga pendidikan menjadi fondasi budaya
organisasi yang kokoh, yang menuntun setiap warga lembaga untuk
bertindak disiplin, bertanggung jawab, kreatif, inovatif, dan
berintegritas. Internalisasi nilai-nilai ini memastikan setiap kebijakan,
program, dan kegiatan mendukung pengembangan karakter peserta
didik yang berkualitas, adaptif terhadap perubahan, dan berdaya
saing global.

Dengan pemahaman dan penghayatan visi, misi, dan nilai-nilai
secara konsisten, lembaga pendidikan mampu membentuk lulusan
unggul yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
berakhlak mulia dan siap menghadapi kompleksitas tantangan
modern.
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Analisis Lingkungan Eksternal Dalam Pendidikan

Pendahuluan

Dalam dekade terakhir, sistem pendidikan global menghadapi
tekanan besar akibat disrupsi eksternal yang bersifat
multidimensional, terutama dipicu oleh pandemi COVID-19 dan
kemajuan teknologi yang pesat.

Pandemi menyebabkan penutupan sekolah di lebih dari 160
negara, memengaruhi lebih dari 87% populasi pelajar dunia, serta
menimbulkan tantangan besar dalam digitalisasi pendidikan,
kesenjangan akses, dan kesehatan mental siswa maupun tenaga
pendidik (Araujo et al, 2020). Pandemi COVID-19 menjadi titik balik
yang mengguncang tatanan pendidikan konvensional, memaksa
lembaga pendidikan di seluruh dunia untuk beradaptasi secara cepat
melalui pembelajaran jarak jauh dan digitalisasi sistem belajar-
mengajar.

(Moravec & Martinez-Bravo, 2023) menjelaskan bahwa disrupsi
teknologi seperti digitalisasi dan globalisasi menuntut sistem
pendidikan untuk menjadi lebih adaptif dan resilien, namun respons
institusi pendidikan sering kali lambat dan belum mampu
menjembatani kesenjangan antara kebutuhan industri dan kurikulum
yang ada. Gelombang transformasi digital yang masif melahirkan
paradigma baru dalam proses pembelajaran, di mana kecerdasan
buatan, big data, dan teknologi berbasis cloud menjadi bagian integral
dari ekosistem pendidikan modern. Sementara itu, pergeseran
kebutuhan kompetensi di pasar tenaga kerja global menuntutlembaga
pendidikan untuk tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik,
tetapi juga pada pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti
kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan pemikiran Kritis.

Akibatnya, tata kelola pendidikan kini berada pada fase redefinisi
besar-besaran, di mana fleksibilitas, ketahanan, dan inovasi menjadi
pilar utama dalam merumuskan arah pengembangan pendidikan yang
relevan, inklusif, dan berdaya saing di era ketidakpastian global. Selain
itu, percepatan Revolusi Industri 4.0 menuju era Masyarakat 5.0 telah
mengubah kebutuhan dunia kerja secara signifikan.

Dunia kerja kini tidak hanya menuntut penguasaan pengetahuan
faktual, tetapi juga kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah,
kreativitas, serta literasi digital yang baik. Perkembangan teknologi
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seperti kecerdasan buatan, Internet of Things (10T), dan otomatisasi
menuntut setiap individu untuk mampu beradaptasi dengan cepat
terhadap perubahan. Karena itu, tenaga kerja masa depan perlu
memiliki kemampuan belajar sepanjang hayat, fleksibilitas dalam
berpikir, dan kecakapan sosial yang mendukung kolaborasi.

Tekanan eksternal lain seperti penurunan pendanaan publik,
meningkatnya persaingan, dan perubahan nilai dalam pendidikan
tinggi juga mendorong perubahan pada struktur dan praktik
pengajaran, termasuk munculnya sistem fakultas bertingkat dan
pergeseran peran dosen (Wheaton, 2020).

Kondisi ini menuntut lembaga pendidikan untuk menyesuaikan
kurikulum dan metode pembelajarannya agar dapat melahirkan
generasi yang tidak hanya menguasai teknologi, tetapi juga memiliki
nilai kemanusiaan dan tanggung jawab sosial di era Masyarakat 5.0.
Untuk menghadapi tantangan ini, diperlukan kolaborasi internasional,
inovasi dalam pembelajaran daring, serta penekanan pada inklusi,
kesetaraan, dan pengembangan model pembelajaran yang fleksibel
dan berkelanjutan (d’Orville, 2020).

Kebijakan pengadaan publik yang strategis juga dapat
menciptakan nilai sosial dengan mengarahkan tujuan dan aktivitas
organisasi ke arah manfaat sosial yang lebih luas. Dengan demikian,
manajemen strategis yang efektif memerlukan analisis lingkungan
internal dan eksternal, adaptasi kebijakan berbasis data, serta
keterlibatan aktif pemangku kepentingan untuk menghadapi
perubahan nilai, teknologi, dan struktur ekonomi secara
berkelanjutan (Babaeva, 2024).

Lembaga pendidikan yang gagal membaca perubahan lingkungan
akan menghadapi risiko strategic misalignment, yaitu ketidaksesuaian
antara arah kebijakan internal dengan kebutuhan eksternal.
Sebaliknya, institusi yang mampu mengintegrasikan hasil analisis
eksternal ke dalam perencanaan strategisnya berpotensi
meningkatkan daya saing dan efektivitas implementasi program
pendidikan.

Dengan demikian, analisis lingkungan eksternal bukan hanya
aktivitas pendukung perencanaan, tetapi juga merupakan komponen
integral dari tata kelola pendidikan yang adaptif dan berorientasi pada
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masa depan. Selain itu, perubahan sosial dan ekonomi akibat
perkembangan teknologi dan dinamika pasar mendorong organisasi
untuk mengadopsi model manajemen yang inklusif dan berorientasi
pada nilai sosial, seperti melalui inovasi produk, manajemen
pengetahuan, dan penerapan teknologi yang inklusif (Shaulska &
Shcherb, 2024).

Teknologi digital saat ini bukan lagi merupakan pilihan tambahan
dalam sistem pendidikan, melainkan telah menjadi komponen
esensial yang menentukan efektivitas proses pembelajaran dan tata
kelola pendidikan. Integrasi teknologi digital, kecerdasan buatan, dan
analitik data besar dalam manajemen strategis di sektor publik
meningkatkan transparansi, efisiensi, dan kepercayaan masyarakat,
serta memungkinkan respons yang lebih cepat terhadap tantangan
eksternal (Hjaltalin & Sigurdarson, 2024).

Namun demikian, tingkat adopsi teknologi yang tinggi di tingkat
nasional belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan kapasitas
institusi pendidikan dalam memanfaatkan potensi tersebut secara
optimal. Kesenjangan digital masih menjadi salah satu tantangan
struktural utama dalam pengembangan pendidikan nasional. Sekolah-
sekolah di wilayah 3T (tertinggal, terdepan, dan terluar) masih
menghadapi keterbatasan infrastruktur dasar seperti koneksi
internet, perangkat komputer, serta sumber daya manusia yang
memiliki kompetensi digital memadai.

Dalam konteks manajemen strategis pendidikan, analisis
lingkungan eksternal berperan penting untuk mengidentifikasi
peluang dan risiko dari perkembangan teknologi ini. Pemahaman
terhadap aspek digital sebagai faktor strategis memungkinkan para
pengambil keputusan di lembaga pendidikan untuk merancang
kebijakan yang tidak sekadar reaktif terhadap perubahan teknologi,
tetapi juga proaktif dalam membangun keunggulan kompetitif
berbasis inovasi dan pemerataan akses.

Kompleksitas hubungan antara kebijakan publik, struktur
ekonomi, perkembangan teknologi, dan perubahan nilai sosial
menuntut pendekatan manajemen strategis yang adaptif dan berbasis
analisis mendalam. Penelitian menunjukkan bahwa partisipasi publik
dalam manajemen kebijakan strategis sangat penting untuk
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pembangunan sosial-ekonomi yang berkelanjutan, dengan kapasitas
institusional dan evaluasi kebijakan strategis menjadi faktor
kunci (Mwakima et al, 2025).

Kebijakan pendidikan Merdeka Belajar yang digagas oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia merupakan salah satu bentuk transformasi regulasi paling
signifikan dalam dua dekade terakhir. Program ini mencakup berbagai
kebijakan strategis seperti penyederhanaan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), penghapusan Ujian Nasional sebagai indikator
tunggal evaluasi, serta pemberian otonomi yang lebih luas kepada
satuan pendidikan dan guru dalam merancang proses pembelajaran.

Implementasi kebijakan Merdeka Belajar masih menghadapi
berbagai tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur di daerah non-
perkotaan, rendahnya literasi digital dan kemampuan inovatif guru,
serta budaya sekolah yang masih konservatif dan resisten terhadap
perubahan. Studi juga menyoroti pentingnya kebijakan pendidikan
yang dinamis, kolaboratif, dan kontekstual agar mampu menjawab
tantangan sosial-budaya dan meningkatkan hasil belajar (Graham &
Colin, 2023). Dinamika sosial-budaya memiliki pengaruh yang sangat
signifikan terhadap arah dan efektivitas kebijakan serta praktik
pendidikan. Perubahan struktur sosial, nilai budaya, dan kemajuan
teknologi dapat mempengaruhi kurikulum, metode pembelajaran,
serta tujuan pendidikan, sehingga sistem pendidikan perlu responsif
dan relevan terhadap kebutuhan zaman (Puspitasari et al,, 2025).

Faktor-faktor seperti norma, tradisi, dan nilai yang berlaku di
masyarakat membentuk interaksi antara guru dan siswa,
mempengaruhi gaya mengajar, metode penilaian, dan desain
kurikulum; kesadaran terhadap dominan sosial-budaya ini
memungkinkan institusi pendidikan mengembangkan pendekatan
yang lebih adaptif dan relevan (Wiegel & Mettini, 2025).

Perubahan nilai, gaya hidup, dan ekspektasi sosial yang dibawa
oleh Generasi Z dan Generasi Alpha menandai pergeseran paradigma
dalam dunia pendidikan kontemporer. Generasi ini tumbuh di tengah
ekosistem digital yang serba cepat, interaktif, dan berbasis
pengalaman, sehingga mereka lebih menghargai pembelajaran yang
kontekstual, kolaboratif, dan fleksibel. Dengan demikian, pendidikan
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masa kini tidak dapat lagi berorientasi semata pada transfer
pengetahuan, melainkan harus mengakomodasi nilai-nilai sosial baru
seperti inklusivitas, empati global, dan literasi budaya digital.

Selain itu, dinamika sosial-budaya juga dapat memperkuat atau
memperlemah akses dan Kkualitas pendidikan, misalnya melalui
kesenjangan sosial-ekonomi, ketimpangan gender, dan sistem sosial
yang kaku, seperti yang terjadi di Pakistan (Butt & Park, 2024). Di sisi
lain, keberagaman sosial dan budaya di Indonesia menghadirkan
tantangan tersendiri bagi sistem pendidikan nasional. Masyarakat di
wilayah dengan akar tradisi yang kuat masih menaruh harapan besar
terhadap pendidikan yang mampu mempertahankan nilai-nilai lokal,
identitas budaya, bahasa daerah, serta dimensi spiritualitas.

Ketegangan antara kebutuhan modernisasi pendidikan dengan
pelestarian kearifan lokal ini menuntut adanya keseimbangan
strategis dalam perumusan kebijakan dan praktik pembelajaran.
Tanpa analisis sosial-budaya eksternal yang mendalam, lembaga
pendidikan berisiko kehilangan relevansi social, baik dengan
mengadopsi pendekatan yang terlalu teknologis namun miskin nilai,
maupun dengan mempertahankan tradisi yang tidak lagi sesuai
dengan tantangan zaman. Di beberapa konteks, penekanan budaya
terhadap prestasi akademik (marks culture) sangat dipengaruhi oleh
status sosial, partisipasi orang tua, dan ekspektasi masyarakat,
sehingga membentuk kebijakan dan praktik penilaian di
sekolah (Khan et al, 2023).

Berikut beberapa faktor eksternal yang mempengaruhi
pendidikan dan diperlukan manajemen startegi dan analisis
mendalam agar pemangku kebijakan mampu menciptakan sistem
pendidikan yang adaptif, inklusif, dan efektif.

Disrupsi Global dan Transformasi Paradigma Pendidikan
Dalam satu dekade terakhir, sistem pendidikan global mengalami
disrupsi besar yang mengubah cara belajar, mengajar, dan mengelola
institusi pendidikan.

Pandemi COVID-19 menjadi titik balik signifikan, berdampak
pada lebih dari 1,6 miliar siswa di seluruh dunia. Meskipun sekolah
telah kembali tatap muka, banyak yang masih berjuang memulihkan
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capaian belajar, terutama di negara berkembang. Munculnya model
blended learning dan (flipped classroom menunjukkan bahwa
pembelajaran fleksibel dan berbasis teknologi menjadi fondasi
pendidikan masa depan yang adaptif dan holistik.

Pergeseran ini juga menantang paradigma lama yang berpusat
pada pengajar dan berorientasi pada penyampaian materi secara
linier dan terstandar. Selain dampak pandemi, arus disrupsi global
yang dipicu oleh perkembangan teknologi informasi, transformasi
digital, dan perubahan kebutuhan tenaga kerja telah mendorong
terjadinya pergeseran paradigma pendidikan menuju pendekatan
yang berpusat pada pembelajar (learning-centered paradigm).

Pergeseran ini menekankan peran aktif siswa dalam proses
belajar, pengembangan keterampilan berpikir kritis, pemecahan
masalah, literasi digital, serta pembelajaran yang dipersonalisasi dan
kolaboratif, menggantikan model tradisional yang berfokus pada
ceramah dan transmisi informasi satu arah (Gayathri, 2024).
Teknologi, termasuk kecerdasan buatan dan analitik pembelajaran,
semakin digunakan untuk mendukung personalisasi, keterlibatan, dan
pemberdayaan siswa dalam mengelola proses belajarnya sendiri
(Ochoa & Wise, 2021). Peningkatan mobilitas global dan percepatan
kemajuan teknologi seperti otomatisasi, machine learning, dan
kecerdasan buatan (Al) turut menggeser tuntutan kompetensi abad
ke-21 dari sekadar penguasaan konten menuju kemampuan berpikir
kritis, kolaboratif, dan literasi digital.

Konvergensi antara faktor-faktor ini menuntut seluruh
pemangku kepentingan pendidikan mulai dari pembuat kebijakan,
kepala sekolah, guru, hingga peserta didik untuk meninjau ulang
paradigma pendidikan tradisional yang berorientasi pada tatap muka
dan kurikulum padat konten. Paradigma baru ini juga menuntut
inovasi kurikulum, metode penilaian berbasis pemahaman, serta
peran guru sebagai fasilitator dan pembimbing, bukan sekadar
penyampai materi (Kumar Shah, 2020).

Sebagai gantinya, dunia pendidikan kini diarahkan untuk
mengembangkan model pembelajaran yang lebih fleksibel, resilien,
dan adaptif terhadap gangguan eksternal, dengan memanfaatkan
potensi teknologi serta strategi manajerial berbasis bukti (evidence-
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based educational management) untuk memastikan keberlanjutan dan
relevansi pendidikan di masa depan.

Pendidik berperan sebagai fasilitator, mentor, dan desainer
pengalaman belajar yang bermakna, sementara evaluasi
pembelajaran bergeser dari pengukuran berbasis hasil ujian menuju
asesmen autentik yang mencakup proyek, portofolio, refleksi diri, dan
pembelajaran  berbasis pengalaman langsung transformasi
pendidikan menuju paradigma modern dan berbasis teknologi tidak
akan dapat berjalan secara efektif jika aspek kesiapan eksternal masih
terbatas.

Di banyak negara berkembang, termasuk wilayah Indonesia
timur seperti Nusa Tenggara, ketidakmerataan infrastruktur menjadi
kendala utama, ketersediaan jaringan internet cepat, perangkat digital
yang memadai, dan pasokan listrik yang stabil masih jauh dari ideal,
sehingga membatasi implementasi model pembelajaran digital dan
inovatif. Keberhasilan reformasi ini sangat dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti pelatihan guru, keterlibatan pemangku kepentingan,
kesiapan infrastruktur, serta dukungan kebijakan dan institusi
(Twining et al, 2021).

Perubahan paradigma pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik menuntut transformasi mendasar dalam kurikulum, standar
kompetensi, dan sistem asesmen, karena kurikulum tradisional yang
berfokus semata pada penguasaan fakta dan keterampilan kognitif
tingkat rendah tidak lagi memadai untuk mempersiapkan siswa
menghadapi tuntutan abad ke-21.

Reformasi kurikulum dan asesmen yang selaras dengan
paradigma pembelajaran modern menjadi kunci untuk memastikan
relevansi pendidikan dan pengembangan kompetensi holistik siswa.
Penelitian menunjukkan bahwa pergeseran dari asesmen tradisional
menuju metode yang lebih otentik seperti asesmen formatif, berbasis
proyek, penilaian berbasis kompetensi, dan penggunaan teknologi
digital dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan komunikasi yang sangat dibutuhkan di abad ke-21
(Khajuria et al,, 2025).

Secara keseluruhan, reformasi kurikulum dan asesmen yang
terintegrasi dengan paradigma pembelajaran modern dapat
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meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan kesiapan siswa
menghadapi tantangan global yang dinamis, asalkan didukung oleh
strategi implementasi yang komprehensif dan berkelanjutan
(Pakpahan et al, 2023).

Disrupsi global dan perubahan paradigma pendidikan tidak
hanya menimbulkan tantangan, tetapi juga membuka peluang
strategis bagi lembaga pendidikan yang mampu beradaptasi dengan
cepat dan mengedepankan inovasi. Penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa dapat meningkatkan
motivasi, hasil belajar, dan keterampilan abad 21, meskipun
implementasinya masih menghadapi tantangan seperti kesenjangan
teknologi, adaptasi budaya, dan kesiapan pendidik (Katawazai, 2021).

Strategi yang dapat memperkuat keunggulan kompetitif
mencakup pengembangan kurikulum hybrid yang menggabungkan
pembelajaran tatap muka dan daring, pemanfaatan platform digital
global untuk memperluas akses dan kolaborasi, serta kemitraan
strategis dengan sektor swasta dan penyedia teknologi. Selain itu,
investasi dalam pelatihan intensif bagi guru dalam kompetensi digital
dan pedagogi modern, serta penerapan manajemen risiko untuk
menghadapi gangguan eksternal, menjadi elemen penting yang
menentukan keberhasilan implementasi strategi tersebut.

Dalam konteks ini, analisis lingkungan eksternal menjadi
instrumen krusial bagi manajemen pendidikan karena memberikan
pemahaman yang mendalam terhadap faktor-faktor luar yang berada
di luar kendali institusi, mulai dari potensi gangguan jaringan atau
lockdown, perubahan regulasi, hingga penyesuaian terhadap
benchmark kurikulum internasional.

Dengan pemahaman yang komprehensif ini, rencana strategis
lembaga dapat dirancang lebih realistis, adaptif, dan responsif
terhadap dinamika yang terjadi. Paradigma pendidikan yang
transformasional, pada akhirnya, tidak hanya menekankan “apa yang
diajarkan”, tetapi juga “bagaimana, kapan, di mana, dan mengapa”
pembelajaran dilaksanakan, sebuah perancangan yang hanya
mungkin tercapai melalui analisis lingkungan eksternal yang
sistematik, berkelanjutan, dan berbasis bukti (evidence-based
strategic planning).
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Politik, Regulasi, dan Tata Kelola Pendidikan di Era
Desentralisasi

Desentralisasi pendidikan telah membawa perubahan mendasar
dalam perancangan dan implementasi kebijakan pendidikan,
menggeser sebagian besar kewenangan dari tingkat pusat ke
pemerintah daerah, sehingga setiap daerah memiliki otonomi untuk
mengelola pendidikan sesuai dengan konteks lokal dan kebutuhan
komunitasnya.

Data OECD Education Policy Outlook (2024) menunjukkan bahwa
negara-negara yang berhasil mengimplementasikan desentralisasi
pendidikan secara efektif adalah mereka yang memiliki sistem
akuntabilitas yang kuat, regulasi yang jelas lintas level pemerintahan,
dan mekanisme pengawasan yang transparan. Paradigma ini
diharapkan dapat mendorong pemerataan kualitas pendidikan,
meningkatkan relevansi kurikulum, serta memungkinkan inovasi
yang kontekstual dan responsif terhadap karakteristik sosial, budaya,
dan ekonomi setempat.

Penelitian menunjukkan bahwa dinamika politik lokal memang
sangat mempengaruhi arah dan prioritas kebijakan di berbagai sektor,
termasuk pendidikan, lingkungan, dan integrasi sosial. Para pemimpin
lokal sering kali menyesuaikan prioritas kebijakan mereka
berdasarkan insentif politik, patronase, dan peluang promosi,
sehingga kebijakan yang diambil bisa lebih mengutamakan
kepentingan elektoral atau pencitraan daripada peningkatan mutu
substantif, seperti mutu pembelajaran (Liang, 2024).

Dalam konteks pemilihan umum, isu-isu yang diangkat kandidat
cenderung berfokus pada topik populer seperti infrastruktur dan
pajak, sementara isu penting lain seperti lingkungan atau manajemen
pertumbuhan sering terabaikan (Han et al, 2021). Selain itu,
dinamika partai politik lokal, baik di tingkat legislatif maupun oposisi,
dapat membentuk agenda kebijakan dan menciptakan ambiguitas
dalam implementasi, misalnya dalam kebijakan integrasi atau
perubahan iklim (Schyvens et al, 2025).

Interaksi antara kepentingan lokal dan nasional, serta tekanan
dari aktor politik lokal, juga dapat menghambat atau mengubah
implementasi kebijakan yang telah dirancang di tingkat
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pusat (Lesnikowski et al, 2021). Faktor psikologis, institusional, dan
konteks sosial-politik lokal semakin memperumit proses ini, sehingga
kebijakan yang dihasilkan sering kali tidak sepenuhnya
mencerminkan kebutuhan substantif masyarakat, melainkan lebih
pada kepentingan politik jangka (Osthorst, 2020).

Dengan demikian, keberhasilan desentralisasi tidak hanya
ditentukan oleh pemberian otonomi, tetapi juga oleh kemampuan
lembaga pendidikan dan pemerintah daerah untuk menyeimbangkan
kebebasan lokal dengan standar nasional, serta mengintegrasikan
kontrol kualitas dan evaluasi berbasis bukti (evidence-based
governance) dalam setiap kebijakan dan program pendidikan. Dalam
konteks desentralisasi, penganggaran pendidikan menjadi instrumen
politik penting bagi pemerintah daerah untuk mewujudkan prioritas
kebijakan.

Meski ada ketentuan nasional bahwa minimal 20% APBD
dialokasikan untuk pendidikan, efektivitasnya bergantung pada
integritas, kapasitas manajerial, dan orientasi politik pejabat daerah.
Desentralisasi memang membuka partisipasi masyarakat, namun juga
menimbulkan tantangan tata kelola seperti birokrasi tidak efisien,
patronase politik, dan lemahnya pengawasan mutu pendidikan.

Desentralisasi memberikan keleluasaan pengambilan keputusan
di tingkat lokal, memungkinkan penyesuaian kebijakan sesuai
kebutuhan daerah, namun juga berisiko menimbulkan kesenjangan
akses dan kualitas, terutama antara wilayah perkotaan dan terpencil
(Francis et al, 2025). Dalam beberapa kasus, proses rekrutmen kepala
sekolah dan guru masih dipengaruhi oleh afiliasi politik atau
hubungan personal, sehingga prinsip meritokrasi dalam birokrasi
pendidikan seringkali terabaikan.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan mekanisme
audit kinerja berbasis digital, sistem evaluasi terbuka, serta
keterlibatan aktif publik dalam proses pengambilan keputusan
pendidikan di tingkat daerah. Pendekatan ini memungkinkan
akuntabilitas tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga substantif,
memastikan bahwa kebijakan, pengelolaan sumber daya manusia, dan
penggunaan anggaran benar-benar mendukung peningkatan mutu
pendidikan serta terciptanya sistem pendidikan yang adil, transparan,
dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.
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Era desentralisasi menuntut model tata kelola pendidikan yang
bersifat kolaboratif dan partisipatif, di mana pemerintah daerah tidak
lagi menjadi satu-satunya aktor yang menentukan arah kebijakan,
tetapi harus bekerja sama secara sinergis dengan lembaga pendidikan,
masyarakat, sektor swasta, dan organisasi masyarakat sipil. Untuk
masa depan, tata kelola pendidikan yang cerdas perlu
menyeimbangkan otonomi lokal dengan pengawasan terpusat,
memastikan pemerataan akses, serta mendorong inovasi dan
partisipasi publik berbasis digital (Bhatta, 2024).

Di tengah kompleksitas politik dan dinamika lokal, tata kelola
pendidikan di era desentralisasi perlu mengarah pada konsep smart
governance yang berbasis data, teknologi, dan partisipasi digital.
Pendekatan = good  governance  menekankan  transparansi,
akuntabilitas, dan keterlibatan publik agar kebijakan pendidikan lebih
responsif dan berkelanjutan. Konsep smart governance dalam tata
kelola pendidikan era desentralisasi menekankan pemanfaatan data,
teknologi digital, dan partisipasi publik untuk pengambilan keputusan
yang lebih efektif dan responsif.

Penelitian menunjukkan bahwa pemerintah perlu
bertransformasi dari peran tradisional menjadi lebih berorientasi
layanan, memperkuat kolaborasi lintas aktor, serta mengadopsi
inovasi kebijakan dan alat digital untuk meningkatkan efisiensi dan
adaptasi kebijakan pendidikan (Demir, 2021). Digitalisasi tata kelola
pendidikan atau e-governance membuka peluang untuk meningkatkan
transparansi secara real-time, efisiensi administrasi, serta
keterbukaan informasi publik, sehingga masyarakat dan pemangku
kepentingan dapat memantau pelaksanaan program dan penggunaan
anggaran secara akurat.

Integrasi sistem data pendidikan, misalnya melalui Dapodik 2.0
atau policy dashboard, memungkinkan perencanaan berbasis bukti
(evidence-based policy) diterapkan secara konsisten di tingkat pusat
maupun daerah, sehingga intervensi pendidikan dapat lebih tepat
sasaran dan responsif terhadap kebutuhan lokal. Dengan pendekatan
ini, desentralisasi pendidikan tidak lagi sekadar pemindahan
kewenangan, tetapi juga menjadi katalis transformasi budaya
manajerial, mendorong pengambilan keputusan yang lebih
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demokratis, efisien, dan berorientasi pada peningkatan mutu
pembelajaran.

Teknologi Digital, Inovasi, dan Kesenjangan Akses

Teknologi digital telah menjadi katalis utama dalam transformasi
pendidikan global, menghadirkan perubahan paradigma yang
mendasar dalam cara belajar, mengajar, dan mengelola institusi
pendidikan. Kecepatan inovasi dalam pendidikan memang dapat
memperbesar atau memperkecil kesenjangan pendidikan, tergantung
pada akses dan implementasinya. Inovasi seperti pembelajaran aktif
dan metode pengajaran kreatif terbukti dapat mempersempit
kesenjangan prestasi, khususnya bagi kelompok yang kurang
terwakili, asalkan diterapkan secara intensif dan inklusif (Zhou,
2023).

Namun, akses yang tidak merata terhadap teknologi, internet, dan
perangkat digital, terutama di daerah terpencil atau kurang
berkembang, justru memperlebar disparitas pendidikan, seperti yang
terlihat selama pandemi COVID-19 ketika siswa dari keluarga kurang
mampu kesulitan mengikuti pembelajaran daring (Reza, 2020).
Manajemen pendidikan perlu merancang transformasi digital yang
menekankan inovasi, pemerataan akses, peningkatan kapasitas guru
dan siswa, serta pembangunan infrastruktur pendukung.

Pemerintah berperan penting memastikan teknologi menjadi alat
pemerataan pendidikan melalui program seperti Merdeka Belajar
Digital, Siber Kreasi, dan Internet Masuk Sekolah. Namun,
keberhasilan program bergantung pada pengawasan, dukungan
berkelanjutan, dan pelatihan SDM. Secara keseluruhan, digitalisasi
pendidikan hanya berhasil bila didukung oleh infrastruktur memadai,
kompetensi SDM, dan tata kelola berbasis data untuk perencanaan
serta evaluasi yang berbasis bukti.

Kemajuan teknologi telah secara signifikan mengubah cara siswa
belajar, berinteraksi, dan membangun pengetahuan, mendorong
munculnya konsep digital learning ecosystem yang memungkinkan
pembelajaran bersifat adaptif, kolaboratif, dan interaktif. Meskipun
teknologi digital menghadirkan peluang besar untuk meningkatkan
kualitas dan akses pendidikan, kesenjangan digital tetap menjadi
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tantangan serius yang berpotensi memperlebar disparitas
pendidikan.

Adopsi teknologi ini menuntut penguatan literasi digital yang
komprehensif, tidak hanya bagi siswa tetapi juga bagi pendidik, agar
teknologi berfungsi sebagai alat pemberdayaan, mendukung
kreativitas dan berpikir kritis, serta menghindarkan dari konsumsi
pasif yang hanya bersifat hiburan atau informasi dangkal. Inovasi
seperti makerspace dan teknologi digital dapat meningkatkan
motivasi dan rasa memiliki pada siswa, tetapi manfaatnya tidak selalu
merata; terdapat perbedaan berdasarkan gender, ras, dan status sosial
ekonomi (Andrews et al, 2021). Kebijakan inovasi pendidikan yang
ambigu dan implementasi yang dangkal juga dapat menyebabkan
inovasi hanya terjadi di permukaan tanpa mengatasi akar
ketidaksetaraan (Ariza-Pérez et al, 2024).

Oleh karena itu, inovasi hanya akan mempersempit kesenjangan
jika disertai pemerataan akses, pelatihan guru, dan kebijakan yang
inklusif serta responsif terhadap kebutuhan kelompok yang
terpinggirkan (Alam & Forhad, 2023). Sekolah di daerah 3T
menghadapi kendala seperti keterbatasan listrik, perangkat digital,
dan konektivitas, yang mempengaruhi prestasi dan keterlibatan
siswa.

Ketimpangan ini menunjukkan bahwa teknologi pendidikan yang
tidak inklusif dapat memperdalam kesenjangan sosial. Karena itu,
keberhasilan transformasi digital bergantung pada kemampuan
institusi dan pendidik merancang serta menerapkan pembelajaran
berbasis teknologi secara sistematis, inklusif, dan berorientasi pada
hasil belajar bermakna.

Sosial-Budaya, Identitas, dan Nilai Dalam Pendidikan
Modern

Pendidikan modern tidak lagi berlangsung dalam ruang budaya yang
homogen, melainkan di tengah masyarakat yang semakin plural,
terhubung, dan terdampak oleh arus globalisasi serta teknologi digital
yang mempercepat pertukaran nilai, gaya hidup, dan ideologi lintas
batas. Kondisi ini menuntut peserta didik menyeimbangkan identitas
lokal dengan adaptasi terhadap nilai dan keterampilan global.

Randitha Missouri




Analisis Lingkungan Eksternal Dalam Pendidikan

Generasi muda menjadi lebih terbuka dan kompetitif, namun
berisiko mengalami alienasi budaya. Karena itu, sekolah berperan
tidak hanya sebagai penyampai pengetahuan, tetapi juga penjaga dan
pengembang nilai sosial, budaya, serta karakter bangsa. Penerapan
pendidikan berbasis kearifan lokal di Indonesia terbukti efektif dalam
menanamkan nilai-nilai karakter seperti gotong royong, tanggung
jawab sosial, sopan santun, dan spiritualitas yang sesuai dengan
budaya setempat. Integrasi nilai-nilai kearifan lokal ke dalam
kurikulum, baik melalui cerita rakyat, pembiasaan, keteladanan,
maupun pelibatan komunitas, mampu memperkuat identitas budaya,
meningkatkan kesadaran lingkungan, serta membangun karakter
anak yang jujur, peduli, dan cinta tanah air (Miranda et al,, 2025).

Dengan demikian, lembaga pendidikan dituntut untuk
mengembangkan kurikulum, metode pengajaran, dan pengalaman
belajar yang tidak hanya mendorong kompetensi global, tetapi juga
memperkuat kesadaran budaya, etika, dan tanggung jawab sosial,
sehingga siswa tumbuh sebagai individu yang adaptif, kritis, dan
berakar pada nilai-nilai lokal sekaligus mampu bersaing dan
berkontribusi di kancah global.

Pendidikan berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dan membangun resiliensi, misalnya dalam pendidikan
mitigasi bencana yang memanfaatkan pengetahuan lokal (Triastari et
al, 2021). Namun, tantangan utama adalah perlunya model
implementasi yang metodologis dan berkelanjutan agar integrasi
nilai-nilai lokal dapat berjalan optimal di semua jenjang pendidikan
(Tohri et al, 2022). Perubahan budaya terbesar dalam pendidikan
modern dipicu oleh masifnya penetrasi media digital yang mengubah
cara anak belajar, berinteraksi, dan mengakses informasi.

Generasi muda kini lebih banyak belajar melalui platform seperti
YouTube dan TikTok dibanding buku atau guru. Fenomena ini
membuka peluang pembelajaran lintas budaya dan literasi global,
namun juga menimbulkan risiko disinformasi, hedonisme digital,
serta penurunan moralitas sosial. Kondisi ini menegaskan urgensi
integrasi literasi digital, etika bermedia, dan pendidikan karakter
berbasis nilai ke dalam kurikulum modern, sehingga peserta didik
tidak hanya cakap dalam menggunakan teknologi, tetapi juga mampu
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menyaring informasi secara Kkritis, bertanggung jawab secara sosial,
dan menginternalisasi nilai-nilai yang membentuk karakter mereka di
era digital.

Dalam masyarakat yang beragam, pendidikan berperan penting
menumbuhkan kesadaran multikultural dan menghargai perbedaan.
Inclusive education mencakup keberagaman agama, etnis, bahasa,
budaya, dan gender untuk menciptakan lingkungan belajar yang adil.
Pendidikan yang menghargai keberagaman memperkuat identitas
nasional yang toleran dan menumbuhkan empati serta solidaritas
sosial. Praktik multikultural di sekolah Indonesia, seperti proyek
lintas budaya dan perayaan budaya daerah, meningkatkan
kemampuan siswa menghargai perbedaan dan bekerja sama dalam
lingkungan heterogen.

Modernisasi dan globalisasi membawa kemajuan teknologi dan
informasi, namun juga menimbulkan krisis nilai seperti menurunnya
empati dan melemahnya solidaritas sosial. Pendidikan modern harus
menyeimbangkan rasionalitas dan moralitas melalui penanaman
karakter, spiritualitas, dan tanggung jawab sosial. Tantangannya
adalah membangun sistem yang berakar pada budaya lokal namun
adaptif terhadap dinamika global. Pendekatan global education
menjadi solusi strategis dengan memadukan kurikulum internasional
dan teknologi digital dengan nilai budaya lokal, sehingga peserta didik
memiliki kompetensi global sekaligus karakter dan tanggung jawab
sosial yang kuat.

Pendidikan modern tidak hanya bertujuan mencetak tenaga kerja
kompetitif, tetapi juga membentuk warga dunia yang beretika, kritis,
dan berakar pada nilai budaya agar dapat berkontribusi bagi
masyarakat lokal dan global. Keberhasilan paradigma ini bergantung
pada kemampuan manajer pendidikan merancang kurikulum,
metode, dan ekosistem sekolah yang memadukan inovasi global
dengan budaya lokal, sehingga nilai budaya menjadi sumber kekuatan
yang meningkatkan kualitas pendidikan dan daya saing bangsa. Secara
keseluruhan, pendidikan berbasis kearifan lokal sangat penting untuk
membentuk generasi yang berkarakter kuat, berwawasan
kebangsaan, dan mampu beradaptasi dengan perubahan zaman (Sakti

etal, 2024).
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Lingkungan Ekonomi

Selain akses, kondisi ekonomi secara signifikan mempengaruhi
relevansi kurikulum dan pengembangan kompetensi peserta didik,
karena pendidikan harus menyiapkan lulusan yang mampu menjawab
kebutuhan pasar kerja yang dinamis dan kompetitif. Pasar kerja
modern menuntut tidak hanya pengetahuan kognitif, tetapi juga
literasi digital, kreativitas, kolaborasi, dan soft skills. Lingkungan
ekonomi menentukan kualitas, pemerataan, dan keberlanjutan
pendidikan, karena aspek seperti infrastruktur, sarana belajar, dan
kesejahteraan guru bergantung pada kapasitas fiskal pemerintah
serta dukungan sektor swasta.

Lingkungan ekonomi sangat berpengaruh terhadap kualitas,
pemerataan, dan keberlanjutan pendidikan. Faktor sosial-ekonomi,
seperti tingkat pendapatan dan kemiskinan, secara langsung
mempengaruhi akses dan kualitas pendidikan; keluarga dengan
pendapatan rendah sering kali harus memilih antara menyekolahkan
anak atau memenuhi kebutuhan dasar, sehingga memperbesar
ketimpangan pendidikan dan menghambat mobilitas sosial (Perales et
al, 2023).

Ketimpangan ekonomi di suatu wilayah juga berdampak pada
pencapaian pendidikan tinggi, di mana keberlanjutan ekonomi
regional berperan penting dalam meningkatkan tingkat pendidikan,
meskipun efeknya berbeda-beda antar wilayah (Liu et al, 2022).
Dengan melakukan analisis lingkungan ekonomi secara sistematis,
lembaga pendidikan dapat menyesuaikan kurikulum, merancang
program pengembangan kompetensi guru, serta membangun
kemitraan strategis dengan dunia usaha dan sektor industri, sehingga
lulusan yang dihasilkan tidak hanya relevan dengan kebutuhan lokal,
tetapi juga memiliki daya saing di tingkat nasional maupun global.

Urgensi analisis lingkungan ekonomi bagi lembaga pendidikan
untuk merumuskan strategi adaptif, seperti program subsidi, bantuan
sosial berbasis kebutuhan, dan kemitraan dengan sektor swasta
maupun lembaga donor. Pada akhirnya, pendidikan tidak hanya dapat
dijangkau oleh seluruh lapisan masyarakat, tetapi juga mampu
mempertahankan kualitas layanan dan keberlanjutan jangka panjang,
sekaligus membangun sistem yang responsif terhadap fluktuasi
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ekonomi dan kebutuhan pasar tenaga kerja yang terus berubah. Krisis
ekonomi, baik berskala global maupun lokal, dapat menimbulkan
tekanan signifikan terhadap sektor pendidikan, karena fluktuasi
ekonomi secara langsung mempengaruhi ketersediaan anggaran,
kualitas fasilitas, program pembelajaran, dan kesejahteraan tenaga
pendidik.

Fenomena seperti inflasi yang tinggi, resesi, atau pengurangan
alokasi dana publik berpotensi menghambat operasional sekolah dan
mengurangi efektivitas proses belajar mengajar. Kualitas pendidikan
yang baik berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi melalui
peningkatan kualitas tenaga kerja, inovasi, dan pembangunan sosial
(Zhao, 2024).Untuk mencapai pendidikan yang berkelanjutan,
institusi pendidikan tinggi perlu mengintegrasikan prinsip-prinsip
keberlanjutan dalam kurikulum dan budaya organisasi, serta
mengatasi tantangan internal dan eksternal seperti keterbatasan dana
dan ketimpangan akses (Zaléniené & Pereira, 2021).

Untuk menghadapi tantangan ekonomi, manajemen pendidikan
perlu menerapkan strategi mitigasi risiko melalui diversifikasi
pendanaan, pengelolaan anggaran berbasis prioritas, dan kemitraan
dengan sektor swasta atau lembaga donor. Lembaga yang mampu
menganalisis dinamika ekonomi eksternal dapat menjaga kualitas
pendidikan di tengah tekanan finansial sekaligus memanfaatkan
peluang ekonomi untuk inovasi kurikulum, peningkatan kapasitas
guru, dan pengembangan fasilitas pembelajaran yang berkelanjutan.

Lingkungan Alam dan Infrastruktur

Lingkungan alam dan infrastruktur memiliki peran strategis dalam
menentukan kelancaran, kualitas, dan pemerataan pendidikan, karena
kondisi fisik dan geografis secara langsung mempengaruhi akses,
kenyamanan, dan efektivitas proses belajar mengajar. Lingkungan
alam dan infrastruktur memiliki pengaruh besar terhadap kelancaran,
kualitas, dan pemerataan pendidikan.

Kondisi fisik seperti kenyamanan termal, pencahayaan, ukuran
kelas, serta keberadaan ruang hijau di sekitar sekolah terbukti
meningkatkan kenyamanan dan efektivitas proses belajar mengajar,
serta mendukung terciptanya lingkungan belajar yang optimal
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(Villarreal Arroyo et al., 2023). Ketersediaan fasilitas seperti gedung
sekolah yang memadai, ruang kelas yang layak, laboratorium,
perpustakaan, serta sarana olahraga menjadi faktor penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan secara langsung
meningkatkan pengalaman belajar dan prestasi akademik siswa,
sementara kepemimpinan sekolah yang baik juga berperan penting
dalam mendukung kualitas pendidikan (Idris et al, 2025).

Di sisi lain, kondisi geografis wilayah termasuk daerah terpencil,
perbatasan, atau pulau-pulau terluar menimbulkan tantangan
tersendiri berupa jarak tempuh yang jauh, keterbatasan transportasi,
dan kesulitan distribusi sumber daya pendidikan. Faktor geografis
dan lingkungan juga menuntut penyesuaian desain infrastruktur
pendidikan agar sesuai dengan kebutuhan lokal, sehingga pemerataan
akses dan kualitas pendidikan dapat tercapai (Gul Mazloom Yar &
Shaheedzooy, 2024).

Analisis lingkungan eksternal pada aspek ini memungkinkan
lembaga pendidikan untuk merumuskan strategi yang tepat, mulai
dari perencanaan pembangunan fasilitas, alokasi anggaran berbasis
kebutuhan, hingga inovasi dalam transportasi dan layanan jarak jauh,
sehingga partisipasi dan kualitas pendidikan dapat terjaga secara
merata meskipun dihadapkan pada kendala alam dan infrastruktur.
Lingkungan alam berpengaruh besar terhadap keberlanjutan dan
kualitas pendidikan, karena bencana seperti banjir, gempa, atau
letusan gunung dapat merusak fasilitas dan menghambat proses
belajar.

Selain itu, perubahan iklim, curah hujan ekstrem, dan suhu tidak
menentu juga mempengaruhi kenyamanan, Kkesehatan, dan
konsentrasi belajar siswa. Paparan terhadap lingkungan alami, seperti
taman botani atau ruang terbuka hijau, dapat meningkatkan persepsi
lingkungan, kesadaran, dan tanggung jawab siswa terhadap alam,
serta menghasilkan pengalaman belajar yang lebih positif secara
emosional, kognitif, dan perilaku dibandingkan dengan pembelajaran
di dalam ruangan (Dale et al, 2020). Namun, distribusi infrastruktur
hijau di sekolah sering kali tidak merata, sehingga anak-anak di
lingkungan kurang mampu cenderung memiliki akses yang lebih
rendah terhadap manfaat ini (Gallez et al, 2024). Untuk menghadapi
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kerentanan lingkungan, lembaga pendidikan perlu mengembangkan
strategi adaptasi seperti pembangunan fasilitas tahan bencana,
penyediaan energi cadangan, kurikulum daring darurat, dan pelatihan
guru dalam manajemen risiko. Dengan mengintegrasikan aspek
lingkungan dan infrastruktur ke dalam perencanaan strategis,
pendidikan dapat tetap berkelanjutan, inklusif, serta membangun
budaya kesiapsiagaan yang memperkuat ketahanan sistem secara
keseluruhan.

Dengan demikian, analisis lingkungan eksternal yang
komprehensif menjadi krusial bagi manajemen pendidikan untuk
menilai kesiapan teknologi secara menyeluruh, merencanakan
investasi perangkat dan jaringan, serta merancang program literasi
digital yang efektif bagi guru dan siswa, sehingga inovasi
pembelajaran dapat diterapkan secara inklusif, merata, dan
berkelanjutan.
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Pendahuluan

Memahami lingkungan internal dalam lembaga pendidikan sangat
penting untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas proses belajar
mengajar. Lingkungan internal mencakup berbagai aspek seperti
kepemimpinan, budaya sekolah, kompetensi guru, karakteristik
peserta didik, struktur organisasi, kebijakan, dan ketersediaan
sumber daya. Faktor-faktor ini sangat memengaruhi cara sekolah
beroperasi serta berdampak pada hasil pendidikan.

Pemahaman yang baik terhadap dinamika internal ini membantu
pimpinan sekolah dalam mengambil keputusan yang tepat dan
merencanakan strategi yang efektif (Bush, 2020). Selain itu, hal ini
juga berkontribusi terhadap efisiensi organisasi dengan membantu
mengidentifikasi kekuatan serta area yang memerlukan perbaikan
(Northouse, 2007). Faktor-faktor seperti gaya kepemimpinan,
kerjasama antar staf, dan komunikasi internal turut membentuk iklim
sekolah yang berdampak pada prestasi siswa dan kepuasan kerja guru
(Hoy & Miskel, 2013).

Pemahaman terhadap lingkungan internal juga sangat penting
dalam mengelola perubahan pendidikan. Dengan memahami kondisi
internal, institusi dapat mengantisipasi tantangan dan menerapkan
strategi yang mendukung keberhasilan reformasi (Senge et al,, 2012).
Di tingkat kelas, optimalisasi faktor-faktor internal seperti metode
pengajaran dan penilaian dapat menghasilkan peningkatan signifikan
dalam hasil belajar siswa (Marzano, 2003).

Lingkungan internal dalam pendidikan merujuk pada berbagai
unsur di dalam sebuah sekolah atau lembaga pendidikan yang
mempengaruhi operasional, pengambilan keputusan, dan efektivitas
Kinerja secara keseluruhan. Unsur-unsur ini umumnya berada dalam
kendali institusi, seperti gaya kepemimpinan, budaya organisasi,
karakteristik guru dan siswa, kebijakan internal, sumber daya yang
tersedia, serta sistem komunikasi (Lunenburg & Ornstein, 2012).

Lingkungan internal memiliki peran penting dalam membentuk
proses pembelajaran dan pengajaran. Gaya kepemimpinan yang
mendukung, budaya kerja yang kolaboratif, tenaga pengajar yang
kompeten, serta kurikulum yang terstruktur dengan baik merupakan
contoh faktor internal yang dapat berdampak positif terhadap hasil
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belajar siswa. Sebaliknya, koordinasi internal yang buruk atau
keterbatasan sumber daya dapat menjadi hambatan dalam mencapai
tujuan pendidikan (Hoy & Miskel, 2013).

Selanjutnya Hoy dan Miskel (2013) menggambarkan lingkungan
internal sebagai struktur formal, budaya, dinamika internal, serta
individu-individu yang ada di dalam suatu institusi pendidikan.
Komponen-komponen ini secara kolektif memengaruhi cara sekolah
beroperasi dan merespons berbagai tantangan. Senada dengan itu,
Lunenburg dan Ornstein (2012) menekankan bahwa pemahaman
terhadap internal sangat penting dalam perencanaan dan peningkatan
mutu sekolah, karena lingkungan ini secara langsung berdampak pada
kinerja institusi dan capaian siswa.

Hubungan Antara Lingkungan Internal dan Kinerja Institusi
Kinerja suatu lembaga pendidikan sangat berkaitan erat dengan
kualitas lingkungan internalnya. Kinerja institusi mengacu pada
sejauh mana sebuah organisasi pendidikan mencapai tujuannya,
termasuk dalam hal keberhasilan akademik, efisiensi operasional,
produktivitas staf, dan perkembangan peserta didik.

Faktor-faktor internal seperti gaya kepemimpinan, budaya
organisasi, kompetensi tenaga pendidik, sistem komunikasi,
ketersediaan sumber daya, dan struktur kelembagaan memiliki
pengaruh besar terhadap bagaimana institusi berjalan dan mencapai
tujuannya (Lunenburg & Ornstein, 2012).

Kepemimpinan yang kuat dan efektif dapat mengarahkan sekolah
untuk mencapai tujuan bersama, meningkatkan keterlibatan staf,
serta mendorong perbaikan berkelanjutan, yang semuanya
berkontribusi pada peningkatan kinerja lembaga (Bush, 2020). Selain
itu, budaya sekolah yang sehat, yang mendorong kolaborasi,
kepercayaan, dan profesionalisme, mendukung peningkatan praktik
pembelajaran dan hasil belajar siswa (Hoy & Miskel, 2013).

Kompetensi dan komitmen sumber daya manusia, khususnya
para pendidik dan pemimpin sekolah, juga merupakan faktor kunci.
Staf yang terampil dan termotivasi akan lebih mampu menjalankan
kurikulum, mengelola kelas, dan mendukung perkembangan siswa
(Fullan, 2014). Selain itu, keberadaan sistem komunikasi yang jelas
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dan struktur pengambilan keputusan yang partisipatif dapat
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan responsivitas lembaga
terhadap berbagai tantangan (Senge et al,, 2012).

Secara keseluruhan, lingkungan internal yang dikelola dengan
baik memperkuat kemampuan institusi dalam menghadapi tantangan,
melaksanakan reformasi, dan meningkatkan hasil belajar siswa.
Sebaliknya, kelemahan dalam lingkungan internal, seperti
kepemimpinan yang tidak efektif atau keterbatasan sumber daya,
dapat menghambat pencapaian tujuan pendidikan.

Sumber Daya Manusia: Guru, Pimpinan, Staf, dan Peserta
Didik

Analisis lingkungan internal merupakan komponen penting dalam
manajemen strategis lembaga pendidikan. Proses ini mencakup
penilaian terhadap berbagai unsur internal, seperti sumber daya
manusia, kepemimpinan, struktur organisasi, budaya, dan teknologi
yang mempengaruhi efektivitas pencapaian tujuan lembaga (Daft,
2021).

Di antara semua faktor tersebut, sumber daya manusia memiliki
peran paling dominan karena manusia menjadi penggerak utama
seluruh proses pendidikan. Tenaga pendidik/guru, pimpinan, staf
administrasi, dan peserta didik secara bersama-sama membentuk
iklim sekolah, kualitas pembelajaran, serta kinerja organisasi
pendidikan.

1. Pimpinan
Kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan pimpinan unit kerja,
memegang peran strategis dalam mengarahkan kebijakan lembaga
serta memastikan tata kelola berjalan dengan baik. Gaya
kepemimpinan, visi, serta kemampuan manajerial mereka
memiliki pengaruh langsung terhadap efektivitas organisasi.
Leithwood dan Jantzi (2008) memaparkan kepemimpinan
pendidikan yang efektif mampu membentuk budaya sekolah yang
positif, mendorong kolaborasi antar guru, serta memfasilitasi
perbaikan berkelanjutan. Analisis terhadap administrator dapat
difokuskan pada hal-hal berikut:
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a. Kepemimpinan dan visi; apakah pemimpin menerapkan gaya
kepemimpinan transformasional, instruksional, atau
partisipatif.

b. Pengambilan keputusan dan koordinasi; efektivitas komunikasi,
keterlibatan pemangku kepentingan, dan implementasi
kebijakan.

c. Perencanaan strategis dan inovasi; kemampuan menghadapi
perubahan serta mengembangkan solusi kreatif terhadap
tantangan pendidikan.

Fullan (2014) menegaskan bahwa kepemimpinan yang kuat
akan menciptakan kondisi organisasi yang kondusif bagi inovasi,
kerja sama tim, dan akuntabilitas, sehingga meningkatkan daya
tahan dan perkembangan lembaga pendidikan.

Tenaga Pendidik atau Guru
Tenaga pendidik atau guru merupakan pondasi utama dari kualitas
pendidikan dan keberhasilan lembaga pendidikan. Keahlian,
kompetensi pedagogik, motivasi, serta komitmen guru terhadap
pengembangan profesional berpengaruh besar terhadap hasil
belajar peserta didik. Darling-Hammond et al. (2017) menyatakan
bahwa kualitas guru merupakan salah satu faktor paling kuat yang
menentukan prestasi belajar siswa.

Guru yang efektif tidak hanya menyampaikan materi pelajaran,
tetapi juga menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
dan perkembangan sosial-emosional peserta didik. Disamping itu
juga jumlah kecukupan guru setiap mata pelajaran dalam sekolah
sangat menunjang dalam keberhasilan pembelajaran.

Dalam melakukan analisis internal terhadap tenaga pengajar,
lembaga pendidikan meninjau aspek-aspek sebagai berikut:

a. Latar belakang akademik dan kualifikasi; tingkat pendidikan,
sertifikasi, serta penguasaan bidang studi.

b. Pengembangan profesional; kesempatan untuk mengikuti
pelatihan, lokakarya, penelitian, dan pembinaan Kkarier
berkelanjutan.

c. Motivasi dan kepuasan kerja; tingkat kesesuaian antara aspirasi

pribadi dengan tujuan lembaga.
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d. Evaluasi kinerja; sistem penilaian terhadap praktik pengajaran
serta mekanisme pemberian umpan balik yang konstruktif.
Sekolah yang memberikan perhatian pada pemberdayaan
guru dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung biasanya
menunjukkan hasil belajar yang lebih baik serta peningkatan
kinerja lembaga secara keseluruhan (Hanushek & Rivkin, 2010).

3. Tenaga Kependidikan (Staf Administrasi)
Staf pendukung merupakan infrastruktur operasional dari lembaga
pendidikan. Mereka mencakup pegawai administrasi, pustakawan,
konselor, tenaga kebersihan, dan teknisi, yang semuanya berperan
dalam memastikan kegiatan sekolah berjalan dengan lancar.

Bush (2020) menekankan pentingnya koordinasi antara
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan agar seluruh fungsi
lembaga dapat beroperasi secara terpadu. Dalam menganalisis
sumber daya staf pendukung, aspek-aspek berikut perlu
diperhatikan beberapa hal, antara lain:

a. Kejelasan peran dan beban kerja; pembagian tugas yang jelas
dan proporsional.

b. Pengembangan keterampilan; pelatihan dalam bidang teknologi
informasi, sistem administrasi, serta komunikasi interpersonal.

c. Iklim organisasi; tingkat kolaborasi dan keterlibatan staf
pendukung dengan tim pengajar dan pimpinan.

Staf pendukung yang kompeten dan termotivasi dapat
meningkatkan efisiensi operasional serta mendukung terciptanya
lingkungan belajar yang positif dan produktif.

4. Peserta Didik

Peserta didik merupakan fokus utama dari seluruh aktivitas
pendidikan. Mereka tidak hanya menjadi penerima layanan
pendidikan, tetapi juga berperan aktif dalam menciptakan
dinamika pembelajaran. Memahami karakteristik peserta didik,
meliputi latar belakang sosial, kebutuhan belajar, motivasi, dan
tingkat keterlibatan, merupakan langkah penting dalam
meningkatkan efektivitas lembaga.
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Tinto (2012) menekankan bahwa partisipasi aktif dan rasa
memiliki terhadap lingkungan sekolah merupakan faktor kunci
dalam keberhasilan akademik dan retensi peserta didik. Analisis
terhadap peserta didik biasanya mencakup beberapa hal penting,
yaitu:

a. Pola pendaftaran dan demografi: jumlah peserta didik, latar
belakang sosial-ekonomi, dan keberagaman.

b. Hasil belajar: tren prestasi akademik dan perkembangan
kompetensi.

c. Keterlibatan dan partisipasi: keaktifan dalam kegiatan
akademik maupun ekstrakurikuler.

d. Mekanisme umpan balik: sistem yang memungkinkan siswa
menyampaikan pendapat untuk perbaikan kebijakan sekolah.

Pemantauan data peserta didik secara berkelanjutan
membantu lembaga dalam memperbaiki praktik pembelajaran,
memperkuat layanan pendukung, serta menyesuaikan program
dengan kebutuhan dan potensi peserta didik (Yorke, 2006).

Integrasi Komponen Sumber Daya Manusia

Keempat kelompok sumber daya manusia; guru, pimpinan, staf
administrasi, dan peserta didik, merupakan sistem yang saling
bergantung dan bersama-sama menentukan efektivitas lembaga
pendidikan.

Analisis lingkungan internal yang komprehensif perlu
mempertimbangkan interaksi diantara komponen tersebut untuk
mengidentifikasi kekuatan dan area yang memerlukan
pengembangan. Sebagai contoh, kepemimpinan yang visioner
dapat menciptakan kebijakan pengembangan guru yang efektif,
sementara siswa yang termotivasi dapat memperkuat hasil
pembelajaran.

Evaluasi sumber daya manusia yang menyeluruh akan
mendorong pengambilan keputusan berbasis data dan mendukung
perbaikan berkelanjutan. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip
total quality management (TQM) dalam pendidikan yang
menekankan kolaborasi, pemberdayaan, serta peningkatan mutu
yang terus menerus (Sallis, 2014). Sumber daya manusia, yang
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meliputi guru, pimpinan, staf, dan peserta didik, merupakan inti
dari lingkungan internal lembaga pendidikan.

Analisis sistematis terhadap keempat elemen ini membantu
lembaga mengidentifikasi kemampuan, potensi, serta kendala yang
ada, sehingga dapat menyusun strategi yang tepat untuk mencapai
tujuan pendidikan. Melalui pengelolaan sumber daya manusia yang
efektif, sekolah dapat menciptakan budaya kerja yang unggul dan
berkelanjutan, sekaligus meningkatkan mutu pendidikan secara
menyeluruh.

Sumber Daya Manusia (SDM): Kompetensi, Motivasi, dan
Pengembangan Profesional

Penilaian terhadap aspek kompetensi, motivasi, dan pengembangan
profesional memberikan wawasan penting mengenai sejauh mana
lembaga beroperasi secara efektif dan mampu beradaptasi dengan
perubahan (Bush, 2020). Kompetensi SDM mencakup perpaduan
antara pengetahuan, keterampilan teknis, nilai, dan perilaku yang
memungkinkan seseorang melaksanakan tugas dengan efektif.
Kompetensi meliputi kemampuan pedagogis, manajemen kelas,
komunikasi, kepemimpinan, serta literasi teknologi.

Spencer dan Spencer (1993) mendefinisikan kompetensi sebagai
karakteristik mendasar individu yang secara langsung berkaitan
dengan kinerja unggul. Bagi tenaga pendidik, kompetensi tidak hanya
berarti penguasaan materi pelajaran dan metode pembelajaran, tetapi
juga kemampuan untuk beradaptasi, berinovasi, dan melakukan
refleksi diri (Mulford, 2003). Analisis internal terhadap kompetensi di
lembaga pendidikan biasanya mencakup beberapa hal berikut ini:

1. Pengetahuan dan kualifikasi; kajian terhadap latar belakang
pendidikan, pelatihan, dan pengalaman kerja.

2. Kesesuaian peran; kecocokan antara kemampuan individu dengan
tanggung jawab yang diemban.

3. Evaluasi kinerja; penilaian terhadap pencapaian kerja berdasarkan
standar dan tujuan lembaga.

SDM yang kompeten memungkinkan lembaga mempertahankan
mutu pembelajaran dan akuntabilitas yang tinggi. Guru yang memiliki
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keahlian profesional yang kuat, misalnya, lebih mampu
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan
kreativitas peserta didik (Darling-Hammond et al, 2017).

Integrasi Kompetensi, Motivasi, dan Pengembangan
Profesional

Aspek kompetensi, motivasi, dan pengembangan profesional memiliki
keterkaitan yang erat. Kompetensi menjadi dasar bagi pelaksanaan
tugas yang efektif, motivasi berfungsi sebagai pendorong kinerja,
sedangkan pengembangan profesional menjamin keberlanjutan
peningkatan kemampuan.

Analisis lingkungan internal yang komprehensif perlu melihat
bagaimana ketiga aspek ini saling berinteraksi dalam mempengaruhi
kinerja lembaga. Misalnya, guru yang memiliki kompetensi tinggi
tetapi kurang termotivasi mungkin tidak mencapai hasil maksimal,
sementara guru yang termotivasi tanpa pelatihan berkelanjutan
mungkin kesulitan mengikuti perkembangan kurikulum. Sallis (2014)
menyarankan agar manajemen SDM di lembaga pendidikan
mengintegrasikan ketiga dimensi tersebut dalam kerangka strategis
untuk mendorong peningkatan mutu secara terus-menerus. Dengan
mensinergikan ketiga unsur tersebut, lembaga pendidikan dapat
membangun budaya kerja yang kolaboratif, inovatif, dan berorientasi
pada peningkatan mutu, sehingga baik pendidik maupun peserta didik
dapat berkembang secara optimal.

Analisis lingkungan internal lembaga pendidikan yang berfokus
pada kompetensi, motivasi, dan pengembangan profesional
memberikan gambaran penting tentang kapasitas SDM. Kompetensi
menjamin efektivitas kerja, motivasi menjaga semangat dan dedikasi,
sedangkan pengembangan profesional memastikan adaptabilitas
terhadap perubahan.

Lembaga yang mampu menyeimbangkan ketiga aspek ini akan
lebih siap menghadapi tantangan pendidikan modern, meningkatkan
mutu pembelajaran, serta mencapai tujuan strategis secara
berkelanjutan.
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Kepemimpinan dan Manajemen: Visi, Misi, dan
Perencanaan Strategis

Kepemimpinan dan manajemen merupakan faktor paling krusial
dalam menentukan arah, pengambilan keputusan, serta keberlanjutan
lembaga (Bush, 2020). Kepemimpinan memberikan arahan, makna,
dan visi moral, sementara manajemen memastikan agar rencana
dapat diimplementasikan secara efisien dan sistematis.

Keduanya menjadi dasar bagi perumusan serta pelaksanaan visi,
misi, dan rencana strategis lembaga pendidikan, yang berfungsi
sebagai pedoman pembangunan jangka panjang (Northouse, 2021).
Kepemimpinan dipahami sebagai proses membimbing, memotivasi,
dan menginspirasi orang lain untuk mencapai tujuan bersama yang
berfokus pada peningkatan pembelajaran dan pengembangan
kelembagaan (Leithwood et al, 2020).

Pemimpin pendidikan yang efektif tidak hanya berperan sebagai
administrator, tetapi juga sebagai visioner yang mendorong
kolaborasi, inovasi, serta perbaikan berkelanjutan di lingkungan
sekolah. Beberapa karakteristik utama yang dimiliki pemimpin
pendidikan yang sukses antara lain:

Kapasitas visioner, yaitu kemampuan untuk mengantisipasi tren
masa depan dan menyesuaikan arah lembaga sesuai kebutuhan,
integritas moral dan etika, yang menumbuhkan kepercayaan serta
kredibilitas di antara para pemangku kepentingan, kepemimpinan
kolaboratif, yang menekankan kerja sama dan akuntabilitas bersama;
dan, kepemimpinan instruksional, yang berfokus pada peningkatan
mutu pembelajaran dan hasil belajar peserta didik (Hallinger, 2011).

Bush dan Glover (2014) menjelaskan kepemimpinan sekolah
yang efektif menyeimbangkan tanggung jawab manajerial dengan
kemampuan transformasional yang menginspirasi komitmen staf
serta menyatukan upaya untuk mencapai misi lembaga. Dengan
demikian, kepemimpinan dalam pendidikan berfungsi sebagai proses
strategis sekaligus moral yang menentukan kualitas serta budaya
organisasi.

1. Visi Misi
Visi adalah menggambarkan arah masa depan. Visi lembaga
pendidikan merupakan pernyataan jangka panjang mengenai apa
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yang ingin dicapai di masa depan. Visi memberikan arah dan

motivasi bagi seluruh warga sekolah, membantu mereka

memahami tujuan kolektif dari setiap tindakan dan keputusan

(Kotter, 2012). Pernyataan visi yang efektif dalam pendidikan

sebaiknya:

a. Berorientasi ke masa depan, menggambarkan kondisi ideal yang
ingin dicapai lembaga;

b. Menginspirasi, mampu menumbuhkan semangat dan motivasi
seluruh anggota lembaga; dan

c. Realistis serta dapat dicapai, disesuaikan dengan potensi dan
sosial lembaga (Fullan, 2014).

Sebagai contoh, visi sekolah seperti “menjadi lembaga
unggulan yang menumbuhkan inovasi, integritas, dan
pembelajaran sepanjang hayat” menggambarkan aspirasi sekaligus
nilai-nilai dasar lembaga tersebut. Visi berfungsi sebagai prinsip
penuntun dalam pengambilan keputusan dan pengembangan
strategi, sehingga setiap kebijakan dan program tetap selaras
dengan arah tujuan jangka panjang. Misi adalah menentukan
tujuan dan fungsi utama. Misi menggambarkan tujuan keberadaan
lembaga serta tanggung jawab utama yang harus dijalankan. Misi
menjelaskan peran lembaga, siapa yang dilayani, dan bagaimana
tujuan pendidikan dicapai (Bryson, 2018). Pernyataan misi yang
kuat sebaiknya:

a. Menjelaskan fungsi utama lembaga, seperti kegiatan
pembelajaran, penelitian, dan pengabdian masyarakat,

b. Menyebutkan pihak yang menjadi sasaran, misalnya siswa,
orang tua, dan masyarakat luas; serta,

c. Menegaskan nilai-nilai pembeda, seperti inklusivitas, inovasi,
atau mutu.

Dalam praktiknya, misi berfungsi sebagai kompas operasional
yang menuntun penyusunan kurikulum, pengelolaan sumber daya,
serta evaluasi kinerja. Misi juga memperkuat identitas
kelembagaan dan menumbuhkan rasa kebersamaan di antara para
pemangku kepentingan.
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2. Perencanaan Strategis Dalam Lembaga Pendidikan
Perencanaan strategis merupakan proses penerjemahan visi dan
misi lembaga ke dalam tujuan yang lebih konkret, terukur, dan
berbatas waktu. Proses ini membantu lembaga memastikan bahwa
seluruh kegiatan selaras dengan arah jangka panjang serta mampu
merespons perubahan lingkungan eksternal (Poister et al, 2015).

Tahapan umum dalam perencanaan strategis di lembaga

pendidikan mencakup beberapa hal berikut:

a. Analisis lingkungan; mengkaji kondisi internal dan eksternal
yang mempengaruhi kinerja lembaga;

b. Perumusan tujuan strategis; menentukan prioritas jangka
panjang yang sejalan dengan visi dan misi;

c. Perencanaan tindakan; menyusun program, jadwal, serta
penanggung jawab kegiatan;

d. Implementasi; melaksanakan rencana melalui koordinasi
manajerial yang efektif; dan

e. Evaluasi serta penyesuaian; memantau hasil dan melakukan

revisi sesuai kebutuhan (Bryson, 2018).

Perencanaan strategis mendorong lembaga untuk bersikap
proaktif, bukan reaktif, terhadap perubahan kebijakan, teknologi,
dan kebutuhan masyarakat. Selain itu, proses ini juga memperkuat
manajemen partisipatif dengan melibatkan berbagai pemangku
kepentingan; guru, siswa, orang tua, dan masyarakat, sehingga
tercipta rasa memiliki dan tanggung jawab bersama (Hargreaves &
Fullan, 2020).

3. Integrasi Antara Visi, Misi, dan Perencanaan Strategis

Visi, misi, dan perencanaan strategis merupakan satu kesatuan
yang membentuk kerangka dasar arah perkembangan lembaga
pendidikan. Visi menetapkan tujuan jangka panjang, misi
menjelaskan alasan keberadaan lembaga, dan perencanaan
strategis menjabarkan langkah-langkah  konkret untuk
mencapainya.

Apabila ketiga elemen tersebut selaras, maka lembaga akan
memiliki identitas organisasi yang kuat, budaya kerja yang
konsisten, serta peningkatan mutu yang berkelanjutan (Schein,

Holong Saor Nababan




Analisis Lingk n Internal Lemb Pendidikan

2017). Sebaliknya, ketidaksesuaian antara visi, misi, dan praktik
operasional dapat menyebabkan inefisiensi serta menurunnya
kepercayaan publik terhadap lembaga.

Kepemimpinan dan manajemen yang efektif memastikan
bahwa visi dan misi dikomunikasikan secara jelas,
diimplementasikan melalui rencana strategis yang terukur, serta
ditinjau secara berkala agar tetap relevan dengan perkembangan
pendidikan. Sinergi ini membentuk budaya kerja yang berorientasi
pada komitmen bersama dan peningkatan mutu berkelanjutan.

Analisis lingkungan internal lembaga pendidikan menegaskan
pentingnya peran kepemimpinan dan manajemen dalam
merumuskan visi, misi, serta arah strategis organisasi.
Kepemimpinan memberikan inspirasi dan arahan moral,
sedangkan manajemen menerjemahkan nilai-nilai tersebut ke
dalam tindakan nyata. Jika keduanya terintegrasi melalui
perencanaan strategis yang efektif, lembaga pendidikan akan
mampu menjaga fokus, adaptabilitas, dan keberlanjutan dalam
mencapai keunggulan jangka panjang. Integrasi ini tidak hanya
memperkuat kinerja lembaga, tetapi juga meningkatkan kualitas
dan relevansi pendidikan dalam menghadapi dinamika global.

Proses Pengambilan Keputusan dan Kepemimpinan
Kepemimpinan dan manajemen berperan penting sebagai penentu
arah, budaya organisasi, serta kinerja lembaga. Kepemimpinan
menentukan bagaimana keputusan dibuat, sumber daya
dialokasikan, dan bagaimana warga sekolah bekerja secara
kolaboratif untuk mencapai tujuan bersama (Bush, 2020).

Pemahaman terhadap proses pengambilan keputusan dan
gaya kepemimpinan menjadi kunci dalam mengevaluasi iklim
organisasi serta kapasitas lembaga untuk beradaptasi terhadap
tantangan pendidikan yang dinamis (Northouse, 2021).
Pengambilan  keputusan merupakan inti dari praktik
kepemimpinan dan manajemen.

Proses ini melibatkan identifikasi masalah, pengembangan
dan analisis alternatif, pemilihan tindakan yang paling tepat, serta
implementasi solusi yang sejalan dengan tujuan lembaga. Dalam
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sekolah, pengambilan keputusan mencakup aspek-aspek penting

seperti pengembangan kurikulum, pengelolaan tenaga pendidik,

penganggaran, dan kebijakan kesejahteraan peserta didik (Owens

& Valesky, 2015).

Beberapa model pengambilan keputusan yang umum
digunakan di lembaga pendidikan meliputi:

a. Model rasional atau analitis; keputusan didasarkan pada
analisis data dan bukti secara sistematis.

b. Model partisipatif atau kolaboratif; melibatkan guru, staf, dan
terkadang siswa dalam proses pengambilan keputusan untuk
membangun rasa memiliki bersama (Leithwood & Jantzi, 2008).

c. Model politis; menyoroti peran negosiasi, persuasi, dan
kompromi di antara pihak-pihak dengan kepentingan berbeda
(Bush, 2020).

d. Model etis; menekankan nilai-nilai seperti keadilan, kejujuran,
dan transparansi dalam setiap keputusan (Strike et al., 2005).

Analisis internal terhadap struktur pengambilan keputusan di
sekolah perlu memperhatikan sejauh mana proses tersebut
terbuka, inklusif, dan berbasis pada bukti. Lembaga pendidikan
yang menerapkan praktik pengambilan keputusan partisipatif
cenderung membangun tingkat kepercayaan, motivasi, dan inovasi
yang lebih tinggi di kalangan guru dan staf (Owens & Valesky,

2015).

Budaya dan Iklim Organisasi: Nilai, Norma, dan Pola
Komunikasi

Analisis lingkungan internal dalam lembaga pendidikan merupakan
langkah penting untuk memahami faktor sosial dan psikologis yang
mempengaruhi efektivitas organisasi. Salah satu aspek utama dari
lingkungan internal tersebut adalah budaya dan iklim organisasi, yang
bersama-sama membentuk sikap, perilaku, dan interaksi antara guru,
staf, serta peserta didik. Kedua dimensi ini berperan besar dalam
menentukan bagaimana individu bekerja sama, bagaimana keputusan
dibuat, dan bagaimana tujuan lembaga dapat dicapai (Schein & Schein,
2017).
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Budaya organisasi mencerminkan nilai, keyakinan, dan asumsi
bersama yang membentuk identitas suatu sekolah, sedangkan iklim
organisasi merepresentasikan persepsi dan pengalaman kolektif
anggota terhadap lingkungan kerja mereka (Hoy & Miskel, 2013).
Kombinasi antara keduanya menciptakan atmosfer internal yang
mempengaruhi motivasi, keterlibatan, dan kinerja lembaga
pendidikan. Budaya organisasi mencakup prinsip dasar, kebiasaan,
dan tradisi yang memengaruhi cara anggota memandang dan
melaksanakan proses pendidikan.

Schein (2017) mendefinisikan budaya sebagai seperangkat
asumsi bersama yang dipelajari seiring waktu ketika suatu kelompok
menghadapi tantangan internal maupun eksternal. Dalam lembaga
pendidikan, budaya tercermin melalui simbol, bahasa, upacara, dan
praktik sosial yang mencerminkan visi serta misi sekolah (Deal &
Peterson, 2016). Budaya sekolah biasanya mencerminkan nilai-nilai
seperti keunggulan, rasa hormat, kolaborasi, dan inklusivitas. Nilai-
nilai ini diwariskan melalui rutinitas sehari-hari, pembimbingan, serta
kerjasama profesional antara guru dan kepala sekolah. Ketika budaya
yang dominan menekankan Kkepercayaan, inovasi, dan praktik
berorientasi pada peserta didik, hal tersebut memperkuat identitas
kolektif dan kohesi organisasi (Fullan, 2014).

Sebaliknya, bila norma budaya terfragmentasi atau tidak sejalan
dengan tujuan lembaga, maka dapat timbul disintegrasi, rendahnya
moral Kerja, dan resistensi terhadap perubahan (Stolp & Smith, 1995).
Beragam orientasi budaya dapat ditemukan di sekolah, antara lain:
budaya kolaboratif, yang menekankan kerja sama dan tujuan bersama,
budaya hierarkis, yang berfokus pada struktur, kontrol, dan stabilitas,
budaya inovatif, yang mendorong fleksibilitas dan kreativitas; serta,
budaya berorientasi misi, yang menyelaraskan perilaku dengan nilai
dan visi pendidikan (Deal & Peterson, 2016).

Memahami orientasi budaya dominan suatu sekolah membantu
pemimpin memanfaatkan kekuatan yang ada serta mengatasi
kelemahan internal. Lebih jauh, budaya bersifat dinamis, terus
berkembang sebagai respons terhadap perilaku kepemimpinan,
perubahan kebijakan, dan keterlibatan pemangku kepentingan
(Fullan, 2014).
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1. Iklim Organisasi di Lembaga Pendidikan
Sementara budaya menggambarkan keyakinan mendalam, iklim
organisasi mencerminkan bagaimana unsur budaya tersebut
dirasakan dan dijalankan dalam keseharian lembaga. Iklim
merepresentasikan suasana emosional di sekolah, apakah terasa
mendukung, terbuka, atau kaku (Hoy & Tarter, 2011).

Iklim yang positif menumbuhkan kolaborasi, rasa keadilan,
dan keamanan psikologis, sehingga guru dapat bekerja optimal dan
peserta didik belajar secara efektif. Sebaliknya, iklim negatif yang
ditandai dengan ketidakpercayaan atau birokrasi berlebihan dapat
menurunkan motivasi dan menghambat inovasi (Cohen et al,
2009). Beberapa dimensi penting dari iklim sekolah meliputi:

a. Dukungan (supportiveness); sejauh mana staf dan pimpinan
memberikan dorongan dan bantuan;

b. Kolegialitas (collegiality); kualitas kerja sama antar rekan
sejawat;

c. Kejelasan tujuan (goal clarity); sejauh mana tujuan lembaga
dipahami bersama; dan,

d. Konsistensi (consistency); keadilan serta transparansi dalam
penerapan kebijakan dan peraturan (Hoy & Miskel, 2013).

Pemimpin sekolah memiliki peran strategis dalam
membangun iklim positif melalui komunikasi terbuka,
penghargaan terhadap kinerja, dan manajemen partisipatif. Karena
iklim merupakan manifestasi langsung dari budaya, perubahan
nilai budaya seringkali pertama kali tampak sebagai pergeseran
iklim (Turan & Bektas, 2013).

2. Nilai, Norma, dan Pola Komunikasi

Nilai merupakan fondasi etis dan filosofis bagi suatu lembaga
pendidikan. Nilai menentukan hal-hal yang dianggap penting oleh
organisasi, seperti kejujuran, keadilan, inklusivitas, serta
komitmen terhadap mutu akademik (Deal & Peterson, 2016). Nilai
bersama ini menjadi panduan dalam pengambilan keputusan,
interaksi, dan respons terhadap tantangan.

Ketika nilai-nilai tersebut dijunjung tinggi oleh seluruh
anggota, terbentuklah arah moral dan tujuan bersama
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(Sergiovanni, 2005). Sekolah yang memiliki sistem nilai yang kuat
mendorong integritas, komitmen terhadap pembelajaran, dan
tanggung jawab sosial. Nilai-nilai seperti penghargaan terhadap
keberagaman, empati, dan semangat belajar sepanjang hayat
sangat penting untuk membangun keadilan dan kebersamaan di
lingkungan pendidikan.

Norma merupakan aturan informal dan harapan perilaku yang
mengatur tindakan sehari-hari di dalam lembaga. Norma menjadi
wujud nyata dari nilai-nilai bersama dan mempengaruhi cara orang
berkomunikasi, bekerja sama, dan menyelesaikan konflik (Hoy &
Miskel, 2013). Misalnya, norma yang menekankan ketepatan
waktu, Kerja tim, serta keterbukaan terhadap umpan balik akan
menciptakan suasana kerja yang kondusif bagi pertumbuhan
profesional. Norma positif seperti perbaikan berkelanjutan dan
akuntabilitas bersama menjadi fondasi bagi pembangunan sekolah
yang berkelanjutan (Fullan, 2014).

Komunikasi merupakan mekanisme sentral yang menopang
budaya dan iklim organisasi. Komunikasi yang efektif memastikan
nilai dan norma dapat tersampaikan dengan jelas, tujuan dipahami
bersama, dan kerja sama terjaga. Dalam lembaga pendidikan,
komunikasi mengalir secara vertikal (antara pimpinan dan
bawahan) serta horizontal (antar rekan kerja).

Komunikasi yang terbuka dan transparan membangun
kepercayaan, mengurangi kesalahpahaman, serta memperkuat
kolaborasi (Kalkan et al, 2020). Sebaliknya, struktur komunikasi
yang terbatas atau terlalu hierarkis dapat menimbulkan
keterasingan dan inefisiensi. Sekolah dengan jaringan komunikasi
yang kuat cenderung menunjukkan kohesi, inovasi, dan kepuasan
yang lebih tinggi di antara seluruh pemangku kepentingan (Owens
& Valesky, 2015).

Hubungan Antara Budaya, Iklim, dan Komunikasi

Budaya, iklim, dan komunikasi merupakan dimensi yang saling
berhubungan dalam lingkungan internal lembaga pendidikan.
Budaya memberikan sistem makna bersama; iklim menunjukkan
bagaimana makna tersebut dirasakan; dan komunikasi berperan
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sebagai saluran yang memperkuat keduanya (Schein & Schein,
2017).

Dalam menganalisis lingkungan internal lembaga pendidikan,
evaluasi tidak cukup hanya menyoroti aspek struktural atau
administratif. Pemimpin perlu menelaah nilai budaya, norma
perilaku, dan pola komunikasi yang membentuk hubungan serta
kinerja organisasi. Elemen-elemen ini mengungkap pendorong
tersembunyi dari perilaku organisasi yang menentukan bagaimana
anggota sekolah berkontribusi dan berinteraksi dalam komunitas
pendidikan.

Sekolah dengan budaya dan iklim positif cenderung
menunjukkan motivasi guru yang tinggi, keterlibatan siswa yang
lebih besar, serta kepercayaan dari masyarakat (Cohen et al,
2009). Sebaliknya, ketika nilai yang dinyatakan berbeda dengan
praktik nyata, kredibilitas dan efektivitas lembaga dapat menurun.
Oleh karena itu, analisis internal yang efektif harus
menitikberatkan pada penyelarasan prinsip budaya dengan
praktik sehari-hari, meningkatkan transparansi komunikasi, serta
menciptakan iklim yang mendukung profesionalisme dan inovasi.

Secara keseluruhan, budaya dan iklim organisasi merupakan
fondasi sosial dan emosional dari lingkungan internal lembaga
pendidikan. Nilai dan norma berfungsi sebagai kompas moral
organisasi, sedangkan komunikasi memastikan nilai-nilai tersebut
diwujudkan dalam tindakan nyata.

Evaluasi terhadap ketiga komponen ini memberikan wawasan
penting bagi pemimpin pendidikan untuk menilai sejauh mana
lembaga mewujudkan visi, misi, serta komitmen etisnya. Sekolah
yang berhasil memelihara budaya kuat, iklim positif, dan
komunikasi terbuka tidak hanya meningkatkan efektivitas
organisasi, tetapi juga menciptakan komunitas belajar yang
dinamis, adaptif, dan berorientasi pada peningkatan mutu
berkelanjutan.

4. Budaya dan Iklim Organisasi: Dampaknya terhadap Proses
Pembelajaran dan Pengajaran
Dalam kerangka analisis lingkungan internal, salah satu dimensi
paling berpengaruh yang menentukan efektivitas suatu lembaga
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pendidikan adalah budaya dan iklim organisasi. Kedua elemen ini
membentuk latar sosial dan psikologis tempat kegiatan belajar
mengajar berlangsung, serta mempengaruhi motivasi, perilaku,
dan kinerja guru maupun peserta didik (Hoy & Miskel, 2013; Schein
& Schein, 2017).

Budaya organisasi mencerminkan nilai, keyakinan, serta
asumsi bersama yang menjadi pedoman perilaku dan pengambilan
keputusan warga sekolah. Sebaliknya, iklim organisasi
menggambarkan bagaimana aspek-aspek budaya tersebut
dirasakan, dialami, dan diwujudkan dalam aktivitas sehari-hari
(Deal & Peterson, 2016). Kedua unsur ini secara bersama-sama
membentuk suasana hubungan sosial, praktik pengajaran, serta
tingkat keterlibatan warga sekolah (Cohen et al, 2009).

Budaya organisasi berfungsi sebagai fondasi yang membentuk
perilaku pendidikan dan norma pedagogis. Schein (2017)
memaparkan budaya menyediakan makna bersama yang
memandu anggota organisasi dalam menafsirkan tantangan,
memahami peran, dan menentukan tindakan yang tepat. Budaya
sekolah yang kolaboratif dan positif mendorong para guru untuk
bekerja sama, berbagi gagasan inovatif, serta melakukan refleksi
terhadap praktik pembelajaran.

Suasana seperti ini menumbuhkan kreativitas,
eksperimentasi, dan pengembangan profesional berkelanjutan
yang berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa (Fullan,
2014). Sebaliknya, budaya yang terlalu hirarkis atau penuh kontrol
dapat membatasi otonomi, menghambat inovasi, dan menciptakan
lingkungan pengajaran yang pasif (Stolp & Smith, 1995). Deal dan
Peterson (2016) menegaskan bahwa sekolah yang berakar pada
nilai-nilai bersama, seperti rasa saling menghormati, inklusivitas,
dan semangat belajar sepanjang hayat, mampu membangun efikasi
kolektif di antara guru.

Rasa percaya diri kolektif ini tidak hanya meningkatkan
kualitas pengajaran tetapi juga memperkuat tanggung jawab
bersama serta kemampuan memecahkan masalah secara
kolaboratif. Dengan demikian, budaya tidak hanya menentukan
norma perilaku, tetapi juga berperan sebagai kekuatan emosional
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dan motivasional yang menopang efektivitas pembelajaran.
Budaya menentukan apa yang dianggap penting, apakah itu
keunggulan akademik, kolaborasi, atau inovasi dan pada akhirnya
membentuk identitas pedagogis lembaga pendidikan.

Dalam melakukan analisis lingkungan internal, kajian
terhadap budaya dan iklim organisasi membantu para pemimpin
pendidikan mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan internal
yang mungkin tidak terlihat secara struktural. Pemahaman
terhadap kedua dimensi ini memungkinkan penyelarasan antara
nilai-nilai lembaga dengan praktik pedagogis, serta pengembangan
strategi yang memperkuat komunikasi, kolaborasi, dan inovasi
(Schein & Schein, 2017). Budaya yang kuat dan iklim yang positif
merupakan aset strategis untuk mempertahankan keunggulan
pembelajaran dan mendukung pengembangan profesional
berkelanjutan. Oleh karena itu, budaya dan iklim organisasi harus
dipandang sebagai komponen utama dalam sistem manajemen
mutu pendidikan.

Kurikulum dan Program Akademik: Relevansi, Inovasi, dan
Kesesuaian dengan Tujuan Pendidikan

Analisis lingkungan internal merupakan proses sistematis untuk
menilai faktor-faktor di dalam lembaga yang mempengaruhi
efektivitas dan keberlanjutan kinerja pendidikan. Di antara komponen
internal tersebut, kurikulum dan program akademik memiliki posisi
sentral karena menentukan sejauh mana lembaga mampu
mewujudkan visi, misi, serta tujuan pendidikannya (Ornstein &
Hunkins, 2018; Print, 2020).

Analisis terhadap kurikulum dan program akademik mencakup
tiga dimensi utama; relevansi, inovasi, dan kesesuaian dengan tujuan
pendidikan. Ketiga dimensi ini memastikan agar lembaga pendidikan
mampu beradaptasi terhadap perkembangan global, kemajuan
teknologi, dan perubahan kebutuhan peserta didik (Schiro, 2013).
Relevansi kurikulum mengacu pada sejauh mana kurikulum mampu
menjawab kebutuhan aktual dan masa depan peserta didik,
masyarakat, serta dunia kerja.
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Kurikulum yang relevan berfungsi sebagai jembatan antara teori
dan praktik, membantu peserta didik menerapkan pengetahuan
akademik dalam konteks kehidupan nyata (Tyler, 2013). Kurikulum
modern umumnya disusun berbasis kompetensi yang menekankan
pada kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, dan literasi
digital (UNESCO, 2015). Pendekatan ini memastikan bahwa hasil
belajar tidak hanya berfokus pada penguasaan akademik, tetapi juga
pada pengembangan karakter dan keterampilan hidup.

Relevansi, inovasi, dan kesesuaian merupakan tiga dimensi yang
saling berhubungan erat. Kurikulum yang relevan tetapi tidak inovatif
berisiko menjadi usang, sementara kurikulum yang inovatif namun
tidak selaras dengan tujuan lembaga dapat kehilangan arah (Fullan,
2014). Oleh karena itu, analisis lingkungan internal harus memandang
ketiga aspek ini sebagai satu kesatuan yang utuh. Kualitas pendidikan
dan efektivitas lembaga sangat bergantung pada kemampuannya
menjaga relevansi, mendorong inovasi, dan memastikan keselarasan
strategis dengan tujuan pendidikannya (Print, 2020).

Dalam melakukan analisis lingkungan internal, lembaga
pendidikan perlu meninjau beberapa pertanyaan kunci berikut:
relevansi; apakah kurikulum dan program akademik telah menjawab
kebutuhan peserta didik dan masyarakat saat ini maupun masa
depan?, inovasi; apakah strategi pembelajaran sudah responsif
terhadap perkembangan pedagogi dan teknologi? kesesuaian; apakah
kegiatan kurikulum konsisten dengan visi, misi, dan tujuan lembaga
pendidikan?.

Melalui analisis ini, pimpinan sekolah dapat mengidentifikasi
kekuatan internal, seperti desain pembelajaran yang efektif serta
kelemahan, seperti bahan ajar yang usang atau sistem evaluasi yang
belum relevan (Marsh & Willis, 2007). Hasil analisis ini menjadi dasar
dalam pengambilan keputusan strategis untuk perbaikan kurikulum,
pengembangan profesional guru, dan alokasi sumber daya yang lebih
efisien. Selain itu, analisis internal terhadap kurikulum dan program
akademik memperkuat akuntabilitas lembaga pendidikan. Proses ini
memastikan bahwa pembelajaran tidak hanya berorientasi pada
transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan kompetensi, nilai-
nilai moral, dan tanggung jawab sosial (Darling-Hammond et al,,
2020).
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Melalui analisis internal yang sistematis, sekolah dapat
mengidentifikasi kesenjangan kurikulum, meningkatkan hasil belajar,
dan memperkuat mutu pendidikan secara keseluruhan. Kurikulum
yang memadukan relevansi, inovasi, dan kesesuaian dengan tujuan
pendidikan tidak hanya membantu lembaga mencapai visi
strategisnya, tetapi juga membentuk peserta didik menjadi individu
yang berpikir kritis, berkarakter, dan siap berkontribusi bagi
masyarakat.

Dalam bidang manajemen pendidikan, analisis lingkungan
internal berperan penting dalam mengidentifikasi kemampuan,
tantangan, serta potensi perbaikan suatu lembaga pendidikan. Salah
satu aspek internal yang paling krusial dalam analisis ini adalah
kurikulum dan program akademik, karena keduanya secara langsung
mempengaruhi kualitas pembelajaran, proses pengajaran, serta hasil
belajar peserta didik (Ornstein & Hunkins, 2018; Print, 2020).

Untuk menjaga mutu pelaksanaan kurikulum, lembaga
pendidikan perlu membangun mekanisme penjaminan mutu (Quality
Assurance/QA) yang komprehensif. Penjaminan mutu merupakan
suatu proses yang terstruktur dan sistematis untuk memastikan
bahwa perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi kurikulum sesuai
atau melampaui standar akademik dan tujuan institusi (Harvey &
Green, 1993).

Melalui sistem QA, lembaga pendidikan dapat menjamin
integritas akademik, akuntabilitas, serta keberlanjutan proses
peningkatan mutu sesuai misi pendidikannya.

Infrastruktur dan Fasilitas: Ruang Kelas, Laboratorium,
Perpustakaan, dan Sumber Daya Teknologi Informasi dan
Komunikasi/TIK)

Analisis lingkungan internal merupakan pendekatan sistematis untuk
mengidentifikasi dan menilai faktor-faktor internal yang
mempengaruhi Kinerja serta efektivitas lembaga pendidikan. Di
antara faktor-faktor tersebut, infrastruktur dan fasilitas berperan
sebagai fondasi fisik dan teknologi yang menopang proses
pembelajaran dan pengajaran.
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Lingkungan pendidikan yang dirancang dan dikelola dengan baik
akan meningkatkan hasil belajar serta mencerminkan komitmen
lembaga terhadap penyediaan ruang yang aman, inklusif, dan kondusif
bagi seluruh warga sekolah (Earthman, 2016; OECD, 2019).
Infrastruktur mencakup berbagai sarana yang menunjang kegiatan
belajar dan administrasi, seperti ruang kelas, laboratorium,
perpustakaan, dan sumber daya TIK.

Fasilitas tersebut secara langsung mempengaruhi kualitas
pembelajaran, keterlibatan siswa, serta produktivitas institusi secara
keseluruhan (Bowers & Urick, 2011). Dengan melakukan analisis
internal secara menyeluruh, pimpinan pendidikan dapat menilai
sejauh mana komponen-komponen tersebut selaras dengan visi,
tujuan strategis, dan standar mutu lembaga (UNESCO, 2015).
Infrastruktur tersebut akan dibahas berikut ini. Pertama, ruang kelas
merupakan inti dari aktivitas pembelajaran, tempat terjadinya
interaksi utama antara guru dan siswa. Karakteristik fisik ruang kelas,
seperti pencahayaan, akustik, ventilasi, suhu udara, serta tata letak
furniture, memiliki dampak nyata terhadap konsentrasi, motivasi, dan
prestasi belajar siswa (Barrett et al, 2015).

Desain ruang kelas modern menekankan fleksibilitas dan
pendekatan berpusat pada peserta didik, dengan penggunaan
perabotan yang mudah diatur, zona kerja kelompok, serta perangkat
digital yang mendorong kolaborasi dan kreativitas (OECD, 2019). Oleh
karena itu, dalam analisis lingkungan internal, lembaga perlu menilai
kecukupan, keamanan, dan fungsionalitas ruang kelas, serta sejauh
mana ruang tersebut dapat mendukung strategi pembelajaran
modern.

Selain itu, desain ruang kelas yang inklusif penting untuk
memastikan kesetaraan akses. Fasilitas yang memperhatikan
kebutuhan siswa penyandang disabilitas atau gaya belajar yang
beragam menunjukkan komitmen lembaga terhadap pendidikan yang
adil dan ramah bagi semua (UNESCO, 2015). Dengan demikian, ruang
kelas bukan hanya memenubhi standar fisik, tetapi juga menjadi sarana
untuk mewujudkan tujuan pedagogis dan visi pendidikan berkualitas.

Kedua, laboratorium memiliki peran penting dalam pendidikan
berbasis pengalaman, terutama dalam bidang sains, teknologi, dan
kejuruan. Laboratorium memberikan kesempatan kepada siswa
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untuk menguji teori, melakukan eksperimen, dan terlibat dalam
pembelajaran berbasis penemuan yang mengasah kemampuan
berpikir kritis serta pemecahan masalah (Hofstein & Lunetta, 2004).

Dalam analisis lingkungan internal, penilaian terhadap
laboratorium mencakup aspek kelengkapan peralatan, kepatuhan
terhadap standar keselamatan, serta relevansi dengan kurikulum
(Earthman, 2016). Laboratorium yang usang atau kurang terawat
akan membatasi peluang belajar aktif dan menghambat
pengembangan literasi sains siswa. Seiring berkembangnya
pendidikan sains, teknologi, teknik, matematika (Science, Technology,
Engineering, Mathematics/STEM) dan pendekatan berbasis inkuiri,
laboratorium perlu bertransformasi dengan mengintegrasikan
simulasi digital, proyek lintas disiplin, dan ruang inovasi (Bybee,
2013). Oleh karena itu, investasi lembaga dalam peningkatan sarana
laboratorium melalui pendanaan, pelatihan, dan pemeliharaan
merupakan langkah penting untuk menjaga daya saing dan relevansi
pedagogis.

Ketiga, perpustakaan berfungsi sebagai pusat intelektual lembaga
pendidikan yang menyediakan akses terhadap berbagai sumber
belajar bagi siswa, guru, dan peneliti. Jika dulu perpustakaan hanya
dianggap sebagai tempat penyimpanan bahan cetak, kini perannya
berkembang menjadi ruang belajar multifungsi yang menggabungkan
koleksi cetak, digital, dan multimedia (Kuhlthau, Maniotes, & Caspari,
2015). Dalam analisis internal, aspek yang perlu diperhatikan
mencakup relevansi koleksi, integrasi digital, kemudahan akses, dan
layanan pendukung pengguna.

Fungsi perpustakaan kini tidak hanya untuk menyediakan
informasi, tetapi juga untuk menumbuhkan kemampuan belajar
mandiri, literasi informasi, dan kebiasaan belajar sepanjang hayat
(IFLA, 2015). Perpustakaan yang dikelola dengan baik dapat
menumbuhkan budaya literasi dan minat baca siswa, sedangkan
fasilitas yang tidak memadai dapat membatasi akses terhadap
pengetahuan dan melemahkan budaya akademik lembaga (Earthman,
2016). Oleh karena itu, pengelolaan perpustakaan yang efektif
menjadi kunci dalam mempertahankan keunggulan akademik dan
membangun budaya penelitian.
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Keempat, sumber daya TIK menjadi pendorong transformasi
digital dan inovasi. Dalam pendidikan modern, TIK telah menjadi
komponen penting dari infrastruktur pembelajaran. Penggunaan
perangkat seperti komputer, papan interaktif, serta platform
pembelajaran digital memungkinkan proses belajar menjadi lebih
dinamis, personal, dan terhubung secara global (Voogt et al., 2013).

Analisis lingkungan internal perlu mencakup penilaian terhadap
ketersediaan, aksesibilitas, dan pemanfaatan sumber daya TIK, serta
tingkat kompetensi digital guru dan siswa (UNESCO, 2019). Lembaga
yang mampu mengintegrasikan TIK secara strategis dapat mendorong
inovasi dalam praktik pembelajaran dan meningkatkan keterlibatan
siswa. Namun, kesenjangan digital (digital divide) masih menjadi
tantangan besar bagi kesetaraan pendidikan. Untuk mengatasinya,
lembaga perlu melakukan investasi sistematis dalam infrastruktur
digital serta menyediakan pelatihan berkelanjutan bagi pendidik
(OECD, 2019).

Integrasi TIK yang efektif bukan hanya soal menyediakan
perangkat, tetapi memastikan teknologi benar-benar memperkuat
proses pembelajaran. Nilai dari suatu infrastruktur tidak hanya
terletak pada keberadaannya, tetapi juga pada sejauh mana fasilitas
tersebut terkelola dan terintegrasi dengan strategi lembaga. Fasilitas
yang berkualitas tinggi membutuhkan pemantauan, pemeliharaan,
serta kesesuaian dengan arah strategis institusi (Earthman, 2016).

Melalui analisis internal, lembaga dapat mengidentifikasi
kekuatan, seperti ruang belajar modern atau sistem TIK yang
mutakhir, serta kelemahan, seperti kekurangan fasilitas atau sarana
yang sudah usang (Bowers & Urick, 2011). Temuan ini menjadi dasar
bagi perencanaan strategis, penyusunan anggaran, dan pengambilan
keputusan Kkebijakan yang berdampak langsung pada kualitas
pembelajaran dan keberlanjutan lembaga.

Melalui analisis lingkungan internal yang sistematis, lembaga
pendidikan dapat menilai kesesuaian, kelayakan, dan efektivitas
fasilitas tersebut terhadap tujuan pedagogis dan strategi
kelembagaan. Evaluasi dan peningkatan fasilitas yang berkelanjutan
tidak hanya memperkuat lingkungan belajar, tetapi juga menunjukkan
komitmen lembaga terhadap kualitas, inovasi, dan inklusivitas.
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Dengan berinvestasi pada infrastruktur yang tangguh dan adaptif,
lembaga pendidikan memperkuat kapasitasnya untuk menyediakan
pembelajaran yang bermakna dan relevan di masa depan.

Sumber Daya Keuangan: Penganggaran, Alokasi Sumber
Daya, dan Keberlanjutan

Dalam kerangka analisis lingkungan internal, salah satu aspek paling
krusial yang mempengaruhi efektivitas lembaga pendidikan adalah
pengelolaan sumber daya keuangan. Sumber daya ini merupakan pilar
utama yang menopang pencapaian tujuan institusi, kelangsungan
operasional, serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan
lingkungan eksternal (Brimley et al, 2016). Pengelolaan keuangan
yang baik meliputi proses penganggaran, distribusi sumber daya, dan
keberlanjutan, memegang peran penting dalam memastikan efisiensi,
pemerataan, serta kualitas layanan pendidikan (Levacic, 2008).

Analisis keuangan dalam lembaga pendidikan membantu para
pengelola memahami bagaimana dana diperoleh, dialokasikan, dan
dimanfaatkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam hal ini,
sistem keuangan yang berkelanjutan dan transparan tidak hanya
berfungsi menjaga mutu pendidikan, tetapi juga memperkuat
akuntabilitas serta kredibilitas lembaga di mata pemangku
kepentingan (OECD, 2019). Pembahasan selanjutnya sumber daya
keuangan berikut ini.

Pertama, penganggaran merupakan proses perencanaan dan
pengelolaan sumber daya keuangan agar prioritas dan sasaran
lembaga dapat tercapai secara efektif sesuai dengan kemampuan yang
tersedia. Anggaran berfungsi sebagai penerjemahan tujuan strategis
lembaga ke dalam bentuk perencanaan finansial yang terukur
(Brimley et al, 2016). Kedua, alokasi sumber daya mengacu pada
proses pendistribusian dana dan aset material lembaga untuk
mencapai hasil pembelajaran yang efektif dan adil.

Sistem alokasi berperan sebagai jembatan antara perencanaan
keuangan dan capaian pendidikan, memastikan bahwa sumber daya
yang terbatas dimanfaatkan secara optimal (Odden & Picus, 2014).
Dalam praktiknya, alokasi dipengaruhi oleh sejumlah faktor seperti
prioritas program, kebutuhan peserta didik, serta prinsip keadilan.
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Lembaga yang menerapkan alokasi berbasis data yang menggunakan
indikator keuangan, hasil kinerja, serta analisis biaya-manfaat,
cenderung mencapai tingkat efisiensi dan transparansi yang lebih
tinggi (Hanushek & Woessmann, 2011).

Prinsip keadilan dalam alokasi menjadi aspek penting yang tidak
dapat diabaikan. Sekolah sering kali memberikan porsi sumber daya
lebih besar kepada program atau peserta didik yang kurang
beruntung untuk mendukung pemerataan kesempatan belajar dan
mengurangi kesenjangan hasil pendidikan (Levacic, 2008). Dengan
demikian, praktik alokasi yang efektif tidak hanya mendukung
pencapaian tujuan akademik, tetapi juga memperkuat nilai keadilan
sosial dalam lembaga pendidikan.

Ketiga, keberlanjutan keuangan berkaitan dengan kemampuan
lembaga pendidikan untuk menjaga kelangsungan operasional dan
pencapaian tujuan jangka panjang tanpa mengorbankan kualitas
pendidikan maupun stabilitas finansial. Upaya menjaga keberlanjutan
membutuhkan keseimbangan antara kebutuhan jangka pendek dan
stabilitas jangka panjang melalui diversifikasi sumber pendapatan,
pengendalian biaya, serta perencanaan yang antisipatif (UNESCO,
2015).

Kebijakan dan Tata Kelola Internal: Transparansi dan
Akuntabilitas
Analisis terhadap lingkungan internal mencakup penilaian terhadap
berbagai faktor di dalam lembaga yang mempengaruhi kinerja,
penjaminan mutu, serta pencapaian tujuan pendidikan. Salah satu
dimensi penting dalam analisis ini adalah kebijakan dan mekanisme
tata kelola internal, khususnya yang berfokus pada transparansi dan
akuntabilitas, karena keduanya berperan penting dalam menjaga
etika, efisiensi, dan kredibilitas lembaga pendidikan (Bush, 2011).
Transparansi dan akuntabilitas merupakan pilar utama dari tata
kelola yang baik (good governance) yang memastikan lembaga
pendidikan bertindak secara bertanggung jawab, dengan keputusan,
alokasi sumber daya, serta hasil kinerja yang dapat dievaluasi secara
terbuka (OECD, 2019). Jika diterapkan secara efektif, prinsip-prinsip
ini meningkatkan kepercayaan antara lembaga dan para pemangku
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kepentingan serta mendorong integritas dan profesionalisme dalam
setiap kegiatan organisasi.

Transparansi mengacu pada tingkat keterbukaan lembaga
pendidikan dalam menyampaikan kebijakan, keputusan, dan hasil
kinerjanya kepada publik. Transparansi berarti membuat proses
kelembagaan dapat diakses dan dipahami oleh para pemangku
kepentingan seperti siswa, orang tua, guru, dan masyarakat luas
(UNESCO, 2017). Lembaga yang transparan menyediakan informasi
terkait kinerja akademik, pengelolaan keuangan, serta perencanaan
strategis secara terbuka. Keterbukaan ini membantu pemangku
kepentingan memahami bagaimana keputusan diambil dan
bagaimana sumber daya dimanfaatkan (Caldwell & Spinks, 2013).
Dengan demikian, transparansi memperkuat kepercayaan publik
serta mencegah terjadinya praktik korupsi, nepotisme, dan
ketidakefisienan dalam administrasi pendidikan (Hallinger & Heck,
2010).

Akuntabilitas merupakan kewajiban lembaga untuk menjelaskan
dan mempertanggungjawabkan tindakan, keputusan, serta hasil
kerjanya kepada para pemangku kepentingan (UNESCO, 2015).
Akuntabilitas memastikan bahwa pimpinan lembaga, guru, dan tenaga
administrasi menggunakan sumber daya secara efisien dan
berorientasi pada pencapaian tujuan pendidikan (Bush &
Middlewood, 2013).

Akuntabilitas dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, seperti
audit internal, evaluasi akademik, pelaporan keuangan, hingga proses
akreditasi yang memverifikasi integritas dan efektivitas lembaga
(Fullan, 2016). Selain berfungsi sebagai mekanisme pengawasan,
akuntabilitas juga menjadi sarana pembelajaran yang mendorong
refleksi dan peningkatan kinerja berkelanjutan.

Metode dan Alat Analisis Lingkungan Internal: Kekuatan
dan Kelemahan

Analisis lingkungan internal merupakan komponen penting dalam
manajemen pendidikan modern. Proses ini bertujuan untuk
mengidentifikasi  faktor-faktor internal yang mempengaruhi
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kemampuan lembaga pendidikan dalam mencapai visi, misi, serta
tujuan strategisnya.

Melalui analisis yang komprehensif, pimpinan lembaga dapat
mengenali kekuatan (strengths) yang dapat dimanfaatkan dan
kelemahan (weaknesses) yang perlu diperbaiki (Bush, 2011).
Pendekatan ini memberikan pemahaman mendalam terhadap
dinamika internal yang mempengaruhi kinerja lembaga, mulai dari
kualitas kepemimpinan, kapasitas sumber daya manusia, relevansi
kurikulum, hingga ketersediaan sarana dan prasarana (Bryson, 2018).

Dengan demikian, pengambilan keputusan dapat dilakukan
secara berbasis data dan disesuaikan dengan realitas internal
lembaga, bukan sekadar asumsi. Dalam organisasi pendidikan,
kekuatan menggambarkan keunggulan internal atau sumber daya
yang mendukung efektivitas lembaga. Contohnya meliputi tenaga
pendidik yang kompeten dan termotivasi, kepemimpinan yang
visioner, kurikulum yang terstruktur dengan baik, dukungan
pemangku kepentingan, fasilitas modern, serta reputasi lembaga yang
positif (Armstrong & Taylor, 2020).

Kekuatan ini memungkinkan lembaga untuk berinovasi,
mempertahankan mutu, dan merespons tantangan dengan efektif.
Sebaliknya, kelemahan menunjukkan keterbatasan atau kekurangan
internal yang dapat menghambat kinerja lembaga. Hal ini dapat
berupa metode pengajaran yang usang, keterbatasan sumber daya
keuangan, sistem administrasi yang kurang efisien, pelatihan staf yang
tidak memadai, atau budaya organisasi yang lemah (Bush &
Middlewood, 2013).

Mengidentifikasi kelemahan menjadi langkah penting untuk
merancang program perbaikan dan mencegah munculnya masalah
sistemik. Dengan mengevaluasi kekuatan dan kelemahan secara
seimbang, lembaga pendidikan dapat menilai kapasitas internalnya
serta menyesuaikan strategi dengan peluang dan tantangan eksternal
(Bryson, 2018).

Metode dan Alat Analisis Lingkungan Internal

Untuk menilai kondisi internal secara sistematis, lembaga pendidikan
menggunakan berbagai metode dan alat analisis. Instrumen-
instrumen ini membantu dalam mengumpulkan, menafsirkan, dan
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mengevaluasi data yang berkaitan dengan kinerja lembaga. Beberapa
metode yang umum digunakan berikut ini.

Pertama, analisis kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman
(Strengths, = Weaknesses, Opportunities, and Threats/SWOT)
merupakan alat diagnostik strategis yang paling mendasar. Metode ini
mengelompokkan faktor internal ke dalam kekuatan dan kelemahan,
serta mengidentifikasi peluang dan ancaman eksternal (Giirel & Tat,
2017). Analisis SWOT digunakan untuk menemukan area
keunggulanseperti prestasi akademik, keahlian guru, atau efektivitas
kepemimpinan serta mengidentifikasi tantangan internal yang perlu
diperbaiki. Proses ini mendorong refleksi bersama antar pemangku
kepentingan dan menyediakan dasar yang terstruktur untuk
perencanaan strategis berbasis bukti. Kedua, Audit Internal atau
Evaluasi Diri memungkinkan lembaga untuk mengukur kinerja
berdasarkan standar atau tujuan yang telah ditetapkan. Proses ini
melibatkan pengumpulan data institusional, peninjauan dokumen,
serta pengambilan umpan balik dari guru, siswa, dan orang tua (OECD,
2019).

Evaluasi diri mendorong refleksi profesional dan pembelajaran
berkelanjutan di dalam organisasi pendidikan. Selain itu, proses ini
memperkuat akuntabilitas dan transparansi dengan menunjukkan
sejauh mana kebijakan diimplementasikan dan di mana efisiensi dapat
ditingkatkan (UNESCO, 2017). Ketiga, Balanced Scorecard (BSC) yang
dikembangkan oleh Kaplan dan Norton (1996) menyediakan
kerangka kerja yang komprehensif untuk memantau kinerja lembaga
melalui empat perspektif utama; keuangan, kepuasan pemangku
kepentingan, proses internal, serta pertumbuhan organisasi.

Dalam bidang pendidikan, BSC membantu pimpinan sekolah
menghubungkan kegiatan operasional dengan tujuan strategis jangka
panjang. Pendekatan ini menyediakan indikator terukur untuk
mengevaluasi hasil kuantitatif (seperti efisiensi anggaran dan prestasi
siswa) maupun aspek kualitatif (seperti kepuasan guru atau kualitas
lingkungan belajar) (Kaplan & Norton, 2001). Keempat, Benchmarking
merupakan metode membandingkan kinerja lembaga dengan institusi
sejenis atau dengan lembaga yang diakui unggul di bidangnya (Camp,
1989).
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Melalui benchmarking, sekolah dapat mengidentifikasi
kesenjangan kinerja, mengadopsi praktik terbaik, dan meningkatkan
efektivitas kelembagaan. Dalam sektor pendidikan, benchmarking
dapat diterapkan pada aspek seperti metode pembelajaran, desain
kurikulum, atau efisiensi administrasi. Pendekatan ini mendorong
pembelajaran lintas lembaga dan mendukung peningkatan mutu
secara berkelanjutan (Hallinger & Heck, 2010). Kelima, analisis data
dan sistem informasi.

Dengan berkembangnya teknologi, lembaga pendidikan semakin
bergantung pada analisis data dan sistem informasi dalam
mengevaluasi kinerja internal. Analisis berbasis data memberikan
wawasan mengenai pola capaian siswa, produktivitas guru, dan
pemanfaatan sumber daya (OECD, 2019). Sistem manajemen
informasi modern memungkinkan pemantauan indikator Kkinerja
secara real-time, sehingga administrator dapat dengan cepat
mengenali kekuatan maupun kelemahan yang muncul.

Pendekatan ini mendukung pengambilan keputusan berbasis
bukti dan meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan lembaga
pendidikan. Analisis lingkungan internal merupakan pondasi penting
dalam memahami bagaimana dinamika internal mempengaruhi mutu
pendidikan dan keberlanjutan organisasi. Dengan menggunakan
berbagai alat seperti analisis SWOT, evaluasi diri, Balanced Scorecard,
benchmarking, dan analisis data, lembaga pendidikan dapat
mengidentifikasi serta menilai kekuatan dan kelemahannya secara
sistematis.

Proses analisis ini memungkinkan pimpinan lembaga untuk
membuat keputusan strategis berbasis bukti, meningkatkan
akuntabilitas, dan mendorong pertumbuhan berkelanjutan. Pada
akhirnya, analisis internal bukanlah kegiatan sekali waktu, melainkan
proses berkelanjutan yang memperkuat ketahanan lembaga dan
mendukung keunggulan pendidikan jangka panjang.
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Pendahuluan

Analisis Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats (SWOT)
merupakan salah satu pendekatan yang sangat penting dalam
manajemen strategis pendidikan karena memberikan gambaran
menyeluruh tentang kondisi internal dan eksternal lembaga. Dengan
analisis ini, pimpinan dapat memahami kekuatan yang harus
dipertahankan, kelemahan yang perlu diperbaiki, peluang yang bisa
dimanfaatkan, serta ancaman yang harus diantisipasi (Longhurst,
et.al, 2020).

Pendekatan ini relevan diterapkan di lembaga pendidikan
Indonesia yang tengah menghadapi tantangan globalisasi,
transformasi digital, serta kebijakan nasional seperti Merdeka Belajar
(Kemendikbudristek, 2024). Keterkaitan analisis SWOT dengan visi,
misi, dan strategi lembaga pendidikan terletak pada kemampuannya
menyelaraskan potensi internal dengan tuntutan eksternal. Visi dan
misi lembaga hanya dapat dicapai jika strategi yang dirumuskan
berbasis pada realitas lingkungan.

Sebagai contoh, penggunaan teknologi digital dapat menjadi
strategi unggul apabila didukung oleh kompetensi tenaga pendidik
(strength), adanya peluang kebijakan pemerintah (opportunity), serta
mitigasi terhadap keterbatasan infrastruktur (weakness) dan
persaingan global (threat) (Saa, S. 2024). Dengan demikian, analisis
SWOT berfungsi sebagai instrumen penghubung antara pernyataan
normatif visi-misi dengan praktik manajerial yang lebih terarah
(Graves & Erickson, 2024).

Selain itu, analisis SWOT memiliki tujuan utama sebagai dasar
perumusan strategi pada berbagai aspek manajemen pendidikan.
Pada aspek kurikuler, SWOT membantu merancang pembelajaran
yang adaptif terhadap kebutuhan abad ke-21. Pada aspek sumber daya
manusia, SWOT mengarahkan strategi peningkatan kompetensi guru
agar sesuai dengan perkembangan teknologi. Dari sisi keuangan, hasil
SWOT mendukung kebijakan penganggaran yang efisien serta
berbasis prioritas.

Sementara itu, pada aspek sarana prasarana, SWOT menjadi
pijakan dalam mengidentifikasi kebutuhan infrastruktur yang
mendukung kualitas pendidikan (Saifani, A. et.al, 2024). Di bidang
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teknologi, analisis ini memetakan kesiapan lembaga dalam
mengadopsi inovasi digital untuk meningkatkan mutu pembelajaran
(Durmus, B. 2024). Pada akhirnya, mutu pendidikan hanya dapat
dijaga apabila strategi-strategi tersebut dirumuskan berdasarkan
analisis yang komprehensif dan terukur (Antoniadou &
Kanellopoulou, 2024).

Dengan dasar tersebut, analisis SWOT bukan hanya sekadar alat
diagnosis, tetapi juga kerangka berpikir strategis untuk memastikan
keberlanjutan dan daya saing lembaga pendidikan. Proses ini
memberi ruang bagi pimpinan, pendidik, serta pemangku kepentingan
untuk merumuskan strategi jangka panjang yang berbasis pada
kekuatan internal, relevan dengan peluang eksternal, dan tanggap
terhadap dinamika perubahan lingkungan pendidikan (Farrokhnia,
etal, 2024).

Konsep Dasar Analisis SWOT

Analisis SWOT merupakan metode strategis yang dipakai untuk
mengidentifikasi kondisi internal dan eksternal suatu organisasi
melalui empat dimensi utama, yaitu strengths (kekuatan), weaknesses
(kelemahan), opportunities (peluang), dan threats (ancaman). Dalam
konteks pendidikan, kerangka ini membantu pimpinan lembaga
dalam mengevaluasi potensi yang dimiliki serta hambatan yang
dihadapi agar strategi yang dirumuskan lebih tepat sasaran (Calonge,
S.etal, 2021).

Menurut (Tenzin, K. & Wangchuk, 2019), keunggulan SWOT
terletak pada kesederhanaannya sehingga mudah diaplikasikan di
berbagai tingkatan pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga
perguruan tinggi. Karakteristik SWOT di lembaga pendidikan terletak
pada fleksibilitasnya dalam memetakan aspek akademik maupun non
akademik. Faktor internal dapat mencakup mutu tenaga pendidik,
kualitas kurikulum, dan efektivitas tata kelola, sedangkan faktor
eksternal meliputi kebijakan nasional, perkembangan teknologi, dan
tuntutan masyarakat (Lertsakulbunlue, et.al, 2025).

Studi (Saa, 2024) menegaskan bahwa SWOT dalam pendidikan
tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai sarana
refleksi institusi agar mampu beradaptasi terhadap perubahan
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kebijakan dan tantangan global. Analisis SWOT sering dibandingkan
dengan kerangka PESTEL (Political, Economic, Social, Technological,
Environmental, Legal). PESTEL lebih menekankan aspek eksternal
makro yang berada di luar kendali organisasi, sementara SWOT
mengombinasikan faktor internal dan eksternal sehingga lebih
komprehensif (Tice, 2025).

Weihrich Heinz, (1982) menekankan bahwa perbedaan utama
terletak pada keluaran analisis: PESTEL menghasilkan pemetaan isu
lingkungan, sedangkan SWOT menuntun langsung pada formulasi
strategi melalui matriks SO, WO, ST, dan WT. Dengan demikian, SWOT
lebih aplikatif untuk lembaga pendidikan yang memerlukan strategi
operasional jangka pendek maupun jangka panjang. Relevansi SWOT
dalam pendidikan semakin nyata ketika dikaitkan dengan kebijakan
nasional maupun tren global.

Di Indonesia, penerapan Kurikulum Merdeka menuntut lembaga
untuk melakukan refleksi diri melalui pemetaan kekuatan dan
kelemahan agar implementasi dapat berjalan optimal (BSKAP, 2021).
Secara global, organisasi internasional seperti (OECD, 2020) dan
(World Bank, UNESCO, 2021) menekankan pentingnya pemetaan
strategi berbasis bukti untuk menghadapi krisis pendidikan yang
diperparah oleh pandemi. Dengan menggunakan SWOT, lembaga
pendidikan dapat menyelaraskan visi-misi internal dengan peluang
dan ancaman eksternal, sehingga strategi yang dihasilkan lebih adaptif
dan berkelanjutan.

Identifikasi Faktor Internal

Analisis faktor internal merupakan langkah awal dalam memahami
kondisi nyata lembaga pendidikan. Faktor internal mencakup
kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) yang berasal dari
dalam organisasi. Evaluasi yang tepat atas faktor ini menjadi dasar
dalam menentukan strategi pengembangan yang realistis dan
berkesinambungan (Saifani, A. et.al, 2024).

Identifikasi faktor internal biasanya dilakukan melalui kajian
mendalam terhadap kualitas tenaga pendidik, kurikulum, budaya
organisasi, hingga keterbatasan sumber daya yang ada. Kekuatan
utama lembaga pendidikan dapat dilihat dari kualitas dosen atau guru
yang profesional dan memiliki kompetensi sesuai standar nasional
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maupun internasional. Tenaga pendidik yang memiliki keterampilan
pedagogik dan literasi digital mampu meningkatkan efektivitas
pembelajaran di era teknologi (Alhiane & Nafidi, 2025).

Selain itu, kurikulum inovatif yang adaptif terhadap kebutuhan
peserta didik serta perkembangan zaman juga menjadi keunggulan
strategis. Lembaga pendidikan yang didukung oleh stakeholder,
internal maupun eksternal, lebih mudah memperoleh sumber daya
dan legitimasi sosial (OECD, 2020). Tidak kalah penting, budaya
organisasi yang positif, seperti semangat kolaborasi dan komitmen,
memperkuat daya saing lembaga (Graves & Erickson, 2024). Di sisi
lain, masih banyak kelemahan dihadapi lembaga pendidikan.

Keterbatasan sumber daya manusia maupun finansial seringkali
menghambat inovasi pembelajaran. Sarana dan prasarana
pendidikan, terutama di daerah terpencil, masih belum memadai
sehingga mengurangi kualitas layanan pendidikan (World Bank,
UNESCO, 2021). Rendahnya kemampuan digital sebagian guru juga
menjadi kelemahan serius dalam menghadapi era transformasi
teknologi (UNESCO, 2023). Selain itu, lemahnya sistem evaluasi
internal menyebabkan tidak optimalnya perbaikan berkelanjutan,
karena data mutu pendidikan tidak dikelola secara komprehensif
(Tice, 2025). Kelemahan-kelemahan ini harus diidentifikasi secara
jujur agar dapat ditangani melalui strategi yang tepat.

Tabel 6.1: Contoh Tabel Analisis Faktor Internal Pendidikan

Aspek Strengths (Kekuatan) Weaknesses (Kelemahan)

SDM (Guru/Dosen) Kompetensi profesional Sebagian guru kurang literasi
tinggi; penguasaan digital; distribusi guru tidak
kurikulum; komitmen merata
pada mutu

Kurikulum Inovatif, berbasis Belum terintegrasi penuh
kebutuhan abad 21; dengan teknologi digital
mendukung Merdeka
Belajar

Stakeholder Dukungan pemerintah, Koordinasi antar-stakeholder
orang tua, dan mitra belum optimal
eksternal

Budaya Organisasi Lingkungan kerja Sistem evaluasi internal
kolaboratif; semangat lemah; kurang budaya riset
inovasi dan mutu pada sebagian tenaga

pendidik

Sumber: Diolah Penulis.
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Identifikasi Faktor Eksternal

Analisis faktor eksternal sangat penting dalam manajemen strategis
pendidikan karena memberikan gambaran mengenai peluang
(opportunities) dan ancaman (threats) yang berasal dari lingkungan
luar organisasi.

Faktor eksternal tidak dapat dikendalikan sepenuhnya oleh
lembaga, namun memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan
pencapaian visi dan misi. Dengan melakukan pemetaan eksternal
yang tepat, lembaga pendidikan dapat menyusun strategi adaptif dan
responsif terhadap dinamika perubahan (Durmus, B. 2024).
Perkembangan teknologi pendidikan menjadi peluang besar yang
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan mutu pembelajaran.
Teknologi berbasis kecerdasan buatan, learning management system,
dan media interaktif memungkinkan terciptanya pengalaman belajar
yang lebih personal dan inovatif (Alhiane & Nafidi, 2025).

Dukungan pemerintah juga menjadi faktor pendorong melalui
kebijakan seperti Merdeka Belajar yang memberikan fleksibilitas
kurikulum dan mendorong kreativitas guru (Kemendikbudristek,
2024). Selain itu, kolaborasi dengan dunia usaha dan industri (DUDI)
membuka peluang bagi lembaga pendidikan untuk memperkuat
relevansi kurikulum dengan kebutuhan pasar kerja.

Kerjasama ini juga dapat menghadirkan sumber daya tambahan
dalam bentuk praktik kerja, program magang, maupun investasi
sarana pembelajaran (Lertsakulbunlue, et.al, 2025). Lebih jauh lagi,
tren pendidikan abad ke-21 yang menekankan pada kompetensi
berpikir Kkritis, kolaborasi, komunikasi, dan Kkreativitas menuntut
lembaga pendidikan untuk melakukan transformasi pembelajaran
yang sejalan dengan kebutuhan global (UNESCO, 2023).

Di sisi lain, terdapat ancaman yang dapat menghambat
perkembangan lembaga pendidikan. Kompetisi antar lembaga
semakin ketat, baik di tingkat nasional maupun internasional, karena
munculnya berbagai sekolah unggulan dan universitas global (OECD,
2020). Perubahan kebijakan pendidikan yang cepat juga seringkali
menimbulkan ketidakpastian bagi lembaga dalam menjalankan
strategi jangka panjang (Tice, 2025).
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Krisis ekonomi yang berdampak pada pembiayaan pendidikan
menjadi ancaman serius, terutama bagi sekolah yang bergantung pada
sumber dana terbatas (World Bank, UNESCO, 2021). Disrupsi digital
juga menghadirkan tantangan besar, di mana lembaga yang tidak
mampu beradaptasi dengan cepat akan tertinggal dalam memberikan
layanan pendidikan yang berkualitas (Graves & Erickson, 2024).

Oleh karena itu, lembaga pendidikan perlu menyusun strategi
mitigasi agar dapat mengantisipasi ancaman tersebut dengan tetap
menjaga daya saing dan keberlanjutan.

Tabel 6.2: Tabel Analisis Faktor Eksternal Pendidikan

Aspek Opportunities (Peluang) Threats (Ancaman)

Pemanfaatan Al, LMS, dan

media digital interaktif untuk Disrupsi digital yang

Teknologi meningkatkan pembelajaran menyebabkan l.<esenjangan
(Alhiane et al, 2025) akses teknologi
Dukungan pemerintah melalui Perubahan kebijakan yang
Kebijakan | Kurikulum Merdeka cepat menimbulkan

(Kemendikbudristek, 2024) ketidakpastian

Program magang, kerjasama

. ; : . Ketergantungan berlebihan
Kolaborasi | kurikulum, dan investasi sarana 8 5

pada sektor industri yang

DUDI pendidikan (Lertsakulbunlue et tidak selalu stabil

al, 2024)

Pendidikan abad 21 mendorong .

. . Kompetisi antar lembaga

Tren kreativitas, kolaborasi, dan pendidikan global semakin
Global kompetensi global (UNESCO, ketat (OECD, 2020)

2023)

Krisis ekonomi yang

Ekonomi Potensi dukungan dana berdampak pada

eksternal dan hibah pendidikan | pendanaan lembaga
(World Bank et al.,, 2021)

Sumber: Diolah Penulis.

Matriks SWOT

Matriks SWOT merupakan alat penting untuk merumuskan strategi
lembaga pendidikan berdasarkan hasil identifikasi faktor internal dan
eksternal. Proses penyusunan dimulai dengan mengumpulkan data
kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) dari faktor internal,
serta peluang (opportunities) dan ancaman (threats) dari faktor
eksternal.
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Data tersebut kemudian dipetakan ke dalam sebuah matriks yang

memunculkan empat alternatif strategi utama. Melalui matriks ini,
lembaga pendidikan dapat merumuskan langkah-langkah strategis
yang konkret, berbasis pada kondisi nyata dan relevan dengan
dinamika lingkungan (Tenzin, K. & Wangchuk, 2019). Empat Strategi
Utama:

1.

3.

Strategi SO (Strength-Opportunities)

Strategi ini berfokus pada pemanfaatan kekuatan internal untuk
merebut peluang eksternal. Misalnya, lembaga dengan dosen
berkualitas dan kurikulum inovatif dapat memanfaatkan
perkembangan teknologi pendidikan untuk meningkatkan
pembelajaran berbasis digital (Lertsakulbunlue et al, 2025).

. Strategi WO (Weakness-Opportunities)

Strategi ini ditujukan untuk memperbaiki kelemahan internal
dengan memanfaatkan peluang eksternal. Contohnya, guru dengan
literasi digital rendah dapat meningkatkan kompetensinya melalui
pelatihan yang disediakan pemerintah atau mitra industri (Saifani,
A. etal, 2024).

Strategi ST (Strength-Threats)

Strategi ini mengoptimalkan kekuatan untuk menghadapi
ancaman. Sebagai contoh, lembaga dengan budaya organisasi yang
kuat dapat mengantisipasi perubahan kebijakan pendidikan
dengan membentuk tim adaptasi kurikulum (Graves & Erickson,
2024).

Strategi WT (Weakness-Threats)

Strategi ini lebih bersifat defensif, yaitu meminimalkan kelemahan
dan menghindari ancaman. Misalnya, sekolah dengan keterbatasan
sarana prasarana dapat menjalin kolaborasi dengan dunia
usaha/industri untuk mengurangi risiko tertinggal dalam
menghadapi kompetisi global (World Bank, UNESCO, 2021).

Tantangan dan Keterbatasan Analisis SWOT

Analisis SWOT telah lama digunakan dalam manajemen strategis,
termasuk di bidang pendidikan. Namun, meskipun bermanfaat,
terdapat sejumlah tantangan dan keterbatasan yang perlu dicermati
agar hasil analisis dapat dimanfaatkan secara optimal.
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Tanpa pengelolaan yang tepat, hasil SWOT berpotensi bias dan
tidak mampu menjawab dinamika perubahan lingkungan pendidikan
yang begitu cepat (Durmus, 2024). Salah satu tantangan utama adalah
subjektivitas dalam menentukan faktor kekuatan, kelemahan,
peluang, maupun ancaman. Setiap pemangku kepentingan, seperti
pimpinan, dosen, atau tenaga kependidikan, dapat memiliki
pandangan yang berbeda terkait kondisi organisasi.

Hal ini sering menimbulkan inkonsistensi dalam penyusunan
strategi (Tice, 2025). Menurut (Santandreu Calonge et al, 2021),
subjektivitas seringkali muncul karena kurangnya standar yang baku
dalam mengidentifikasi indikator SWOT di lembaga pendidikan,
sehingga diperlukan mekanisme validasi bersama. Analisis SWOT
membutuhkan data yang akurat dan terkini, baik yang bersumber dari
internal lembaga maupun lingkungan eksternal.

Tantangan muncul ketika lembaga pendidikan mengalami
keterbatasan dalam sistem informasi manajemen, sehingga data yang
tersedia tidak selalu mencerminkan kondisi riil (World Bank, UNESCO,
2021). Hasil riset menunjukkan bahwa tanpa data valid, strategi yang
disusun berisiko tidak tepat sasaran (OECD, 2020). Oleh karena itu,
penguatan sistem pengelolaan data dan evaluasi berbasis bukti
menjadi kebutuhan mendesak bagi lembaga pendidikan di Indonesia.

Lingkungan pendidikan sangat dinamis, terutama dengan adanya
disrupsi digital, perubahan kebijakan, serta dampak krisis global.
Analisis SWOT memiliki keterbatasan karena cenderung statis dan
hanya menggambarkan kondisi pada satu periode tertentu (UNESCO,
2023). Farrokhnia et al. (2024) menegaskan bahwa kerangka SWOT
sulit mengantisipasi perubahan cepat seperti integrasi kecerdasan
buatan dalam pendidikan yang bisa mengubah paradigma
pembelajaran secara drastis. Oleh karena itu, SWOT harus dipadukan
dengan analisis yang lebih adaptif dan berbasis tren jangka panjang.

Keterbatasan lain dari SWOT adalah sifatnya yang terlalu umum,
sehingga memerlukan integrasi dengan model analisis strategis lain
seperti PESTEL, Balanced Scorecard, atau analisis Five Forces. Dengan
integrasi ini, kelemahan SWOT dapat ditutupi, misalnya dengan
memperkaya dimensi eksternal melalui PESTEL atau menambahkan
aspek kinerja terukur melalui Balanced Scorecard (Graves & Erickson,
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2024). Lertsakulbunlue et al. (2024) menunjukkan bahwa penerapan
TOWS Matrix, yang merupakan pengembangan dari SWOT, dapat
menghasilkan strategi yang lebih aplikatif bagi lembaga pendidikan.
Oleh karena itu, penggunaan SWOT sebaiknya ditempatkan sebagai
bagian dari rangkaian analisis strategis yang lebih luas.

Kesimpulan

Analisis SWOT merupakan kerangka strategis yang sangat penting
dalam manajemen pendidikan karena mampu memetakan kondisi
internal dan eksternal lembaga secara menyeluruh. Dari uraian
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa SWOT berperan sebagai
jembatan antara visi-misi lembaga dengan langkah strategis yang
lebih operasional.

Dari sisi faktor internal, kekuatan utama lembaga pendidikan
terletak pada kualitas tenaga pendidik, kurikulum inovatif, dukungan
stakeholder, dan budaya organisasi yang positif. Namun demikian,
masih terdapat kelemahan yang harus diperbaiki, seperti
keterbatasan sumber daya, sarana prasarana yang belum memadai,
rendahnya literasi digital, serta lemahnya sistem evaluasi.

Sementara itu, pada faktor eksternal, perkembangan teknologi
pendidikan, dukungan pemerintah, kolaborasi dengan dunia
usaha/industri, dan tren pendidikan abad 21 menjadi peluang besar
yang dapat dimanfaatkan. Di sisi lain, lembaga pendidikan juga
dihadapkan pada ancaman berupa kompetisi yang semakin ketat,
perubahan kebijakan yang cepat, krisis ekonomi, dan disrupsi digital
yang menuntut adaptasi berkelanjutan.

Melalui Matriks SWOT, lembaga pendidikan dapat merumuskan
empat strategi utama, yakni strategi SO untuk memanfaatkan
kekuatan guna merebut peluang, strategi WO untuk memperbaiki
kelemahan melalui peluang eksternal, strategi ST untuk menghadapi
ancaman dengan kekuatan, serta strategi WT sebagai langkah defensif
dalam meminimalkan risiko. Strategi ini memungkinkan lembaga
menyusun arah kebijakan yang lebih realistis dan aplikatif.

Namun, tantangan dan keterbatasan SWOT tidak dapat diabaikan.
Subjektivitas dalam identifikasi faktor, kesulitan memperoleh data

Ida Wahyu Wijayati

139



Analisis SWOT dan Matriks Formulasi Strategi

valid, serta keterbatasan SWOT dalam memprediksi perubahan cepat
menjadi hambatan yang sering dihadapi. Oleh karena itu, diperlukan
integrasi dengan analisis strategis lain seperti PESTEL, Balanced
Scorecard, maupun TOWS Matrix agar hasil analisis lebih
komprehensif, adaptif, dan kontekstual.

Dengan demikian, analisis SWOT dalam manajemen strategis
pendidikan bukan hanya sekadar alat diagnosis, tetapi juga instrumen
refleksi dan formulasi strategi. Apabila diimplementasikan secara
tepat dan dilengkapi dengan pendekatan analisis lain, SWOT dapat
menjadi peta jalan yang efektif untuk meningkatkan mutu, daya saing,
dan keberlanjutan lembaga pendidikan di tengah perubahan
lingkungan global yang dinamis.
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Strategi Kurikuler dan Pembelajaran

Hakikat Strategi Kurikuler dan Pembelajaran

1. Definisi Strategi Kurikuler Dalam Konteks Manajemen
Strategis Pendidikan
Strategi kurikuler dan pembelajaran menempati posisi sentral
dalam manajemen strategis pendidikan karena berfungsi sebagai
sarana untuk mewujudkan visi, misi, serta nilai-nilai lembaga
pendidikan. Kurikulum tidak lagi dipahami sebatas dokumen
normatif yang berisi daftar kompetensi dan mata pelajaran,
melainkan sebagai instrumen strategis yang menentukan arah
pengembangan peserta didik.

Esensinya terletak pada bagaimana rancangan kurikulum
dapat diterapkan secara fleksibel dan adaptif dalam praktik
pembelajaran sehingga mampu melahirkan generasi yang
kompeten, berkarakter, dan sesuai tuntutan zaman. Dengan
demikian, strategi kurikuler harus memadukan kebutuhan
individu peserta didik dengan tuntutan sosial dan global sehingga
pendidikan memiliki relevansi yang kuat dengan kehidupan nyata
(Bantilan, et.al, 2023).

2. Perbedaan Konsep Kurikulum Sebagai Dokumen Normatif
Dengan Strategi Kurikuler Sebagai Implementasi
Perbedaan utama antara kurikulum sebagai dokumen normatif dan
strategi kurikuler sebagai implementasi terletak pada ruang
lingkup dan orientasinya. Kurikulum dalam arti normatif biasanya
berbentuk regulasi, standar kompetensi, serta dokumen formal
yang menjadi pedoman dasar bagi penyelenggaraan pendidikan.

Sementara itu, strategi kurikuler berfokus pada bagaimana isi

kurikulum diterjemahkan dalam praktik nyata pembelajaran,
termasuk dalam pemilihan metode, model, dan media
pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa (Muliyani, M.
et.al, 2024). Oleh karena itu, strategi kurikuler menuntut adanya
fleksibilitas, inovasi, dan kemampuan adaptasi guru dalam
merespons perubahan zaman.

3. Pentingnya Pembelajaran Sebagai Inti Proses Pendidikan
Pembelajaran sebagai inti proses pendidikan menempati posisi
sentral dalam strategi kurikuler. Pembelajaran bukan hanya sarana
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transfer pengetahuan, tetapi juga merupakan proses interaksi yang
membangun keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi,
dan kolaborasi.

UNESCO, (2023) menegaskan bahwa pembelajaran di abad ke-
21 harus berorientasi pada pengembangan kompetensi yang lebih
luas, termasuk literasi digital, literasi budaya, dan penguatan nilai-
nilai karakter. Dengan demikian, strategi pembelajaran yang baik
harus mampu mengintegrasikan capaian kognitif, afektif, dan
psikomotorik peserta didik secara seimbang (OECD, 2023).

. Relevansi Strategi Ini Dalam Membentuk Kualitas Lulusan
Relevansi strategi kurikuler dan pembelajaran dalam membentuk
kualitas lulusan dapat dilihat dari kesesuaiannya dengan Profil
Pelajar Pancasila yang menjadi arah kebijakan pendidikan di
Indonesia.

Kurikulum Merdeka, misalnya, menekankan pentingnya
pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) yang
dirancang untuk menumbuhkan sikap mandiri, gotong royong,
bernalar  Kritis, kreatif, serta  berwawasan global
(Kemdikbudristek, 2022).

Strategi ini tidak hanya mencetak lulusan yang unggul dalam
aspek akademik, tetapi juga membekali mereka dengan karakter
dan kompetensi sosial yang relevan dengan tantangan abad ke-21
(Astuti, N, 2023). Selain itu, strategi kurikuler yang tepat juga akan
berdampak pada daya saing lulusan dalam dunia kerja dan
masyarakat. Dengan adanya pembelajaran yang adaptif, berbasis
teknologi, dan responsif terhadap kebutuhan lingkungan, lulusan
akan lebih siap menghadapi perubahan sosial, ekonomi, maupun
teknologi yang terus berkembang.

Hal ini sesuai dengan temuan (Bantilan et al, 2023) bahwa
strategi kurikuler yang dirancang secara strategis mampu
meningkatkan mutu lembaga pendidikan sekaligus memperkuat
daya saing lulusannya.

Dengan demikian, hakikat strategi kurikuler dan pembelajaran
adalah menjembatani antara idealisme pendidikan dengan praktik
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nyata dalam menghasilkan generasi yang kompeten, berkarakter,
dan berdaya saing global.

Urgensi Strategi Kurikuler Dalam Pendidikan

1. Kurikulum Sebagai Instrumen Strategis Mencapai Visi dan
Misi Lembaga
Kurikulum merupakan instrumen strategis yang berperan penting
dalam mencapai visi dan misi lembaga pendidikan. Sebagai
pedoman utama, kurikulum tidak hanya mengatur apa yang harus
diajarkan, tetapi juga bagaimana proses pembelajaran
dilaksanakan untuk mengarahkan peserta didik menuju profil
lulusan yang diharapkan.

Dalam kerangka manajemen strategis, kurikulum menjadi
sarana untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan pendidikan
selaras dengan arah kebijakan lembaga, baik pada level sekolah
maupun perguruan tinggi (Bantilan et al., 2023). Tanpa strategi
kurikuler yang terencana, visi dan misi lembaga pendidikan sering
kali berhenti sebagai slogan tanpa implementasi nyata di ruang
kelas.

2. Pentingnya Keselarasan Kurikulum Dengan Profil Pelajar
Pancasila Dan Kebutuhan Abad 21
Urgensi strategi kurikuler semakin terlihat ketika dikaitkan dengan
kebutuhan menyiapkan generasi yang sesuai dengan tuntutan abad
ke-21. Kemdikbudristek, (2022) menegaskan bahwa keselarasan
kurikulum dengan Profil Pelajar Pancasila menjadi syarat mutlak
agar pendidikan di Indonesia menghasilkan lulusan yang tidak
hanya cerdas secara akademik, tetapi juga berkarakter, mampu
berpikir kritis, kreatif, serta berwawasan global.

Dengan demikian, strategi kurikuler harus mampu
menjembatani nilai-nilai Pancasila dengan keterampilan abad ke-
21, seperti literasi digital, kolaborasi, dan kemampuan
memecahkan masalah kompleks (OECD, 2023). Keselarasan ini
menuntut kurikulum yang fleksibel, adaptif, dan responsif
terhadap perubahan zaman.
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UNESCO (2023) menekankan bahwa kurikulum modern perlu
berorientasi pada pembelajaran sepanjang hayat, dengan
memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan kompetensi
personal, sosial, dan akademik secara seimbang. Oleh karena itu,
strategi kurikuler yang dirancang secara strategis akan
mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional sekaligus
menjawab kebutuhan global yang semakin kompetitif.

. Dampak Strategi Kurikuler Terhadap Mutu Lembaga
Pendidikan

Dampak strategi kurikuler terhadap mutu lembaga pendidikan
tidak dapat dipandang sebelah mata. Lembaga yang berhasil
mengimplementasikan strategi kurikuler secara konsisten
cenderung memiliki kualitas pembelajaran yang lebih baik, budaya
akademik yang kuat, dan citra positif di masyarakat.

Penelitian  (Astuti, N, 2023) menunjukkan bahwa
implementasi kurikulum yang terintegrasi dengan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di sekolah dasar mampu
meningkatkan keterlibatan siswa, menguatkan karakter, serta
berdampak langsung pada mutu lembaga.

Dengan demikian, strategi kurikuler yang dirancang dengan
baik tidak hanya berdampak pada individu siswa, tetapi juga
menjadi faktor penentu daya saing lembaga di tingkat nasional
maupun internasional. Lebih jauh, mutu lembaga pendidikan juga
sangat ditentukan oleh kemampuan strategi kurikuler dalam
menjawab kebutuhan masyarakat dan dunia kerja.

Lulusan yang dihasilkan harus relevan dengan perkembangan
sosial, ekonomi, dan teknologi. Strategi kurikuler yang gagal
beradaptasi dengan perubahan akan menyebabkan kesenjangan
antara kompetensi lulusan dengan kebutuhan riil di masyarakat.
Sebaliknya, strategi kurikuler yang terencana dan selaras dengan
perkembangan zaman akan memperkuat kepercayaan publik
terhadap lembaga pendidikan (Muliyani, M. et al., 2024).

Dengan demikian, urgensi strategi kurikuler dalam
pendidikan terletak pada kemampuannya untuk menjadi
penghubung antara idealisme lembaga pendidikan dengan

Feby Arief Nugroho

149



Strategi Kurikuler dan Pembelajaran

kebutuhan peserta didik dan masyarakat. Kurikulum bukan hanya
dokumen formal, tetapi harus dipahami sebagai instrumen
strategis yang hidup, dinamis, dan menjadi kunci keberhasilan
manajemen strategis pendidikan.

Landasan Filosofis dan Teoritis Strategi Pembelajaran

1. Dasar Filosofis (Humanisme, Konstruktivisme, Pancasila)
Landasan filosofis menjadi pijakan utama dalam merancang
strategi pembelajaran yang efektif. Aliran humanisme menekankan
pentingnya pengembangan potensi individu secara utuh, sehingga
pembelajaran tidak hanya berorientasi pada capaian akademik,
tetapi juga pada aspek afektif dan nilai kemanusiaan.

Prinsip humanisme menempatkan peserta didik sebagai
subjek aktif yang berhak mengembangkan potensi diri sesuai bakat
dan minatnya. Di sisi lain, konstruktivisme menekankan bahwa
pengetahuan dibangun melalui pengalaman dan interaksi sosial.
Guru dalam konteks ini berperan sebagai fasilitator yang
menciptakan lingkungan belajar bermakna dan kolaboratif (Zhang
& Ma, 2023).

Dalam konteks Indonesia, filsafat Pancasila juga menjadi dasar
filosofis yang membimbing arah pembelajaran agar tetap berpijak
pada nilai-nilai kebangsaan, religiusitas, demokrasi, dan gotong
royong (Kemdikbudristek, 2022).

2. Teori Manajemen Strategis yang Mendukung Pengembangan
Kurikulum
Selain dasar filosofis, strategi pembelajaran juga didukung oleh
teori manajemen strategis. Konsep manajemen strategis
menekankan pentingnya perencanaan, implementasi, serta
evaluasi dalam setiap program pendidikan (Bantilan et al., 2023).
Penerapan teori ini dalam kurikulum membantu lembaga
pendidikan mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, serta
tantangan yang dihadapi, sehingga strategi pembelajaran yang
dirancang dapat lebih relevan dengan kebutuhan nyata.
Pendekatan ini sejalan dengan analisis SWOT yang banyak
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digunakan untuk merumuskan strategi dalam pengembangan
kurikulum dan pembelajaran (Herjayanti, R. et al., 2024).

3. Konsep Pembelajaran Abad 21: Kolaborasi, Komunikasi,
Kreativitas, Berpikir Kritis
Lebih lanjut, pengembangan strategi pembelajaran tidak terlepas
dari tuntutan pembelajaran abad ke-21. Empat kompetensi utama
yang harus dikuasai peserta didik adalah kolaborasi, komunikasi,
kreativitas, dan berpikir kritis (OECD, 2023).

Kolaborasi penting untuk membangun kerja sama lintas
budaya, komunikasi diperlukan untuk mengartikulasikan ide
dengan efektif, kreativitas mendorong inovasi dalam menghadapi
masalah baru, sementara berpikir kritis membantu peserta didik
dalam mengambil keputusan berbasis analisis.

Penelitian (Langelaan et al., 2024) menegaskan bahwa strategi
pembelajaran yang berbasis diferensiasi mampu mendukung
penguasaan keterampilan abad ke-21 karena menyesuaikan
dengan kebutuhan dan potensi peserta didik yang beragam.
Urgensi penguatan landasan filosofis dan teoritis ini adalah agar
strategi pembelajaran tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
berakar pada nilai, teori, dan visi jangka panjang pendidikan.

Dengan fondasi filosofis yang kuat, teori manajemen strategis
yang aplikatif, serta integrasi keterampilan abad ke-21,
pembelajaran akan mampu menghasilkan generasi yang cerdas,
adaptif, dan berkarakter sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila.

Perumusan Strategi Kurikuler

Perumusan strategi kurikuler diawali dengan identifikasi kebutuhan
peserta didik dan masyarakat, sehingga kurikulum tidak hanya
bersifat normatif, tetapi relevan dengan konteks nyata. Integrasi
kompetensi inti dan capaian pembelajaran menjadi jembatan antara
standar nasional dengan kebutuhan lokal, yang menekankan
penguatan karakter, PPKn, dan pendidikan multikultural. Kurikulum
adaptif dan fleksibel juga dibutuhkan agar mampu menjawab
dinamika zaman, termasuk integrasi teknologi dan nilai kebhinekaan
(Astuti, N, et.al, 2023).
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Implementasi strategi kurikuler di kelas diwujudkan melalui
desain pembelajaran berbasis Outcome-Based Education (OBE) yang
berfokus pada hasil belajar. Pemanfaatan teknologi seperti e-learning,
gamifikasi, Al, AR, dan VR mampu meningkatkan keterlibatan dan
motivasi siswa.

Selain itu, model pembelajaran inovatif seperti Project-Based
Learning (PjBL), Problem-Based Learning (PBL), dan Case Method
memperkuat kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, serta
membantu siswa mengambil keputusan kontekstual.

Diferensiasi pembelajaran juga diperlukan agar setiap gaya
belajar siswa terakomodasi secara optimal (Mufanti et al., 2024) (Zeng
et al, 2024) (Wei et al, 2024) (Xiang et al, 2025). Namun,
implementasi strategi kurikuler menghadapi tantangan berupa
keterbatasan kompetensi guru, fasilitas, serta birokrasi yang rigid.

Untuk mengatasinya, diperlukan pelatihan berkelanjutan bagi
guru, kolaborasi dengan stakeholder, serta penyediaan sarana
prasarana memadai. Monitoring dan evaluasi yang konsisten juga
menjadi kunci agar kurikulum senantiasa relevan dan berdampak
pada mutu lulusan. Evaluasi berkelanjutan memungkinkan perbaikan
kurikulum agar sesuai dengan tuntutan global, sekaligus memperkuat
daya saing lembaga pendidikan (Herjayanti, R. et al., 2024).

Studi Kasus Strategi Kurikuler dan Pembelajaran
Penerapan strategi kurikuler berbasis karakter di sekolah dasar dapat
dilihat pada implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5). Misalnya, di beberapa SD di Jawa Tengah dan Jawa Timur, guru
melibatkan siswa dalam proyek kolaboratif seperti pengelolaan kebun
sekolah, kegiatan literasi budaya lokal, serta pelestarian lingkungan.
Strategi ini mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila seperti gotong
royong, peduli lingkungan, dan mandiri ke dalam aktivitas
pembelajaran. Penelitian (Astuti, N, et.al, 2023) menunjukkan bahwa
siswa yang terlibat dalam P5 menunjukkan peningkatan keterampilan
sosial, sikap toleransi, dan tanggung jawab, sekaligus memperkuat
hubungan sekolah dengan masyarakat sekitar. Sebagai perbandingan,
pengalaman internasional memperlihatkan bahwa strategi kurikuler
terus berkembang mengikuti tantangan global.
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Di Finlandia, pembelajaran dirancang dengan model
phenomenon-based  learning  yang  memungkinkan  siswa
mengeksplorasi isu lintas disiplin, seperti perubahan iklim dan
kewarganegaraan digital, sehingga mampu membangun keterampilan
kritis dan kolaboratif (Schaffar & Wolff, 2024).

Di Singapura, kurikulum nasional difokuskan pada penguatan
literasi digital, kreativitas, serta kepemimpinan melalui desain
kurikulum yang adaptif dan responsif terhadap perubahan sosial-
ekonomi (Tan & Abbas, 2024). Hal ini sejalan dengan laporan (OECD,
2023) yang menegaskan bahwa kurikulum abad ke-21 harus
mengintegrasikan keterampilan kognitif, sosial, dan digital untuk
menyiapkan generasi muda menghadapi era disrupsi.

Perbandingan ini menunjukkan bahwa strategi kurikuler
internasional, meskipun beragam, memiliki kesamaan orientasi pada
pengembangan karakter, keterampilan abad ke-21, dan kesiapan
menghadapi tantangan global. Namun, keberhasilan implementasi
strategi kurikuler juga menghadapi berbagai hambatan. Pada level
nasional, guru masih menemui kendala berupa keterbatasan
kompetensi dalam merancang pembelajaran inovatif, minimnya
fasilitas, serta beban administratif yang tinggi (Herjayanti et al., 2024).

Di sisi lain, faktor pendukung seperti pelatihan guru, kolaborasi
dengan orang tua dan masyarakat, serta kebijakan sekolah yang
progresif terbukti mampu memperkuat keberhasilan strategi
kurikuler (Bantilan et al, 2023). Analisis ini menegaskan bahwa
keberhasilan strategi kurikuler sangat ditentukan oleh sinergi antara
perencanaan, implementasi, dan evaluasi berkelanjutan.

Kesimpulan

Strategi kurikuler dan pembelajaran merupakan inti dari manajemen
strategis pendidikan karena keduanya menjadi sarana utama dalam
mewujudkan visi, misi, serta tujuan lembaga pendidikan. Perumusan
strategi kurikuler menuntut adanya identifikasi kebutuhan peserta
didik dan masyarakat, integrasi kompetensi inti dengan capaian
pembelajaran, serta adaptasi terhadap perubahan sosial dan
teknologi.
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Implementasi strategi pembelajaran melalui pendekatan
Outcome-Based Education (OBE), pemanfaatan teknologi digital,
hingga model pembelajaran inovatif seperti PjBL, PBL, dan case
method memperlihatkan bahwa keberhasilan manajemen strategis
pendidikan bergantung pada kemampuan sekolah menjembatani
idealisme kurikulum dengan praktik nyata di kelas (Zhang & Ma,
2023). Keunggulan lembaga pendidikan tidak hanya ditentukan oleh
kualitas kurikulumnya, tetapi juga oleh kemampuan membangun
kolaborasi antara kurikulum, guru, dan siswa.

Kurikulum yang baik akan gagal jika tidak didukung guru yang
kompeten dan siswa yang aktif terlibat dalam proses belajar.
Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam strategi
kurikuler berbasis karakter, seperti Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5), berdampak pada meningkatnya keterampilan sosial,
sikap toleran, dan tanggung jawab (Astuti, N, et.al, 2023).

Hal ini sejalan dengan pandangan (OECD, 2023) dan (UNESCO,
2023) bahwa kurikulum modern harus berfokus pada keterampilan
abad ke-21 sekaligus memperkuat nilai budaya dan karakter bangsa.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi kurikuler dan
pembelajaran dalam kerangka manajemen strategis pendidikan tidak
hanya berfungsi sebagai dokumen normatif, tetapi sebagai instrumen
dinamis yang menentukan mutu dan daya saing lembaga.

Keunggulan kompetitif pendidikan akan terwujud apabila ada
kesinambungan antara desain kurikulum, kompetensi guru, dan
keterlibatan siswa. Kolaborasi tiga elemen tersebut menjadi kunci
agar lembaga pendidikan mampu menghasilkan lulusan yang unggul,
adaptif, dan berkarakter sesuai tuntutan abad ke-21.
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Strategi Sumber Daya Manusia (Guru dan Staf)

Konsep Dasar Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) di
Lembaga Pendidikan
SDM dalam konteks pendidikan mencakup seluruh individu yang
bekerja di lembaga tersebut, yakni guru sebagai pendidik dan tenaga
kependidikan atau staf administrasi. SDM merupakan aset vital yang
berfungsi sebagai faktor penentu keberhasilan organisasi.
1. Definisi dan Peran Kunci SDM
Definisi dan peran kunci SDM dalam peningkatan mutu
pendidikan: Sumber Daya Manusia harus dikelola, dilatih, dan
dikembangkan secara strategis karena mereka adalah modal
intelektual dan sosial lembaga.
a. Fungsi Manajemen SDM di Sekolah
Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) yang efektif
di sekolah melibatkan serangkaian tindakan terstruktur yang
dikenal sebagai fungsi P-0-P-C, meliputi Perencanaan,
Pengorganisasian, Pergerakan/Pengembangan
(Actuating /Development) yang mencakup rekrutmen dan
pelatihan, dan Pengendalian (Controlling) yang meliputi
penilaian kinerja dan kompensasi (Dessler, 2020).
b. Peran Kepala Sekolah dalam Mengelola SDM
Kepala sekolah (Kepsek) dituntut memiliki kemampuan
manajerial, kepemimpinan (leader), dan penyeliaan
(supervisor). Peran Kepsek sentral dan strategis sebagai
Manajer (bertanggung jawab atas fungsi-fungsi MSDM),
Motivator (mendorong semangat Kkerja dan komitmen),
Fasilitator (menyediakan sumber daya dan pelatihan), dan
Pembimbing (memberikan arahan dan umpan balik
konstruktif).

2. Perencanaan dan Pengadaan SDM (Rekrutmen dan Seleksi)
Perencanaan dan pengadaan SDM merupakan langkah awal
krusial. Kegagalan di tahap ini dapat menyebabkan ketidakcocokan
antara kompetensi SDM dengan tuntutan kurikulum dan visi
strategis sekolah.

Rekrutmen yang sistematis diawali dengan analisis kebutuhan
yang mendalam, tidak hanya melihat jumlah kekosongan, tetapi
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juga kebutuhan kompetensi yang relevan. Langkahnya mencakup
analisis kebutuhan, strategi pemasaran, dan pra-seleksi.

Pengembangan SDM dan Peningkatan Kompetensi
Pengembangan SDM (guru dan staf) bukan lagi aktivitas opsional,
melainkan investasi strategis yang bertujuan agar sekolah dapat
tumbuh, produktif, dan kompetitif. Strategi pengembangan ini harus
bersifat berkelanjutan (Continuous Professional Development - CPD).

Strategi pengembangan bertujuan untuk memperbaiki
kompetensi, adaptabilitas, dan komitmen para pendidik melalui:
Lokakarya dan Kursus Berkala, Komunitas Belajar Profesional (PLC),
Studi Lanjut, dan Rotasi Tugas (Job Enrichment) untuk staf
administrasi guna memperluas wawasan dan keterampilan teknis
(Armstrong & Taylor, 2023).

Tenaga Administrasi Sekolah (TAS) adalah tulang punggung
operasional. Kompetensi yang dipersyaratkan bagi TAS meliputi
Kompetensi Kepribadian (integritas, disiplin), Kompetensi Sosial
(kerja sama tim, layanan prima), dan Kompetensi Teknis (penguasaan
TIK, administrasi kepegawaian dan keuangan) (Permendiknas No. 24
Tahun 2008).

Selain program pengembangan yang bersifat umum, strategi SDM
harus bergeser dari pelatihan yang bersifat one-size-fits-all menuju
jalur pembelajaran yang dipersonalisasi. Setiap guru dan staf harus
memiliki Rencana Pengembangan Individu (I/ndividual Development
Plan-IDP) yang disusun berdasarkan hasil penilaian kinerja, minat
karier, dan kebutuhan spesifik departemen. IDP ini memastikan
bahwa sumber daya pelatihan dialokasikan secara efisien untuk
mengisi kesenjangan kompetensi yang paling mendesak.

Pengembangan yang paling efektif seringkali terjadi di tempat
kerja melalui mekanisme coaching dan mentoring internal. Kepala
sekolah dan guru senior harus dilatih untuk berperan sebagai coach
yang memfasilitasi refleksi dan penemuan solusi oleh guru junior,
alih-alih hanya memberikan instruksi.

Pendekatan ini memberdayakan guru, meningkatkan rasa
kepemilikan mereka terhadap praktik mengajar, dan memastikan
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transfer pengetahuan praktis yang relevan dengan konteks sekolah.
Lembaga pendidikan perlu menumbuhkan budaya Pembelajaran
Mandiri (Self-Directed Learning-SDL) di kalangan SDM.

Guru harus didorong untuk secara aktif mencari sumber daya,
mengikuti kursus daring (MOOCs), membaca jurnal, dan
berpartisipasi dalam konferensi tanpa harus menunggu inisiatif
formal dari sekolah. Sekolah berfungsi sebagai fasilitator dengan
menyediakan platform digital, waktu khusus untuk refleksi, dan dana
parsial untuk pengembangan yang diinisiasi secara mandiri.

Di luar penguasaan dasar TIK, pengembangan SDM harus fokus
pada kompetensi digital strategis, yaitu kemampuan guru untuk: 1)
Mengintegrasikan teknologi untuk diferensiasi pembelajaran, 2)
Menggunakan data analitik untuk memandu keputusan pengajaran,
dan 3) Mengelola lingkungan pembelajaran campuran (blended
learning) secara efektif. Staf administrasi pun harus didorong untuk
menguasai sistem manajemen informasi sekolah (School Management
System) untuk efisiensi operasional.

Setiap program pengembangan harus memiliki keterkaitan yang
jelas dengan tujuan strategis sekolah. Misalnya, jika sekolah memiliki
target meningkatkan akreditasi internasional, pelatihan guru harus
berfokus pada kurikulum global, pengajaran lintas budaya, dan
penguasaan bahasa asing. Keterkaitan ini membuat guru memahami
mengapa mereka mengikuti pelatihan dan melihat nilai investasi
waktu mereka.

Program Pengembangan Profesional Berkelanjutan (CPD) harus
dievaluasi tidak hanya berdasarkan tingkat kehadiran, tetapi
terutama berdasarkan dampaknya pada praktik kelas dan hasil
belajar siswa. Evaluasi harus mencakup tiga tingkatan: reaksi guru
terhadap pelatihan, peningkatan pengetahuan/keterampilan mereka,
dan perubahan perilaku mengajar yang terukur di dalam kelas
(transfer pengetahuan).

Pengembangan SDM juga mencakup dimensi psikologis. Sekolah
harus berinvestasi dalam membangun Psychological Capital (PsyCap)
guru dan staf, yang terdiri dari harapan (hope), efikasi diri (self-
efficacy), optimisme (optimism), dan ketahanan (resilience) (Luthans,
2017). Guru dengan PsyCap yang tinggi cenderung lebih termotivasi,
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mampu mengatasi tantangan (seperti kurikulum baru), dan memiliki
kinerja yang superior.

Manajemen Kinerja dan Evaluasi (Kinerja Guru dan Staf)
Manajemen  kinerja adalah proses berkelanjutan untuk
mengidentifikasi, mengukur, dan mengembangkan kinerja individu,
serta menyelaraskan Kkinerja tersebut dengan tujuan strategis
organisasi. Kinerja didefinisikan sebagai hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai seorang pegawai (Bernardin & Russell,
2007).

1. Konsep dan Indikator Kinerja

Konsep dan Indikator Kinerja Kunci (IKK) yang diukur meliputi

Kualitas Kerja, Kecepatan dan Ketepatan, Inisiatif dalam Bekerja,

Kemampuan Kerja, serta Komunikasi dan Kerjasama. Standar

kinerja harus SMART (Spesifik, Terukur, Dapat Dicapai, Relevan,

dan Memiliki Batas Waktu).

a. Penilaian Kinerja yang Komprehensif
Penilaian kinerja harus dilakukan secara komprehensif,
terstruktur, dan berkesinambungan, tidak hanya berfokus pada
hasil akhir, tetapi juga pada perilaku dan proses kompetensi.
Metode penilaian mencakup Observasi Kelas (Supervisi
Akademik), Self-Assessment, dan Peer Review (model 360-
derajat).

b. Pemberian Umpan Balik dan Pengembangan Berkelanjutan
Penilaian kinerja tidak berarti apa-apa tanpa umpan balik yang
efektif. Umpan balik harus jelas, spesifik, dan konstruktif. Hasil
evaluasi harus menjadi alat untuk pengembangan diri, bukan
hanya alat hukuman. Rencana Perbaikan Kinerja (PIP) disusun
bersama antara kepala sekolah/supervisor dan staf.

2. Strategi Peningkatan Kesejahteraan dan Kepuasan Kerja
Kinerja maksimal hanya dapat dicapai oleh SDM yang memiliki
tingkat kepuasan dan kesejahteraan kerja yang tinggi. Kepuasan
kerja adalah keadaan emosional menyenangkan dari evaluasi
pekerjaan (Luthans, 2017).
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan Kkerja guru
meliputi Isi Pekerjaan (rasa pencapaian), Lingkungan Kerja
(fasilitas, hubungan kerja), dan Kompensasi dan Promosi (gaji,
tunjangan, peluang karir). Guru yang puas cenderung lebih
berkomitmen dan inovatif.

Tantangan dan Solusi Dalam Implementasi Strategi SDM

Implementasi strategi SDM di lembaga pendidikan menghadapi

berbagai tantangan unik yang memerlukan solusi inovatif dan

strategis, seperti keterbatasan anggaran dan resistensi budaya.

1. Tantangan Utama Dalam Manajemen SDM Guru dan Staf
Tantangan dalam MSDM pendidikan seringkali bersumber dari
keterbatasan pemanfaatan teknologi, resistensi terhadap
perubahan dan pengembangan (plateauing), kesenjangan
kompetensi digital, dan manajemen kinerja yang subjektif.

a. Solusi Strategis Untuk Mengatasi Hambatan
Kepala sekolah dan tim manajemen harus merumuskan solusi
strategis: Digitalisasi dan Sistem Seleksi Berbasis Data,
Kepemimpinan yang Adaptif dan Coaching (Kepsek sebagai
mentor), Pendampingan  Teknologi Intensif,  serta
Keseimbangan antara Akuntabilitas dan Otonomi dalam kinerja.
b. Kesimpulan dan Arah Masa Depan
Implementasi strategi SDM yang matang, holistik, dan selaras
dengan tujuan strategis sekolah adalah kunci untuk
membangun institusi pendidikan yang kuat, adaptif, dan mampu
menghasilkan lulusan yang kompetitif. Perencanaan suksesi dan
karier menjadi penting untuk keberlanjutan.

Tabel 8.1: Empat Kompetensi Guru Berbasis Regulasi (UU No. 14

Tahun 2005)
Kompetensi Fokus Pengembangan
Pedagogik Pemahaman mendalam terhadap peserta didik,
perancangan pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar.
Profesional Penguasaan materi pelajaran secara luas dan
mendalam, termasuk kontribusi pada pengembangan
kurikulum.
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Kompetensi Fokus Pengembangan

Kepribadian Kemampuan bertindak sesuai norma agama, hukum,
sosial, dan kebudayaan nasional; menjadi teladan.

Sosial Kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi secara
efektif dan santun dengan peserta didik, sesama
pendidik, orang tua, dan masyarakat.

Sumber: Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005

tentang Guru dan Dosen.

Strategi Retensi dan Mitigasi Turnover SDM Pendidikan
Retensi guru dan staf yang berkualitas merupakan tantangan strategis
yang sering terabaikan dalam manajemen SDM pendidikan. Turnover
yang tinggi tidak hanya mengganggu kontinuitas pembelajaran, tetapi
juga mengakibatkan hilangnya investasi institusi dalam pelatihan dan
pengembangan SDM.

Menurut Ingersoll (2001) dalam penelitiannya yang
dipublikasikan dalam Sociology of Education, tingkat turnover guru di
Amerika Serikat mencapai 30% lebih tinggi dibanding profesi lain,
dengan guru-guru baru memiliki risiko 2-3 kali lebih tinggi untuk
meninggalkan profesi dalam lima tahun pertama. Fenomena ini juga
terjadi di Indonesia, di mana mobilitas guru antar sekolah dan keluar
dari profesi pendidikan menjadi perhatian serius (Fahmi &
Kusumastuti, 2019).

1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Retensi Guru

Penelitian komprehensif oleh Borman dan Dowling (2008) yang

melakukan meta-analisis terhadap 34 studi tentang turnover guru

mengidentifikasi beberapa faktor kunci yang mempengaruhi
keputusan guru untuk bertahan atau meninggalkan sekolah:

a. Faktor Organisasional: dukungan administratif, budaya sekolah
yang kolaboratif, dan kepemimpinan kepala sekolah yang efektif
memiliki pengaruh signifikan terhadap retensi guru (Borman &
Dowling, 2008).

b. Faktor Kompensasi: meskipun gaji bukan satu-satunya faktor,
kompensasi yang kompetitif tetap menjadi pertimbangan
penting, terutama bagi guru dengan pengalaman dan kualifikasi
tinggi (Hanushek et al., 2004).
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c. Kondisi Kerja: beban mengajar yang berlebihan, kurangnya
sumber daya, dan masalah disiplin siswa berkontribusi pada
burnout dan turnover (Skaalvik & Skaalvik, 2017).

d. Pengembangan Karir: kurangnya jalur karier yang jelas dan
peluang promosi internal menyebabkan guru mencari
kesempatan di tempat lain (Day & Gu, 2014).

2. Strategi Retensi Berbasis Bukti

Untuk mengatasi tantangan turnover, lembaga pendidikan perlu

mengimplementasikan strategi retensi yang holistik dan berbasis

bukti empiris:

a. Program induksi yang terstruktur untuk guru baru. Penelitian
oleh Ingersoll dan Strong (2011) menunjukkan bahwa program
induksi yang komprehensif dapat mengurangi tingkat turnover
guru baru hingga 50%.

Program induksi yang efektif mencakup pemberian mentor
berpengalaman, observasi kelas reguler, pelatihan intensif
selama tahun pertama, dan pengurangan beban mengajar untuk
memberikan waktu adaptasi. Mentoring harus terstruktur
dengan pertemuan mingguan dan fokus pada masalah praktis
yang dihadapi guru pemula.

b. Pengembangan jalur karir dan kepemimpinan guru.
Sebagaimana dikemukakan oleh Ingersoll et al. (2018), sekolah
perlu mengembangkan teacher leadership opportunities yang
memungkinkan guru untuk mengambil peran kepemimpinan
tanpa meninggalkan kelas.

Ini dapat berupa posisi seperti lead teacher, koordinator
kurikulum, atau pelatih sebaya (instructional coach). Struktur
karir berjenjang ini memberikan pengakuan profesional dan
insentif finansial yang mendorong guru berkualitas untuk
bertahan.

c. Penguatan budaya sekolah kolaboratif. Studi oleh Kraft et al
(2016) dalam American Educational Research Journal
menemukan bahwa kualitas budaya sekolah khususnya
hubungan kolegial yang kuat, kepercayaan, dan kolaborasi
profesional merupakan prediktor retensi guru yang lebih kuat
dibandingkan kompensasi.
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Sekolah harus memfasilitasi Professional Learning
Communities (PLC) yang memberikan ruang bagi guru untuk
berbagi praktik terbaik, memecahkan masalah bersama, dan
membangun kohesi profesional.

d. Manajemen beban kerja dan pencegahan burnout. Burnout
adalah prediktor signifikan turnover guru (Maslach et al, 2001).
Sekolah perlu menerapkan kebijakan yang melindungi
kesejahteraan psikologis guru, seperti membatasi tugas
administratif non-esensial, menyediakan waktu persiapan yang
memadai, dan menciptakan mekanisme dukungan emosional.
Program Employee Assistance Program (EAP) yang
menyediakan konseling profesional juga dapat membantu guru
mengelola stres.

Kepemimpinan Transformasional Dalam Pengelolaan SDM
Pendidikan

Kepemimpinan kepala sekolah memainkan peran sentral dalam
keberhasilan  implementasi  strategi SDM. Kepemimpinan
transformasional yang menekankan inspirasi, stimulasi intelektual,
dan perhatian individual terbukti efektif dalam konteks pendidikan.
1. Konsep Kepemimpinan Transformasional

Bass dan Riggio (2006) dalam Transformational Leadership

mendefinisikan kepemimpinan transformasional sebagai gaya

kepemimpinan yang memotivasi pengikut untuk melampaui
kepentingan pribadi demi tujuan organisasi yang lebih besar.

Dalam konteks pendidikan, kepala sekolah transformasional

memiliki empat dimensi kunci:

a. Idealized Influence (Pengaruh Ideal): kepala sekolah menjadi
role model yang mengejawantahkan nilai-nilai dan etika
profesional tinggi, sehingga dipercaya dan dihormati oleh guru
dan staf (Leithwood & Sun, 2012).

b. Inspirational Motivation (Motivasi Inspirasional): kemampuan
untuk mengkomunikasikan visi sekolah yang menarik dan
menantang, serta membangkitkan semangat tim untuk
mencapai tujuan bersama.
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c. Intellectual Stimulation (Stimulasi Intelektual): Mendorong guru
untuk berpikir Kritis, inovatif, dan mempertanyakan asumsi
lama dalam praktik pengajaran mereka (Bass & Riggio, 2006).

d. Individualized Consideration (Perhatian Individual):
memberikan dukungan, mentoring, dan coaching yang
disesuaikan dengan kebutuhan pengembangan individu setiap
guru (Hallinger, 2003).

2. Dampak Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja
SDM
Meta-analisis oleh Leithwood dan Sun (2012) terhadap 79 studi
menemukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki efek
signifikan terhadap prestasi siswa, dengan effect size sebesar 0.25.
Efek ini dimediasi oleh motivasi guru, komitmen organisasi, dan
praktik pengajaran yang efektif. Kepala sekolah transformasional
menciptakan kondisi yang memungkinkan guru untuk berkembang
dan berinovasi. Penelitian Thoonen et al. (2011) dalam Teaching
and Teacher Education menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional berhubungan positif dengan teacher self-efficacy
(efikasi diri guru) dan keterlibatan dalam pembelajaran
profesional.

Guru yang dipimpin oleh kepala sekolah transformasional
cenderung lebih percaya diri dalam kemampuan mengajar mereka,
lebih terbuka terhadap inovasi pedagogis, dan lebih aktif dalam
pengembangan profesional berkelanjutan.

3. Strategi Pengembangan Kepemimpinan Transformasional
Untuk mengembangkan kepemimpinan transformasional di
kalangan kepala sekolah, diperlukan program pengembangan
kepemimpinan yang sistematis:

a. Program Pelatihan Kepemimpinan Berbasis Kompetensi.
Hallinger (2003) menekankan pentingnya pelatihan yang tidak
hanya fokus pada pengetahuan manajerial, tetapi juga pada
pengembangan  keterampilan interpersonal, emotional
intelligence, dan kapasitas untuk memfasilitasi perubahan
organisasi. Program ini harus mencakup simulasi, studi kasus,
dan praktik reflektif.
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b. Coaching dan Mentoring untuk Kepala Sekolah. Sistem
mentoring dimana kepala sekolah berpengalaman membimbing
kepala sekolah baru atau yang sedang berkembang terbukti
efektif dalam transfer tacit knowledge dan pengembangan
judgment profesional (Crow, 2006).

Coaching eksternal oleh profesional bersertifikat juga dapat
membantu kepala sekolah mengidentifikasi blind spots dan
mengembangkan strategi kepemimpinan yang lebih efektif.

c. Evaluasi 360-Derajat dan Umpan Balik Multi-Sumber. Kepala
sekolah perlu menerima umpan balik reguler dari berbagai
pemangku kepentingan guru, staf, siswa, dan orang tua. Sistem
evaluasi 360-derajat memberikan perspektif komprehensif
tentang efektivitas kepemimpinan dan area yang perlu
diperbaiki (Day & Sammons, 2013).

Teknologi dan Digitalisasi Dalam Manajemen SDM
Pendidikan
Revolusi digital telah mentransformasi berbagai aspek operasional
lembaga pendidikan, termasuk manajemen SDM. Sistem Informasi
Manajemen SDM (Human Resource Information System-HRIS)
memungkinkan otomasi proses administratif, analisis data untuk
pengambilan keputusan yang lebih baik, dan peningkatan
transparansi dalam pengelolaan SDM.
1. Implementasi HRIS dalam Lembaga Pendidikan
Menurut Kavanagh dan Johnson (2017) dalam Human Resource
Information Systems: Basics, Applications, and Future Directions,
HRIS adalah sistem terintegrasi yang digunakan untuk
mengumpulkan, menyimpan, menganalisis, dan mendistribusikan
informasi terkait SDM dalam organisasi.

Dalam konteks pendidikan, HRIS dapat mencakup modul-
modul untuk rekrutmen digital, manajemen Kkinerja otomatis,
pencatatan kredensial dan sertifikasi guru, pelacakan
pengembangan profesional, serta analitik prediktif untuk
perencanaan SDM. Implementasi HRIS memberikan berbagai
manfaat strategis (Stone et al, 2015):
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a. Efisiensi Operasional: automatisasi proses rutin seperti
penggajian, cuti, dan absensi mengurangi beban administratif
dan meminimalkan kesalahan manual.

b. Data-Driven Decision Making: akses terhadap data SDM yang
terstruktur dan analitik memungkinkan kepala sekolah dan
manajer membuat keputusan berbasis bukti, seperti
mengidentifikasi kesenjangan kompetensi atau memprediksi
risiko turnover.

c. Transparansi dan Akuntabilitas: Sistem digital meningkatkan
transparansi dalam proses seperti promosi dan evaluasi kinerja,
sehingga mengurangi bias dan meningkatkan kepercayaan.

d. Self-Service. Untuk Guru dan Staf: portal self-service
memungkinkan SDM untuk mengakses informasi pribadi,
mengajukan cuti, dan melihat riwayat pelatihan mereka secara
mandiri (Strohmeier, 2007).

. Analitik SDM dan Pengambilan Keputusan Berbasis Data
Perkembangan People Analytics atau analitik SDM memungkinkan
organisasi pendidikan untuk memanfaatkan data secara strategis
dalam pengelolaan SDM. Menurut Marler dan Boudreau (2017),
analitik SDM melibatkan penggunaan teknik statistik dan analisis
data untuk memahami pola, membuat prediksi, dan
mengoptimalkan keputusan terkait SDM. Pada Pendidikan analitik
SDM dapat diterapkan untuk:

a. Prediksi Turnover: menggunakan machine learning untuk
mengidentifikasi guru yang berisiko tinggi meninggalkan
sekolah berdasarkan pola historis (seperti kepuasan Kkerja,
beban mengajar, atau peluang eksternal), sehingga intervensi
retensi dapat dilakukan lebih awal (Grissom et al, 2016).

b. Identifikasi Kebutuhan Pelatihan: analisis kompetensi berbasis
data dapat mengidentifikasi kesenjangan keterampilan secara
sistematis dan memprioritaskan program pengembangan yang
memberikan return on investment tertinggi.

c. Evaluasi Efektivitas Program Pengembangan: mengukur
dampak pelatihan terhadap kinerja mengajar dan hasil belajar
siswa melalui analisis longitudinal (Guskey, 2000).
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d. Optimalisasi Alokasi SDM: menganalisis distribusi guru
berdasarkan kompetensi, pengalaman, dan kebutuhan siswa
untuk memastikan alokasi yang optimal di berbagai tingkat
kelas dan mata pelajaran.

3. Tantangan dan Pertimbangan Etis Dalam Digitalisasi SDM
Meskipun menawarkan potensi besar, digitalisasi manajemen SDM
juga menghadirkan tantangan dan isu etis yang perlu diperhatikan
(Bondarouk & Brewster, 2016):

a. Privasi dan Keamanan Data
Lembaga pendidikan harus memastikan bahwa data pribadi
guru dan staf dilindungi sesuai dengan regulasi perlindungan
data (seperti GDPR atau Undang-Undang Perlindungan Data
Pribadi di Indonesia). Sistem HRIS harus memiliki protokol
keamanan yang kuat untuk mencegah akses tidak sah atau
kebocoran data.

b. Bias Algoritmik Dalam Pengambilan Keputusan
Sistem berbasis Al yang digunakan untuk rekrutmen atau
evaluasi kinerja dapat mereplikasi bias yang ada dalam data
historis (Raghavan et al., 2020). Penting untuk melakukan audit
algoritma secara berkala dan memastikan keputusan final tetap
melibatkan human judgement.

c. Resistensi Terhadap Perubahan Teknologi
Tidak semua guru dan staf memiliki literasi digital yang sama.
Implementasi HRIS harus disertai dengan pelatihan yang
memadai dan dukungan teknis berkelanjutan untuk
memastikan adopsi yang sukses (Venkatesh et al, 2003).

Kepala sekolah perlu mengkomunikasikan manfaat sistem

baru dan melibatkan pengguna dalam proses implementasi
untuk mengurangi resistensi.

d. Ketergantungan Berlebihan Pada Matrik Kuantitatif
Meskipun data penting, manajemen SDM tidak dapat
sepenuhnya direduksi menjadi angka. Dimensi kualitatif seperti
hubungan interpersonal, kreativitas, dan komitmen emosional
tetap penting dan tidak selalu dapat diukur secara numerik.
Keseimbangan antara data-driven dan people-centered approach
perlu dijaga (Ulrich & Dulebohn, 2015).
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Pendahuluan

Dalam era globalisasi dan perkembangan ilmu pengetahuan serta
teknologi, lembaga-lembaga pendidikan menghadapi tuntutan yang
semakin kompleks, di mana tidak hanya kompetensi guru dan
kurikulum, tetapi juga penyediaan, pemanfaatan, dan pengelolaan
sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran secara
optimal.

Sarana dan prasarana (physical facilities and infrastructure)
merupakan komponen kritikal yang sering kali dipandang sekunder,
padahal kenyataannya keberadaannya sangat menentukan efektivitas
dan efisiensi penyelenggaraan pendidikan. Tanpa dukungan sarana
dan prasarana yang memadai, sekolah, madrasah, ataupun perguruan
tinggi akan kesulitan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,
yang pada gilirannya memengaruhi hasil belajar, motivasi siswa,
kenyamanan guru, serta daya tarik lembaga pendidikan.

Manajemen strategis sarana dan prasarana pendidikan menuntut
pendekatan sistemik dan jangka panjang: mulai dari perencanaan
kebutuhan, pengadaan, inventarisasi, pemeliharaan, hingga
penghapusan dan evaluasi. Pendekatan tersebut harus dilandasi
prinsip efektifitas, efisiensi, keberlanjutan (sustainability), serta
adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan konteks lingkungan
lokal. Mengingat tantangan seperti keterbatasan anggaran, kerusakan
bangunan, peralatan yang kedaluwarsa, aksesibilitas bagi peserta
didik berkebutuhan khusus, hingga tuntutan pembelajaran berbasis
digital, maka strategi sarana dan prasarana menjadi bagian integral
dari manajemen strategis pendidikan secara keseluruhan.

Beberapa Definisi Menurut Para Ahli

Sebelum memasuki pembahasan strategi, penting untuk memahami

pengertian dasar dari sarana, prasarana, serta manajemen sarana-

prasarana dalam konteks pendidikan.

1. Sarana dan Prasarana

a. Dalam dokumen Permendikbud No.24/2007 tentang standar

sarana dan prasarana pendidikan disebutkan bahwa “sarana”
mencakup perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan,
buku dan sumber belajar, teknologi informasi dan komunikasi,
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serta perlengkapan lain yang wajib dimiliki sekolah, sedangkan
“prasarana” mencakup lahan, bangunan, ruang-ruang, dan
instalasi daya serta jasa yang wajib dimiliki sekolah.

b. Sarana lebih mengarah ke alat bantu fisik langsung dalam
proses pembelajaran (meja, kursi, buku, perangkat teknologi
komunikasi dan informasi atau ICT: Information and
Communication Technology), sedangkan prasarana adalah
struktur atau fasilitas pendukung yang lebih besar (gedung,
ruang kelas, lapangan, instalasi listrik, air, jaringan).

2. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan

a. Menurut Syah (2025), manajemen sarana dan prasarana adalah
keseluruhan proses perencanaan, pengadaan, pendayagunaan,
pemeliharaan, inventarisasi, dan penghapusan sarana dan
prasarana yang dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan di
lembaga pendidikan.

b. Wicaksono, Riswandi & Mujiyati (2023) mengemukakan bahwa
manajemen fasilitas dan infrastruktur di sekolah terdiri dari
tahapan: perencanaan, pengadaan, inventarisasi, pemeliharaan,
pemanfaatan, dan penghapusan.

3. Strategi Sarana dan Prasarana Pendidikan
a. Strategi sarana dan prasarana pendidikan dapat diartikan
sebagai rencana jangka menengah hingga jangka panjang yang
dirancang dan dilaksanakan oleh lembaga pendidikan untuk
memastikan sarana dan prasarana yang tersedia, terkelola
dengan baik, digunakan secara optimal, dan berkelanjutan
mendukung pencapaian visi-misi serta target mutu lembaga
(Fattah, 2021; Suryani & Sutarto, 2020; Hadikusumo, 2025).
Pendekatan strategis ini menuntut adanya keterpaduan
antara perencanaan akademik dan non-akademik sehingga
setiap fasilitas yang dimiliki sekolah berfungsi sesuai kebutuhan
pembelajaran dan perkembangan peserta didik (Syafaruddin &
Nasution, 2019).
b. Strategi sarana dan prasarana pendidikan mencakup alokasi
anggaran prioritas, pemanfaatan teknologi, kerjasama
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pemangku kepentingan, serta mekanisme monitoring dan
evaluasi yang sistemik (Arizqi, 2023; Barreto, Hadikusumo, &
Ruswandi, 2025; Gamage & Zain, 2021).

Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan -efisiensi
dalam manajemen inventori, sistem pelaporan kondisi fasilitas,
hingga perawatan berbasis data. Kemitraan dengan pemangku
kepentingan lokal dan dunia industri memperkuat
keberlanjutan program serta memperluas akses terhadap
sumber daya dan inovasi (Hadikusumo, 2024).

4. Relevansi Dengan Mutu Pendidikan
a. Ruhyana & Aeni (2019) menunjukkan bahwa kondisi fasilitas
dan infrastruktur yang kurang memadai secara signifikan
mempengaruhi hasil belajar siswa di sekolah dasar di Indonesia.
b. Andrade et al. (2024) menemukan hubungan positif antara
kualitas ruang fisik sekolah dan kinerja akademik siswa di
Ekuador.

Strategi Perencanaan Sarana dan Prasarana

Perencanaan sarana dan prasarana merupakan langkah awal yang
sangat krusial dalam rangka memastikan bahwa kebutuhan fisik
lembaga pendidikan diidentifikasi secara tepat, prioritas ditetapkan,
dan anggaran dialokasikan secara efisien.

Tanpa perencanaan yang matang, pengadaan sarana dapat
bersifat reaktif, kurang relevan dengan kebutuhan, atau bahkan
mubazir. Strategi perencanaan sarana dan prasarana meliputi:

1. Analisis kebutuhan

Sekolah perlu melakukan analisis terpadu terhadap kondisi saat ini
(jumlah ruang kelas, kondisi meja-kursi, perpustakaan,
laboratorium, fasilitas teknologi komunikasi dan informasi,
aksesibilitas untuk siswa berkebutuhan khusus), proyeksi jumlah
siswa untuk beberapa tahun ke depan, dan konteks lingkungan
sekolah (misalnya letak geografis, risiko bencana).

Putra, Nurmahmudah & Baswedan (2025) menemukan bahwa
perencanaan sarana dan prasarana di SD Muhammadiyah
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Prambanan meliputi analisis kebutuhan, alokasi anggaran,
pengadaan  berdasarkan  prioritas, pemeliharaan, dan
penghapusan.

2. Penetapan Prioritas
Karena sumber daya terbatas, sekolah harus memilah mana sarana
atau prasarana yang paling mendesak (contoh: ruang kelas yang
rusak berat, laboratorium yang kosong, akses listrik atau internet)
dan mana yang bisa ditunda atau dilakukan secara bertahap. Hal ini
selaras dengan penelitian Ruhyana & Aeni (2019) yang
menunjukkan bahwa kerusakan ruang kelas berdampak pada hasil
belajar.

3. Anggaran dan Sumber Pendanaan
Perencanaan harus dikaitkan dengan anggaran yang tersedia, baik
dari pemerintah, bantuan donor, kerjasama antara masyarakat dan
komite sekolah, maupun alokasi internal sekolah. Tanpa anggaran
yang realistis, perencanaan akan menjadi sekadar dokumen tanpa
implementasi.

4. Jangka Waktu dan Skala Pengembangan
Strategi perencanaan harus mencakup skema jangka pendek (1
tahun), menengah (3-5 tahun), dan panjang (10 tahun) agar
sekolah dapat mengantisipasi pertumbuhan siswa, perubahan
kurikulum, teknologi, dan kondisi lingkungan.

5. Standar dan Regulasi
Perencanaan juga harus memperhatikan regulasi nasional dan
standar minimum sarana-prasarana (misalnya Permendikbud,
regulasi lokal), serta prinsip pengelolaan (efisiensi, efektivitas,
akuntabilitas) sebagaimana disebut dalam literatur strategi
pengelolaan sarana dan prasarana.

Contoh penerapan nyata: di sebuah sekolah menengah
kejuruan, kepala sekolah bersama komite sekolah merumuskan
rencana 5-tahun: tahun 1 memperbaiki 3 ruang kelas dan membeli
20 komputer baru; tahun 2 memperluas ruang laboratorium; tahun
3 menginstal jaringan WiFi sekolah; tahun 4 membangun ruang
ramah disabilitas; dan tahun 5 mendesain taman belajar luar
ruangan.
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Analisis kebutuhan dilakukan dengan survei guru dan siswa,
serta inspeksi fisik bangunan oleh tim pemeliharaan. Alokasi
anggaran memanfaatkan dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah),
sponsorship dari dunia industri, dan partisipasi orang tua siswa.
Dengan rencana tersebut, sekolah dapat menghindari pembelian
mendadak yang mahal maupun memakai sarana yang tidak tahan
lama.

Tantangan dan strategi mitigasi: Beberapa studi menunjukkan
tantangan seperti anggaran terbatas, ketidakpastian jumlah siswa,
perubahan kebijakan pemerintah, dan kerusakan tak terduga
(contoh: bencana, banjir) yang mempengaruhi perencanaan. Oleh
karenanya strategi perencanaan harus bersifat fleksibel dan
adaptif, misalnya dengan menyisihkan anggaran cadangan,
membuat daftar prioritas revisi tiap tahun, dan melibatkan
berbagai pemangku kepentingan dalam proses perencanaan.

Strategi Pengadaan dan Alokasi Sarana dan Prasarana
Setelah tahap perencanaan, selanjutnya adalah pengadaan dan alokasi
sarana serta prasarana. Proses ini harus dijalankan dengan
memperhatikan standar kualitas, prosedur pengadaan, serta efisiensi
biaya yang optimal. Strategi pengadaan dan alokasi sarana dan
prasarana meliputi:

1.

Metode Pengadaan

Pengadaan dapat melalui pembelian langsung, sewa, hibah/donasi,
kerjasama dengan pihak swasta, ataupun pengadaan internal
(misalnya pemanfaatan sumber daya lokal). Prameswari (2020)
menyebut bahwa pengadaan sarana dan prasarana sekolah bisa
dilakukan melalui pembelian, pembuatan sendiri, penyewaan, atau
peminjaman sesuai kebutuhan.

. Standarisasi Kualitas

Sarana dan prasarana harus memenuhi standar mutu agar tahan
lama dan aman digunakan. Misalnya spesifikasi meja dan kursi
ergonomis, bangunan yang tahan gempa, instalasi listrik yang
memenuhi standar keamanan, serta perangkat teknologi
komunikasi dan informasi yang kompatibel dengan pembelajaran
digital.
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3. Penempatan Prioritas Anggaran
Alokasi harus merujuk pada hasil analisis kebutuhan. Misalnya jika
analisis menunjukkan ruang kelas mengalami kerusakan berat,
maka dana diarahkan ke perbaikan bangunan terlebih dahulu
daripada membeli alat bantu yang kurang urgent.

4. Inventarisasi Awal
Sebelum pengadaan baru, penting untuk melakukan inventarisasi
kondisi sarana-prasarana yang ada supaya pengadaan tidak
duplikasi, dan agar bisa memanfaatkan aset yang masih berfungsi.
Nurmayuli (2022) menyebut bahwa inventarisasi menjadi
komponen kunci dalam manajemen infrastruktur pendidikan.

5. Alokasi Pemanfaatan
Setelah barang atau fasilitas diperoleh, harus ditentukan
bagaimana alokasi penggunaannya: siapa yang bertanggung jawab,
bagaimana pembagian antar kelas/ruang, bagaimana rotasi
pemanfaatan agar aset tidak menganggur.

Contoh penerapan nyata: sebuah sekolah dasar di daerah
pinggiran memperoleh hibah untuk pengadaan komputer dan meja
belajar baru. Sekolah kemudian menyusun daftar inventaris lama,
memetakan mana meja yang masih layak pakai, mana komputer yang
harus diganti, dan melakukan kerja sama dengan pihak swasta untuk
leasing perangkat teknologi komunikasi dan informasi.

Setelah itu, perangkat tersebut dialokasikan ke ruang kelas
penggunaan aktif, sedangkan ruangan cadangan dipakai sebagai lab
komputer. Alokasi dan distribusi dilaporkan ke komite sekolah serta
dipantau secara berkala.

Tantangan dan strategi mitigasi: ketidakjelasan prosedur
pengadaan, birokrasi yang rumit, potensi korupsi atau pembelian
tidak sesuai spesifikasi menjadi hambatan. Strategi mitigasi termasuk:
penyusunan standar pengadaan internal sekolah, transparansi
melalui komite sekolah, penggunaan sistem e-procurement bila
memungkinkan, serta pelatihan sumber daya manusia pengelola
pengadaan. Selain itu, alokasi anggaran yang fleksibel membantu
respon cepat terhadap kebutuhan mendesak.
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Strategi Pemanfaatan, Pemeliharaan, dan Optimalisasi
Memiliki sarana dan prasarana saja tidak cukup; yang lebih penting

adalah bagaimana sarana tersebut dipakai secara optimal, dirawat
dengan baik, dan dimaksimalkan fungsinya. Strategi yang tepat di
bagian ini akan memastikan bahwa aset pendidikan menjalankan
peran panjang jangka pendek dan mendukung proses pembelajaran
secara terus-menerus. Strategi pemanfaatan, pemeliharaan, dan

optimalisasi meliputi:

1.

Pemanfaatan Secara Optimal

Sarana dan prasarana harus digunakan sesuai fungsinya, efisien,
dan oleh pihak yang tepat. Misalnya ruang laboratorium digunakan
untuk eksperimen rutin bukan hanya sesekali; ruang perpustakaan
digunakan sebagai ruang belajar bersama dan diskusi bukan hanya
penyimpanan buku. Hal ini selaras dengan penelitian yang
menyebut bahwa manajemen fasilitas yang baik mendukung
sekolah inklusif dan kualitas pendidikan.

. Pemeliharaan Rutin

Pemeliharaan preventif lebih murah daripada perbaikan besar
setelah kerusakan parah. Nurmayuli (2022) menekankan bahwa
inventarisasi dan pemeliharaan adalah proses berkelanjutan untuk
menjaga kualitas dan kuantitas infrastruktur.

. Penghapusan/Penggantian

Ketika sarana sudah tidak layak pakai (rusak berat, usang, tidak
aman), harus dilakukan penghapusan atau penggantian.
Prameswari (2020) menyampaikan bahwa manajemen sarana dan
prasarana mencakup tahap penghapusan.

Rotasi dan Fleksibilitas Penggunaan

Untuk menghindari under-utilisation, sekolah dapat merotasi
penggunaan ruang, multi-fungsi ruang kelas, penggunaan
bergantian perangkat teknologi komunikasi dan informasi, dan
pemanfaatan luar jam sekolah.

Pelibatan Pengguna

Guru, siswa, dan staff sekolah harus dilibatkan dalam pemanfaatan
dan pemeliharaan. Strategi partisipatif akan meningkatkan rasa
kepemilikan dan kepedulian terhadap sarana. Arizqi (2023)
menemukan bahwa kepala sekolah dapat meningkatkan

Reina A. Hadikusumo

183



Strategi Sarana dan Prasarana Pendidikan

manajemen sarana dan prasarana melalui pelibatan guruy,
penyusunan tim khusus, kerjasama komite sekolah, dan pelatihan
internal.

Contoh penerapan nyata: di sebuah SLTA, ruang komputer dibuka
setiap hari setelah jam sekolah sebagai ruang latihan tambahan bagi
siswa. Pemeliharaan rutin dilakukan setiap bulan, teknisi memeriksa
jaringan, mengganti perangkat rusak, membersihkan ruang. Meja-
kursi yang ada di ruang kelas diganti rotasi setiap dua tahun,
sedangkan yang masih layak diletakkan di ruang cadangan untuk
kegiatan ekstrakurikuler.

Perpustakaan sekolah juga diubah menjadi ruang studi kelompok
dengan pemanfaatan AC, WiFi, dan jam buka hingga sore. Hal ini
meningkatkan pemanfaatan ruang dan perangkat hingga di atas 80 %
waktu operasi. Tantangan dan strategi mitigasi, tantangan umum:
dana pemeliharaan terbatas, rendahnya keahlian teknisi, kurangnya
sistem monitoring kondisi sarana, dan resistensi terhadap perubahan.

Strategi mitigasi: menetapkan anggaran pemeliharaan tahunan
sebagai pos tetap, membuat jadwal inspeksi rutin, pelatihan teknis
untuk staf, dan penggunaan sistem pelaporan kerusakan berbasis
aplikasi sederhana atau spreadsheet. Selain itu, penghapusan sarana
usang harus direncanakan agar tidak membebani anggaran.

Strategi Teknologi, Inovasi, dan Aksesibilitas

Dalam era digital dan dengan berkembangnya teknologi pendidikan,
strategi sarana dan prasarana tidak bisa dilepaskan dari aspek
teknologi, inovasi, dan aksesibilitas, termasuk untuk siswa
berkebutuhan khusus (inclusive education).

Transformasi digital dalam pengelolaan sarana-prasarana
pendidikan menuntut adanya siklus hidup teknologi (technology
lifecycle) yang adaptif terhadap perubahan kebutuhan pembelajaran
dan kapasitas sekolah (Barreto, Hadikusumo, & Ruswandi, 2025).
Strategi teknologi, inovasi, dan aksesibilitas meliputi:

1. Integrasi Teknologi Komunikasi dan Informasi
Sarana dan prasarana harus mendukung pembelajaran digital,
meliputi ruang kelas dengan proyektor, papan interaktif,
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komputer/tablet, jaringan WiFi, sistem learning management
system (LMS). Penelitian di Sri Lanka menunjukkan bahwa
infrastruktur teknologi komunikasi dan informasi dan dukungan
pimpinan sekolah sangat mempengaruhi integrasi teknologi
komunikasi dan informasi.

2. Lingkungan Belajar yang Adaptif dan Ramah Disabilitas
Sekolah harus merancang fasilitas sesuai prinsip universal design
agar dapat digunakan oleh siswa dengan kebutuhan khusus,
misalnya ramp fasilitas pengganti tangga yang dirancang dengan
kemiringan tertentu agar kursi roda, alat bantu jalan, atau
pengguna dengan keterbatasan mobilitas bisa naik dan turun
dengan aman dan mandiri), toilet ramah, ruang sensorik,
perangkat bantu. Abdullah et al. (2024) menunjukkan bahwa
manajemen fasilitas yang baik sangat membantu pencapaian siswa
berkebutuhan khusus.

3. Inovasi Dalam Pemanfaatan Ruang Dan Fasilitas
Contoh: penggunaan ruang luar sebagai «outdoor learning»,
pemanfaatan teknologi Internet of Things (IoT) untuk memantau
kondisi bangunan sekolah. Penelitian yang dilakukan oleh
Chatzigiannakis et al. (2018) menunjukkan pemanfaatan IoT di
gedung sekolah untuk menganalisis performa ruang.

4. Pemanfaatan Sumber Daya dan Kolaborasi
Sekolah dapat bermitra dengan pihak industri teknologi,
universitas, atau komunitas supaya mendapat akses ke perangkat
terkini atau sistem manajemen sarana. Arizqi (2023) menyebut
strategi kerjasama dengan lembaga eksternal sebagai langkah
efektif.

Contoh penerapan nyata: sebuah SMA di kota metropolitan
mengubah dua ruang kelas menjadi hybrid-learning lab: masing-
masing dilengkapi conferencing video, kamera, mikrofon, dan sistem
LMS. Ruang ini bisa digunakan baik oleh siswa di sekolah maupun
siswa yang belajar daring. Sekolah bekerja sama dengan perusahaan
teknologi lokal untuk menyediakan perangkat dengan harga subsidi.

Selain itu, sekolah juga membangun ramp, meja tinggi-rendah
untuk siswa dengan mobilitas terbatas, serta perangkat pembantu
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suara bagi siswa tunarungu. Pemantauan kualitas udara dan
kelembaban ruangan juga dilakukan melalui sensor IoT agar
lingkungan belajar selalu kondusif. Tantangan dan strategi mitigasi:
tantangan antara lain: investasi awal teknologi cukup besar,
kebutuhan peningkatan kompetensi guru dan teknisi, risiko usang
(obsolete) teknologi cepat, serta konektivitas internet yang belum
stabil di beberapa area.

Strategi mitigasi: mengadopsi teknologi modular dan scalable,
menyusun rencana penggantian (lifecycle) perangkat, pelatihan
berkala bagi staf, serta memilih kemitraan dengan pihak industri yang
menyediakan maintenance atau upgrade. Untuk sekolah di wilayah
terpencil, strategi kerjasama dengan pemerintah daerah atau donor
untuk memastikan konektivitas menjadi bagian dari strategi sarana-
prasarana.

Strategi Keberlanjutan (Sustainability) dan Partisipasi
Pemangku Kepentingan
Strategi yang baik tidak hanya fokus pada pengadaan dan
pemanfaatan jangka pendek, tetapi juga pada keberlanjutan fisik dan
finansial serta partisipasi pemangku kepentingan (stakeholders) agar
sarana dan prasarana tetap relevan dan mendukung secara
berkelanjutan. Strategi keberlanjutan dan partisipasi pemangku
kepentingan meliputi:
1. Pengelolaan Anggaran Berkelanjutan
Sekolah harus memperhitungkan biaya operasi, pemeliharaan,
amortisasi, dan penghapusan dalam anggaran rutin. Dari literatur,
manajemen fasilitas yang berkelanjutan membantu meminimalkan
pemborosan dan meningkatkan umur aset.
2. Partisipasi Komite Sekolah, Orang Tua, Masyarakat, Mitra
Industri
Melibatkan pemangku kepentingan meningkatkan dukungan
sumber daya, transparansi pengelolaan sarana, dan rasa memiliki
(ownership). Arizqi (2023) mencatat bahwa strategi melibatkan
komite sekolah dan lembaga eksternal merupakan salah satu kunci
sukses.
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Kolaborasi ini juga dapat diperkuat melalui pendekatan
tanggung jawab sosial lembaga (CSR: Corporate Social
Responsibility) dan kemitraan dengan sektor industri sebagai
bagian dari strategi keberlanjutan pendidikan (Hadikusumo,
2025).

3. Pemanfaatan Lingkungan dan Konteks Lokal
Misalnya penggunaan bahan bangunan ramah lingkungan,
pemanfaatan sumber daya lokal, desain ruang terbuka untuk
mendukung pembelajaran luar kelas. Strategi ini tidak hanya
mendukung proses pendidikan tetapi juga Kkeberlanjutan
lingkungan.

4. Evaluasi Lifecycle dan Rencana Penggantian
Sarana dan prasarana memiliki masa pakai; sekolah harus
membuat rencana penggantian atau upgrade secara periodik agar
tidak terjebak dengan fasilitas usang yang justru menghambat
proses belajar.

5. Keamanan dan Adaptasi Risiko Bencana
Sekolah harus memperhitungkan aspek keselamatan bangunan,
mitigasi bencana (gempa, banjir, kebakaran) sebagai bagian dari
strategi keberlanjutan.

Contoh penerapan nyata: sebuah sekolah di zona rawan gempa
mengubah desain ruang kelas menjadi modular dengan struktur anti-
gempa dan ventilasi alami, mengurangi penggunaan AC dan listrik.
Komite sekolah serta orang tua menyumbangkan dana pemeliharaan
tahunan yang dicatat secara transparan, dan sekolah bekerja sama
dengan perusahaan lokal untuk mendaur ulang meja dan kursi lama
dan mengubahnya menjadi instalasi seni di halaman sekolah sebagai
bentuk pemanfaatan ulang (up-cycling).

Hal ini menurunkan biaya penghapusan dan meningkatkan rasa
kebersamaan seluruh komunitas sekolah. Tantangan dan strategi
mitigasi, Tantangan utama: budaya tidak peduli terhadap
pemeliharaan, minimnya dana pemeliharaan rutin, pergantian
pimpinan sekolah yang sering berubah, serta kurangnya dukungan
luar (orang tua, masyarakat).
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Strategi mitigasi: membuat perjanjian jangka panjang dengan
komite sekolah, menyusun laporan publik penggunaan sarana,
menyediakan insentif bagi guru dan staf yang aktif memelihara
fasilitas, dan mengintegrasikan pemeliharaan dalam kurikulum
(misalnya siswa terlibat dalam kelompok pemeliharaan).

Strategi  Monitoring, Evaluasi dan Pengembangan
Berkelanjutan
Tahapan akhir dalam rangka strategi sarana dan prasarana adalah
monitoring dan evaluasi serta pengembangan berkelanjutan. Tanpa
sistem monitoring dan evaluasi yang baik, banyak sekolah gagal
mengetahui apakah sarana yang disediakan benar-benar mendukung
pembelajaran, apakah perlu penyesuaian atau penghapusan, dan
bagaimana meningkatkan kualitas ke depan. Strategi monitoring,
evaluasi dan pengembangan berkelanjutan meliputi:
1. Penetapan Indikator Kinerja Sarana dan Prasarana
Contoh indikator: persentase ruang kelas yang layak pakai, tingkat
pemanfaatan fasilitas teknologi komunikasi dan informasi, kondisi
bangunan (% rusak berat atau ringan), jumlah laporan kerusakan
per semester, tingkat kepuasan guru siswa terhadap fasilitas, dan
dampak terhadap hasil belajar.
2. Sistem Pelaporan Rutin Dan Audit Fasilitas
Sekolah perlu memiliki sistem pencatatan kondisi sarana secara
rutin: data inventarisasi, log pemeliharaan, penggantian, hingga
penghapusan. Nurmayuli (2022) menekankan bahwa inventarisasi
dan pelaporan data sangat penting: “provides data on number,
quality, wealth, planning, acquisition, and removal”.
3. Umpan Balik dan Revisi Strategi
Hasil evaluasi harus dijadikan dasar revisi perencanaan dan
pengadaan berikutnya. Jika terlalu banyak kerusakan ruang kelas
dalam dua tahun, berarti perencanaan pemeliharaan perlu
diperkuat.
4. Benchmarking dan Perbandingan Antar Lembaga
Sekolah dapat membandingkan kondisi sarana dengan sekolah lain
yang lebih unggul atau sejenis agar dapat mengetahui standar
minimum yang ideal.
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5. Inovasi dan Peningkatan Berkelanjutan
Hasil evaluasi dapat membuka ruang untuk inovasi: misalnya
mengubah ruangan statis menjadi ruang fleksibel (flexible learning
spaces), memperbarui perangkat teknologi komunikasi dan
informasi, atau meningkatkan aksesibilitas.

Dalam konteks ini, strategi  komunikasi  yang
mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal terbukti meningkatkan
partisipasi komunitas dan efektivitas pemanfaatan sarana
pendidikan (Hadikusumo, 2024).

Contoh penerapan nyata: sebuah sekolah menengah menerapkan
sistem pelaporan kerusakan berbasis QR code di setiap ruang kelas.
Guru dapat melaporkan kerusakan lewat smartphone, yang langsung
masuk ke database inventaris dan pemeliharaan.

Setelah dua semester, sekolah melakukan audit: ditemukan
bahwa 30% meja rusak dan perlu diganti, serta 40% perangkat
teknologi komunikasi dan informasi memerlukan upgrade.
Berdasarkan data ini, sekolah merevisi rencana pengadaan untuk
tahun berikutnya dan menyisihkan dana pemeliharaan tambahan.
Hasilnya, tingkat kelayakan ruang meningkat dari 65 % menjadi 90 %
dalam tiga tahun. Tantangan dan strategi mitigasi, kendala: data
inventaris yang belum lengkap, kurangnya sistem digital yang
memadai, kurangnya budaya evaluasi, dan masa pakai aset yang tidak
tertata rapi.

Strategi mitigasi: pelatihan staf penggunaan sistem pelaporan,
menggunakan aplikasi sederhana atau spreadsheet bila belum
tersedia sistem digital, menjadwalkan audit internal tahunan, dan
mengintegrasikan evaluasi fasilitas dengan evaluasi kurikulum/
proses pembelajaran.

Kesimpulan

Strategi sarana dan prasarana pendidikan merupakan komponen
sentral dalam upaya meningkatkan mutu dan efektivitas lembaga
pendidikan. Dari pembahasan di atas, beberapa poin kunci dapat
dirangkum:
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1. Sarana dan prasarana bukan hanya ‘pelengkap’ tetapi bagian
integral dari sistem pendidikan; kualitas dan pengelolaannya
mempengaruhi hasil belajar, motivasi siswa, dan citra lembaga.

2. Manajemen strategis sarana dan prasarana mencakup sejumlah
tahap: perencanaan, pengadaan, pemanfaatan dan pemeliharaan,
teknologi dan aksesibilitas, keberlanjutan, dan monitoring dan
evaluasi di mana semuanya saling terkait.

3. Strategi perencanaan yang matang, dengan analisis kebutuhan dan
penetapan prioritas, akan menjamin pengadaan tepat guna dan
menghindari pemborosan.

4. Pengadaan dan alokasi harus memperhatikan standar kualitas,
efisiensi anggaran, dan inventarisasi; pemanfaatan dan
pemeliharaan memastikan aset dapat memberikan manfaat jangka
panjang.

5. Teknologi dan inovasi, termasuk aksesibilitas bagi siswa
berkebutuhan khusus merupakan tantangan sekaligus peluang
strategis dalam manajemen sarana dan prasarana.

6. Keberlanjutan fisik, finansial, dan sosial (kelompok pemangku
kepentingan) menjadi fondasi agar sarana dan prasarana tetap
relevan dan mendukung visi-misi sekolah sepanjang waktu.

7. Sistem monitoring dan evaluasi yang ketat memungkinkan sekolah
untuk melakukan perbaikan terus-menerus dan menyesuaikan
strategi sesuai dinamika lingkungan pendidikan.

Dengan demikian, lembaga pendidikan yang ingin unggul dalam
penyelenggaraan manajemen strategis sarana dan prasarana harus
melihat fasilitas fisik bukan sekadar “apa yang ada” tetapi sebagai aset
strategis yang harus dikelola secara berkelanjutan, adaptif terhadap
perubahan, dan berorientasi kepada pencapaian hasil pendidikan.
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Ubaya Satu. Reina juga dipercaya menciptakan Hymne Pelita dan Mars
Pelita (Perkumpulan Politeknik Swasta Indonesia). Reina memiliki
motto hidup “Belajar dan Berkarya Sepanjang Masa”. Reina memiliki
channel YouTube dan akun LinkedIn dengan nama dirinya sendiri,
yaitu Reina A. Hadikusumo. Reina dapat dihubungi di alamat email
reina_hadikusumo@yahoo.com.
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Strategi Teknologi Pendidikan dan Inovasi

Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah
membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan
manusia, termasuk bidang pendidikan. Kehadiran teknologi
memungkinkan proses pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang
kelas konvensional, tetapi meluas ke ruang digital yang lebih fleksibel,
kolaboratif, dan interaktif.

Dalam konteks pendidikan modern, teknologi bukan hanya alat
bantu, tetapi sudah menjadi katalis bagi inovasi pembelajaran dan
transformasi sistem pendidikan (Munawaroh, 2024). Di Indonesia,
pemanfaatan teknologi pendidikan mulai berkembang pesat,
terutama sejak pandemi COVID-19 yang mempercepat adopsi
pembelajaran daring.

Namun demikian, tantangan masih muncul dalam bentuk
keterbatasan infrastruktur, literasi digital yang belum merata, serta
kesiapan pendidik dalam mengintegrasikan teknologi secara
pedagogis (Sari et al, 2024). Oleh karena itu, strategi yang
komprehensif diperlukan untuk memastikan bahwa teknologi
digunakan secara efektif dan berkelanjutan dalam mendukung inovasi
pendidikan.

Definisi dan Ruang Lingkup Teknologi Pendidikan

Teknologi pendidikan merupakan bidang multidisipliner yang
berperan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
penerapan prinsip ilmiah, pendekatan sistem, serta penggunaan
perangkat teknologi yang relevan.

Secara konseptual, teknologi pendidikan didefinisikan sebagai
penerapan prinsip, teknik, dan perangkat teknologi untuk
meningkatkan efektivitas serta efisiensi proses belajar mengajar
(Juwairiah et al, 2023). Definisi ini menekankan bahwa teknologi
tidak hanya sebatas alat bantu visual atau media pembelajaran, tetapi
mencakup seluruh sistem yang dirancang untuk mendukung
tercapainya tujuan pendidikan.

Dalam perspektif yang lebih luas, teknologi pendidikan dapat
dipahami sebagai proses yang sistematis dalam merancang,

Mohd Jaisar Raju

195



Strategi Teknologi Pendidikan dan Inovasi

mengembangkan, mengelola, memanfaatkan, dan mengevaluasi
sumber belajar serta proses pembelajaran (Seels & Richey, 1994).
Artinya, teknologi pendidikan bukan hanya sekadar penggunaan alat
seperti komputer, proyektor, atau internet, melainkan melibatkan
perencanaan yang matang agar setiap penggunaan teknologi memiliki
nilai pedagogis dan relevansi terhadap kebutuhan peserta didik.

Ruang lingkup teknologi pendidikan mencakup beberapa
komponen utama, antara lain (1) perangkat keras (hardware) seperti
komputer, tablet, dan perangkat audio visual; (2) perangkat lunak
(software) seperti aplikasi pembelajaran, Learning Management
System (LMS), dan platform e-learning; serta (3) strategi pembelajaran
digital yang melibatkan integrasi teknologi dalam kegiatan belajar
mengajar (Aripradono, 2024).

Selain itu, teknologi pendidikan juga mencakup sumber belajar
berbasis multimedia seperti video interaktif, animasi, simulasi, dan
realitas virtual (VR) yang dapat membantu memperjelas konsep-
konsep abstrak dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik
(Hendi et al, 2024).

Lebih lanjut, teknologi pendidikan juga mencakup pengelolaan
sistem pembelajaran digital yang memungkinkan terjadinya interaksi
antara guru dan siswa tanpa batasan ruang dan waktu. Sistem seperti
Learning Management System (LMS) misalnya Moodle, Google
Classroom, atau Edmodo memungkinkan guru untuk merancang,
memantau, serta mengevaluasi proses pembelajaran secara daring
dengan efisien (Munawaroh, 2024). Melalui sistem ini, guru tidak
hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai
fasilitator yang mengarahkan siswa untuk belajar secara mandiri dan
kolaboratif.

Selain aspek teknis, ruang lingkup teknologi pendidikan juga
melibatkan dimensi pedagogis dan sosial. Pendidik harus memahami
bagaimana teknologi dapat digunakan untuk menciptakan lingkungan
belajar yang adaptif, inklusif, dan berpusat pada siswa (student-
centered learning). Misalnya, pendekatan blended learning yang
menggabungkan pembelajaran tatap muka dan daring telah terbukti
meningkatkan partisipasi aktif siswa serta memberikan fleksibilitas
waktu belajar (Judijanto et al, 2024).
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Dengan demikian, pemahaman terhadap ruang lingkup teknologi
pendidikan harus mencakup unsur teknis, pedagogis, dan manajerial
secara seimbang. Dari perspektif global, UNESCO (2023) menekankan
bahwa teknologi pendidikan memiliki peran strategis dalam mencapai
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), terutama pada aspek
pendidikan berkualitas (SDG 4).

Teknologi berperan dalam memperluas akses pendidikan,
meningkatkan mutu pembelajaran, dan mendukung inovasi
pendidikan di berbagai negara, termasuk Indonesia. Oleh karena itu,
penerapan teknologi pendidikan tidak dapat dilepaskan dari
kebijakan nasional dan visi pendidikan yang berorientasi pada
transformasi digital.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa teknologi
pendidikan memiliki ruang lingkup yang luas mulai dari
pengembangan media pembelajaran hingga pengelolaan sistem
pembelajaran berbasis teknologi. Semua aspek tersebut harus
diintegrasikan dalam satu kesatuan sistem yang dirancang untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran, efisiensi manajemen
pendidikan, serta memberikan pengalaman belajar yang relevan
dengan tantangan abad ke-21 (Sari et al, 2024).

Inovasi Dalam Teknologi Pendidikan

Inovasi pendidikan merupakan proses sistematis dalam
memperkenalkan, mengembangkan, dan menerapkan gagasan,
metode, atau teknologi baru yang bertujuan meningkatkan kualitas
pembelajaran serta efektivitas manajemen pendidikan (Judijanto et
al, 2024).

Dalam konteks abad ke-21, inovasi pendidikan tidak hanya
berfokus pada pembaruan kurikulum atau metode mengajar, tetapi
juga pada integrasi teknologi digital yang mendukung pembelajaran
aktif, kolaboratif, dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik yang
beragam (Suswandari, 2024).

1. Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence) Dalam Evaluasi
Pembelajaran
Salah satu bentuk inovasi paling signifikan adalah penerapan
kecerdasan buatan (Al) dalam proses evaluasi pembelajaran. Al
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memungkinkan sistem pendidikan untuk melakukan analisis
mendalam terhadap performa belajar siswa secara otomatis
melalui learning analytics dan adaptive assessment systems.

Misalnya, platform pembelajaran berbasis Al dapat
mendeteksi pola kesulitan siswa dan memberikan rekomendasi
materi yang sesuai dengan kebutuhan individual mereka (Zawacki-
Richter et al., 2019).

Di Indonesia, pemanfaatan Al mulai diimplementasikan dalam
sistem e-learning universitas dan pelatihan guru melalui analisis
perilaku belajar mahasiswa serta sistem penilaian otomatis
(automated grading system) (Munawaroh, 2024).

Dengan demikian, Al tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu
teknis, tetapi juga sebagai sarana peningkatan mutu pembelajaran
berbasis data (data-driven learning) (Sari et al, 2024).

2. Model Kelas Terbalik (Flipped Classroom)

Model kelas terbalik (flipped classroom) merupakan inovasi
pedagogis yang mengubah paradigma tradisional pembelajaran.
Dalam model ini, kegiatan eksplorasi materi dilakukan di luar kelas
melalui media digital, sedangkan waktu tatap muka di kelas
difokuskan untuk diskusi, kolaborasi, dan penerapan konsep
(Hendi et al., 2024). Pendekatan ini telah terbukti meningkatkan
partisipasi aktif siswa, memperkuat kemampuan berpikir Kkritis,
serta memberikan ruang bagi guru untuk berperan sebagai
fasilitator pembelajaran (Bishop & Verleger, 2013).

Di Indonesia, model ini banyak diadopsi dalam pembelajaran
berbasis Learning Management System (LMS) seperti Google
Classroom dan Moodle, yang mendukung fleksibilitas belajar di
berbagai kondisi, termasuk pembelajaran jarak jauh pasca
pandemi (Sari et al., 2024).

3. Pembelajaran Berbasis Proyek Digital
Inovasi lain yang menonjol adalah pembelajaran berbasis proyek
digital (Digital Project-Based Learning). Pendekatan ini
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam merancang dan
melaksanakan proyek yang relevan dengan kehidupan nyata,
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dengan memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana utama
(Judijanto et al, 2024).

Menurut Aripradono (2024), pembelajaran berbasis proyek
digital mampu meningkatkan kreativitas, kolaborasi, dan literasi
digital siswa. Melalui proyek seperti pembuatan video edukatif,
presentasi interaktif, atau simulasi berbasis web, peserta didik
belajar menerapkan konsep teoritis ke dalam konteks praktis yang
lebih bermakna.

Selain itu, pendekatan ini juga mengembangkan kompetensi
abad ke-21 seperti Critical Thinking, Communication, Collaboration,
dan Creativity (4C) (Trilling & Fadel, 2009).

. Teknologi Realitas Virtual (Virtual Reality) Dalam Simulasi
Pembelajaran

Penerapan teknologi realitas virtual (VR) dalam pendidikan telah
membuka dimensi baru dalam pengalaman belajar. VR
memungkinkan siswa untuk menjelajahi lingkungan simulasi tiga
dimensi yang imersif, sehingga pembelajaran menjadi lebih
kontekstual dan menarik (Hendi et al, 2024).

Misalnya, dalam bidang kedokteran dan teknik, mahasiswa
dapat berlatih prosedur kompleks atau eksplorasi laboratorium
virtual tanpa risiko fisik (Radianti et al, 2020). Di Indonesia,
penggunaan VR mulai diuji coba dalam pembelajaran sains dan
geografi untuk membantu visualisasi konsep abstrak (Juwairiah et
al, 2023). Penggunaan teknologi ini selaras dengan konsep
experiential learning yang menekankan pengalaman langsung
sebagai sumber utama pengetahuan (Kolb, 1984).

. Integrasi Multimodal Learning dan Gamifikasi
Selain empat bentuk inovasi utama di atas, pendekatan multimodal
learning dan gamifikasi juga semakin populer. Multimodal learning
menggabungkan berbagai media teks, audio, video, dan simulasi
interaktif untuk mendukung gaya belajar yang berbeda pada tiap
individu (Mayer, 2021).

Sementara gamifikasi menggunakan elemen permainan
seperti poin, level, dan penghargaan untuk meningkatkan motivasi
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belajar dan keterlibatan siswa (Hamari et al, 2014). Kombinasi dua
pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan retensi
pengetahuan dan partisipasi aktif peserta didik di berbagai jenjang
pendidikan (Hendi et al, 2024).

6. Implikasi Inovasi Terhadap Transformasi Pendidikan
Inovasi teknologi pendidikan membawa dampak luas terhadap
sistem pendidikan. Pertama, memperkuat orientasi pembelajaran
dari teacher-centered menjadi student-centered (Judijanto et al,
2024).

Kedua, meningkatkan pemerataan akses terhadap pendidikan
berkualitas melalui platform daring terbuka (Massive Open Online
Courses, MOOC) (Zawacki-Richter et al, 2020). Ketiga, mendorong
peningkatan literasi digital pendidik dan peserta didik sebagai
prasyarat utama dalam menghadapi era transformasi digital
pendidikan di Indonesia (Suswandari, 2024).

Strategi Teknologi Pendidikan
1. Strategi Akses dan Inklusi Digital
Salah satu pilar utama dalam strategi teknologi pendidikan adalah
perluasan akses dan inklusi digital. Konsep ini menekankan
pentingnya pemerataan kesempatan bagi semua peserta didik,
pendidik, dan lembaga pendidikan dalam mengakses sumber
belajar, perangkat teknologi, serta jaringan internet yang memadai.
Dalam konteks pendidikan digital, akses bukan hanya sekadar
memiliki perangkat keras seperti komputer atau ponsel pintar,
tetapi juga mencakup kemampuan untuk memanfaatkan teknologi
secara produktif dalam proses belajar mengajar (Sari et al., 2024).
Di Indonesia, kesenjangan digital (digital divide) masih
menjadi tantangan serius dalam penerapan teknologi pendidikan.
Faktor geografis, sosial-ekonomi, dan ketersediaan infrastruktur
menjadi penyebab utama ketimpangan akses terhadap teknologi
pembelajaran. Wilayah perkotaan umumnya memiliki akses yang
lebih baik terhadap internet berkecepatan tinggi dan perangkat
digital dibandingkan wilayah pedesaan atau terpencil
(Munawaroh, 2024). Hal ini berdampak langsung terhadap kualitas
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pembelajaran daring yang diterima oleh peserta didik di berbagai
daerah.

Selain itu, penelitian oleh Innovation and Strategic Planning in
Education (2024) menunjukkan bahwa sekitar 35% satuan
pendidikan di daerah tertinggal masih mengalami keterbatasan
akses terhadap jaringan internet stabil, yang berimplikasi pada
rendahnya efektivitas pembelajaran berbasis teknologi.
Kesenjangan ini menciptakan kondisi yang tidak setara antara
peserta didik di daerah maju dan tertinggal dalam memperoleh
pengalaman belajar digital yang optimal.

. Strategi Pengembangan Kompetensi Pendidik

Pendidik merupakan kunci keberhasilan penerapan teknologi

pendidikan. Tanpa kompetensi digital yang memadai, teknologi

hanya akan menjadi perangkat tanpa makna pedagogis

(ResearchGate, 2024).

Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan profesional
guru dalam bidang teknologi menjadi strategi utama. Menurut
Aripradono (2024), program pelatihan guru yang berkelanjutan
perlu difokuskan pada tiga aspek utama:

a. Literasi Digital: literasi digital merupakan kemampuan dasar
yang wajib dimiliki setiap pendidik di abad ke-21. Menurut Sari
et al. (2024), literasi digital bukan hanya keterampilan
menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup
pemahaman terhadap etika digital, keamanan data, serta
kemampuan berpikir kritis terhadap informasi yang diperoleh
melalui media digital. Guru yang memiliki literasi digital tinggi
dapat memilih, memodifikasi, dan mengembangkan sumber
belajar daring secara efektif. Hal ini sangat penting dalam
menghindari kesenjangan digital dan memastikan peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang inklusif serta bermakna
(Munawaroh, 2024).

b. Pedagogi Berbasis Teknologi: penguasaan pedagogi berbasis
teknologi berarti kemampuan guru dalam mengintegrasikan
teknologi ke dalam proses pembelajaran sesuai prinsip
pedagogis.
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Menurut Mishra dan Koehler (2006) dalam model
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK),
pendidik perlu memahami tiga ranah kompetensi yang saling
berinteraksi: pengetahuan teknologi (technological knowledge),
pengetahuan pedagogi (pedagogical knowledge), dan
pengetahuan konten (content knowledge). Guru yang mampu
mengkombinasikan ketiganya akan dapat merancang
pengalaman belajar yang efektif, interaktif, dan relevan dengan
kebutuhan siswa modern.

c. Kemampuan Menciptakan Konten Digital

Selain sebagai pengguna teknologi, guru diharapkan juga
mampu berperan sebagai creator atau pencipta konten digital
pembelajaran. Menurut Aripradono (2024), kompetensi dalam
pembuatan konten digital meliputi kemampuan mendesain
bahan ajar berbasis multimedia seperti video pembelajaran,
infografis, dan simulasi interaktif. Guru yang mampu
mengembangkan konten sendiri tidak hanya meningkatkan
kemandirian profesionalnya, tetapi juga mampu menyesuaikan
materi pembelajaran dengan karakteristik dan kebutuhan
peserta didik.

3. Kemampuan Menciptakan Konten Digital

Kemampuan menciptakan konten digital adalah kompetensi baru
yang sangat penting bagi guru abad ke-21. Pendidik tidak hanya
perlu mampu menggunakan bahan ajar digital yang sudah tersedia,
tetapi juga menciptakan sendiri materi pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik siswa dan konteks lokal. Konten digital ini
dapat berupa video pembelajaran, modul interaktif, atau simulasi
berbasis realitas virtual (VR) (Innovation and Strategic Planning in
Education, 2024).

Penelitian oleh Aripradono (2024) menunjukkan bahwa guru
yang memiliki kemampuan merancang konten digital secara
mandiri cenderung lebih kreatif dan adaptif dalam menghadapi
perubahan kurikulum serta kebutuhan belajar yang beragam.

Selain itu, kemampuan ini juga meningkatkan otonomi
profesional guru, karena mereka dapat menyesuaikan materi
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pembelajaran dengan kebutuhan siswa tanpa bergantung
sepenuhnya pada sumber eksternal.

Model Inovasi Teknologi Pendidikan

Keberhasilan inovasi pendidikan sangat tergantung pada sejauh mana
teknologi dapat diterima dan diadopsi oleh pengguna, baik pendidik
maupun peserta didik. Dalam konteks ini, dua model teori yang
banyak digunakan untuk menjelaskan proses penerimaan dan
penyebaran teknologi dalam dunia pendidikan adalah Technology
Acceptance Model (TAM) dan Innovation Diffusion Theory (IDT)
(Aripradono, 2024).

Technology Acceptance Model (TAM) dikembangkan oleh Davis
(1989) dan menjelaskan bahwa penerimaan terhadap teknologi
dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu perceived usefulness
(persepsi terhadap kemanfaatan) dan perceived ease of use (persepsi
terhadap kemudahan penggunaan). Dalam konteks pendidikan, guru
dan siswa akan lebih mungkin menggunakan teknologi pembelajaran
jilka mereka merasa teknologi tersebut bermanfaat untuk
meningkatkan efektivitas belajar serta mudah dioperasikan tanpa
membutuhkan keterampilan teknis yang rumit (Munawaroh, 2024).

Sedangkan Innovation Diffusion  Theory (IDT), yang
dikembangkan oleh Everett Rogers (2003), menjelaskan bagaimana
suatu inovasi disebarluaskan dan diadopsi oleh masyarakat. Dalam
konteks teknologi pendidikan, proses difusi inovasi ini melibatkan
tahap-tahap kesadaran (awareness), minat (interest), evaluasi
(evaluation), percobaan (trial), dan adopsi (adoption). Proses ini
dipengaruhi oleh faktor individu (seperti keterbukaan terhadap
perubahan), lingkungan sosial (dukungan institusional dan
kebijakan), serta karakteristik teknologi itu sendiri (kompleksitas,
kompatibilitas, dan manfaat relatif) (Judijanto et al, 2024).

Penerapan kedua model ini sangat penting dalam merancang
strategi implementasi teknologi pendidikan di lembaga-lembaga
pendidikan. Sebagai contoh, universitas yang ingin mengadopsi sistem
pembelajaran daring (Learning Management System/LMS) perlu
memastikan bahwa dosen memahami manfaat dan kemudahan sistem
tersebut, serta adanya dukungan pelatihan untuk meningkatkan
tingkat penerimaan (Sari et al, 2024).
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Dengan memahami dinamika penerimaan teknologi melalui TAM
dan IDT, lembaga pendidikan dapat meminimalisir resistensi dan
meningkatkan efektivitas inovasi digital.

Tantangan dan Peluang

Walaupun inovasi teknologi pendidikan menawarkan berbagai

manfaat dan efisiensi dalam proses pembelajaran, penerapannya di

lapangan tidak terlepas dari berbagai tantangan struktural, teknis, dan

sosial (Innovation and Strategic Planning in Education, 2024).

1. Keterbatasan Infrastruktur dan Akses Digital
Masih banyak daerah di Indonesia yang memiliki keterbatasan
jaringan internet, perangkat teknologi, dan fasilitas listrik yang
memadai. Kesenjangan digital ini menyebabkan ketidakmerataan
akses terhadap sumber belajar berbasis teknologi (Sari et al,
2024).

2. Literasi Digital yang Belum Merata
Banyak pendidik dan peserta didik yang belum memiliki
kemampuan digital yang cukup untuk memanfaatkan teknologi
secara efektif dalam pembelajaran. Hal ini berimplikasi pada
rendahnya tingkat adopsi inovasi teknologi, meskipun perangkat
sudah tersedia (Aripradono, 2024).

3. Resistensi Terhadap Perubahan
Sebagian guru masih menunjukkan resistensi terhadap
penggunaan teknologi karena menganggap metode tradisional
lebih efektif atau merasa tidak percaya diri dalam menggunakan
perangkat digital (Hendi et al, 2024). Perubahan paradigma ini
membutuhkan proses pendampingan, pelatihan, dan budaya
inovasi yang berkelanjutan.

4. Pendanaan dan Kebijakan
Kurangnya dana untuk pengadaan dan pemeliharaan perangkat
teknologi menjadi kendala utama, terutama di sekolah-sekolah
menengah di daerah (Judijanto et al., 2024). Selain itu, belum
adanya regulasi nasional yang kuat mengenai keamanan data siswa
dan kebijakan integrasi digital di tingkat satuan pendidikan juga
memperlambat implementasi (Innovation and Strategic Planning in
Education, 2024).
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5. Peluang Penguatan Ekosistem Digital Pendidikan

Di sisi lain, perkembangan kecerdasan buatan (Al), Internet of
Things (1oT), dan analitik data pendidikan membuka peluang besar
untuk menciptakan sistem pembelajaran yang adaptif dan personal
(Suswandari, 2024). Dengan strategi implementasi yang tepat dan
dukungan kebijakan nasional, teknologi dapat menjadi katalis
untuk mewujudkan pemerataan dan peningkatan mutu pendidikan
di Indonesia.
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Strategi Pemasaran dan Hubungan Masyarakat Pendidikan

Pendahuluan

Dalam era persaingan global dan tuntutan transparansi publik,
institusi pendidikan tidak lagi cukup hanya mengandalkan kualitas
akademik sebagai satu-satunya daya tarik. Pemasaran dan hubungan
masyarakat (humas) telah menjadi komponen strategis yang
menentukan keberhasilan lembaga pendidikan dalam membangun
citra, menarik peserta didik, dan menjalin kemitraan yang
berkelanjutan.

Kotler dan Fox (1995) menekankan bahwa pemasaran
pendidikan bukan sekadar promosi, melainkan proses strategis untuk
memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat melalui
komunikasi yang efektif dan berkelanjutan. Pentingnya pemasaran
dalam pendidikan terletak pada kemampuannya untuk
menyampaikan nilai, keunggulan, dan identitas lembaga secara efektif
kepada berbagai pemangku kepentingan.

Maringe dan Gibbs (2009) menyatakan bahwa strategi
pemasaran yang terarah dapat meningkatkan daya saing lembaga
pendidikan dan memperluas jangkauan layanan. Sementara itu,
humas berperan sebagai pengelola komunikasi strategis yang
menjaga reputasi kelembagaan, merespons isu publik, dan
membangun relasi yang harmonis dengan media, orang tua, alumni,
dan komunitas lokal.

Perubahan paradigma pendidikan dari sekadar layanan publik
menuju komoditas sosial telah mengubah cara lembaga pendidikan
berinteraksi dengan masyarakat. Ball (2003) menjelaskan bahwa
pendidikan kini dipandang sebagai investasi sosial dan ekonomi, di
mana citra dan kualitas lembaga menjadi faktor penentu dalam
pengambilan keputusan oleh calon peserta didik. Rizvi dan Lingard
(2010) menambahkan bahwa globalisasi telah mendorong institusi
pendidikan untuk mengadopsi logika pasar dalam pengelolaan dan
penyampaian layanan mereka.

Transformasi digital dan kemajuan teknologi komunikasi turut
mendorong perubahan strategi pemasaran dan humas di sektor
pendidikan. Kaplan dan Haenlein (2010) menunjukkan bahwa media
sosial telah menjadi alat penting dalam membangun interaksi dua
arah antara lembaga dan masyarakat. Selwyn (2012) juga
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menekankan bahwa platform digital memungkinkan institusi
pendidikan untuk menyampaikan pesan secara lebih personal, cepat,
dan luas, sekaligus memantau respons publik secara real-time.

Bab ini bertujuan untuk menggali secara mendalam berbagai
strategi pemasaran dan hubungan masyarakat yang dapat diterapkan
oleh institusi pendidikan dalam meningkatkan citra, partisipasi, dan
keberlanjutan. Hemsley-Brown dan Oplatka (2006) menggarisbawahi
bahwa pendekatan pemasaran dan humas yang berbasis riset dan
konteks lokal dapat meningkatkan efektivitas komunikasi
kelembagaan. Maringe (2006) juga menekankan pentingnya
pemahaman terhadap perilaku konsumen pendidikan dalam
merancang strategi yang relevan dan berdampak.

Selain itu, bab ini juga akan mengulas tantangan yang dihadapi
lembaga pendidikan dalam menerapkan strategi pemasaran dan
humas, termasuk keterbatasan sumber daya, resistensi internal, dan
dinamika sosial budaya. Oplatka (2007) menyatakan bahwa
keberhasilan strategi komunikasi sangat bergantung pada kesiapan
organisasi untuk berubah dan beradaptasi. UNESCO (2017) juga
menyoroti pentingnya pendekatan inklusif dan partisipatif dalam
membangun komunikasi pendidikan yang berkelanjutan. Dengan
memahami peran strategis pemasaran dan humas, lembaga
pendidikan dapat memperkuat identitas kelembagaan, meningkatkan
partisipasi masyarakat, serta membangun ekosistem pendidikan yang
responsif dan berdaya saing.

Freire (1970) menekankan bahwa pendidikan yang komunikatif
dan membebaskan dapat menjadi sarana pemberdayaan sosial. OECD
(2016) juga menegaskan bahwa citra dan reputasi lembaga
pendidikan berkontribusi langsung terhadap keberhasilan institusi
dalam membangun kemitraan dan menarik dukungan publik.

Akhirnya, bab ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata
bagi para pengelola pendidikan, akademisi, dan pemangku
kepentingan lainnya dalam merancang strategi komunikasi dan
promosi yang efektif. Kotler dan Keller (2016) menyatakan bahwa
sinergi antara pemasaran dan humas dapat menciptakan nilai yang
berkelanjutan bagi organisasi.
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Anderson (2008) menambahkan bahwa lembaga pendidikan
yang mampu mengelola komunikasi secara strategis akan lebih siap
menjadi agen perubahan sosial yang relevan dan bermakna (Manap, A.
2016).

Pengertian Strategi Pemasaran Pendidikan

1. Kotler & Fox (1995): strategi pemasaran pendidikan adalah
proses analisis, perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian
program-program yang dirancang untuk menciptakan pertukaran
yang menguntungkan antara lembaga pendidikan dan target pasar.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan citra, daya saing, dan
keberlanjutan institusi pendidikan melalui pendekatan yang
terstruktur dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik.

2. Alma (2007): menurut Alma, strategi pemasaran pendidikan
mencakup upaya untuk mengenali kebutuhan masyarakat
terhadap layanan pendidikan, kemudian merancang program yang
sesuai dengan harapan tersebut. Strategi ini bertujuan
menciptakan kepuasan dan loyalitas peserta didik serta
membangun hubungan jangka panjang antara lembaga pendidikan
dan masyarakat.

3. Mulyasa (2004): mulyasa menekankan bahwa strategi pemasaran
dalam pendidikan tidak hanya berfokus pada promosi, tetapi juga
pada peningkatan mutu layanan, transparansi informasi, dan
penguatan hubungan antara sekolah dan masyarakat. Strategi ini
harus mampu mencerminkan nilai-nilai pendidikan yang relevan
dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan lokal.

4. Kotler & Fox (1995): strategi pemasaran pendidikan adalah
proses analisis, perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian
program-program yang dirancang untuk menciptakan pertukaran
yang menguntungkan antara lembaga pendidikan dan target pasar.
Tujuannya adalah meningkatkan citra dan daya saing institusi
melalui pendekatan yang sistematis dan berorientasi pada
kebutuhan peserta didik.

5. Peter R. Dickson (1997): manajemen pemasaran merupakan
kegiatan organisasi yang melibatkan pemahaman terhadap
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kebutuhan serta reaksi konsumen. Dalam konteks pendidikan,
strategi pemasaran harus mampu merespons dinamika kebutuhan
peserta didik dan masyarakat secara adaptif.

Sofjan Assauri (2004): strategi pemasaran pendidikan adalah
kegiatan yang mencakup analisis, perencanaan, koordinasi, dan
pengendalian seluruh aktivitas pemasaran jasa pendidikan.
Tujuannya adalah untuk menciptakan nilai tambah bagi peserta
didik dan mencapai tujuan lembaga pendidikan secara
berkelanjutan.

Mukhtar Latif-Indonesia: strategi pemasaran pendidikan
merupakan seni dan ilmu dalam membangun serta memilih relasi
yang menguntungkan dengan pasar sasaran pendidikan. Hal ini
mencakup pemahaman terhadap kebutuhan peserta didik dan
penyampaian layanan pendidikan yang relevan dan bermutu.
Buchari Alma (2007): strategi pemasaran pendidikan adalah
rencana tindakan untuk mencapai tujuan lembaga pendidikan
dengan mempertimbangkan kondisi lapangan dan karakteristik
sasaran. Strategi ini harus mampu menciptakan kepuasan dan
loyalitas peserta didik serta memperkuat posisi lembaga di tengah
persaingan.

Fandy Tjiptono (2008): strategi pemasaran merupakan
serangkaian sasaran, kebijakan, dan pedoman yang digunakan
untuk mengarahkan usaha pemasaran jasa pendidikan dari waktu
ke waktu. Strategi ini harus mampu merespons perubahan
lingkungan internal dan eksternal lembaga pendidikan.

Abdul Manap (2016): strategi pemasaran pendidikan adalah pola
keputusan yang mengungkapkan sasaran dan tujuan lembaga
pendidikan, serta menghasilkan kebijakan utama dan perencanaan
yang sesuai dengan kondisi pasar dan kebutuhan masyarakat.
Tim Penulis Widina (2020): dalam buku Manajemen Pemasaran
Pendidikan, strategi pemasaran pendidikan dijelaskan sebagai
pendekatan terintegrasi yang mencakup produk, harga, promosi,
lokasi, sumber daya manusia, proses, bukti fisik, serta strategi
segmentasi, targeting, dan positioning jasa pendidikan. Strategi ini
bertujuan untuk meningkatkan mutu layanan dan daya tarik
lembaga pendidikan.
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Kesimpulan Umum Secara keseluruhan, strategi pemasaran
pendidikan merupakan pendekatan terpadu yang digunakan oleh
lembaga pendidikan untuk menarik minat, memenuhi harapan, dan
mempertahankan peserta didik melalui penyampaian layanan
pendidikan yang berkualitas, relevan, dan berdaya saing. Strategi ini
juga berfungsi sebagai alat untuk membangun kepercayaan publik dan
memperkuat posisi institusi di tengah dinamika sosial dan persaingan
global (Ardianto, E., & Soemirat, S. 2011).

Karakteristik Pemasaran Dalam Konteks Pendidikan

Formal dan Nonformal

Berikut adalah penjelasan tentang karakteristik pemasaran dalam

konteks pendidikan formal dan nonformal:

1. Pemasaran pendidikan sebagai pendekatan strategis pemasaran
dalam dunia pendidikan merupakan proses strategis yang
bertujuan  untuk  mengenalkan,  mempromosikan, dan
menyampaikan nilai layanan pendidikan kepada masyarakat.
Menurut Kotler dan Fox (1995), pemasaran pendidikan adalah
proses analisis, perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian
program-program yang dirancang untuk menciptakan pertukaran
yang menguntungkan antara lembaga pendidikan dan target pasar.
Strategi ini tidak hanya berfokus pada promosi, tetapi juga pada
penciptaan nilai dan kepuasan peserta didik.

2. Karakteristik pemasaran pendidikan formal Pendidikan formal,
seperti sekolah dan perguruan tinggi, memiliki karakteristik
pemasaran yang lebih terstruktur dan institusional. Menurut Alma
(2007), pemasaran pendidikan formal menekankan pada citra
lembaga, kualitas akademik, akreditasi, dan reputasi institusi.
Strategi ini biasanya melibatkan promosi program studi, fasilitas,
tenaga pengajar, serta pencapaian akademik untuk menarik
peserta didik dan membangun kepercayaan publik.

3. Karakteristik pemasaran pendidikan nonformal Sebaliknya,
pendidikan nonformal seperti kursus, pelatihan keterampilan, dan
komunitas belajar memiliki karakteristik pemasaran yang lebih
fleksibel dan adaptif. Mulyasa (2004) menjelaskan bahwa
pemasaran pendidikan nonformal lebih menekankan pada
kebutuhan praktis masyarakat, durasi singkat, kemudahan akses,
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dan manfaat langsung. Strategi pemasarannya bersifat personal,
berbasis komunitas, dan sering kali menggunakan pendekatan
informal untuk menjangkau peserta.

4. Perbedaan pendekatan dan sasaran pasar perbedaan mendasar
antara pemasaran pendidikan formal dan nonformal terletak pada
pendekatan dan sasaran pasar. Pendidikan formal menyasar
peserta didik yang mengikuti jalur pendidikan berjenjang dan
bersertifikat, sedangkan pendidikan nonformal menyasar individu
yang membutuhkan keterampilan atau pengetahuan tertentu
tanpa harus melalui sistem pendidikan formal. Menurut Fandy
Tjiptono (2008), strategi pemasaran harus disesuaikan dengan
karakteristik pasar dan jenis layanan yang ditawarkan.

5. Faktor mutu dan relevansi sebagai daya tarik baik dalam
pendidikan formal maupun nonformal, mutu layanan dan relevansi
program menjadi faktor utama dalam pemasaran. Peter R. Dickson
(1997) menekankan bahwa pemasaran yang efektif harus mampu
memahami kebutuhan konsumen dan meresponsnya secara tepat.
Dalam konteks pendidikan, hal ini berarti lembaga harus mampu
menawarkan program yang sesuai dengan tuntutan zaman,
kebutuhan lokal, dan harapan peserta didik.

6. Kesimpulan dan implikasi strategis karakteristik pemasaran dalam
pendidikan formal dan nonformal menunjukkan bahwa strategi
pemasaran harus bersifat kontekstual, responsif, dan berorientasi
pada nilai. Lembaga pendidikan perlu memahami perbedaan ini
agar dapat merancang pendekatan yang tepat sesuai dengan jenis
layanan yang diberikan. Abdul Manap (2016) menyatakan bahwa
strategi pemasaran pendidikan yang efektif akan memperkuat
posisi lembaga, meningkatkan partisipasi masyarakat, dan
mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara berkelanjutan
(Kotler, P., & Fox, K. F. A. 1995).

Pengertian Hubungan Masyarakat Pendidikan

Hubungan Masyarakat Pendidikan adalah suatu proses komunikasi
strategis yang dilakukan oleh lembaga pendidikan untuk membangun,
memelihara, dan memperkuat citra positif serta hubungan yang
harmonis antara institusi pendidikan dan berbagai pihak yang
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berkepentingan, seperti peserta didik, orang tua, masyarakat,
pemerintah, dan media.

Fungsi utama dari hubungan masyarakat dalam konteks
pendidikan adalah menciptakan saluran informasi yang terbuka dan
terpercaya, sehingga publik memahami visi, misi, program, dan
prestasi lembaga pendidikan secara objektif. Menurut Mulyasa
(2004), hubungan masyarakat pendidikan berperan penting dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat, membangun kepercayaan,
serta mendukung keberhasilan program-program sekolah melalui
komunikasi yang efektif dan transparan.

Selain itu, hubungan masyarakat juga menjadi sarana untuk
merespons kritik, menyampaikan Kklarifikasi, dan memperkuat
identitas kelembagaan di tengah dinamika sosial. Dengan demikian,
hubungan masyarakat pendidikan bukan sekadar aktivitas promosi,
melainkan bagian integral dari manajemen kelembagaan yang
berorientasi pada pelayanan publik dan peningkatan mutu
pendidikan (Darlan, Saiffullah & Wahidin 2024).

Definisi Humas Menurut Cutlip & Center Serta Adaptasi

dalam Institusi Pendidikan

1. Pengertian humas menurut Cutlip & Center menurut Cutlip, Center,
dan Broom dalam buku Effective Public Relations (2000), humas
atau public relations adalah fungsi manajemen yang membangun
dan memelihara hubungan yang saling menguntungkan antara
organisasi dan publik yang menjadi sasaran.

Definisi ini menekankan bahwa humas bukan sekadar
aktivitas komunikasi, melainkan bagian integral dari strategi
manajerial yang bertujuan menciptakan pemahaman dan
dukungan dari masyarakat terhadap keberadaan dan program
organisasi.

2. Fungsi manajerial humas dalam pendidikan dalam konteks
institusi pendidikan, fungsi humas sebagai bagian dari manajemen
menjadi sangat penting. Lembaga pendidikan harus mampu
mengelola citra, menyampaikan informasi secara transparan, dan
membangun kepercayaan publik.
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Menurut Mulyasa (2004), humas pendidikan berperan dalam

memperkuat hubungan antara sekolah dan masyarakat melalui
komunikasi yang efektif, partisipatif, dan berorientasi pada mutu
layanan pendidikan.
. Adaptasi konsep humas ke lembaga pendidikan adaptasi konsep
humas dari dunia korporat ke institusi pendidikan memerlukan
penyesuaian nilai dan pendekatan. Pendidikan bukanlah produk
komersial, melainkan layanan sosial yang berorientasi pada
pengembangan manusia.

Oleh karena itu, humas pendidikan harus mengedepankan

nilai-nilai edukatif, etika komunikasi, dan kepentingan publik.
Menurut Ardianto dan Soemirat (2011), humas pendidikan harus
mampu menjadi fasilitator komunikasi dua arah antara sekolah
dan masyarakat.
. Peran strategis dalam membangun citra lembaga humas dalam
institusi pendidikan berperan strategis dalam membangun citra
positif lembaga. Citra ini mencakup reputasi akademik, kualitas
layanan, dan komitmen terhadap nilai-nilai pendidikan.

Menurut Ruslan (2005), humas yang efektif dapat

meningkatkan kepercayaan masyarakat, memperluas partisipasi,
dan mendukung keberlanjutan program pendidikan.
. Komunikasi internal dan eksternal humas pendidikan tidak hanya
berfokus pada komunikasi eksternal, tetapi juga internal
Komunikasi dengan guru, staf, dan peserta didik harus dikelola
secara profesional agar tercipta lingkungan kerja yang kondusif
dan kolaboratif.

Menurut Effendy (2003), komunikasi internal yang baik akan

memperkuat sinergi kelembagaan dan meningkatkan efektivitas
penyampaian pesan kepada publik eksternal.
. Kesimpulan adaptasi humas dalam pendidikan secara keseluruhan,
definisi humas menurut Cutlip & Center dapat diadaptasi secara
kontekstual dalam institusi pendidikan dengan menekankan fungsi
manajerial, komunikasi dua arah, dan nilai edukatif. Humas
pendidikan bukan hanya alat promosi, tetapi instrumen strategis
untuk membangun kepercayaan, partisipasi, dan keberlanjutan
lembaga pendidikan (Siagian, S. P. 2005).
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Peran Humas Sebagai Jembatan Antara Lembaga dan

Masyarakat

1. Humas sebagai penghubung strategis humas berfungsi sebagai
jembatan komunikasi antara lembaga pendidikan dan masyarakat.
Peran ini mencakup penyampaian informasi, klarifikasi kebijakan,
dan penguatan hubungan sosial.

Menurut Cutlip & Center (2000), humas harus mampu
menciptakan saluran komunikasi yang terbuka dan saling
menguntungkan antara organisasi dan publiknya.

2. Meningkatkan partisipasi masyarakat melalui komunikasi yang
efektif, humas dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
program pendidikan. Mulyasa (2004) menyatakan bahwa
keterlibatan masyarakat dalam pendidikan sangat dipengaruhi
oleh kualitas komunikasi yang dibangun oleh humas. Partisipasi ini
dapat berupa dukungan moral, material, maupun keterlibatan
langsung dalam kegiatan sekolah.

3. Membangun kepercayaan dan transparansi kepercayaan publik
terhadap lembaga pendidikan sangat bergantung pada
transparansi informasi. Humas berperan dalam menyampaikan
informasi secara jujur, akurat, dan tepat waktu. Menurut Ruslan
(2005), humas yang transparan akan memperkuat legitimasi
lembaga dan mencegah kesalahpahaman yang dapat merusak citra
institusi.

4. Menangani krisis dan isu publik dalam situasi krisis atau isu publik,
humas menjadi garda terdepan dalam merespons dan mengelola
persepsi masyarakat. Komunikasi krisis yang cepat dan tepat dapat
meredam dampak negatif dan menjaga stabilitas kelembagaan.
Menurut Ardianto dan Soemirat (2011), humas harus memiliki
kemampuan analisis dan komunikasi yang tangguh dalam
menghadapi tekanan publik.

5. Memperkuat Identitas dan Nilai Lembaga Humas juga berperan
dalam memperkuat identitas dan nilai-nilai lembaga pendidikan.
Melalui kampanye komunikasi, publikasi, dan kegiatan sosial,
humas dapat menyampaikan pesan-pesan kelembagaan yang
mencerminkan visi dan misi pendidikan. Effendy (2003)
menekankan pentingnya konsistensi pesan dalam membentuk
persepsi publik yang positif.
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6. Kesimpulan Peran Jembatan Humas Pendidikan Sebagai jembatan
antara lembaga dan masyarakat, humas pendidikan memiliki peran
yang kompleks dan strategis. Fungsi ini mencakup komunikasi,
partisipasi, transparansi, manajemen krisis, dan penguatan
identitas. Dengan pengelolaan yang profesional, humas dapat
menjadi kekuatan utama dalam mendukung keberhasilan
pendidikan dan membangun hubungan yang harmonis dengan
masyarakat (Sondang, P. S. 2008).

Komponen Strategi Pemasaran Pendidikan

Komponen strategi pemasaran pendidikan adalah unsur-unsur
penting yang membentuk kerangka kerja dalam merancang dan
menjalankan kegiatan pemasaran di lembaga pendidikan, baik formal
maupun nonformal. Komponen ini mencakup berbagai elemen seperti
analisis pasar, segmentasi peserta didik, penentuan target,
penempatan posisi lembaga (positioning), serta pengelolaan bauran
pemasaran (marketing mix) yang terdiri dari produk pendidikan,
harga, promosi, dan tempat.

Menurut Kotler dan Fox (1995), strategi pemasaran pendidikan
harus dimulai dengan pemahaman mendalam terhadap kebutuhan
dan harapan masyarakat, sehingga lembaga dapat merancang
program yang relevan dan bernilai.

Alma (2007) menambahkan bahwa komponen strategi
pemasaran juga mencakup komunikasi yang efektif, pelayanan prima,
dan penguatan citra institusi. Dalam konteks lokal, Mulyasa (2004)
menekankan pentingnya keterlibatan masyarakat, transparansi
informasi, dan peningkatan mutu sebagai bagian dari strategi
pemasaran yang berkelanjutan.

Dengan mengintegrasikan seluruh komponen tersebut secara
sinergis, lembaga pendidikan dapat meningkatkan daya saing,
memperluas jangkauan, dan membangun hubungan yang kuat dengan
publik sasaran (Mulyasa, E. 2004).

Segmentasi Pasar Pendidikan (Peserta Didik, Orang Tua,
Masyarakat, Mitra Industri)

Segmentasi pasar pendidikan adalah proses pengelompokan target
sasaran lembaga pendidikan berdasarkan karakteristik, kebutuhan,
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dan harapan yang berbeda-beda agar strategi pemasaran dapat
disusun secara lebih efektif dan tepat sasaran.

Dalam dunia pendidikan, segmentasi ini menjadi penting karena
lembaga tidak hanya berinteraksi dengan satu jenis audiens,
melainkan dengan berbagai pihak yang memiliki peran dan
kepentingan berbeda terhadap layanan pendidikan. Dengan
memahami segmentasi pasar, lembaga pendidikan dapat merancang
pendekatan komunikasi, promosi, dan pelayanan yang sesuai dengan
masing-masing kelompok sasaran.

Kelompok pertama dalam segmentasi pasar pendidikan adalah
peserta didik. Mereka merupakan pengguna langsung layanan
pendidikan dan memiliki kebutuhan yang sangat beragam tergantung
pada usia, jenjang pendidikan, minat belajar, dan tujuan Karier.
Strategi pemasaran untuk peserta didik harus mampu menyampaikan
manfaat program pendidikan secara jelas, menarik, dan relevan.
Menurut Kotler dan Fox (1995), pemahaman terhadap perilaku dan
preferensi peserta didik menjadi kunci dalam merancang program
yang kompetitif dan bernilai.

Kelompok kedua adalah orang tua atau wali peserta didik,
terutama dalam pendidikan anak-anak dan remaja. Orang tua
berperan sebagai pengambil keputusan dan penentu pilihan lembaga
pendidikan. Oleh karena itu, strategi pemasaran harus menekankan
aspek mutu pendidikan, keamanan lingkungan belajar, kredibilitas
tenaga pendidik, serta prospek masa depan anak. Alma (2007)
menyatakan bahwa komunikasi yang efektif dan transparan kepada
orang tua dapat meningkatkan kepercayaan dan loyalitas terhadap
lembaga pendidikan.

Kelompok ketiga adalah masyarakat umum yang mencakup tokoh
masyarakat, organisasi sosial, dan komunitas lokal. Masyarakat
memiliki pengaruh terhadap citra dan keberterimaan lembaga
pendidikan di lingkungan sekitar. Strategi pemasaran kepada
masyarakat harus bersifat partisipatif dan edukatif, seperti melalui
kegiatan sosial, publikasi prestasi, dan keterlibatan dalam program
pengembangan komunitas. Mulyasa (2004) menekankan bahwa
hubungan yang baik dengan masyarakat akan memperkuat dukungan
terhadap keberlangsungan lembaga pendidikan.
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Kelompok keempat adalah mitra industri, terutama dalam
pendidikan vokasi dan tinggi. Mitra industri berperan dalam
mendukung relevansi kurikulum, penyediaan fasilitas praktik, dan
penyerapan lulusan ke dunia kerja. Strategi pemasaran kepada mitra
industri harus menonjolkan kualitas lulusan, fleksibilitas program,
dan potensi kerja sama yang saling menguntungkan. Dengan
membangun kemitraan yang kuat, lembaga pendidikan dapat
meningkatkan daya saing dan memperluas jaringan profesional bagi
peserta didik (Santosa, B. 2022).

Penetapan Nilai dan Keunggulan Kompetitif Lembaga
Penetapan nilai dan keunggulan kompetitif lembaga merupakan
langkah strategis yang bertujuan untuk membangun identitas dan
posisi lembaga pendidikan di tengah persaingan yang semakin
kompleks. Nilai lembaga mencerminkan prinsip-prinsip dasar yang
menjadi fondasi operasional dan budaya institusi, seperti integritas,
inovasi, pelayanan, dan keberpihakan pada masyarakat. Nilai ini
menjadi pedoman dalam pengambilan keputusan, interaksi dengan
pemangku kepentingan, dan pengembangan program pendidikan
yang relevan dan bermutu.

Keunggulan kompetitif lembaga merujuk pada aspek-aspek
unggulan yang membedakan institusi dari pesaingnya. Dalam konteks
pendidikan, keunggulan ini dapat berupa kurikulum berbasis
kebutuhan industri, tenaga pendidik profesional, fasilitas
pembelajaran modern, rekam jejak prestasi akademik, atau kemitraan
strategis dengan dunia usaha. Menurut Kotler dan Fox (1995),
keunggulan kompetitif harus dibangun berdasarkan analisis kekuatan
internal dan peluang eksternal agar mampu menciptakan nilai tambah
yang diakui oleh pasar sasaran.

Penetapan nilai dan keunggulan kompetitif juga berfungsi sebagai
dasar dalam menyusun strategi pemasaran pendidikan. Dengan
memiliki identitas yang jelas dan keunggulan yang terukur, lembaga
dapat merancang pesan komunikasi yang konsisten dan menarik bagi
peserta didik, orang tua, masyarakat, dan mitra industri. Alma (2007)
menekankan bahwa diferensiasi yang kuat akan meningkatkan daya
tarik lembaga dan memperkuat loyalitas publik terhadap layanan
pendidikan yang ditawarkan.
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Dalam praktiknya, proses penetapan nilai dan keunggulan
kompetitif harus melibatkan seluruh komponen lembaga, mulai dari
pimpinan, tenaga pendidik, staf administrasi, hingga peserta didik.
Keterlibatan ini penting untuk memastikan bahwa nilai-nilai lembaga
benar-benar diinternalisasi dan tercermin dalam budaya kerja serta
interaksi sehari-hari. Menurut Mulyasa (2004), partisipasi aktif
seluruh elemen lembaga akan memperkuat komitmen terhadap mutu
dan mempercepat pencapaian visi pendidikan.

Secara keseluruhan, penetapan nilai dan keunggulan kompetitif
bukan hanya tentang membangun citra, tetapi juga tentang
menciptakan kejelasan arah, konsistensi layanan, dan kepercayaan
publik. Lembaga pendidikan yang mampu menerapkan dan
mengkomunikasikan nilai serta keunggulannya secara efektif akan
lebih siap menghadapi tantangan global, meningkatkan daya saing,
dan memastikan keberlanjutan dalam jangka panjang (Tjiptono, F.
2005).

Media dan Saluran Promosi (Digital, Cetak, Event,
Komunitas)

Media dan saluran promosi dalam konteks pendidikan merupakan
alat strategis yang digunakan oleh lembaga pendidikan untuk
menyampaikan informasi, membangun citra, dan menarik perhatian
publik terhadap program, layanan, atau nilai-nilai institusi.

Promosi yang efektif tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
jumlah peserta didik, tetapi juga memperkuat hubungan dengan
masyarakat, orang tua, dan mitra strategis. Menurut Kotler dan Fox
(1995), pemilihan media promosi harus disesuaikan dengan
karakteristik target pasar agar pesan yang disampaikan dapat
diterima secara optimal dan berdampak positif terhadap daya saing
lembaga pendidikan.

Media digital menjadi saluran promosi yang paling dinamis dan
luas jangkauannya. Melalui website resmi, media sosial, email
marketing, dan iklan digital, lembaga pendidikan dapat berinteraksi
langsung dengan calon peserta didik dan masyarakat secara real-time.
Digitalisasi memungkinkan penyampaian informasi yang cepat,
interaktif, dan terukur. Alma (2007) menekankan bahwa media digital
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sangat efektif untuk membangun citra modern dan responsif,
terutama bagi generasi muda yang terbiasa dengan teknologi.

Selain digital, media cetak tetap relevan dalam menjangkau
segmen masyarakat yang lebih konvensional atau berada di wilayah
dengan akses internet terbatas. Brosur, pamflet, spanduk, majalah,
dan surat kabar lokal dapat digunakan untuk menyampaikan
informasi secara visual dan formal. Menurut Mulyasa (2004), media
cetak memiliki kekuatan dalam membangun kesan profesional dan
kredibel, terutama dalam konteks promosi program unggulan dan
prestasi lembaga.

Promosi melalui event juga menjadi strategi penting dalam
membangun pengalaman langsung dan hubungan emosional dengan
publik. Kegiatan seperti seminar, pameran pendidikan, lomba, dan
open house memberikan ruang interaksi antara lembaga dan calon
peserta didik serta orang tua. Event promosi bersifat partisipatif dan
dapat memperkuat kepercayaan serta loyalitas masyarakat terhadap
lembaga. Ardianto dan Soemirat (2011) menyatakan bahwa event
merupakan bentuk komunikasi dua arah yang sangat efektif dalam
membangun citra dan reputasi institusi.

Saluran komunitas, seperti forum warga, organisasi keagamaan,
kelompok sosial lokal, dan jaringan alumni, berfungsi sebagai media
promosi berbasis kedekatan sosial dan kepercayaan. Promosi melalui
komunitas lebih bersifat informal namun memiliki dampak yang kuat
karena didukung oleh hubungan personal dan nilai kebersamaan.

Ruslan (2005) menekankan bahwa komunikasi berbasis
komunitas dapat memperkuat partisipasi publik dan memperluas
jangkauan promosi secara organik. Dengan mengoptimalkan seluruh
media dan saluran promosi secara terpadu, lembaga pendidikan dapat
membangun strategi komunikasi yang efektif, inklusif, dan
berkelanjutan (Tjiptono, F. 2008).

Branding dan Identitas Institusi (Logo, Slogan, Reputasi
Akademik)

Branding dan identitas institusi dalam konteks pendidikan
merupakan proses strategis yang bertujuan membentuk citra,
karakter, dan daya tarik lembaga di mata publik.
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Branding bukan sekadar tampilan visual, tetapi mencerminkan
nilai-nilai inti, visi, dan misi lembaga pendidikan yang ingin
disampaikan kepada masyarakat. Identitas institusi menjadi fondasi
dalam membangun persepsi publik, memperkuat kepercayaan, dan
membedakan lembaga dari pesaingnya. Menurut Kotler dan Fox
(1995), branding yang kuat akan meningkatkan daya saing dan
memperluas jangkauan promosi lembaga pendidikan.

Salah satu elemen utama dalam branding adalah logo, yang
berfungsi sebagai simbol visual resmi lembaga. Logo harus dirancang
secara profesional dan mencerminkan karakter institusi, baik dari segi
warna, bentuk, maupun makna filosofis. Logo yang konsisten dan
mudah dikenali akan memperkuat identitas visual lembaga dalam
berbagai media komunikasi, baik cetak maupun digital. Menurut Alma
(2007), logo yang kuat dapat menjadi alat komunikasi non-verbal
yang efektif dalam membangun citra kelembagaan.

Selain logo, slogan juga menjadi komponen penting dalam
membentuk identitas institusi. Slogan adalah pernyataan singkat yang
menggambarkan nilai, keunggulan, atau komitmen lembaga terhadap
pendidikan. Slogan yang kuat dan inspiratif mampu menggugah
emosi, memperkuat pesan promosi, dan menciptakan kesan
mendalam di benak masyarakat. Mulyasa (2004) menekankan bahwa
slogan harus mencerminkan semangat pelayanan pendidikan dan
relevansi sosial lembaga.

Reputasi akademik merupakan elemen identitas yang paling
berpengaruh dalam membentuk kepercayaan publik. Reputasi ini
dibangun melalui mutu pendidikan, prestasi peserta didik, kualitas
tenaga pendidik, serta kontribusi ilmiah dan sosial lembaga. Lembaga
dengan reputasi akademik yang baik akan lebih mudah menarik
peserta didik, menjalin kemitraan, dan memperoleh dukungan dari
masyarakat. Menurut Fandy Tjiptono (2008), reputasi adalah aset
jangka panjang yang harus dijaga melalui konsistensi mutu dan
komunikasi yang transparan.

Secara keseluruhan, branding dan identitas institusi pendidikan
harus dirancang dan dikelola secara terpadu agar mampu
menciptakan persepsi positif, loyalitas, dan daya saing yang
berkelanjutan. Kombinasi antara logo, slogan, dan reputasi akademik
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menjadi kekuatan utama dalam membangun citra lembaga yang
profesional, kredibel, dan relevan. Dengan identitas yang kuat,
lembaga pendidikan dapat tampil menonjol di tengah persaingan dan
menjawab tuntutan masyarakat serta perkembangan zaman secara
efektif (Robbins, S. P. 2003).

Peran dan Fungsi Humas Dalam Pendidikan

Peran dan fungsi humas dalam pendidikan adalah sebagai
penghubung strategis antara lembaga pendidikan dan publik, yang
bertujuan membangun citra positif, menyampaikan informasi secara
efektif, serta memperkuat hubungan kelembagaan dengan
masyarakat.

Humas berfungsi sebagai saluran komunikasi dua arah yang
menjembatani kepentingan internal lembaga seperti guru, siswa, dan
manajemen dengan kepentingan eksternal seperti orang tua,
pemerintah, media, dan komunitas lokal. Menurut Cutlip, Center, dan
Broom (2000), humas merupakan fungsi manajerial yang membantu
organisasi memperoleh pemahaman dan dukungan dari publik
melalui komunikasi yang terencana dan berkelanjutan.

Dalam konteks pendidikan, humas berperan dalam
mensosialisasikan program sekolah, mengelola informasi publik,
menangani krisis komunikasi, serta membangun partisipasi
masyarakat dalam kegiatan pendidikan. Mulyasa (2004) menekankan
bahwa humas yang efektif dapat meningkatkan kepercayaan publik,
memperkuat identitas lembaga, dan mendukung pencapaian tujuan
pendidikan secara menyeluruh.

Dengan demikian, humas bukan hanya alat promosi, tetapi bagian
integral dari manajemen pendidikan yang berorientasi pada
pelayanan, transparansi, dan kolaborasi sosial (Ruslan, R. 2005).

Membangun Citra Positif Lembaga

Membangun citra positif lembaga merupakan salah satu fungsi utama
humas dalam dunia pendidikan. Citra lembaga adalah persepsi publik
terhadap identitas, kualitas, dan nilai-nilai yang dianut oleh institusi
pendidikan. Menurut Kotler dan Fox (1995), citra yang baik akan
meningkatkan kepercayaan masyarakat dan memperkuat daya saing
lembaga di tengah persaingan yang semakin kompleks.
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Proses pembentukan citra positif dilakukan melalui komunikasi
yang konsisten, transparan, dan berorientasi pada mutu. Humas
berperan dalam menyampaikan informasi tentang prestasi akademik,
kegiatan sosial, inovasi pembelajaran, dan komitmen terhadap
pelayanan pendidikan. Informasi ini harus dikemas secara menarik
dan disebarluaskan melalui berbagai media.

Citra positif juga dibangun melalui interaksi langsung dengan
masyarakat, seperti kegiatan open house, seminar, dan program
pengabdian masyarakat. Menurut Mulyasa (2004), partisipasi aktif
lembaga dalam kegiatan sosial akan memperkuat hubungan
emosional dengan publik dan menciptakan kesan bahwa lembaga
peduli terhadap lingkungan sekitar.

Konsistensi antara nilai-nilai lembaga dan tindakan nyata sangat
penting dalam membangun citra. Jika lembaga menyatakan komitmen
terhadap mutu, maka seluruh aktivitas pendidikan harus
mencerminkan standar tersebut. Ketidaksesuaian antara pesan dan
praktik akan merusak citra dan menurunkan kepercayaan publik.

Humas juga harus mampu mengelola opini publik dan merespons
umpan balik secara bijak. Kritik dari masyarakat harus dipandang
sebagai peluang untuk memperbaiki layanan dan memperkuat citra
kelembagaan. Menurut Ruslan (2005), citra yang kuat dibangun
melalui komunikasi dua arah yang terbuka dan responsif.

Dengan citra positif yang terjaga, lembaga pendidikan akan lebih
mudah menarik peserta didik, menjalin kemitraan, dan memperoleh
dukungan dari berbagai pihak. Citra bukan hanya soal promosi, tetapi
tentang integritas, konsistensi, dan komitmen terhadap nilai-nilai
pendidikan yang dijalankan secara nyata (Alma, B. 2007).

Menangani Isu dan Krisis Komunikasi

Menangani isu dan krisis komunikasi merupakan peran krusial humas
dalam menjaga stabilitas dan reputasi lembaga pendidikan. Krisis
dapat berupa konflik internal, kesalahpahaman publik, kecelakaan,
atau isu yang berkembang di media sosial. Menurut Cutlip, Center, dan
Broom (2000), humas harus memiliki strategi komunikasi krisis yang
cepat, tepat, dan terukur.
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Dalam situasi krisis, kecepatan respons menjadi kunci. Humas
harus segera mengidentifikasi masalah, mengumpulkan fakta, dan
menyusun pernyataan resmi yang jelas dan jujur. Penundaan atau
informasi yang tidak akurat dapat memperburuk situasi dan merusak
citra lembaga. Komunikasi selama krisis harus dilakukan secara
terbuka dan empatik. Publik ingin mengetahui bahwa lembaga
bertanggung jawab dan berusaha menyelesaikan masalah dengan
baik. Menurut Effendy (2003), komunikasi yang humanis dan solutif
akan meredam ketegangan dan membangun kembali kepercayaan.

Humas juga harus mampu mengelola media massa dan media
sosial selama krisis. Informasi yang tersebar luas harus dikendalikan
agar tidak menimbulkan kepanikan atau kesalahpahaman. Ardianto
dan Soemirat (2011) menyarankan agar humas memiliki juru bicara
yang kompeten dan saluran komunikasi resmi yang aktif.

Setelah krisis mereda, humas perlu melakukan evaluasi dan
pemulihan citra. Langkah ini mencakup Kklarifikasi, perbaikan
kebijakan, dan kampanye pemulihan reputasi. Keterbukaan terhadap
kritik dan komitmen terhadap perbaikan akan menunjukkan bahwa
lembaga belajar dari pengalaman.

Dengan kemampuan menangani isu dan krisis secara profesional,
humas dapat menjaga Kkeberlangsungan lembaga, melindungi
reputasi, dan memperkuat kepercayaan publik. Krisis bukan hanya
ancaman, tetapi juga peluang untuk menunjukkan integritas dan
ketangguhan institusi pendidikan (Belch, G. E., & Belch, M. A. 2009).

Menjalin Kemitraan Dengan Media, Pemerintah, dan
Masyarakat
Menjalin kemitraan dengan media, pemerintah, dan masyarakat
adalah bagian penting dari fungsi humas dalam memperluas jaringan
dan memperkuat dukungan terhadap lembaga pendidikan. Kemitraan
ini memungkinkan lembaga untuk berkolaborasi dalam program,
memperoleh akses informasi, dan meningkatkan visibilitas publik.
Media massa berperan sebagai saluran informasi yang
menjangkau masyarakat luas. Humas harus membangun hubungan
baik dengan wartawan, redaksi, dan platform digital agar informasi
tentang lembaga dapat disampaikan secara objektif dan positif.
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Menurut Ruslan (2005), hubungan yang harmonis dengan media akan
memperkuat citra dan kredibilitas lembaga.

Kemitraan dengan pemerintah penting untuk mendukung
kebijakan pendidikan, memperoleh bantuan, dan memastikan
kepatuhan terhadap regulasi. Humas berperan dalam menjalin
komunikasi formal dan informal dengan instansi pemerintah, serta
menyampaikan laporan kegiatan secara berkala.

Masyarakat lokal adalah mitra strategis yang dapat mendukung
atau menolak keberadaan lembaga pendidikan. Oleh karena itu,
humas harus aktif membangun hubungan sosial melalui kegiatan
pengabdian, forum warga, dan komunikasi partisipatif. Mulyasa
(2004) menekankan bahwa Kketerlibatan masyarakat akan
memperkuat legitimasi dan keberterimaan lembaga.

Kemitraan juga dapat diperluas ke sektor swasta, organisasi
keagamaan, dan komunitas profesional. Kolaborasi ini dapat
menghasilkan program bersama, dukungan sumber daya, dan peluang
kerja bagi lulusan. Humas harus mampu mengidentifikasi potensi
mitra dan membangun komunikasi yang saling menguntungkan.

Dengan menjalin kemitraan yang luas dan berkelanjutan,
lembaga pendidikan dapat memperkuat posisi strategisnya,
meningkatkan mutu layanan, dan memperluas dampak sosial. Humas
menjadi fasilitator utama dalam membangun jaringan yang
mendukung keberhasilan institusi secara menyeluruh (Assael, H.
2001).

Mengelola Komunikasi Internal dan Eksternal

Mengelola komunikasi internal dan eksternal adalah fungsi humas
yang bertujuan menciptakan aliran informasi yang lancar, transparan,
dan efektif di dalam dan luar lembaga pendidikan. Komunikasi
internal mencakup hubungan antara pimpinan, tenaga pendidik, staf,
dan peserta didik, sedangkan komunikasi eksternal melibatkan
masyarakat, media, dan mitra strategis.

Komunikasi internal yang baik akan menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif, meningkatkan motivasi, dan memperkuat
kolaborasi antar komponen lembaga. Menurut Effendy (2003),
komunikasi yang terbuka dan partisipatif akan memperkuat rasa
memiliki dan komitmen terhadap visi lembaga.
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Humas berperan dalam menyusun dan menyebarkan informasi
internal seperti kebijakan, agenda kegiatan, hasil rapat, dan prestasi
lembaga. Media internal seperti buletin, papan pengumuman, dan
grup komunikasi digital dapat digunakan untuk memperkuat
koordinasi dan transparansi.

Komunikasi eksternal bertujuan membangun hubungan yang
positif dengan publik dan menyampaikan informasi tentang program,
prestasi, dan nilai-nilai lembaga. Humas harus mampu mengemas
pesan secara menarik dan menyebarkannya melalui media yang
sesuai dengan karakteristik audiens (Cutlip, S. M., Center, A. H., &
Broom, G. M. 2000).

Keseimbangan antara komunikasi internal dan eksternal sangat
penting agar tidak terjadi kesenjangan informasi atau konflik persepsi.
Humas harus menjadi penjaga integritas pesan dan memastikan
bahwa seluruh pihak menerima informasi yang akurat dan relevan.

Dengan pengelolaan komunikasi yang profesional, lembaga
pendidikan dapat menciptakan sinergi internal, memperkuat
hubungan eksternal, dan membangun reputasi yang kokoh. Humas
menjadi pusat koordinasi komunikasi yang mendukung keberhasilan
manajemen dan pencapaian tujuan pendidikan (Fill, C. 2009).

Integrasi Pemasaran dan Humas

Integrasi pemasaran dan humas dalam lembaga pendidikan
merupakan pendekatan strategis yang menyatukan fungsi promosi
dan komunikasi kelembagaan untuk membangun citra, meningkatkan
partisipasi, dan memperkuat hubungan dengan publik. Pemasaran
berfokus pada penyampaian nilai layanan pendidikan kepada target
sasaran melalui strategi promosi, segmentasi pasar, dan penawaran
program yang relevan.

Sementara itu, humas berperan dalam membangun kepercayaan,
menyampaikan informasi secara transparan, serta menjaga hubungan
harmonis antara lembaga dan masyarakat. Ketika keduanya
diintegrasikan, lembaga pendidikan dapat menyampaikan pesan yang
konsisten, memperkuat identitas institusi, dan merespons kebutuhan
publik secara lebih efektif.
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Menurut Kotler dan Fox (1995), sinergi antara pemasaran dan
humas akan menghasilkan komunikasi yang lebih kuat, memperluas
jangkauan promosi, dan meningkatkan loyalitas terhadap lembaga.
Dalam praktiknya, integrasi ini mencakup koordinasi antara
kampanye promosi, pengelolaan media, penyusunan pesan
kelembagaan, serta pelibatan masyarakat dalam kegiatan pendidikan.

Dengan integrasi yang baik, lembaga pendidikan mampu tampil
profesional, adaptif, dan berdaya saing tinggi di tengah dinamika
sosial dan tuntutan global (Effendy, O. U. 2003).

Sinergi Antara Promosi dan Komunikasi Publik

Sinergi antara promosi dan komunikasi publik dalam pendidikan
merupakan integrasi strategis antara kegiatan pemasaran dan
hubungan masyarakat untuk membangun citra lembaga,
menyampaikan informasi, dan meningkatkan partisipasi publik.

Promosi berfokus pada penyampaian nilai dan keunggulan
layanan pendidikan, sementara komunikasi publik menekankan pada
transparansi, dialog, dan penguatan hubungan sosial. Ketika keduanya
bersinergi, lembaga pendidikan mampu menyampaikan pesan yang
konsisten, kredibel, dan berdampak luas.

Dalam praktiknya, sinergi ini terlihat dari kampanye yang tidak
hanya mempromosikan program unggulan, tetapi juga mengedukasi
masyarakat tentang visi, misi, dan kontribusi lembaga terhadap
pembangunan sosial. Menurut Kotler dan Fox (1995), integrasi antara
promosi dan komunikasi publik akan menghasilkan komunikasi yang
lebih efektif, memperkuat reputasi, dan meningkatkan loyalitas
terhadap institusi pendidikan.

Sinergi ini juga menciptakan efisiensi dalam penggunaan media
dan sumber daya. Informasi yang disampaikan melalui media sosial,
brosur, atau event tidak hanya bersifat promosi, tetapi juga
membangun dialog dan partisipasi masyarakat. Humas dan tim
pemasaran harus bekerja sama dalam menyusun pesan, memilih
saluran komunikasi, dan mengelola respons publik secara terpadu.

Kelembagaan yang mampu mengintegrasikan promosi dan
komunikasi publik akan lebih adaptif terhadap perubahan sosial dan
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tuntutan pasar. Mereka tidak hanya menjual program pendidikan,
tetapi juga membangun kepercayaan dan keterlibatan masyarakat.
Menurut Mulyasa (2004), komunikasi yang partisipatif dan promosi
yang edukatif akan memperkuat posisi strategis lembaga pendidikan.

Sinergi ini juga penting dalam menghadapi krisis atau isu publik.
Ketika terjadi kesalahpahaman atau tantangan reputasi, kolaborasi
antara promosi dan komunikasi publik akan memastikan bahwa
pesan yang disampaikan tetap konsisten, solutif, dan membangun
citra positif. Humas berperan dalam Kklasifikasi, sementara promosi
menjaga momentum dan kepercayaan publik.

Dengan sinergi yang kuat antara promosi dan komunikasi publik,
lembaga pendidikan dapat membangun identitas yang kokoh,
memperluas jangkauan, dan menciptakan hubungan yang
berkelanjutan dengan masyarakat. Ini bukan hanya soal teknik
komunikasi, tetapi tentang komitmen terhadap nilai, transparansi,
dan pelayanan publik yang bermutu (Kotler, P., & Keller, K. L. 2012).

Kampanye Terpadu: Contoh Penerapan Di Sekolah,
Universitas, dan Lembaga Pelatihan

Kampanye terpadu dalam pendidikan adalah pendekatan komunikasi
yang menggabungkan berbagai saluran dan strategi untuk
menyampaikan pesan kelembagaan secara konsisten dan
menyeluruh.

Kampanye ini melibatkan promosi program, publikasi prestasi,
pelibatan masyarakat, dan penguatan citra melalui media digital,
cetak, dan kegiatan langsung. Tujuannya adalah membangun
kesadaran, meningkatkan partisipasi, dan memperkuat reputasi
lembaga.

Di tingkat sekolah, kampanye terpadu dapat berupa kegiatan
“Open House” yang dikombinasikan dengan publikasi di media lokal,
penyebaran brosur, dan promosi melalui media sosial. Sekolah
menyampaikan program unggulan, prestasi siswa, dan fasilitas
pendidikan secara terintegrasi. Komunikasi dengan orang tua dan
masyarakat juga diperkuat melalui forum warga dan kegiatan sosial.

Di universitas, kampanye terpadu sering melibatkan promosi
program studi, seminar nasional, publikasi riset, dan kolaborasi
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dengan media massa. Universitas menggunakan website, platform
digital, dan jaringan alumni untuk menyampaikan keunggulan
akademik dan peluang karir. Menurut Alma (2007), kampanye
terpadu di perguruan tinggi harus mencerminkan nilai ilmiah,
profesionalisme, dan relevansi global.

Lembaga pelatihan juga menerapkan kampanye terpadu dengan
pendekatan yang lebih praktis dan berbasis kebutuhan pasar. Mereka
mempromosikan program Kketerampilan melalui media sosial,
testimoni alumni, dan kerja sama dengan industri. Kegiatan pelatihan
sering dikemas dalam bentuk workshop terbuka, pameran kerja, dan
pelatihan gratis sebagai bagian dari promosi sosial.

Kampanye terpadu yang berhasil ditandai oleh konsistensi pesan,
keterlibatan publik, dan peningkatan partisipasi. Tim humas dan
pemasaran harus berkoordinasi dalam menyusun strategi, mengelola
media, dan mengevaluasi dampak kampanye. Menurut Ardianto dan
Soemirat (2011), kampanye terpadu adalah bentuk komunikasi
strategis yang memperkuat identitas dan daya saing lembaga.

Dengan penerapan kampanye terpadu, lembaga pendidikan
dapat menjangkau berbagai segmen masyarakat, membangun citra
yang kuat, dan meningkatkan efektivitas komunikasi. Kampanye ini
bukan hanya soal promosi, tetapi tentang membangun hubungan,
menyampaikan nilai, dan memperkuat kontribusi pendidikan
terhadap pembangunan sosial (Hanafiah, A. 2022).

Studi Kasus Lokal: Praktik Baik Dari Institusi di Indonesia
Studi kasus lokal tentang praktik baik integrasi pemasaran dan humas
dapat ditemukan di berbagai institusi pendidikan di Indonesia yang
berhasil membangun citra dan partisipasi publik secara signifikan.

Salah satu contohnya adalah SMK Negeri di Yogyakarta yang
mengembangkan kampanye digital terpadu untuk promosi program
kejuruan dan kemitraan industri. Melalui media sosial, video profil,
dan kegiatan pameran, sekolah ini berhasil meningkatkan jumlah
pendaftar dan memperluas jaringan kerja sama.

Universitas Negeri di Surabaya juga menunjukkan praktik baik
melalui kampanye “Kampus Inklusif” yang menggabungkan promosi
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program studi, publikasi riset, dan pelibatan komunitas difabel.
Kampanye ini disampaikan melalui media digital, seminar publik, dan
kolaborasi dengan media lokal. Hasilnya adalah peningkatan citra
universitas sebagai lembaga yang peduli terhadap keberagaman dan
akses pendidikan.

Lembaga pelatihan di Makassar menerapkan pendekatan
komunitas dalam kampanye promosi. Mereka bekerja sama dengan
organisasi lokal, tokoh masyarakat, dan media komunitas untuk
menyampaikan program pelatihan keterampilan kerja. Promosi
dilakukan melalui kegiatan sosial, pelatihan gratis, dan testimoni
alumni yang berhasil bekerja. Pendekatan ini memperkuat
kepercayaan dan partisipasi masyarakat.

Sekolah swasta di Bandung mengintegrasikan branding
kelembagaan dengan kampanye nilai karakter. Melalui slogan, logo,
dan kegiatan sosial, sekolah ini membangun citra sebagai lembaga
yang menanamkan nilai-nilai moral dan kepemimpinan. Kampanye ini
diperkuat dengan publikasi prestasi siswa dan pelibatan orang tua
dalam kegiatan sekolah.

Praktik baik juga terlihat dari pesantren modern di Jawa Timur
yang menggabungkan promosi pendidikan agama dan keterampilan
hidup. Mereka menggunakan media digital, publikasi cetak, dan
kegiatan dakwah untuk menyampaikan visi pendidikan yang holistik.
Humas pesantren aktif menjalin hubungan dengan media, pemerintah,
dan alumni untuk memperkuat citra kelembagaan.

Studi kasus lokal ini menunjukkan bahwa integrasi pemasaran
dan humas dapat diterapkan secara kontekstual dan kreatif sesuai
dengan karakter lembaga. Keberhasilan kampanye bergantung pada
konsistensi pesan, partisipasi publik, dan komitmen terhadap nilai
pendidikan. Praktik baik ini dapat menjadi inspirasi bagi lembaga lain
dalam membangun strategi komunikasi yang efektif dan
berkelanjutan (Santosa, B. 2022).

Strategi Implementasi

Strategi implementasi adalah proses sistematis untuk menerapkan
rencana atau kebijakan ke dalam tindakan nyata yang terukur dan
berkelanjutan. Dalam konteks manajemen pendidikan, strategi
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implementasi mencakup langkah-langkah operasional yang dirancang
untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan lembaga melalui program-
program yang telah dirumuskan sebelumnya. Proses ini melibatkan
alokasi sumber daya, penjadwalan kegiatan, penugasan tanggung
jawab, serta pengawasan dan evaluasi secara berkala. Menurut
Wheelen dan Hunger (2012), strategi implementasi merupakan tahap
krusial dalam siklus manajemen strategis karena menentukan
keberhasilan atau kegagalan dari perencanaan yang telah disusun.

Tanpa implementasi yang efektif, strategi hanya akan menjadi
dokumen tanpa dampak nyata. Oleh karena itu, penting bagi lembaga
pendidikan untuk memastikan bahwa strategi yang dirancang dapat
diterjemahkan ke dalam tindakan yang relevan, melibatkan seluruh
komponen organisasi, dan disesuaikan dengan dinamika lingkungan
eksternal.

Strategi implementasi yang baik ditandai oleh koordinasi yang
kuat, komunikasi yang jelas, dan komitmen terhadap pencapaian hasil
yang terukur (Terry, G. R. 2006).

Langkah-Langkah Menyusun Rencana Pemasaran dan
Humas Pendidikan

Menyusun rencana pemasaran dan humas pendidikan merupakan
proses strategis yang bertujuan untuk memperkuat citra lembaga,
meningkatkan partisipasi publik, dan menyampaikan nilai-nilai
pendidikan secara efektif.

Langkah pertama adalah melakukan analisis situasi, yaitu
memahami kondisi internal dan eksternal lembaga, termasuk
kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan yang dihadapi. Analisis
ini menjadi dasar dalam merumuskan strategi komunikasi dan
promosi yang relevan.

Langkah kedua adalah menetapkan tujuan komunikasi dan
pemasaran secara spesifik, terukur, dan sesuai dengan visi lembaga.
Tujuan ini bisa berupa peningkatan jumlah peserta didik, penguatan
citra institusi, atau perluasan kemitraan. Tujuan yang jelas akan
memudahkan dalam menyusun indikator keberhasilan dan
mengarahkan seluruh aktivitas promosi secara terfokus (McCarthy, E.
]., & Perreault, W. D. 2002).
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Langkah ketiga adalah mengidentifikasi target audiens, seperti
peserta didik, orang tua, masyarakat umum, dan mitra industri. Setiap
segmen memiliki karakteristik dan kebutuhan yang berbeda, sehingga
pendekatan komunikasi harus disesuaikan. Segmentasi pasar
pendidikan menjadi kunci dalam menyusun pesan dan memilih
saluran komunikasi yang tepat.

Langkah keempat adalah merancang strategi komunikasi dan
promosi, termasuk pemilihan media (digital, cetak, event, komunitas),
penyusunan pesan utama, dan penjadwalan kegiatan. Strategi ini
harus bersifat terpadu dan konsisten agar pesan yang disampaikan
dapat diterima dengan baik oleh publik sasaran.

Kolaborasi antara tim humas dan pemasaran sangat penting
dalam tahap ini. Langkah kelima adalah pelaksanaan rencana secara
operasional, termasuk distribusi materi promosi, pelaksanaan event,
dan pengelolaan media sosial. Pelaksanaan harus melibatkan seluruh
komponen lembaga dan dilakukan secara profesional agar hasilnya
optimal. Monitoring selama pelaksanaan juga diperlukan untuk
mengantisipasi kendala dan melakukan penyesuaian.

Langkah terakhir adalah evaluasi dan tindak lanjut. Evaluasi
dilakukan untuk menilai efektivitas strategi yang telah dijalankan,
mengidentifikasi kekurangan, dan merumuskan perbaikan. Tindak
lanjut berupa penyusunan laporan, dokumentasi hasil, dan
perencanaan kampanye berikutnya. Dengan langkah-langkah yang
sistematis, rencana pemasaran dan humas pendidikan dapat berjalan
efektif dan berkelanjutan (Stanton, W. J. 2004).

Analisis SWOT dan Pemetaan Stakeholder

Analisis SWOT adalah metode strategis yang digunakan untuk
mengidentifikasi kekuatan (Strengths), kelemahan (Weaknesses),
peluang (Opportunities), dan ancaman (Threats) dalam pengelolaan
pemasaran dan humas pendidikan.

Kekuatan bisa berupa reputasi akademik, fasilitas modern, atau
tenaga pendidik profesional, sementara kelemahan bisa mencakup
keterbatasan anggaran, kurangnya promosi, atau rendahnya
partisipasi masyarakat (Dickson, P. R. 1997).
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Peluang dalam konteks pendidikan dapat berupa dukungan
kebijakan pemerintah, perkembangan teknologi digital, atau
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
pendidikan. Ancaman bisa datang dari persaingan antar lembaga,
perubahan regulasi, atau isu sosial yang mempengaruhi persepsi
publik. Analisis SWOT membantu lembaga dalam merumuskan
strategi komunikasi yang adaptif dan berbasis realitas.

Selain SWOT, pemetaan stakeholder menjadi langkah penting
dalam menyusun strategi komunikasi dan promosi. Stakeholder
dalam pendidikan meliputi peserta didik, orang tua, guru, staf,
pemerintah, media, mitra industri, dan masyarakat umum. Setiap
stakeholder memiliki kepentingan, pengaruh, dan ekspektasi yang
berbeda terhadap lembaga pendidikan.

Pemetaan stakeholder dilakukan dengan mengidentifikasi siapa
saja yang terlibat, seberapa besar pengaruh mereka, dan bagaimana
hubungan komunikasi yang harus dibangun. Menurut Freeman
(1984), pemahaman terhadap stakeholder akan membantu lembaga
dalam menyusun strategi komunikasi yang inklusif dan berorientasi
pada kolaborasi.

Humas berperan dalam menjalin komunikasi yang harmonis
dengan stakeholder melalui dialog, publikasi, dan pelibatan dalam
kegiatan kelembagaan. Strategi komunikasi harus disesuaikan dengan
karakter dan kebutuhan masing-masing stakeholder agar tercipta
hubungan yang saling menguntungkan dan berkelanjutan.

Dengan analisis SWOT dan pemetaan stakeholder yang tepat,
lembaga pendidikan dapat merancang strategi humas dan pemasaran
yang responsif, relevan, dan berdampak nyata. Kedua pendekatan ini
menjadi fondasi dalam membangun komunikasi strategis yang
mendukung pencapaian tujuan kelembagaan (Lupiyoadi, R. 2013).

Evaluasi Efektivitas Strategi (Indikator Keberhasilan, Survei
Kepuasan, Partisipasi Publik)

Evaluasi efektivitas strategi pemasaran dan humas pendidikan
merupakan tahap penting untuk menilai sejauh mana tujuan
komunikasi telah tercapai dan dampaknya terhadap citra serta
partisipasi publik.
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Evaluasi dilakukan secara sistematis dengan menggunakan
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan sejak awal perencanaan.
Indikator keberhasilan dapat berupa peningkatan jumlah peserta
didik, peningkatan kunjungan ke media digital lembaga, jumlah
publikasi positif di media massa, atau tingkat keterlibatan masyarakat
dalam kegiatan pendidikan. Indikator ini harus bersifat kuantitatif dan
kualitatif agar memberikan gambaran menyeluruh tentang hasil
strategi yang dijalankan.

Survei kepuasan menjadi alat evaluasi yang efektif untuk
mengetahui persepsi publik terhadap layanan komunikasi dan
promosi lembaga. Survei dapat dilakukan kepada peserta didik, orang
tua, mitra, dan masyarakat umum dengan menggunakan kuesioner,
wawancara, atau forum diskusi. Hasil survei akan menunjukkan
kekuatan dan kelemahan strategi komunikasi yang telah diterapkan.

Partisipasi publik juga menjadi indikator penting dalam menilai
efektivitas strategi. Tingkat kehadiran dalam event, keterlibatan
dalam program sosial, dan interaksi di media sosial mencerminkan
sejauh mana masyarakat merespons dan mendukung lembaga
pendidikan. Partisipasi yang tinggi menunjukkan keberhasilan dalam
membangun hubungan dan kepercayaan publik.

Evaluasi juga mencakup analisis media, yaitu menilai bagaimana
lembaga diberitakan di media massa dan media sosial. Sentimen
positif, jumlah tayangan, dan interaksi publik menjadi indikator
keberhasilan kampanye komunikasi. Humas harus mampu mengelola
citra digital dan merespons opini publik secara aktif.

Dengan evaluasi yang komprehensif, lembaga pendidikan dapat
mengidentifikasi kekuatan strategi, memperbaiki kelemahan, dan
merumuskan langkah tindak lanjut yang lebih efektif. Evaluasi bukan
hanya soal pengukuran, tetapi tentang pembelajaran dan peningkatan
berkelanjutan dalam membangun komunikasi kelembagaan yang
profesional dan berdampak (Alma, B. 2007).

Tantangan dan Peluang

Tantangan dan peluang adalah dua konsep yang saling berkaitan
dalam analisis strategis, terutama dalam konteks pengembangan
lembaga pendidikan. Tantangan merujuk pada berbagai hambatan,
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risiko, atau kondisi eksternal dan internal yang dapat mengganggu
pencapaian tujuan kelembagaan, seperti keterbatasan sumber daya,
persaingan antar institusi, perubahan kebijakan, atau rendahnya
partisipasi masyarakat. Sementara itu, peluang adalah kondisi atau
situasi yang dapat dimanfaatkan untuk memperkuat posisi lembaga,
seperti  perkembangan  teknologi, @ dukungan pemerintah,
meningkatnya kesadaran akan pentingnya pendidikan, atau potensi
kemitraan dengan sektor industri.

Menurut Wheelen dan Hunger (2012), kemampuan sebuah
lembaga dalam mengenali dan merespons tantangan serta
memanfaatkan peluang secara tepat akan menentukan keberhasilan
strategi dan keberlanjutan organisasi. Dalam praktiknya, analisis
tantangan dan peluang dilakukan melalui pendekatan SWOT,
pemetaan stakeholder, dan evaluasi lingkungan eksternal.

Dengan memahami kedua aspek ini secara mendalam, lembaga
pendidikan dapat merancang kebijakan yang adaptif, inovatif, dan
berorientasi pada peningkatan mutu serta relevansi sosial (Basrowi, &
Suwandi. 2008).

Digitalisasi dan Media Sosial Sebagai Peluang Baru
Digitalisasi dan media sosial telah membuka peluang baru yang sangat
signifikan dalam strategi pemasaran dan humas pendidikan.
Transformasi  digital ~memungkinkan lembaga pendidikan
menjangkau audiens yang lebih luas, menyampaikan informasi secara
real-time, dan membangun interaksi yang lebih personal dengan
masyarakat.

Platform seperti Instagram, Facebook, YouTube, dan TikTok
menjadi sarana efektif untuk mempromosikan program,
menyampaikan nilai kelembagaan, dan memperkuat citra institusi.
Melalui digitalisasi, lembaga pendidikan dapat mengembangkan
konten visual, video profil, testimoni alumni, dan kampanye interaktif
yang menarik perhatian generasi muda.

Media sosial juga memungkinkan pengukuran efektivitas
komunikasi melalui data analitik seperti jumlah tayangan, interaksi,
dan tingkat keterlibatan. Menurut Kotler dan Fox (1995), digitalisasi
memperkuat daya saing lembaga dengan mempercepat penyebaran
informasi dan memperluas jangkauan promosi.
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Peluang lain dari digitalisasi adalah efisiensi biaya dan
fleksibilitas waktu. Promosi melalui media digital jauh lebih hemat
dibandingkan media cetak atau event fisik, serta dapat dilakukan
kapan saja tanpa batasan geografis. Hal ini sangat relevan bagi
lembaga pendidikan di daerah terpencil atau dengan anggaran
terbatas yang ingin tetap kompetitif secara nasional maupun global.

Digitalisasi juga mendukung personalisasi komunikasi. Lembaga
dapat menyesuaikan pesan promosi berdasarkan segmentasi audiens,
seperti usia, minat, atau lokasi. Ini memungkinkan pendekatan yang
lebih relevan dan berdampak, serta meningkatkan kemungkinan
partisipasi publik. Strategi ini sejalan dengan prinsip pemasaran
modern yang berorientasi pada kebutuhan dan preferensi individu
(Griffin, R. W. 2004).

Selain itu, media sosial berfungsi sebagai ruang dialog dan
partisipasi. Masyarakat dapat memberikan umpan balik, bertanya,
atau berbagi pengalaman secara langsung, sehingga membangun
hubungan yang lebih kuat antara lembaga dan publik. Interaksi ini
memperkuat kepercayaan dan loyalitas, serta menciptakan komunitas
digital yang mendukung keberlanjutan institusi.

Dengan memanfaatkan digitalisasi dan media sosial secara
optimal, lembaga pendidikan dapat memperkuat identitas,
meningkatkan visibilitas, dan membangun komunikasi yang adaptif
terhadap perkembangan zaman. Peluang ini harus diiringi dengan
strategi konten yang berkualitas, pengelolaan media yang profesional,
dan komitmen terhadap nilai-nilai pendidikan yang inklusif dan
berkelanjutan (Cravens, D. W., & Piercy, N. F. 2006).

Tantangan Etika dan Privasi Dalam Promosi Pendidikan
Di balik peluang besar digitalisasi, terdapat tantangan etika dan
privasi yang harus dihadapi oleh lembaga pendidikan dalam
menjalankan strategi promosi. Promosi yang melibatkan data pribadi
peserta didik, orang tua, atau masyarakat harus dilakukan dengan
penuh kehati-hatian agar tidak melanggar hak privasi atau
menimbulkan dampak negatif terhadap individu maupun institusi.
Salah satu tantangan utama adalah penggunaan foto, video, atau
testimoni peserta didik dalam materi promosi tanpa izin yang jelas.
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Praktik ini dapat menimbulkan masalah hukum dan etika, terutama
jika konten tersebut disebarluaskan di media sosial atau platform
publik. Menurut Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi di
Indonesia, setiap penggunaan data pribadi harus disertai persetujuan
eksplisit dari pihak terkait.

Selain itu, promosi yang berlebihan atau manipulatif dapat
menimbulkan ekspektasi yang tidak realistis terhadap lembaga
pendidikan. Misalnya, penggunaan slogan yang menjanjikan
“kesuksesan pasti” atau “jaminan kerja” tanpa dasar yang kuat dapat
dianggap menyesatkan dan merusak reputasi institusi. Etika
komunikasi harus dijaga agar promosi tetap jujur, transparan, dan
berorientasi pada nilai pendidikan. Tantangan lain adalah penyebaran
informasi yang tidak akurat atau hoaks melalui media digital.

Humas dan tim pemasaran harus memastikan bahwa setiap
konten yang dipublikasikan telah diverifikasi dan sesuai dengan fakta.
Kesalahan informasi dapat menimbulkan krisis komunikasi dan
menurunkan kepercayaan publik terhadap lembaga. Privasi juga
menjadi isu penting dalam pengelolaan media sosial. Komentar publik,
interaksi terbuka, dan algoritma platform dapat mengekspos data atau
opini yang sensitif.

Lembaga pendidikan harus memiliki kebijakan media sosial yang
jelas, termasuk moderasi konten, perlindungan data, dan penanganan
konflik digital secara profesional. Dengan memahami dan
mengantisipasi tantangan etika dan privasi, lembaga pendidikan
dapat menjalankan promosi secara bertanggung jawab dan
berkelanjutan. Etika bukan hanya soal kepatuhan hukum, tetapi
tentang komitmen terhadap nilai-nilai kemanusiaan, keadilan, dan
integritas dalam membangun komunikasi kelembagaan yang bermutu
(Drucker, P. F. 1999).

Peran Kebijakan Pemerintah dan Regulasi Dalam

Mendukung Strategi Pemasaran dan Humas

Kebijakan pemerintah dan regulasi memiliki peran penting dalam

mendukung strategi pemasaran dan humas lembaga pendidikan.
Regulasi yang jelas dan berpihak pada transparansi,

akuntabilitas, serta perlindungan publik akan menciptakan iklim
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komunikasi yang sehat dan profesional. Pemerintah berperan sebagai
fasilitator, pengawas, dan mitra dalam pengembangan sistem
komunikasi pendidikan yang inklusif dan berdaya saing.

Salah satu bentuk dukungan adalah regulasi tentang
perlindungan data pribadi, yang memberikan pedoman bagi lembaga
pendidikan dalam mengelola informasi peserta didik dan masyarakat
secara aman dan etis. Undang-undang ini mendorong lembaga untuk
menyusun Kkebijakan internal, melakukan edukasi staf, dan
membangun sistem keamanan digital yang memadai.

Pemerintah juga dapat mendukung promosi pendidikan melalui
program nasional seperti kampanye literasi digital, pameran
pendidikan, dan platform informasi publik. Kegiatan ini membuka
ruang bagi lembaga untuk berpartisipasi, memperkenalkan program
unggulan, dan menjalin kemitraan strategis. Dukungan ini
memperkuat visibilitas lembaga dan memperluas jangkauan
komunikasi.

Regulasi tentang akreditasi, standar mutu, dan pelaporan publik
juga berkontribusi terhadap citra kelembagaan. Lembaga yang
memenuhi standar nasional dan aktif dalam pelaporan akan lebih
dipercaya oleh masyarakat. Humas berperan dalam menyampaikan
pencapaian ini secara transparan dan menarik kepada publik.
(Freeman, R. E. 1984).

Selain itu, kebijakan pemerintah dalam bidang teknologi dan
komunikasi, seperti perluasan akses internet dan digitalisasi
pendidikan, memberikan peluang besar bagi lembaga untuk
mengembangkan strategi promosi berbasis digital. Pemerintah dapat
menyediakan infrastruktur, pelatihan, dan insentif bagi lembaga yang
berinovasi dalam komunikasi publik.

Dengan dukungan kebijakan dan regulasi yang progresif, strategi
pemasaran dan humas pendidikan dapat berjalan lebih efektif, aman,
dan berdampak luas. Kolaborasi antara lembaga dan pemerintah
menjadi kunci dalam membangun sistem komunikasi pendidikan yang
profesional, inklusif, dan berorientasi pada peningkatan mutu serta
partisipasi masyarakat (Nawawi, H. 2003).
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Kesimpulan

Penutup dari pembahasan ini menegaskan bahwa pemasaran dan
humas merupakan dua komponen strategis yang saling melengkapi
dalam membangun citra, memperkuat komunikasi, dan meningkatkan
partisipasi publik terhadap lembaga pendidikan.

Seluruh poin penting yang telah dibahas mulai dari penetapan
nilai kelembagaan, pemilihan media promosi, integrasi branding,
hingga strategi implementasi dan evaluasi menunjukkan bahwa
komunikasi kelembagaan harus dirancang secara sistematis, adaptif,
dan berorientasi pada mutu. Implikasi strategis bagi pengelola
pendidikan adalah perlunya pendekatan yang lebih terencana dan
profesional dalam mengelola komunikasi publik.

Pengelola tidak hanya bertugas menyampaikan informasi, tetapi
juga membangun kepercayaan, merespons dinamika sosial, dan
menciptakan hubungan yang berkelanjutan dengan stakeholder. Oleh
karena itu, fungsi humas dan pemasaran harus diposisikan sebagai
bagian integral dari manajemen kelembagaan, bukan sekadar
pelengkap administratif.

Pengelola pendidikan juga dituntut untuk memahami tantangan
dan peluang yang muncul dari perkembangan teknologi, regulasi, dan
ekspektasi masyarakat. Digitalisasi membuka ruang promosi yang
luas, tetapi juga membawa risiko etika dan privasi yang harus dikelola
dengan bijak. Kebijakan pemerintah dan regulasi menjadi landasan
penting dalam menjaga integritas komunikasi dan memastikan bahwa
strategi promosi berjalan sesuai dengan norma hukum dan nilai
pendidikan.

Arah pengembangan ke depan menekankan pentingnya
pemasaran berbasis nilai, yaitu promosi yang tidak hanya
menonjolkan keunggulan program, tetapi juga mencerminkan
komitmen terhadap pelayanan publik, keadilan sosial, dan
pembangunan karakter. Pemasaran berbasis nilai akan memperkuat
identitas lembaga dan menciptakan diferensiasi yang bermakna di
tengah persaingan yang semakin kompleks.

Selain itu, humas partisipatif menjadi pendekatan yang relevan
untuk membangun komunikasi yang inklusif dan berkelanjutan.
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Humas tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi juga membuka ruang
dialog, melibatkan masyarakat dalam kegiatan kelembagaan, dan
merespons aspirasi publik secara aktif. Dengan pendekatan
partisipatif, lembaga pendidikan dapat memperkuat legitimasi sosial
dan meningkatkan loyalitas masyarakat.

Kesimpulannya, pengelolaan pemasaran dan humas dalam
pendidikan harus diarahkan pada strategi yang berbasis nilai,
partisipatif, dan berorientasi pada dampak sosial. Dengan sinergi yang
kuat antara komunikasi, promosi, dan pelayanan publik, lembaga
pendidikan akan mampu membangun citra yang kokoh,
meningkatkan daya saing, dan berkontribusi secara nyata terhadap
peningkatan mutu pendidikan di Indonesia.
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Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting sebagai fondasi utama
dalam pembangunan bangsa. Melalui pendidikan, lahir generasi yang
cerdas, berkarakter, serta mampu bersaing ditingkat global. Di era
globalisasi saat ini, lembaga pendidikan menghadapi tantangan yang
semakin beragam.

Mereka tidak hanya dituntut untuk menjadi penyedia layanan
belajar, tetapi juga harus mampu menghasilkan sumber daya manusia
(SDM) unggul yang memiliki kompetensi abad ke-21. Perkembangan
revolusi industri 4.0 dan transformasi digital menuntut lembaga
pendidikan untuk terus melakukan peningkatan mutu dan
membangun daya saing agar dapat bertahan sekaligus berkembang di
tengah persaingan global.(Fonna, 2019)(Effendi et al., 2022).

Pendidikan merupakan sektor strategis yang menentukan
kualitas SDM yang mampu bersaing dalam tatanan dunia modern.
Dalam konteks persaingan antar lembaga pendidikan, mutu menjadi
faktor utama yang menentukan keberlangsungan serta keunggulan
suatu institusi. Lembaga yang mampu menjaga dan meningkatkan
mutu layanan pendidikannya akan memperoleh kepercayaan
masyarakat serta memiliki posisi yang kuat di tengah kompetisi yang
semakin ketat (Rohman, 2018). Mutu pendidikan mencakup seluruh
aspek, mulai dari input, proses pembelajaran, hingga hasil yang
dicapai. Konsep mutu tidak hanya dipahami sebagai pencapaian
standar minimum, melainkan sebagai usaha berkelanjutan untuk
memberikan layanan pendidikan terbaik sesuai kebutuhan peserta
didik dan tuntutan zaman (Supadi, 2021) (Wachid et al, 2024).

Dengan demikian, mutu pendidikan dapat dimaknai sebagai
kemampuan lembaga untuk memenuhi atau bahkan melampaui
standar nasional maupun internasional yang berlaku. Mutu tidak
hanya diukur melalui hasil ujian atau prestasi akademik, tetapi juga
melalui kualitas kurikulum, kompetensi tenaga pendidik, metode
pembelajaran, sarana prasarana, serta tingkat kepuasan peserta didik
dan orang tua (DEMAK & BUKHORI, n.d.).

Mutu bersifat dinamis, artinya perlu terus diperbarui melalui
inovasi dan evaluasi berkelanjutan agar tetap relevan dengan
perkembangan zaman (Madihah & Cahyanto, n.d.). Sementara itu,
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keunggulan kompetitif dalam lembaga pendidikan dapat diwujudkan
melalui kemampuan menciptakan inovasi, diferensiasi, dan reputasi
yang membedakan institusi tersebut dari lembaga lain. Menurut
(Porter, 1998a) keunggulan kompetitif dapat diperoleh melalui
strategi diferensiasi, efisiensi biaya, atau fokus pada segmen tertentu.

Dalam konteks pendidikan, strategi tersebut dapat diwujudkan
melalui penyelenggaraan program unggulan, layanan akademik dan
non-akademik yang bermutu, serta pembentukan citra positif
lembaga (brand image). Tantangan baru seperti perkembangan
teknologi digital, globalisasi pendidikan, dan meningkatnya harapan
masyarakat terhadap kualitas layanan menjadikan isu mutu dan
keunggulan kompetitif semakin krusial.

Karena itu, lembaga pendidikan perlu mengembangkan strategi
mutu yang terintegrasi dengan upaya membangun keunggulan
kompetitif agar tetap adaptif, relevan, dan unggul di tengah perubahan
yang cepat (Dudley et al, 2016). Pentingnya pengembangan strategi
mutu dan keunggulan kompetitif juga selaras dengan agenda global
Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan keempat
yang menekankan pendidikan berkualitas.

Pendidikan yang bermutu merupakan dasar terciptanya
pembangunan berkelanjutan yang inklusif dan berkeadilan (Meskell &
Brumann, 2015). Oleh sebab itu, lembaga pendidikan perlu
bertransformasi menjadi institusi yang tidak hanya fokus pada
prestasi akademik, tetapi juga mampu merespons dinamika sosial,
ekonomi, dan teknologi. Dengan demikian, pembahasan mengenai
strategi peningkatan mutu dan pencapaian keunggulan kompetitif
dalam lembaga pendidikan menjadi sangat penting.

Mutu berperan sebagai fondasi utama, sedangkan keunggulan
kompetitif merupakan hasil dari pengelolaan mutu yang efektif dan
terarah. Kedua aspek ini harus berjalan secara sinergis agar lembaga
pendidikan dapat bertahan, berkembang, serta memberikan
kontribusi nyata bagi kemajuan bangsa dan peradaban.

Konsep Mutu Pendidikan
Mutu pendidikan merupakan elemen mendasar yang menentukan
sejauh mana lembaga pendidikan mampu memberikan layanan sesuai
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dengan kebutuhan peserta didik serta harapan masyarakat. Mutu
tidak semata diukur dari hasil akademik, melainkan mencakup
seluruh aspek sistem pendidikan, seperti kurikulum, kualitas tenaga
pendidik, sarana-prasarana, proses pembelajaran, hingga kualitas
lulusan yang dihasilkan (E. Sallis, 2014).

Menurut pandangan (Shewhart & Deming, 1986), mutu
merupakan hasil dari proses perbaikan yang berkelanjutan
(continuous improvement) yang melibatkan seluruh komponen
organisasi. Sementara itu, (Schultz et al, 1998) mendefinisikan mutu
sebagai kesesuaian suatu produk atau layanan terhadap kebutuhan
pengguna (fitness for use). Dalam konteks pendidikan, “pelanggan”
mencakup siswa, orang tua, masyarakat luas, serta dunia kerja.

Di Indonesia, mutu pendidikan dirumuskan dalam Standar
Nasional Pendidikan (SNP) yang meliputi delapan komponen utama,
yaitu standar isi, proses, kompetensi lulusan, pendidik dan tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, serta
penilaian pendidikan (Megahantara, 2017).

Dengan demikian, mutu pendidikan bersifat kompleks dan
multidimensional karena mencakup berbagai unsur yang saling
berkaitan. Beberapa indikator untuk menilai mutu pendidikan dapat
dilihat dari empat dimensi utama (Mulyasa, 2021).

1. Input, yaitu kualitas peserta didik, guru, kurikulum, serta sarana
dan prasarana yang tersedia.

2. Proses, mencakup pelaksanaan pembelajaran yang efektif, inovatif,
dan berpusat pada peserta didik.

3. Output, yaitu hasil belajar siswa yang meliputi ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik.

4. Outcome, berupa kontribusi lulusan terhadap masyarakat, dunia
kerja, dan pembangunan bangsa.

Mutu pendidikan bersifat dinamis karena harus menyesuaikan
dengan perubahan sosial, kemajuan ilmu pengetahuan, dan
perkembangan teknologi. Oleh sebab itu, lembaga pendidikan dituntut
untuk terus melakukan inovasi agar mutu yang dihasilkan tetap
relevan dengan kebutuhan zaman (Schwab, 2016).

Konsep Keunggulan Kompetitif =~ dalam Pendidikan
menggambarkan kemampuan suatu lembaga pendidikan dalam
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menciptakan nilai yang unik dan berbeda, sehingga mampu bersaing

secara efektif dengan lembaga lain. (Porter, 1998b) mengemukakan

tiga strategi utama untuk mencapai keunggulan kompetitif, yaitu:

1. Cost Leadership (kepemimpinan biaya rendah): lembaga
memberikan layanan pendidikan dengan biaya efisien tanpa
menurunkan mutu.

2. Differentiation (diferensiasi): lembaga menghadirkan program
yang khas dan bernilai tambah, seperti kurikulum internasional
atau program berbasis teknologi modern.

3. Focus (fokus pada segmen tertentu): lembaga memusatkan
perhatian pada kelompok peserta didik tertentu atau bidang
khusus, misalnya sekolah vokasi yang menekankan keterampilan
kerja.

Dalam dunia pendidikan, keunggulan kompetitif tidak hanya
bergantung pada faktor ekonomi, tetapi juga pada kualitas layanan,
inovasi pembelajaran, reputasi akademik, serta citra lembaga di mata
publik (E. Sallis, 2014). Selain itu, keunggulan juga dapat diperkuat
melalui kerja sama strategis dengan industri, perguruan tinggi lain,
maupun lembaga internasional untuk memperluas jaringan dan
meningkatkan kredibilitas (Meskell & Brumann, 2015) Ciri-ciri
lembaga pendidikan yang memiliki keunggulan kompetitif antara lain:
1. Mampu menghasilkan lulusan yang relevan dengan kebutuhan
pasar kerja.

2. Menyediakan program pendidikan yang selaras dengan
perkembangan global.

3. Menawarkan inovasi layanan berbasis teknologi dan pembelajaran
modern.

4. Menjaga reputasi lembaga melalui prestasi akademik dan
kepercayaan masyarakat.

Hubungan antara Mutu dan Keunggulan Kompetitif Mutu
pendidikan dan keunggulan kompetitif memiliki keterkaitan yang
sangat erat serta saling memperkuat. Mutu menjadi landasan bagi
terciptanya daya saing, sementara keunggulan kompetitif merupakan
hasil dari pengelolaan mutu yang strategis.

Tanpa mutu yang baik, keunggulan kompetitif sulit
dipertahankan; sebaliknya, mutu yang tinggi tanpa strategi
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diferensiasi juga tidak cukup untuk memenangkan persaingan
(Porter, 1998a) (J. F. Sallis et al, 2012) menegaskan bahwa lembaga
pendidikan yang menerapkan prinsip Total Quality Management
(TQM) akan lebih mudah membangun reputasi dan kepercayaan
masyarakat.

Oleh karena itu, mutu bukan sekadar tujuan internal lembaga,
melainkan juga sarana untuk memperkuat posisi kompetitif di tengah
persaingan pendidikan yang semakin ketat. Mutu menciptakan
kepercayaan publik, sedangkan keunggulan kompetitif menjamin
keberlanjutan lembaga. Integrasi antara strategi peningkatan mutu
dan penciptaan keunggulan kompetitif akan menjadikan lembaga
pendidikan mampu bertahan, berkembang, serta unggul dalam jangka
panjang.

Konsep Keunggulan Kompetitif

Michael (Porter, 1998b) memperkenalkan tiga strategi pokok untuk

memperoleh keunggulan kompetitif yang dikenal dengan istilah

Generic Strategies. Meskipun strategi ini awalnya dirancang untuk

dunia bisnis, prinsip-prinsipnya juga dapat diterapkan pada

organisasi non-profit, termasuk lembaga pendidikan.

1. Cost Leadership (Kepemimpinan Biaya)
Strategi ini berfokus pada efisiensi dalam pengelolaan biaya
sehingga organisasi dapat menawarkan produk atau layanan
dengan harga lebih rendah dibandingkan pesaing. Dalam dunia
pendidikan, pendekatan ini terlihat pada lembaga yang mampu
menyediakan biaya pendidikan yang terjangkau tanpa
mengorbankan mutu. Misalnya, institusi pendidikan yang
memanfaatkan teknologi pembelajaran daring untuk mengurangi
pengeluaran operasional namun tetap menjaga kualitas layanan.

2. Differentiation (Diferensiasi)
Strategi diferensiasi menekankan pada penciptaan keunikan dan
nilai tambah yang dianggap penting oleh pengguna layanan
(seperti peserta didik, orang tua, atau masyarakat). Dalam konteks
pendidikan, hal ini dapat diwujudkan melalui penerapan
kurikulum internasional, sistem bilingual, atau program unggulan
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tertentu seperti STEM, kewirausahaan, atau pendidikan karakter.
Contohnya adalah universitas yang dikenal dengan keunggulan
riset dan tenaga pengajar berkualitas global.

Focus (Fokus)

Strategi fokus mengarahkan perhatian pada segmen pasar tertentu,
baik dengan pendekatan cost focus (biaya rendah untuk kelompok
tertentu) maupun differentiation focus (keunikan bagi segmen
spesifik).

Dalam ranah pendidikan, strategi ini dapat diimplementasikan
oleh sekolah atau lembaga yang memusatkan diri pada bidang
tertentu seperti sekolah kejuruan teknik, sekolah Islam terpadu,
sekolah seni, politeknik, atau lembaga inklusif yang melayani siswa
berkebutuhan khusus.

Dalam dunia pendidikan, keunggulan kompetitif tidak hanya
diukur dari efisiensi biaya, tetapi juga dari aspek kualitas, relevansi,
serta inovasi layanan yang diberikan. Menurut (Zappala et al,,
2013), lembaga pendidikan yang unggul adalah lembaga yang
mampu memberikan value added (nilai tambah) bagi peserta didik,
orang tua, maupun masyarakat luas. Beberapa faktor yang
menentukan keunggulan kompetitif lembaga pendidikan antara
lain:

a. Mutu Akademik
1) Kurikulum yang selaras dengan kebutuhan global dan dunia
kerja.
2) Tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional serta
kompeten.
b. Inovasi Pembelajaran
1) Pemanfaatan teknologi informasi seperti e-learning dan
digital learning.
2) Penerapan metode pembelajaran aktif, kolaboratif, dan
berbasis proyek.
c. Reputasi dan Citra Lembaga
1) Akreditasi dengan predikat unggul.
2) Prestasi siswa, keberhasilan alumni, serta kemitraan dengan

dunia industri.
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d. Pelayanan dan Fasilitas
1) Lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan mendukung
proses belajar.
2) Layanan konseling, bimbingan karir, serta Kkegiatan
ekstrakurikuler yang variatif.
e. Keterjangkauan Biaya dan Aksesibilitas
1) Penyediaan beasiswa, subsidi silang, atau sistem
pembiayaan yang fleksibel.
2) Lokasi lembaga yang strategis dan mudah dijangkau oleh
masyarakat.

Dengan demikian, lembaga pendidikan dapat memilih strategi
keunggulan kompetitif yang paling sesuai dengan visi, misi, serta
kapasitas sumber daya yang dimilikinya. Sebagian lembaga
mungkin lebih menonjolkan aspek diferensiasi dengan
membangun citra sekolah unggulan, sementara yang lain berfokus
pada kepemimpinan biaya agar dapat memberikan akses
pendidikan bermutu dengan biaya yang terjangkau bagi
masyarakat luas.

Hubungan Mutu dan Keunggulan Kompetitif

1. Mutu Sebagai Dasar Daya Saing
Menurut (Shewhart & Deming, 1986), mutu bukan sekadar hasil
akhir dari suatu proses, melainkan merupakan rangkaian kegiatan
terpadu yang melibatkan manajemen, sumber daya manusia, dan
teknologi.

Lembaga yang mampu menjaga mutu secara konsisten akan
memperoleh Kkepercayaan dari pelanggan serta membangun
loyalitas jangka panjang, yang menjadi pondasi bagi daya saing
berkelanjutan. (Juran, 1992) memaknai mutu sebagai fitness for
use, yaitu tingkat kesesuaian suatu produk atau layanan dengan
kebutuhan pengguna.

Dengan demikian, keunggulan kompetitif dapat dicapai ketika
organisasi mampu memberikan nilai lebih tinggi melalui mutu
yang lebih baik dibandingkan para pesaingnya.
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2. Peran Inovasi, Teknologi, SDM, dan Tata Kelola

a. Peran Inovasi
Mutu tidak akan bertahan lama tanpa adanya inovasi yang
berkelanjutan. (Porter, 1998a) menegaskan bahwa inovasi
merupakan faktor utama dalam mempertahankan keunggulan
kompetitif. Melalui inovasi dalam produk, layanan, maupun
sistem manajemen, organisasi dapat terus meningkatkan mutu
sekaligus menciptakan perbedaan yang sulit ditiru oleh pesaing.

b. Peran Teknologi
Teknologi berfungsi sebagai sarana pendukung utama dalam
menciptakan mutu tinggi dan efisiensi operasional. (Garvin,
1998) menyebutkan bahwa dimensi mutu meliputi keandalan,
daya tahan, serta kesesuaian terhadap spesifikasi semuanya
dapat ditingkatkan melalui penerapan teknologi yang tepat.
Dengan  pemanfaatan  teknologi, organisasi mampu
mempercepat proses kerja, menekan biaya produksi (cost
leadership), serta menjaga konsistensi mutu produk maupun
layanan.

c. Peran Sumber Daya Manusia (SDM)
Sumber daya manusia memiliki posisi strategis dalam
menciptakan mutu dan daya saing organisasi. Berdasarkan
pandangan Resource-Based View (RBV) yang dikemukakan oleh
(Barney, 2001), SDM yang unik, langka, dan sulit ditiru dapat
menjadi sumber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.
Tenaga kerja yang kompeten, inovatif, dan memiliki komitmen
terhadap budaya mutu akan mampu mengoptimalkan teknologi,
menciptakan ide-ide baru, serta mempertahankan standar
kualitas secara konsisten.

d. Peran Tata Kelol
Tata kelola yang baik (good governance) merupakan prasyarat
penting agar mutu dapat dikelola secara berkesinambungan.
(TER, 2004) menjelaskan bahwa tata kelola yang transparan,
akuntabel, dan partisipatif berperan besar dalam membangun
kepercayaan para pemangku kepentingan.

Dalam konteks lembaga pendidikan maupun dunia usaha,

penerapan tata kelola yang efektif memastikan bahwa mutu
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tidak hanya menjadi formalitas administratif, tetapi juga
tertanam sebagai budaya organisasi. Secara keseluruhan,
hubungan antara mutu dan keunggulan kompetitif bersifat
saling memperkuat.

Mutu berperan sebagai fondasi daya saing, namun untuk
menjadikannya keunggulan yang berkelanjutan, diperlukan
sinergi antara inovasi, teknologi, pengembangan SDM, dan tata
kelola yang baik. Integrasi dari keempat aspek tersebut akan
melahirkan organisasi yang adaptif, unggul, serta memiliki daya
saing tinggi baik di tingkat nasional maupun global.

Strategi Mutu Lembaga Pendidikan
Mutu Pendidikan dan Strateginya menjadi salah satu tolok ukur utama
dalam menilai keberhasilan suatu lembaga pendidikan dalam
memberikan layanan terbaik bagi peserta didik serta masyarakat luas.
Upaya peningkatan mutu pendidikan dilakukan melalui tiga tahapan
strategis, yaitu perencanaan mutu (quality planning), pelaksanaan
mutu (quality implementation), dan pengendalian mutu (quality
control). Berikut uraian lebih mendalam mengenai tahapan tersebut.
1. Perencanaan Mutu
Perencanaan mutu di lingkungan pendidikan merupakan langkah
awal yang bersifat strategis untuk memastikan seluruh proses
pendidikan berjalan secara sistematis, terukur, dan sejalan dengan
tujuan jangka panjang lembaga.

Dalam konteks manajemen mutu, perencanaan tidak hanya
menargetkan pencapaian akademik semata, tetapi juga mencakup
pembentukan karakter, pengembangan kompetensi abad ke-21,
serta pemenuhan kebutuhan peserta didik dan masyarakat(E.
Sallis, 2014) . Unsur utama dalam perencanaan mutu terdiri atas
visi, misi, dan nilai inti, yang menjadi fondasi arah pengembangan
lembaga pendidikan.

a. Visi Lembaga Pendidikan
Visi menggambarkan kondisi ideal lembaga pendidikan di masa
depan yang ingin diwujudkan. Visi berfungsi sebagai panduan
jangka panjang sekaligus sumber inspirasi bagi seluruh warga
sekolah atau kampus. Visi yang efektif harus bersifat jelas,

Muhamad Thoif




Strategi Mutu dan Keunggulan Kompetitif Lembaga Pendidikan

realistis, relevan terhadap perkembangan zaman, serta

berorientasi pada kemajuan masa depan (Ribeiro, 2002).

. Misi Lembaga Pendidikan

Misi merupakan pernyataan strategis yang menjelaskan cara

lembaga pendidikan mencapai visi yang telah ditetapkan. Misi

berisi langkah-langkah operasional, program Kkerja, serta

strategi pengelolaan yang digunakan. Misi yang baik umumnya

menekankan pada pengembangan peserta didik, penguatan

pendidikan Kkarakter, inovasi dalam pembelajaran, serta

peningkatan profesionalisme tenaga pendidik (Purwadhi,

2019).

. Nilai Inti (Core Values) Lembaga Pendidikan

Nilai inti adalah prinsip dasar dan keyakinan fundamental yang

membentuk sikap, perilaku, dan budaya kerja di lingkungan

lembaga pendidikan. Nilai ini mencerminkan identitas lembaga

serta menjadi pembeda dari lembaga lain (Shewhart & Deming,

1986) Nilai inti juga berfungsi sebagai landasan moral dalam

menciptakan budaya mutu yang berkelanjutan. Contoh nilai inti

lembaga pendidikan meliputi:

1) Integritas: menjunjung kejujuran, tanggung jawab, dan etika
dalam setiap tindakan.

2) Excellence (Keunggulan): berorientasi pada mutu tinggi
dalam setiap proses pembelajaran.

3) Inovasi: terbuka terhadap perubahan, berpikir kreatif, dan
adaptif terhadap kemajuan teknologi.

4) Kolaborasi: membangun kerja sama dengan orang tua,
masyarakat, serta mitra global.

5) Kepedulian: menumbuhkan empati, solidaritas, dan rasa
tanggung jawab sosial.

Ketiga unsur visi, misi, dan nilai inti memiliki keterkaitan
yang sangat erat. Visi menjadi cita-cita jangka panjang, misi
berfungsi sebagai strategi operasional untuk mencapainya, dan
nilai inti menjadi dasar moral serta budaya kerja yang
menopang keduanya. Bila ketiga aspek tersebut dirumuskan
secara matang, maka lembaga pendidikan dapat menumbuhkan
budaya mutu yang konsisten dan memiliki daya saing tinggi (E.

Sallis, 2014).
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2. Penetapan Standar Mutu
Penetapan standar mutu merupakan langkah sistematis untuk
memastikan bahwa lembaga pendidikan memiliki kualitas layanan
sesuai dengan standar nasional maupun internasional. Standar
mutu mencakup tidak hanya aspek akademik, tetapi juga tata
kelola, pelayanan, serta keberlanjutan lembaga.

Dalam praktiknya, terdapat tiga mekanisme penting yang sering
digunakan dalam penjaminan mutu pendidikan, yaitu akreditasi,
ISO (International Organization for Standardization), dan BAN-PT
(Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi).

a. Akreditasi Pendidikan

Akreditasi merupakan proses penilaian menyeluruh terhadap
mutu dan kelayakan program studi atau lembaga pendidikan
berdasarkan standar yang telah ditetapkan. Tujuannya adalah
memberikan pengakuan resmi bahwa lembaga tersebut telah
memenuhi Kkriteria mutu minimal. Aspek yang dinilai meliputi
kurikulum, tenaga pendidik, sarana dan prasarana, tata kelola,
kegiatan penelitian dan pengabdian, serta hasil atau luaran
pendidikan.

Manfaat utama akreditasi adalah meningkatkan
kredibilitas lembaga, mendorong perbaikan berkelanjutan
(continuous improvement), serta menjadi acuan dalam
perbandingan mutu antar lembaga pendidikan (Winoto, 2022).

b. ISO (International Organization for Standardization)

ISO merupakan standar internasional yang digunakan untuk

menjamin sistem manajemen mutu, termasuk dalam bidang

pendidikan. Standar yang paling sering diterapkan adalah ISO

9001:2015 (Quality Management System).

Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa lembaga
pendidikan memiliki sistem manajemen mutu yang
terdokumentasi, konsisten, serta berorientasi pada kepuasan
pelanggan baik peserta didik, orang tua, maupun masyarakat.
[SO 9001:2015 menekankan tujuh prinsip utama, yaitu:
Customer Focus, Leadership, Engagement of People, Process
Approach, Improvement, Evidence-Based Decision Making, dan
Relationship Management 1S0, 2015; (]. F. Sallis et al, 2012)
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c. BAN-PT (Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi)
BAN-PT merupakan lembaga resmi di Indonesia yang
berwenang melakukan akreditasi terhadap perguruan tinggi.
BAN-PT menilai mutu baik pada tingkat program studi maupun
pada tingkat institusi perguruan tinggi. Dasar hukumnya
tertuang dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi.

Instrumen akreditasi perguruan tinggi terbaru (IAPT 3.0)
mencakup sembilan kriteria, yaitu: visi dan misi, tata pamong,
mahasiswa, sumber daya manusia, keuangan dan sarana
prasarana, proses pendidikan, penelitian, pengabdian kepada
masyarakat, serta luaran tridharma (Sanusi et al, 2023).
Sebagai kesimpulan, akreditasi memberikan pengakuan formal
terhadap mutu lembaga pendidikan, ISO 9001:2015
memastikan keberlangsungan sistem manajemen mutu
berstandar internasional, sedangkan BAN-PT berperan khusus
dalam menjamin mutu perguruan tinggi di Indonesia. Ketiga
mekanisme tersebut saling melengkapi, di mana akreditasi dan
BAN-PT menitikberatkan pada standar nasional, sementara ISO
menegaskan pengakuan mutu pada level internasional.

2. Pelaksanaan Mutu
Pelaksanaan mutu pendidikan merupakan tahap penerapan dari
rencana mutu yang telah disusun sebelumnya dengan tujuan
memastikan bahwa standar mutu yang telah ditetapkan dapat
diwujudkan secara konsisten. Dalam lembaga pendidikan,
implementasi mutu mencakup berbagai aspek penting seperti
kurikulum, tenaga pendidik, teknologi, dan metode pembelajaran.
Kurikulum menjadi unsur sentral dalam mutu pendidikan
karena berfungsi sebagai panduan utama dalam proses
pembelajaran. Kurikulum yang bermutu harus mampu
menyesuaikan  diri dengan kebutuhan ©peserta didik,
perkembangan masyarakat, serta tuntutan zaman. Dengan
demikian, pelaksanaan mutu pendidikan dapat dipahami sebagai
proses menerapkan standar mutu di lembaga pendidikan untuk
menjamin penyelenggaraan pembelajaran yang berkualitas.
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Proses ini melibatkan komponen-komponen utama seperti
kurikulum, tenaga pendidik, sarana dan prasarana, teknologi
pembelajaran, hingga pendekatan dan metode yang digunakan.
Selain itu, pelaksanaan mutu tidak hanya menekankan pada aspek
masukan (input), tetapi juga pada proses, hasil (output), dan
dampak (outcome) pendidikan (]. F. Sallis et al., 2012).

a. Kurikulum
Kurikulum berfungsi sebagai pedoman utama dalam
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Pelaksanaan mutu
dalam bidang kurikulum menuntut agar setiap lembaga
pendidikan menyusun kurikulum yang sesuai dengan Standar
Nasional Pendidikan (SNP), memperhatikan kebutuhan lokal
maupun global, serta mengintegrasikan pendidikan karakter
dan keterampilan abad ke-21. Kurikulum juga perlu dirancang
secara fleksibel agar dapat menyesuaikan dengan minat dan
potensi peserta didik (Fadilla et al., n.d.).

b. Tenaga Pendidik dan Kependidikan
Guru memiliki peran sentral dalam penerapan mutu
pendidikan. Aspek ini mencakup penguasaan kompetensi
pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Untuk menjaga
dan  meningkatkan  kualitas, = dibutuhkan  program
pengembangan  profesional  berkelanjutan  (continuous
professional development) serta pemberdayaan tenaga
kependidikan. Kesejahteraan guru juga harus diperhatikan agar
mereka dapat berfokus penuh pada peningkatan mutu
pembelajaran (Darling-Hammond, 2000) (Pemerintah, 2005).

c. Sarana, Prasarana, dan Teknologi Pendidikan
Keberhasilan pelaksanaan mutu pendidikan juga bergantung
pada tersedianya sarana dan prasarana yang memadai, seperti
ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, dan akses internet.

Teknologi memiliki peran penting dalam transformasi

pendidikan modern melalui pemanfaatan sistem pembelajaran
digital Learning Management System (LMS), penerapan
pembelajaran berbasis teknologi informasi (ICT-based
learning), serta analisis capaian belajar peserta didik
menggunakan big data (Bates et al,, 2019) (Meskell & Brumann,
2015).
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d. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Mutu pendidikan akan terwujud jika proses pembelajaran
berorientasi pada peserta didik (student-centered learning).
Dalam hal ini, guru berfungsi sebagai fasilitator yang
membimbing siswa untuk aktif membangun pengetahuannya.

Beberapa strategi pembelajaran yang mendukung hal
tersebut antara lain collaborative learning, Problem-Based
Learning (PBL), Project-Based Learning (PJBL), serta
pembelajaran yang berorientasi pada kemampuan berpikir
tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) ((Joyce,
2015) (Arends et al, 2012).

e. Manajemen dan Budaya Mutu
Penerapan mutu pendidikan tidak dapat dipisahkan dari
manajemen mutu yang berkesinambungan. Lembaga
pendidikan perlu mengadopsi prinsip Total Quality
Management (TQM), yaitu berfokus pada kepuasan peserta
didik, melakukan perbaikan terus-menerus (continuous
improvement), serta melaksanakan kegiatan pemantauan dan
evaluasi mutu melalui akreditasi, audit internal, dan sertifikasi
standar ISO (E. Sallis, 2014) Juran & Godfrey, 1999) (Shewhart
& Deming, 1986).

f. Evaluasi dan Pengendalian Mutu
Evaluasi mutu bertujuan untuk menilai sejauh mana
pelaksanaan mutu telah sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan. Proses ini mencakup pelaksanaan ujian nasional,
asesmen kompetensi, evaluasi kinerja guru dan manajemen
sekolah, serta audit mutu baik internal maupun eksternal
(Aurachman & Putri, 2020) (Wibisono, 2018).

Secara keseluruhan, pelaksanaan mutu pendidikan
merupakan proses yang kompleks dan melibatkan banyak
aspek seperti kurikulum, tenaga pendidik, sarana dan teknologi,
metode pembelajaran, serta sistem manajemen mutu yang
berkelanjutan. Keberhasilan implementasi mutu sangat
bergantung pada komitmen dan kolaborasi seluruh pihak yang
terlibat guru, kepala sekolah, peserta didik, orang tua, dan

pemerintah (E. Sallis, 2014).
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3. Pengendalian dan Evaluasi Mutu
a. Monitoring dan Evaluasi (Monev)

Monitoring dan evaluasi merupakan suatu proses sistematis
yang dirancang untuk menilai efektivitas pelaksanaan program
pendidikan secara menyeluruh. Kegiatan monitoring berfokus
pada pengamatan berkelanjutan terhadap pelaksanaan proses
pendidikan guna memastikan kesesuaian dengan rencana dan
tujuan yang telah ditetapkan. Sementara itu, kegiatan evaluasi
difungsikan untuk menilai tingkat pencapaian hasil, efektivitas,
serta efisiensi pelaksanaan terhadap standar mutu yang
berlaku.

Dalam konteks pengendalian mutu pendidikan, Monev
berperan sebagai instrumen deteksi dini terhadap
kemungkinan terjadinya penyimpangan dari standar mutu yang
telah dirumuskan, sehingga memungkinkan dilakukannya
tindakan korektif dan preventif secara tepat waktu
((Stufflebeam & Coryn, 2014) (Tinggi, 2020).

b. Audit Mutu Internal (AMI)
Audit Mutu Internal (AMI) merupakan kegiatan pemeriksaan
yang dilakukan secara sistematis, independen, dan
terdokumentasi untuk memastikan bahwa pelaksanaan
kegiatan pendidikan telah sesuai dengan standar mutu yang
ditetapkan, seperti Standar Nasional Pendidikan maupun
standar internasional, misalnya ISO.

AMI memiliki peran strategis dalam sistem penjaminan dan
pengendalian mutu pendidikan, karena bertujuan untuk menilai
tingkat kesesuaian implementasi terhadap standar, efektivitas
pelaksanaannya, serta mengidentifikasi potensi dan peluang
perbaikan  yang  bersifat  berkelanjutan  (continuous
improvement).

Dengan demikian, AMI tidak hanya berfungsi sebagai alat
verifikasi kepatuhan terhadap standar, tetapi juga sebagai
sarana reflektif bagi lembaga pendidikan untuk meningkatkan
kinerja dan kualitas secara konsisten (Aurachman & Putri,
2020) (Fonseca & Domingues, 2017).
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c¢. Umpan Balik dari Pemangku Kepentingan (Peserta Didik, Orang
Tua, dan Masyarakat)
Masukan atau umpan balik dari para pemangku kepentingan
pendidikan (stakeholder) merupakan unsur integral dalam
sistem pengendalian mutu pendidikan. Informasi yang
diperoleh dari peserta didik, orang tua, maupun masyarakat
memberikan gambaran empiris mengenai tingkat kepuasan,
relevansi kurikulum, mutu layanan pendidikan, serta
kesesuaian antara program pendidikan dengan kebutuhan riil
masyarakat. Hasil umpan balik tersebut berfungsi sebagai dasar
bagi pengambilan keputusan strategis dalam upaya
peningkatan mutu layanan, pengembangan dan inovasi
kurikulum, serta peningkatan kualitas tenaga pendidik dan
sarana prasarana pendidikan ((Ribeiro, 2002) (Caust & Vecco,
2017).

Secara konseptual, monitoring dan evaluasi berperan
sebagai instrumen pengawasan terhadap proses dan hasil
pelaksanaan program pendidikan, audit mutu internal berfungsi
untuk menilai kesesuaian implementasi terhadap standar dan
efektivitasnya, sedangkan umpan balik stakeholder menjadi
indikator utama dalam mengukur tingkat kepuasan dan
kebutuhan pengguna layanan pendidikan.

Ketiga komponen tersebut membentuk satu kesatuan
sistem pengendalian mutu yang saling melengkapi, karena
masing-masing memberikan perspektif yang berbeda yakni dari
aspek proses, standar, dan persepsi pemangku kepentingan.
Melalui integrasi ketiganya, lembaga pendidikan dapat
melaksanakan perbaikan berkelanjutan (continuous
improvement) secara sistematis, terarah, dan berorientasi pada
peningkatan kualitas secara menyeluruh.

Strategi Keunggulan Kompetitif

Keunggulan kompetitif (competitive advantage) dalam konteks
lembaga pendidikan merupakan kemampuan institusi untuk
menghadirkan nilai yang unik, bernilai tambah, serta sulit ditiru oleh

pesaing.
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Hal ini memungkinkan lembaga tetap menarik bagi calon peserta
didik dan orang tua, mempertahankan citra positif, serta tetap relevan
di tengah dinamika persaingan pendidikan. Strategi umum yang
sering digunakan mencakup diferensiasi layanan, inovasi, kolaborasi,
penguatan merek (branding), dan pengelolaan reputasi.

1. Diferensiasi Layanan Pendidikan
Strategi diferensiasi dilakukan dengan menciptakan layanan
pendidikan yang khas dan berbeda dari lembaga lain. Contohnya,
menyediakan program unggulan seperti penguasaan bahasa asing,
pemanfaatan teknologi informasi, serta penerapan pendekatan
multiple intelligences. Selain itu, lembaga pendidikan juga dapat
mengintegrasikan pendidikan karakter, nilai moral, serta
merancang kurikulum khas yang menjadi identitas pembeda dari
institusi lain(Porter, 1998a)(Ribeiro, 2002)

2. Inovasi Dalam Pendidikan
Inovasi merupakan faktor penting dalam membangun keunggulan
kompetitif. Bentuk inovasi yang relevan di dunia pendidikan antara
lain penerapan teknologi digital seperti e-learning dan smart
classroom, penggunaan metode pembelajaran kreatif seperti
project-based learning dan STEAM, serta pengembangan kurikulum
yang fleksibel dan responsif terhadap perkembangan zaman
((Ferreira et al, 2017) (Drucker, 1985)

3. Kualitas Sumber Daya Manusia (Guru/Dosen)
Kualitas tenaga pendidik menjadi faktor penentu keberhasilan
pendidikan, sebab guru dan dosen berperan langsung dalam proses
pembelajaran. Upaya peningkatan kualitas ini dapat dilakukan
melalui rekrutmen tenaga pendidik yang kompeten, pelatihan
berkelanjutan (continuous professional development), serta
peningkatan motivasi dan kepuasan kerja agar layanan pendidikan
dapat diberikan secara optimal (Mulyasa, 2021) (Judge & Robbins,
2017)

4. Fokus Pada Kepuasan Stakeholder (Peserta Didik dan Orang
Tua)
Lembaga pendidikan perlu berorientasi pada kepuasan para
pemangku kepentingan, khususnya peserta didik dan orang tua.
Upaya ini dapat dilakukan dengan meningkatkan mutu layanan
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akademik dan non-akademik, menjaga transparansi biaya dan
kualitas, serta menciptakan pengalaman Dbelajar yang
menyenangkan, relevan, dan bermakna (Ribeiro, 2002).

4. Keunggulan Biaya dan Efisiensi Manajemen
Selain diferensiasi, efisiensi biaya juga merupakan aspek penting
dalam menciptakan keunggulan. Institusi pendidikan perlu
mengoptimalkan penggunaan anggaran agar berdampak langsung
pada peningkatan mutu pembelajaran, menerapkan manajemen
sumber daya yang efisien termasuk pemanfaatan teknologi
informasi, serta menyediakan pendidikan berkualitas dengan biaya
yang kompetitif (Porter, 1998b) (Syafaruddin et al, 2010)

5. Reputasi dan Branding Lembaga Pendidikan
Reputasi memiliki pengaruh besar terhadap daya saing lembaga
pendidikan. Citra positif dapat dibangun melalui pencapaian
akademik dan non-akademik, kerja sama internasional seperti
sister school dan program pertukaran pelajar, serta publikasi
keunggulan lembaga melalui media sosial dan publikasi ilmiah
(Ribeiro, 2002).

Model Integratif: Mutu dan Keunggulan Kompetitif
Dalam dunia pendidikan maupun bisnis, mutu (quality) dan
keunggulan kompetitif (competitive advantage) merupakan dua aspek
penting yang saling mendukung. Model integratif memandang bahwa
mutu tidak sekadar menjadi tolok ukur keberhasilan, melainkan juga
merupakan strategi utama untuk menciptakan daya saing yang
berkelanjutan.
1. Mutu Sebagai Dasar Utama
Mutu pendidikan maupun mutu layanan organisasi menjadi
fondasi dalam membangun kepercayaan dari para pemangku
kepentingan. (Juran, 1992) mendefinisikan mutu sebagai
kesesuaian terhadap kebutuhan (fitness for use). Dalam konteks
lembaga pendidikan, mutu mencakup berbagai unsur seperti
kurikulum, tenaga pendidik, sarana dan prasarana, metode
pembelajaran, serta layanan administrasi yang efektif.
2. Mutu Sebagai Bentuk Diferensiasi
Menurut (Porter, 1998a) salah satu strategi dalam menciptakan
keunggulan kompetitif adalah diferensiasi, yaitu menghadirkan
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sesuatu yang unik dan bernilai bagi pengguna atau konsumen.
Mutu yang unggul dapat menjadi faktor pembeda, misalnya sekolah
yang menerapkan pembelajaran berbasis teknologi atau perguruan
tinggi yang memiliki keunggulan dalam bidang penelitian.
3. Integrasi Mutu dengan Strategi Kompetitif
(Fox et al, 2008) menegaskan bahwa organisasi yang mampu
mengintegrasikan mutu dalam strategi bisnisnya akan memiliki
peluang lebih besar untuk mempertahankan loyalitas pelanggan,
memperkuat citra positif, dan memperluas pangsa pasar. Dalam
ranah pendidikan, mutu yang konsisten menjadi salah satu alasan
utama bagi orang tua dalam memilih lembaga pendidikan untuk
anak-anak mereka.
4. Mutu dan Keunggulan Kompetitif yang Berkelanjutan
(Barney, 2001)melalui teori Resource-Based View (RBV)
menyatakan bahwa keunggulan kompetitif yang berkelanjutan
hanya dapat dicapai apabila organisasi memiliki sumber daya yang
bernilai tinggi, langka, sulit ditiru, dan tidak mudah digantikan.
Dalam konteks pendidikan, mutu sumber daya manusia
seperti guru atau dosen yang kompeten, tenaga kependidikan yang
profesional, serta penerapan sistem manajemen mutu menjadi
landasan utama bagi keunggulan tersebut.

Model integratif ini menegaskan bahwa mutu bukan sekadar
tujuan akhir, melainkan instrumen strategis dalam menciptakan
serta mempertahankan keunggulan kompetitif. Lembaga
pendidikan yang berorientasi pada mutu akan lebih mudah
membangun reputasi positif, meningkatkan daya saing, dan
mampu bertahan dalam dinamika persaingan global.
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Pengertian Kepemimpinan Strategis

Kepemimpinan strategis dalam pendidikan merupakan kemampuan
seorang pemimpin baik kepala sekolah, rektor, pimpinan yayasan,
maupun manajer pendidikan untuk menggerakkan, mempengaruhi,
dan mengarahkan seluruh sumber daya pendidikan guna mencapai
visi jangka panjang lembaga secara efektif dan berkelanjutan.

Kepemimpinan ini menuntut kemampuan berpikir visioner,
perencanaan yang sistematis, serta pengambilan keputusan yang
berorientasi pada mutu, relevansi, dan keberlanjutan pendidikan.
Seorang pemimpin strategis tidak hanya berfokus pada pengelolaan
rutinitas administratif, tetapi juga mempersiapkan lembaga
pendidikan agar tangguh menghadapi perubahan lingkungan,
dinamika kebutuhan masyarakat, serta kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi.

Pemimpin strategis berperan penting dalam menciptakan budaya
organisasi yang adaptif, inovatif, dan berdaya saing tinggi. Dengan
demikian, kepemimpinan strategis dalam pendidikan menjadi faktor
kunci dalam memastikan lembaga pendidikan mampu bertahan,
berkembang, dan memberikan kontribusi nyata terhadap
pembangunan manusia dan peradaban bangsa.

Landasan Teoritis Kepemimpinan Strategis

1. Teori Kepemimpinan Visioner
Teori Kepemimpinan Visioner menekankan pentingnya
kemampuan seorang pemimpin dalam merumuskan visi dan misi
yang jelas, realistis, dan menginspirasi bagi seluruh anggota
organisasi pendidikan. Pemimpin visioner tidak hanya berpikir
tentang kondisi saat ini, tetapi juga mampu membayangkan masa
depan lembaga yang ideal serta mengarahkan seluruh komponen
menuju visi tersebut.

Dalam konteks pendidikan, pemimpin visioner menjadi
penggerak utama perubahan dan inovasi, membangun budaya
kerja kolaboratif, serta menumbuhkan komitmen bersama dalam
mewujudkan mutu pendidikan yang unggul dan berdaya saing.
Pemimpin bertugas menyusun visi dan misi yang jelas serta
mampu menginspirasi seluruh warga pendidikan.
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2. Teori Manajemen Strategis
Teori Manajemen Strategis berfokus pada kemampuan pemimpin
dalam menganalisis lingkungan internal dan eksternal melalui
pendekatan SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities,
Threats) untuk menentukan arah kebijakan yang efektif. Prosesnya
meliputi empat tahapan utama: perumusan strategi, implementasi,
pengendalian, dan evaluasi.

Dalam konteks kepemimpinan pendidikan, teori ini
mengajarkan pentingnya pengambilan keputusan berbasis data,
adaptasi terhadap dinamika kebijakan pendidikan, serta
perencanaan jangka panjang guna memastikan lembaga tetap
relevan dan kompetitif di tengah perubahan global. Mengutamakan
analisis lingkungan internal dan eksternal (SWOT), perumusan
strategi, implementasi, dan evaluasi.

3. Teori Transformasional

Teori Kepemimpinan Transformasional menekankan pada
perubahan mendasar dalam budaya organisasi melalui kekuatan
motivasi, keteladanan, inspirasi, dan pemberdayaan. Pemimpin
transformasional tidak sekadar mengarahkan, tetapi juga
mengubah cara berpikir dan bekerja bawahan dengan
menanamkan nilai-nilai kejujuran, komitmen, dan tanggung jawab.
Dalam pendidikan, pemimpin transformasional mendorong
inovasi dalam pembelajaran, meningkatkan semangat guru dan
staf, serta membangun lingkungan akademik yang dinamis dan
berorientasi pada peningkatan mutu berkelanjutan. Menekankan
pada perubahan budaya organisasi melalui motivasi, keteladanan,
dan pemberdayaan.

4. Paradigma Pendidikan Berkelanjutan
Paradigma Pendidikan Berkelanjutan (Sustainable Education)
memandang bahwa kepemimpinan strategis merupakan kunci
utama keberlangsungan lembaga pendidikan dalam menghadapi
perubahan sosial, teknologi, dan ekonomi global.
Pemimpin strategis berperan memastikan bahwa sistem
pendidikan berjalan secara berkelanjutan melalui pengelolaan
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sumber daya yang efisien, penguatan karakter, inovasi kurikulum,
dan kolaborasi lintas sektor.

Pendekatan ini menuntut pemimpin untuk berpikir jangka
panjang, berorientasi pada kesejahteraan generasi mendatang,
serta menanamkan nilai-nilai keberlanjutan dalam setiap
kebijakan pendidikan. Menempatkan kepemimpinan strategis
sebagai kunci keberlangsungan lembaga pendidikan dalam
menghadapi tantangan globalisasi.

Karakteristik Kepemimpinan Strategis dalam Pendidikan

1. Visioner
Mampu merumuskan arah masa depan lembaga pendidikan.
Pemimpin strategis dalam pendidikan harus memiliki visi yang
jauh ke depan, mampu membayangkan masa depan lembaga
pendidikan secara jelas dan realistis. Seorang pemimpin visioner
tidak hanya merumuskan arah masa depan, tetapi juga
menginspirasi seluruh warga sekolah untuk bergerak menuju
tujuan bersama.

Dalam praktiknya, visi tersebut diterjemahkan ke dalam
program dan kebijakan yang berkelanjutan, serta menjadi panduan
dalam pengambilan keputusan strategis. Kepemimpinan visioner
menjadi pondasi utama dalam menciptakan lembaga pendidikan
yang dinamis dan berdaya saing tinggi.

2. Berorientasi Mutu
Fokus pada pencapaian standar mutu akademik dan non-
akademik. Kepemimpinan strategis dalam pendidikan selalu
menempatkan mutu sebagai fokus utama. Orientasi mutu tidak
hanya mencakup aspek akademik, tetapi juga mencakup
pengelolaan sumber daya manusia, layanan pendidikan, serta
lingkungan belajar yang kondusif.

Pemimpin strategis berperan menggerakkan seluruh
komponen lembaga agar berkomitmen terhadap peningkatan
mutu melalui siklus perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan
perbaikan berkelanjutan (continuous improvement). Dalam
konteks ini, kepemimpinan strategis menjadi motor penggerak
dalam menciptakan budaya mutu di lembaga pendidikan.
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3. Adaptif dan Inovatif
Responsif terhadap perubahan sosial, teknologi, dan kebutuhan
peserta didik. Pemimpin strategis dituntut untuk adaptif terhadap
perubahan serta memiliki kemampuan inovatif dalam merespons
dinamika sosial, perkembangan teknologi, dan kebutuhan peserta
didik yang terus berkembang.

Adaptivitas terlihat dari kemampuannya membaca tren
pendidikan global, sementara inovasi diwujudkan dalam bentuk
pembaharuan sistem pembelajaran, kurikulum, serta penggunaan
teknologi pendidikan. Pemimpin yang adaptif dan inovatif akan
menjaga agar lembaga pendidikan tetap relevan, progresif, dan
siap menghadapi tantangan era digital serta globalisasi.

4. Kolaboratif
Membangun kerja sama dengan guru, siswa, orang tua, masyarakat,
dan pemangku kepentingan. Karakter kolaboratif mencerminkan
kemampuan pemimpin strategis dalam membangun kemitraan
dan kerja sama yang harmonis dengan berbagai pihak guru, peserta
didik, orang tua, masyarakat, hingga pemangku kepentingan
eksternal.

Kepemimpinan yang kolaboratif memperkuat partisipasi aktif
dan rasa memiliki terhadap lembaga, sehingga setiap pihak merasa
terlibat dalam mencapai visi bersama. Dalam konteks pendidikan,
kolaborasi menjadi instrumen penting dalam memperluas jejaring,
meningkatkan inovasi, serta memperkuat dukungan sosial
terhadap lembaga pendidikan.

5. Berbasis Data

Mengambil keputusan berdasarkan analisis informasi dan hasil
evaluasi. Kepemimpinan strategis yang efektif menuntut
pengambilan keputusan yang berdasarkan data dan fakta (data-
driven decision making). Pemimpin harus mampu menganalisis
hasil evaluasi pembelajaran, data kehadiran, capaian akademik,
serta umpan balik dari berbagai pihak untuk menentukan
kebijakan yang tepat sasaran.
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Dengan pendekatan berbasis data, kebijakan dan program
pendidikan menjadi lebih akuntabel, terukur, serta dapat
dievaluasi secara objektif. Hal ini memperkuat budaya
transparansi dan efisiensi dalam pengelolaan lembaga pendidikan.

6. Etis dan Religius
Menjunjung tinggi nilai moral, spiritual, dan integritas dalam setiap
kebijakan. Kepemimpinan strategis dalam pendidikan tidak hanya
mengandalkan kemampuan manajerial, tetapi juga berakar pada
nilai-nilai etika dan spiritualitas. Pemimpin harus menunjukkan
integritas, kejujuran, keadilan, serta menjunjung tinggi moralitas
dalam setiap kebijakan dan tindakan.

Dalam konteks lembaga pendidikan berbasis nilai keagamaan,
kepemimpinan religius menjadi sumber inspirasi dan pembentuk
karakter bagi seluruh warga sekolah. Etika dan religiusitas menjadi
kompas moral yang menjaga agar kebijakan strategis tidak
menyimpang dari nilai-nilai kemanusiaan dan spiritual.

Fungsi Kepemimpinan Strategis Dalam Pendidikan
Kepemimpinan strategis dalam pendidikan merupakan kemampuan
seorang pemimpin dalam mengarahkan, mempengaruhi, serta
menggerakkan seluruh sumber daya lembaga pendidikan menuju
tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan berkelanjutan.
Pemimpin strategis tidak hanya bertindak sebagai pengambil
keputusan, tetapi juga sebagai perumus arah masa depan,
pengembang potensi sumber daya, dan penjaga nilai-nilai organisasi.
Fungsi-fungsi kepemimpinan strategis berikut menggambarkan peran
penting yang harus dijalankan oleh pemimpin pendidikan dalam
konteks modern.
1. Perumusan Visi, Misi, dan Tujuan
Menentukan arah jangka panjang lembaga pendidikan. Fungsi
utama kepemimpinan strategis dalam pendidikan adalah
merumuskan visi, misi, dan tujuan lembaga sebagai arah jangka
panjang organisasi. Pemimpin strategis bertugas menciptakan visi
yang mampu menginspirasi seluruh warga sekolah, misi yang
menggambarkan langkah konkret dalam mewujudkan visi
tersebut, serta tujuan yang terukur sebagai indikator keberhasilan.
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Proses ini bukan sekadar formalitas administratif, tetapi
menjadi pondasi ideologis dan arah transformasi kelembagaan.
Pemimpin yang mampu merumuskan visi dan misi dengan tepat
akan menumbuhkan rasa percaya diri, kesadaran kolektif, serta
motivasi untuk mencapai kemajuan bersama. Dalam konteks
pendidikan, visi yang kuat menuntun lembaga agar selalu relevan
terhadap perubahan zaman dan kebutuhan masyarakat.

2. Pengembangan Sumber Daya

Mengoptimalkan tenaga pendidik, sarana prasarana, serta potensi
peserta didik. Kepemimpinan strategis berperan penting dalam
mengembangkan dan mengoptimalkan seluruh sumber daya
pendidikan, baik manusia maupun non-manusia. Sumber daya
manusia mencakup guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik,
sedangkan sumber daya non-manusia meliputi sarana prasarana,
dana, serta teknologi pembelajaran.

Pemimpin strategis harus mampu melihat potensi yang ada
dan mengembangkannya melalui pelatihan, penguatan kapasitas,
serta penataan sistem Kkerja yang efektif. Dalam konteks ini,
pemimpin berperan sebagai fasilitator dan motivator yang
menciptakan iklim kerja kondusif dan partisipatif. Dengan
demikian, pengembangan sumber daya bukan hanya untuk
peningkatan kinerja, tetapi juga untuk membangun keunggulan
kompetitif lembaga pendidikan.

3. Pengambilan Keputusan Strategis

Menentukan prioritas kebijakan dan program yang berdampak
signifikan. Pemimpin strategis harus memiliki kemampuan untuk
mengambil keputusan berdasarkan analisis yang matang dan
berorientasi jangka panjang. Keputusan strategis dalam
pendidikan mencakup penetapan prioritas program, pengelolaan
anggaran, penentuan arah kebijakan akademik, serta respon
terhadap tantangan eksternal seperti perubahan kurikulum dan
perkembangan teknologi.

Setiap keputusan harus mempertimbangkan data, masukan
dari pemangku kepentingan, serta dampak jangka panjang
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terhadap mutu lembaga. Pemimpin yang efektif tidak hanya cepat
mengambil keputusan, tetapi juga bijak dalam mempertimbangkan
risiko dan konsekuensinya. Dalam konteks pendidikan modern,
kemampuan mengambil keputusan strategis mencerminkan
kecerdasan manajerial dan tanggung jawab moral seorang
pemimpin.

. Pengendalian dan Evaluasi

Menilai pencapaian tujuan serta melakukan perbaikan
berkelanjutan. Fungsi pengendalian dan evaluasi merupakan
langkah penting untuk memastikan bahwa setiap program dan
kebijakan yang dijalankan sesuai dengan visi dan tujuan lembaga.

Pemimpin strategis perlu melakukan pemantauan berkala
terhadap pelaksanaan program pendidikan, menilai hasil capaian,
serta mengidentifikasi kendala yang muncul di lapangan. Evaluasi
tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga substantif mencakup
aspek mutu pembelajaran, kepuasan peserta didik, serta efektivitas
penggunaan sumber daya.

Dari hasil evaluasi, pemimpin dapat melakukan tindakan
korektif dan inovasi berkelanjutan agar lembaga terus berkembang
secara dinamis. Fungsi ini juga mencerminkan prinsip
accountability dan continuous improvement dalam manajemen
pendidikan.

. Membangun Budaya Organisasi

Menanamkan nilai, norma, dan etos kerja di lingkungan
pendidikan. Kepemimpinan strategis memiliki peran sentral dalam
membangun dan memelihara budaya organisasi yang kuat di
lingkungan pendidikan. Budaya organisasi mencakup nilai-nilai,
norma, keyakinan, dan etos kerja yang menjadi pedoman perilaku
seluruh warga sekolah. Pemimpin yang efektif mampu
menanamkan budaya Kkerja yang berorientasi pada mutu,
kolaborasi, disiplin, serta tanggung jawab moral dan spiritual.
Budaya organisasi yang positif akan menciptakan iklim kerja yang
harmonis, meningkatkan motivasi, dan memperkuat identitas
lembaga pendidikan. Dalam jangka panjang, budaya organisasi
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menjadi pembeda utama antara lembaga pendidikan yang
bertahan dan yang tertinggal.

Peran Pemimpin Strategis dalam Pendidikan
Kepemimpinan strategis dalam dunia pendidikan tidak hanya
berorientasi pada pengelolaan administratif dan perencanaan jangka
panjang, tetapi juga mencakup kemampuan untuk menjadi penggerak
perubahan, komunikator yang efektif, motivator yang inspiratif,
negosiator yang tangguh, serta teladan yang berintegritas.
Peran-peran ini menggambarkan keutuhan kompetensi seorang
pemimpin pendidikan yang mampu menjembatani visi lembaga
dengan tindakan nyata di lapangan. Berikut uraian peran utama
pemimpin strategis dalam pendidikan:
1. Sebagai Arsitek Perubahan
Menciptakan inovasi dalam kurikulum, metode pembelajaran, dan
manajemen sekolah/universitas. Pemimpin strategis berperan
sebagai arsitek perubahan (architect of change) yang memiliki
tanggung jawab merancang dan mengarahkan inovasi di dalam
lembaga pendidikan. la menjadi sumber ide, penggerak
transformasi, dan perancang strategi dalam mengembangkan
kurikulum, metode pembelajaran, serta sistem manajemen sekolah
atau universitas.

Sebagai arsitek perubahan, pemimpin harus mampu membaca
arah perkembangan zaman dan kebutuhan peserta didik,
kemudian menyesuaikannya dengan kebijakan dan program
lembaga. Inovasi yang dilakukan tidak hanya bersifat teknis, tetapi
juga menyentuh aspek budaya dan nilai-nilai pendidikan. Dengan
demikian, pemimpin strategis menjadi sosok yang menuntun
lembaga agar terus beradaptasi, berinovasi, dan relevan dengan
tantangan global.

2. Sebagai Komunikator
Menyampaikan visi dan strategi dengan jelas kepada semua pihak.
Pemimpin strategis berperan sebagai komunikator yang efektif
dalam menyampaikan visi, misi, strategi, serta kebijakan lembaga
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kepada seluruh pemangku kepentingan. Peran ini menuntut
kemampuan untuk berkomunikasi secara jelas, terbuka, dan
persuasif agar pesan yang disampaikan dapat dipahami dan
diterima oleh semua pihak mulai dari guru, peserta didik, tenaga
kependidikan, hingga masyarakat.

Dalam konteks ini, komunikasi bukan hanya proses
penyampaian informasi, tetapi juga sarana membangun
kepercayaan dan partisipasi. Pemimpin yang komunikatif mampu
menciptakan suasana dialogis, menerima masukan, serta
menumbuhkan semangat kebersamaan. Keberhasilan
kepemimpinan strategis sangat bergantung pada kemampuan
membangun komunikasi dua arah yang produktif dan beretika.

. Sebagai Motivator
Mendorong semangat kerja, loyalitas, dan profesionalitas guru
maupun tenaga kependidikan. Peran berikutnya adalah sebagai
motivator yang mendorong semangat Kkerja, loyalitas, dan
profesionalitas warga lembaga pendidikan. Pemimpin strategis
harus mampu menanamkan keyakinan bahwa setiap individu
memiliki potensi untuk berkontribusi terhadap kemajuan lembaga.

Dengan memberikan penghargaan, dukungan moral, dan
kesempatan untuk berkembang, pemimpin menciptakan iklim
kerja yang positif dan produktif. Motivasi yang ditumbuhkan bukan
hanya dalam bentuk dorongan eksternal, tetapi juga motivasi
intrinsik yang membangkitkan kesadaran akan pentingnya
tanggung jawab profesional.

sDalam konteks pendidikan, pemimpin yang berperan sebagai
motivator berfungsi seperti penggerak energi moral dan
intelektual, menyalakan semangat pengabdian serta komitmen
terhadap mutu pendidikan.

. Sebagai Negosiator

Menjalin hubungan baik dengan pemerintah, masyarakat, dan
mitra kerja. Pemimpin strategis dalam pendidikan juga berperan
sebagai negosiator yang menjalin hubungan dan kerja sama dengan
berbagai pihak, baik internal maupun eksternal lembaga. Dalam
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menghadapi dinamika kebijakan pemerintah, keterbatasan sumber
daya, maupun kebutuhan masyarakat, kemampuan bernegosiasi
menjadi kunci penting dalam mempertahankan eksistensi dan
pengembangan lembaga pendidikan.

Negosiasi dalam konteks pendidikan meliputi upaya menjalin
kemitraan dengan pemerintah daerah, dunia usaha, lembaga
donor, maupun organisasi masyarakat untuk mendukung
peningkatan mutu pendidikan. Pemimpin strategis yang cakap
dalam bernegosiasi akan mampu membangun jejaring kolaboratif
yang saling menguntungkan, sehingga lembaga pendidikan dapat
berkembang secara berkelanjutan.

5. Sebagai Teladan

Memberi contoh nyata dalam Kkedisiplinan, etos Kkerja, dan
moralitas. Peran terakhir dan paling mendasar dari pemimpin
strategis adalah menjadi teladan (role model) bagi seluruh warga
lembaga pendidikan. Teladan mencakup aspek moral, kedisiplinan,
integritas, etos kerja, serta spiritualitas. Pemimpin yang menjadi
teladan tidak hanya memerintah, tetapi menunjukkan contoh nyata
melalui sikap dan perilaku sehari-hari.

Keteladanan menjadi faktor penting dalam membangun
kepercayaan dan loyalitas. Dalam dunia pendidikan, karakter
pemimpin sering menjadi cerminan nilai-nilai lembaga itu sendiri.
Oleh karena itu, pemimpin strategis harus menampilkan perilaku
yang konsisten antara ucapan dan tindakan, menjaga etika, serta
menanamkan nilai-nilai kebaikan dan tanggung jawab. Dengan
keteladanan, pemimpin tidak hanya dihormati karena jabatan,
tetapi dihargai karena integritas dan kepribadiannya.

Implementasi Kepemimpinan Strategis Dalam Pendidikan

Implementasi kepemimpinan strategis dalam pendidikan merupakan
proses penerapan nilai, prinsip, dan strategi kepemimpinan ke dalam
tindakan nyata di lingkungan lembaga pendidikan. Proses ini
menuntut kemampuan pemimpin untuk mengelola perubahan,
mengoptimalkan sumber daya, dan memastikan setiap kebijakan
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terarah pada pencapaian visi dan misi lembaga. Dalam konteks

pendidikan, implementasi kepemimpinan strategis mencakup lima

tahap utama: analisis lingkungan, perencanaan strategis, pelaksanaan

program, monitoring dan evaluasi, serta pengembangan

keberlanjutan.

1. Analisis Lingkungan Pendidikan
Mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
(SWOT). Tahap pertama dalam implementasi kepemimpinan
strategis adalah melakukan analisis lingkungan pendidikan.
Analisis ini bertujuan untuk memahami kondisi internal dan
eksternal lembaga melalui pendekatan SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, Threats).

Pemimpin strategis harus mampu mengidentifikasi kekuatan
(strengths) seperti sumber daya manusia yang berkualitas atau
fasilitas yang memadai, serta kelemahan (weaknesses) seperti
keterbatasan dana atau rendahnya motivasi tenaga pendidik.

Di sisi lain, peluang (opportunities) dapat berupa kebijakan
pemerintah yang mendukung, kemajuan teknologi, dan kerja sama
eksternal; sedangkan ancaman (threats) bisa berasal dari
persaingan antar lembaga atau perubahan sosial yang cepat. A

Analisis SWOT menjadi dasar bagi pemimpin dalam
menentukan strategi yang realistis dan terukur. Dengan
memahami lingkungan pendidikan secara menyeluruh, pemimpin
dapat mengarahkan lembaga untuk memaksimalkan potensi dan
meminimalkan risiko.

2. Perencanaan Strategis
Menyusun program jangka pendek, menengah, dan panjang sesuai
visi lembaga. Tahap berikutnya adalah perencanaan strategis, yaitu
proses menyusun program dan kebijakan yang berorientasi pada
jangka pendek, menengah, dan panjang.

Dalam dunia pendidikan, perencanaan strategis berfungsi
sebagai peta jalan (roadmap) yang mengarahkan lembaga menuju
visi dan misi yang telah ditetapkan. Perencanaan yang baik
melibatkan analisis situasi, penetapan prioritas, serta penentuan
indikator keberhasilan yang terukur. Pemimpin strategis harus
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memastikan bahwa setiap rencana selaras dengan kebutuhan
peserta didik, tuntutan masyarakat, dan standar mutu pendidikan
nasional. Selain itu, rencana strategis juga harus fleksibel terhadap
perubahan kebijakan dan dinamika sosial.

Perencanaan strategis yang efektif bersifat partisipatif
melibatkan tenaga pendidik, staf, dan pemangku kepentingan
lainnya agar tercipta rasa memiliki (sense of ownership) dan
komitmen bersama dalam pelaksanaannya.

3. Pelaksanaan Program

Melibatkan seluruh warga sekolah/universitas secara partisipatif.
Tahap ketiga adalah pelaksanaan program strategis, yang
merupakan perwujudan dari rencana ke dalam tindakan nyata.
Implementasi kebijakan dan program pendidikan harus dilakukan
secara kolaboratif dan partisipatif, melibatkan seluruh unsur
lembaga mulai dari pimpinan, dosen/guru, tenaga kependidikan,
hingga peserta didik.

Pemimpin strategis berperan sebagai pengarah dan penggerak
yang memastikan setiap program dijalankan sesuai standar dan
waktu yang ditetapkan. Dalam tahap ini, penting bagi pemimpin
untuk menanamkan semangat kerja tim, koordinasi yang efektif,
serta komunikasi terbuka agar pelaksanaan program berjalan
efisien dan berorientasi hasil.

Pelaksanaan yang berhasil ditandai dengan keterlibatan aktif
semua pihak dan adanya sinkronisasi antara visi lembaga dengan
kegiatan operasional. Dengan demikian, kepemimpinan strategis
memastikan bahwa strategi tidak berhenti di atas kertas, tetapi
benar-benar menjadi praktik nyata di lapangan.

4. Monitoring dan Evaluasi
Menilai keberhasilan program, menemukan kendala, dan
memperbaiki strategi. Tahap keempat dalam implementasi
kepemimpinan strategis adalah monitoring dan evaluasi (monev)
terhadap setiap kegiatan dan program yang telah dijalankan.
Monitoring dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan
bahwa pelaksanaan program sesuai rencana dan target.
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Evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana tujuan strategis
telah tercapai, sekaligus menemukan kendala atau kelemahan yang
perlu diperbaiki. Pemimpin strategis harus mampu menggunakan
data dan bukti empiris dalam melakukan evaluasi, sehingga
pengambilan keputusan didasarkan pada informasi yang akurat,
bukan asumsi.

Hasil evaluasi menjadi bahan refleksi untuk memperkuat
kebijakan dan meningkatkan efektivitas pelaksanaan di masa
mendatang. Monev yang baik tidak bersifat mencari kesalahan,
melainkan menjadi alat pembelajaran dan perbaikan berkelanjutan
(continuous improvement) bagi lembaga pendidikan.

5. Pengembangan Keberlanjutan

Menjamin agar lembaga tetap eksis dan relevan di tengah
perubahan zaman. Tahap terakhir dari implementasi
kepemimpinan strategis adalah pengembangan keberlanjutan
(sustainability development) lembaga pendidikan. Keberlanjutan
menuntut lembaga untuk tetap eksis, relevan, dan mampu
beradaptasi dengan perkembangan zaman, baik dari segi teknologi,
sosial, ekonomi, maupun kebijakan pendidikan.

Pemimpin strategis harus memastikan bahwa seluruh aspek
organisasi mulai dari pengelolaan sumber daya, sistem
pembelajaran, hingga budaya kerja mendukung kesinambungan
jangka panjang. Hal ini dapat diwujudkan melalui inovasi
berkelanjutan, pengembangan profesional tenaga pendidik, serta
pembudayaan nilai-nilai mutu dan integritas di lingkungan
lembaga.

Dengan demikian, pengembangan keberlanjutan bukan hanya
menjaga eksistensi lembaga, tetapi juga memastikan daya saing
dan kontribusinya terhadap kemajuan masyarakat dan bangsa.

Tantangan Kepemimpinan Strategis Dalam Pendidikan
Kepemimpinan strategis dalam pendidikan tidak hanya dituntut
untuk menyusun visi dan menjalankan program, tetapi juga harus
mampu menghadapi berbagai tantangan yang muncul akibat
perubahan zaman.
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Pemimpin pendidikan masa kini berhadapan dengan realitas
global yang dinamis, perkembangan teknologi yang pesat,
keterbatasan sumber daya, serta tuntutan masyarakat terhadap mutu
dan akuntabilitas lembaga. Tantangan-tantangan ini memerlukan
kemampuan adaptasi, inovasi, dan komitmen moral yang tinggi agar
lembaga pendidikan tetap eksis, relevan, dan berdaya saing. Berikut
uraian masing-masing tantangan yang dihadapi oleh pemimpin
strategis dalam dunia pendidikan:

1. Globalisasi dan Kompetisi Antar Lembaga Pendidikan
Salah satu tantangan utama bagi pemimpin strategis adalah
dampak globalisasi yang menimbulkan kompetisi ketat antar
lembaga pendidikan, baik di tingkat nasional maupun
internasional.

Globalisasi membuka peluang kolaborasi lintas negara, tetapi
juga menuntut lembaga pendidikan untuk mampu bersaing dalam
hal mutu, reputasi, dan inovasi pembelajaran.
Pemimpin strategis harus mampu membangun keunggulan
kompetitif melalui penguatan identitas lembaga, peningkatan
kualitas akademik, serta pengembangan jejaring kerja sama
internasional.

Dalam konteks ini, kemampuan berpikir global namun
bertindak lokal (think globally, act locally) menjadi prinsip penting
untuk menjaga keseimbangan antara nilai universal dan karakter
khas lembaga pendidikan.

2. Perubahan Teknologi Digital dan Tuntutan Literasi Baru.
Perkembangan teknologi digital membawa perubahan signifikan
dalam sistem pendidikan. Transformasi menuju era digital
menuntut pemimpin strategis untuk mengintegrasikan teknologi
dalam manajemen, pembelajaran, dan pelayanan akademik.
Literasi digital kini menjadi kompetensi dasar yang harus dimiliki
oleh guru, dosen, tenaga kependidikan, dan peserta didik.

Pemimpin pendidikan perlu memastikan bahwa teknologi
digunakan bukan sekadar alat bantu, tetapi sebagai sarana
strategis untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
transparansi manajemen. Tantangan utamanya adalah bagaimana
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mengimbangi kecepatan perubahan teknologi dengan kesiapan
sumber daya manusia serta menjaga etika penggunaan teknologi.

Kepemimpinan strategis harus memfasilitasi pelatihan,
infrastruktur digital, dan inovasi pembelajaran berbasis teknologi
agar lembaga mampu bertahan di era Revolusi Industri 4.0 dan
Society 5.0.

. Keterbatasan Sumber Daya Manusia Maupun Dana
Keterbatasan sumber daya manusia (SDM) dan dana merupakan
tantangan klasik yang tetap relevan dalam konteks kepemimpinan
strategis di lembaga pendidikan. Banyak lembaga pendidikan,
khususnya di daerah, menghadapi masalah kualitas dan kuantitas
tenaga pendidik, minimnya fasilitas, serta anggaran operasional
yang terbatas.

Pemimpin strategis dituntut untuk mampu mengoptimalkan
sumber daya yang ada melalui manajemen yang efisien,
transparansi keuangan, dan inovasi pendanaan. Dalam hal SDM,
pemimpin harus mengembangkan kapasitas tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan melalui pelatihan, mentoring, dan sistem
penghargaan berbasis Kinerja.

Kepemimpinan strategis yang efektif tidak hanya bergantung
pada banyaknya sumber daya, tetapi pada kemampuan
memanfaatkannya secara cerdas dan berorientasi hasil.

. Dinamika Sosial, Budaya, dan Politik Di Lingkungan
Masyarakat

Pendidikan selalu berinteraksi dengan lingkungan sosial, budaya,
dan politik masyarakat. Oleh karena itu, pemimpin strategis
dihadapkan pada tantangan dalam menyelaraskan kebijakan
lembaga dengan nilai-nilai sosial budaya serta kondisi politik yang
sering berubah.

Perbedaan pandangan, nilai, dan kepentingan antar kelompok
masyarakat dapat mempengaruhi stabilitas dan arah kebijakan
lembaga pendidikan. Pemimpin strategis harus memiliki kepekaan
sosial dan kemampuan diplomasi untuk menjembatani berbagai
kepentingan tersebut. Selain itu, lembaga pendidikan harus
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menjadi agen pelestari budaya lokal sekaligus penggerak kemajuan
masyarakat.

Pemimpin yang bijak mampu menjaga keseimbangan antara
pelestarian nilai-nilai tradisional dan penerapan nilai-nilai
modern, sehingga lembaga tetap diterima dan dihormati oleh
masyarakat.

5. Tuntutan Peningkatan Mutu dan Akuntabilitas Publik
Tantangan berikutnya adalah meningkatnya tuntutan mutu dan
akuntabilitas publik terhadap lembaga pendidikan. Masyarakat
kini semakin kritis dan menuntut transparansi, profesionalisme,
serta hasil nyata dari proses pendidikan. Pemimpin strategis
dituntut untuk memastikan bahwa lembaga mampu menghasilkan
lulusan yang kompeten, berkarakter, dan siap menghadapi dunia
kerja.

Akuntabilitas tidak hanya mencakup aspek akademik, tetapi
juga keuangan, tata kelola, dan pelayanan publik. Oleh karena itu,
pemimpin harus menegakkan sistem evaluasi kinerja yang objektif,
memperkuat mekanisme pelaporan, serta menjamin keterbukaan
informasi publik. Kepemimpinan strategis yang berorientasi mutu
harus menanamkan budaya kerja yang berbasis pada efisiensi,
transparansi, dan tanggung jawab sosial.

Kesimpulan

Kepemimpinan strategis dalam pendidikan merupakan faktor kunci
keberhasilan lembaga pendidikan dalam mencapai visi, misi, dan
tujuan jangka panjangnya. Dalam konteks ini, kepemimpinan tidak
sekadar memusatkan perhatian pada pengelolaan administratif atau
operasional, melainkan pada kemampuan mengarahkan,
mempengaruhi, dan menggerakkan seluruh elemen lembaga
pendidikan secara terarah dan berkesinambungan.

Seorang pemimpin strategis harus memiliki pandangan ke depan
(visioner), mampu menyesuaikan diri dengan dinamika perubahan
(adaptif), dan terus menciptakan pembaharuan dalam berbagai aspek
manajerial dan akademik (inovatif). Ia berperan sebagai motor
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penggerak perubahan yang mampu mentransformasikan visi menjadi
aksi nyata melalui pemberdayaan seluruh komponen pendidikan baik
tenaga pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik, maupun
masyarakat sebagai mitra.

Lebih jauh, kepemimpinan strategis menuntut kemampuan
dalam merumuskan Kkebijakan yang berorientasi mutu dan
berkelanjutan. Artinya, setiap langkah strategis yang diambil harus
berlandaskan pada analisis data, perencanaan yang matang, serta
evaluasi yang berkelanjutan. Pemimpin pendidikan yang strategis
tidak hanya berfokus pada capaian jangka pendek, tetapi juga
memastikan bahwa lembaga memiliki daya tahan (resilience) dan
kemampuan beradaptasi terhadap perubahan sosial, budaya, politik,
maupun teknologi.

Dengan demikian, kepemimpinan strategis dalam pendidikan
bukan hanya tentang manajemen administratif, tetapi lebih dari itu
tentang seni menggerakkan perubahan, membangun budaya
organisasi yang sehat, serta menciptakan sistem pembelajaran yang
bermakna dan relevan dengan kebutuhan zaman. Pemimpin strategis
harus menjadi inspirator yang mampu menumbuhkan semangat
kolektif, menguatkan nilai-nilai moral dan profesionalisme, serta
menjaga keseimbangan antara idealisme pendidikan dan realitas
manajerial.

Pada akhirnya, keberhasilan lembaga pendidikan dalam
menghadapi tantangan globalisasi, digitalisasi, dan kompetisi antar
lembaga sangat ditentukan oleh sejauh mana kepemimpinan strategis
dijalankan secara efektif. Melalui kepemimpinan yang visioner,
adaptif, inovatif, dan partisipatif, lembaga pendidikan akan mampu
berkembang menjadi institusi yang bermutu, relevan, dan
berkelanjutan, serta memberi kontribusi nyata terhadap kemajuan
bangsa dan peradaban.
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Budaya Organisasi dan Iklim Strategis

Budaya Organisasi

Dalam suatu organisasi terdapat budaya organisasi yang pada
dasarnya memiliki nilai-nilai yang positif dan berkontribusi terhadap
keberhasilan organisasi tersebut. Aspek budaya organisasi mencakup
dimensi yang lebih luas dan mendalam, serta berfungsi sebagai
fondasi untuk menciptakan suasana kerja yang ideal. Budaya
organisasi (Organization Culture) telah menjadi subjek yang sangat
menarik, terutama dalam situasi kerja yang tidak stabil (Wale, 2023).

Ada beberapa faktor yang mampu membentuk fenomena budaya
sebuah organisasi. Seperti faktor-faktor situasional yang dapat
memberi batasan yang berfungsi sebagai sarana untuk berbagi di
antara anggota mengenai harapan, kepercayaan, norma, nilai-nilai,
serta rutinitas yang berpengaruh terhadap cara orang-orang bekerja
dan berinteraksi satu sama lain dalam mencapai keinginan-keinginan
organisasi dan tujuan kerjasama yang telah ditentukan (Burhanuddin,
Supriyanto and Adi, 2018).

Budaya organisasi juga berarti sebagai perilaku, yang
mengandung arti kegiatan yang merupakan hasil dari proses belajar
muncul sebagai respons terhadap berbagai alasan tertentu dan
berlangsung dengan tujuan yang spesifik. Alasan yang mendasari
perilaku ini berkaitan dengan nilai-nilai yang mendorong kebutuhan
manusia. Sementara itu, tujuan dari perilaku tersebut adalah untuk
memenuhi kebutuhan yang merupakan manifestasi dari nilai-nilai
yang dihayati secara kolektif oleh sekelompok individu (Hardjana,
2013).

Akumulasi dari rutinitas yang berlangsung dalam waktu yang
panjang dapat membentuk nilai-nilai budaya organisasi, yang
tercermin dalam interaksi sosial, terutama dalam kehidupan sehari-
hari. Secara sistematis, nilai-nilai budaya organisasi ini dibentuk oleh
berbagai ketetapan, seperti slogan atau sistem manajerial yang telah
ditentukan sebelumnya (Budaya et al., 2020).

Seorang peneliti telah berhasil mengidentifikasi berbagai jenis
budaya yang diduga memiliki pengaruh terhadap perilaku kerja baik
anggota maupun pemimpin dalam suatu organisasi. Berbagai jenis
budaya ini berpotensi mempengaruhi tingkat efektivitas
kepemimpinan yang diterapkan oleh para pemimpin organisasi
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tersebut (Alvesson and Sveningsson, 2007). Deskripsi tipe-tipe dasar
budaya organisasi adalah sebagai berikut:

1.

3.

Budaya Birokrasi

Budaya birokrasi merujuk pada jenis organisasi yang terstruktur
dalam bentuk hierarki, di mana aspek formalitas sangat
mendominasi. Organisasi ini menerapkan sistem birokrasi yang
ketat dan terorganisir dengan baik, yang ditandai oleh perilaku
yang menekankan pada keandalan, standarisasi, prediktabilitas,
dan efisiensi.

Elemen-elemen teknis dalam manajemen dirancang untuk
mengikat semua komponen kerja, termasuk peraturan, prosedur,
dan kebijakan operasional. Perilaku kerja anggota organisasi
berorientasi pada semua elemen tersebut. Dalam konteks ini, peran
pimpinan lebih difokuskan sebagai "pengorganisir" yang
bertanggung jawab untuk memastikan bahwa setiap individu yang
bekerja dalam unit-unit yang ada harus mematuhi pedoman yang
telah ditetapkan.

Selain itu, mereka juga diharapkan untuk melaksanakan tugas
pekerjaan dengan cara yang ekonomis, yaitu dengan biaya yang
seminimal mungkin. (Cameron, K. S. & Quinn, 1999).

. Klan (Clan)

Organisasi ini memiliki fokus utama yang terletak pada kolaborasi
tim, keterlibatan setiap anggota, pemberdayaan individu,
kohesivitas, partisipasi aktif, serta komitmen perusahaan terhadap
bawahan dan tim kerja. Keadaan ini dipelihara secara kolektif
melalui loyalitas anggota dan tradisi yang ada.

Dengan demikian, para pemimpin berperan lebih sebagai
mentor dan figur orang tua. Tanggung jawab mereka mencakup
pemberdayaan serta memfasilitasi anggota untuk berpartisipasi,
menunjukkan komitmen, dan bersikap loyal (Cameron, K. S. &
Quinn, 1999).

AdhokKkrasi
Organisasi ini merupakan Organisasi yang bersifat dinamis,
inovatif, dan memiliki semangat kewirausahaan yang sangat
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diperlukan untuk menghadapi kondisi lingkungan yang penuh
dengan ketidakpastian dan ketidakstabilan. Nilai-nilai fundamental
yang dipegang oleh organisasi semacam ini mencakup fleksibilitas,
kemampuan beradaptasi, pengambilan risiko, eksperimen, serta
inisiatif.

Selain itu, para pemimpin dalam organisasi yang memiliki
karakteristik tersebut biasanya memiliki visi yang jelas dan
terarah. Dalam konteks ini, model kepemimpinan yang paling
sesuai adalah yang Dberlandaskan pada prinsip-prinsip
pemberdayaan atau partisipasi (Yukl, Gary, 2011).

4. Pasar (Market)
Organisasi ini berorientasi pada persaingan yang ada dan tujuan
yang ingin dicapai menjadi fokus utama. Hal ini mencakup berbagai
aspek seperti produktivitas, alokasi pasar, keuntungan, penetrasi
pasar, perebutan pangsa pasar, serta tingkat persaingan yang
sangat tinggi.

Dalam konteks pasar yang demikian, seorang pemimpin
diharapkan memiliki etos kerja yang tinggi, dedikasi yang kuat, dan
kesiapan untuk bersaing menghadapi berbagai tantangan yang
muncul (Cameron, K. S. & Quinn, 1999).

5. Inovatif
Salah satu peneliti yang memperkenalkan jenis budaya organisasi
adalah Wallach (1983) melalui pengembangan Organizational
Culture Index (OCI). la menggambarkan suasana kerja dalam unit-
unit organisasi sebagai lingkungan yang dinamis dan menarik bagi
sebagian besar karyawan.

Lingkungan ini juga dianggap sebagai tempat yang ideal bagi
pegawai atau anggota yang memiliki minat terhadap inovasi,
menghadapi tantangan pekerjaan dengan tingkat kreativitas yang
tinggi, berani mengambil risiko, serta memiliki semangat
kewirausahaan yang sangat kuat (Tasi¢, 2020).

6. Suportif

Budaya ini digambarkan oleh sebagian besar karakteristik budaya
klan yang memiliki kesamaan yang signifikan. Banyak individu
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yang pernah bekerja dalam lingkungan yang mendukung
cenderung menilai bahwa mereka diperlakukan oleh para manajer
dengan sikap yang hangat, lembut, dan sangat bersahabat.
(Burhanuddin, Supriyanto and Adji, 2018).

Budaya organisasi memiliki dampak yang signifikan terhadap
tingkat loyalitas karyawan di dalam suatu organisasi. Apabila
organisasi tersebut menerapkan budaya yang baik dan terstruktur,
maka para pekerja akan merasa betah dan enggan untuk
meninggalkan tempat kerja mereka, karena mereka merasa puas
menjadi bagian dari organisasi yang memiliki budaya yang positif
(Rizal and Mukhti, 2024).

Komunikasi memiliki peranan yang sangat penting, terutama
dalam konteks budaya organisasi, karena dapat meyakinkan dan
mempengaruhi kehidupan orang lain. Budaya organisasi juga
berfungsi sebagai faktor penentu dalam suatu organisasi, yang akan
mempengaruhi apakah perubahan yang akan terjadi bersifat positif
atau negatif.

Apabila budaya organisasi yang terbentuk dalam suatu entitas
adalah baik, maka kemungkinan besar perubahan yang terjadi di
dalam organisasi tersebut akan menuju ke arah yang lebih baik
dibandingkan sebelumnya (Anggreni, 2021). Peranan budaya
organisasi dalam aktivitas organisasi: Budaya organisasi pada
dasarnya mencerminkan norma-norma perilaku yang diikuti oleh
seluruh anggota dalam suatu organisasi, termasuk mereka yang
berada dalam struktur hierarkis. Sebagai contoh, dalam organisasi
yang didominasi oleh pendiri, budaya yang ada berfungsi sebagai
sarana untuk menyampaikan harapan-harapan pendiri kepada
anggota lainnya.

Jika budaya terbentuk dari norma-norma moral, sosial, dan
perilaku yang berlandaskan pada keyakinan, tindakan, serta prioritas
para anggotanya, maka pemimpin juga merupakan bagian dari
anggota tersebut dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
perilaku yang ditunjukkan, dengan mencontohkan ketulusan dari
anggota organisasi itu sendiri. Dalam setiap model manajemen, para
pemimpin senantiasa memiliki tanggung jawab atas keteladanan yang
mereka tunjukkan (Robbins, 2018).
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Budaya organisasi dapat berperan sebagai elemen yang sangat
penting dalam menentukan keberhasilan suatu organisasi, namun
disisi lain, ia juga dapat menjadi penyebab utama terjadinya
kegagalan. Setiap organisasi memiliki karakteristik budaya yang
berbeda-beda; ada yang menunjukkan budaya yang kuat dan ada pula
yang menunjukkan budaya yang lemah (Soelistya et al.,, 2020).

Dampak Budaya Terhadap Aktivitas Organisasi

Kinerja organisasi dapat dipahami sebagai hasil yang diharapkan oleh
organisasi dari perilaku individu yang terlibat di dalamnya. Penilaian
terhadap kinerja organisasi dapat dilakukan melalui analisis rasio
keuangan perusahaan.

Menurut Brigham, profitabilitas berfungsi sebagai indikator
keberhasilan operasional suatu perusahaan. Sebuah perusahaan
dianggap memiliki keunggulan kompetitif jika mampu mencapai
tingkat laba yang lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata laba yang
dianggap normal.

Tingkat laba ini dapat diukur melalui beberapa rasio, seperti rasio
pengembalian aset (Return On Assets = ROA), rasio pengembalian
ekuitas (Return On Equity = ROE), dan rasio pengembalian penjualan
(Return On Sale = ROS). Proses pengukuran kinerja perusahaan
bukanlah hal yang sederhana. Secara tradisional, kinerja perusahaan
diukur berdasarkan aspek finansial. Selama periode yang cukup lama,
model pengukuran yang berfokus pada ukuran keuangan diterima
secara luas.

Namun, pada pertengahan tahun 1990-an, penggunaan tolok
ukur finansial mulai kehilangan dukungan seiring dengan
terungkapnya kelemahan mendasar dari ukuran tersebut. Kaplan dan
Norton kemudian mengembangkan tolok ukur yang Ilebih
komprehensif untuk menilai keberhasilan perusahaan, yang dikenal
dengan istilah Balanced Scorecard (BS) (Soelistya et al., 2020).

Budaya organisasi dapat dipahami sebagai segala hal yang terjadi
di tempat asal budaya tersebut. Dalam konteks organisasi, budaya
mencakup serangkaian pengalaman, filosofi, harapan, dan nilai-nilai
yang ada di dalamnya, yang pada akhirnya akan tercermin dalam
perilaku para anggotanya. Hal ini meliputi cara kerja internal,
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interaksi dengan lingkungan eksternal, serta harapan untuk masa

depan. Beberapa karakteristik dari budaya organisasi adalah sebagai

berikut:

1. Pengaruh eksternal yang luas;

2. Dampak dari nilai-nilai yang berlaku di masyarakat;

3. Faktor-faktor spesifik yang berasal dari organisasi itu sendiri; 4.
Organisasi senantiasa berinteraksi dengan lingkungannya (Rizal
and Mukhti, 2024).

Iklim Strategis

Penelitian tentang iklim organisasi telah banyak dilakukan,
berdasarkan riset dan literatur, telah diteliti sejak tahun 1960 hingga
40 tahun setelahnya.

Selanjutnya, penelitian iklim organisasi tidak banyak lagi yang
meneliti. Hal ini kemungkinan disebabkan karena terdapat 2
kontradiksi mengenai permasalahan ontologis, selain itu perdebatan
mengenai lingkup dan level of analysis (Erika setyanti kusumaputri.,
2021).

Permasalahan budaya organisasi dan iklim organisasi akan
berkurang jika dilakukan pendekatan dengan bermacam-macam
penelitian dan dijelaskan secara gradual, meskipun tidak bisa
dihilangkan sepenuhnya, namun dapat membuat keputusan jelas
tentang bagaimana mengukur suatu fenomena, peranan konstruk,
yang selanjutnya menjadi dasar penyusunan definisi operasional.

Proses ini akan menambah kejelasan dalam pengukuran empiris
iklim dan budaya organisasi (Ashkanasy, Wilderom and Peterson,
2011). Iklim organisasi berfokus pada karakteristik yang dimiliki oleh
organisasi, yang mencakup sikap, perasaan, dan perilaku anggotanya,
serta memberikan identitas yang khas dalam kehidupan organisasi
tersebut. Keberadaan iklim ini tidak dipengaruhi oleh cara pandang
dan pemahaman individu yang tergabung dalam organisasi.

Konsep ini menunjukkan adanya tingkatan tertentu terkait
dengan apa yang diungkapkan, diyakini, serta tingkat keterbukaan di
antara anggota, komitmen dan motivasi yang ada, keberanian untuk
mengambil risiko, serta perilaku lainnya dalam konteks organisasi.
Definisi iklim organisasi ini juga membedakan antara iklim organisasi
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dan budaya organisasi (Erika.,2021). Pada praktiknya, penelitian iklim
organisasi muncul dari mayoritas dari para scholars yang
mendapatkan pelatihan metode psikologi dengan menggunakan
metode survei.

Hal ini telah dijelaskan dari penelitian di bidang psikologi industri
dan organisasi yang lebih sering menggunakan metode kuantitatif
pendekatan positivistik. Survei yang digunakan berfokus secara
eksplisit pada pengalaman yang dapat diamati (observable), melalui
manifestasi perilaku individu di setting pekerjaan (Schneider, Ehrhart
and MacEy, 2013).

Pengembangan Teori, Riset, dan Praktik Iklim Organisasi
Pengembangkan pengukuran iklim organisasi menggunakan antara 6
sampai 10 dimensi dari Psikologi industri dan organisasi, data yang
bervariasi dari studi validitas perlu pertimbangan akurasi
kemampuan prediksi terhadap hasil tertentu. Meskipun fokusnya
pada bagaimana iklim dipelajari saat ini, namun tampak, bagaimana
studi iklim organisasi berevolusi, gagasan penelitian yang
membingkai iklim organisasi, dan penjelasan akar dari iklim
organisasi.

Ada dua bentuk kepemimpinan, yaitu transformational and
servant leadership yang keduanya memiliki arti predictor, juga
signifikan terhadap iklim layanan. Selain faktor eksternal, faktor
internal pun perlu dilibatkan dalam bentuk kepemimpinan, hal itu
berupa karakter personal yang melekat pada setiap diri individu (Liao
and Chuang, 2007).

Orientasi mengenai penelitian iklim organisasi adalah iklim
keragaman (diversity climate). Dimana telah lebih dari 25 tahun
sampai sekarang pengembangan konstruk iklim keragaman masih
terus diteliti dan dipelajari. Dan telah ) menunjukkan kesenjangan
performansi antara kelompok berbasis etnis/ras lebih kecil ketika
kelompok lebih mendukung keragaman (McKay, Avery and Morris,
2008).

Saat ini, perubahan pada hasil strategis dan fokus pada proses
penelitian iklim telah mengalami perbaikan secara signifikan tidak
hanya pada validitas penelitian iklim organisasi, namun juga
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pemahaman konteks, yang menghasilkan spesifik iklim organisasi.
Fokus pada pendekatan ini adalah konstruk iklim organisasi yang
spesifik dan dapat digunakan oleh para praktisi. Strategi itu digunakan
sebagai intervensi pada organisasi untuk meningkatkan performansi
di area tersebut (Avrichir, 2003).

Penerapan Teori Iklim dan Penelitian di Ranah Praktis
Pemikiran mengenai konstruk iklim organisasi adalah kunci
keselarasan tersebut, karena mencakup mekanisme operasional
mengenai operasionalisasi implementasi strategi iklim dan
berdampak pada hasil/keluaran iklim.

Iklim yang spesifik berorientasi pada hasil/keluaran (tangible) di
antaranya pelayanan dan keamanan, ataupun yang berorientasi
proses organisasi (intangible), diantaranya perubahan, etik, dan
keadilan, baik melalui praktik-praktik dan perilaku, menggunakan
sosialisasi dan stories, dapat menghasilkan rasa kesejahteraan (well
being) pada anggota. Hal ini, selanjutnya, memberikan landasan untuk
membangun iklim yang strategis, organisasi menunjukkan kepada
anggotanya strategi yang telah direncanakan demi kesejahteraan
semua. Strategi penerapan iklim organisasi relevan dengan praktik-
praktik manajemen, terutama ketika iklim memiliki fokus strategis.
Bagaimanapun juga, efektivitas pencapaian fokus mempersyaratkan,
dasar/fondasi organisasi yang kuat.

Review penelitian-penelitian iklim organisasi mengungkapkan
pentingnya pendekatan multi level pada organisasi, untuk
mengomunikasikan iklim yang difokuskan. Penelitian-penelitian iklim
organisasi mengindikasikan bahwa perlu share experience dari para
pimpinan dan antar anggota, maka hasil/keluaran iklim organisasi
yang berorientasi proses organisasi akan diperoleh (Erika., 2021).

Teori Iklim Organisasi dan Fokus Iklim

1. Tema Iklim Organisasi
Berdasarkan penelusuran tema-tema iklim organisasi yang muncul
di tahun-tahun lama, yaitu periode 1960-an hingga 1990-an.
Kesimpulan tema-tema tersebut berdasarkan definisi-definisi
iklim organisasi, dapat dicermati pada Tabel 2 di bawah ini.
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Tabel 14.1: Tema Berdasarkan Definisi Iklim Organisasi

1| Iklim organisasi muncul melalui berbagai mekanisme proses-
proses organisasi, yaitu kepemimpinan, komunikasi, pelatihan,
dan lainnya.

2| Iklim organisasi berasal dari pengalaman yang dihasilkan para
anggota organisasi dan makna yang menyertai.

3| Iklim organisasi adalah milik divisi/organisasi, berdasarkan
pengalaman dan pemaknaan bersama yang dialami oleh anggota
organisasi.

Interaksi alamiah yang terjadi di dalam organisasi/unit
4| memunculkan pengalaman dan pemaknaan bersama, lalu
memunculkan iklim. Iklim terjadi pada situasi pekerjaan dan
interaksi yang terjadi saat bekerja.

Iklim organisasi adalah gambaran abstrak pengalaman
5| dan pemaknaan para anggota organisasi terhadap pekerjaan
mereka, bukan evaluasi afektif terhadap pekerjaan.

Sumber: (Erika., 2021).

Tagiuri (1968) mengemukakan bahwa iklim organisasi
merupakan suatu bentuk perilaku yang terlihat dalam interaksi di
lingkungan tempat perilaku tersebut terjadi. Terdapat berbagai
jenis lingkungan, antara lain lingkungan sosial (milieu), budaya
(culture), suasana (atmosphere), situasi (situation), pola lapangan
(field setting), pola perilaku (behavior setting), serta kondisi
(conditions). Penjelasan Tagiuri (1968) membatasi lingkungan
pada situasi kerja yang terjadi di unit/divisi/organisasi yang
mempengaruhi perilaku kerja.

Sedangkan Steers dan Porter (1997) menjelaskan iklim
organisasi adalah karakteristik perasaan yang terjadi sebagai
akibat alamiah dari kegiatan organisasi pada lingkungan kerja. Ciri
perasaan tersebut menghasilkan distingsi sebagai suatu
kepribadian organisasi. Dengan kata lain, memberikan perbedaan
antara satu organisasi dengan organisasi lainnya. Peneliti lain,
Davis (1987) menguraikan iklim organisasi adalah lingkungan
kerja para anggota organisasi.

Pengalaman para anggota terhadap lingkungan Kkerjanya
menghasilkan sesuatu yang abstrak, tidak tersentuh, melainkan
mengelilingi dan mempengaruhi segala sesuatu yang terjadi
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dalam suatu organisasi. Pengalaman tersebut merupakan deskripsi
dari para anggota organisasi. Pemahaman mengenai iklim
organisasi berdasarkan pada konstruk teori iklim organisasi akan
menghindarkan dari tumpang tindih (overlapping) dengan budaya
organisasi.

Disiplin pada konstruk, akan membantu peneliti untuk
mengoperasionalisasikan  konsep iklim organisasi yang
menunjukkan perkembangan semakin kompleks dan detail dalam
menggambarkan proses organisasi. Konstruk iklim organisasi
bermakna pada keterikatan seseorang dengan pengalaman mereka
pada beberapa elemen organisasi, yaitu mengenai bagaimana
proses organisasi, fokus strategi organisasi, nilai-nilai yang mereka
atribusikan pada organisasi.

Literatur-literatur mengenai iklim organisasi banyak
menggunakan rujukan dari Schein, yaitu budaya dilekatkan pada
proses organisasi, kebijakan nyata (tangible policies), praktik, dan
prosedur sebagai penyebab pengalaman organisasi seseorang.
Iklim organisasi berfokus mengeksplorasi dan memahami
pengalaman usaha-usaha anggota organisasi terhadap pola
manajemen strategis (contoh: layanan/service, inovasi, safety, dll),
serta proses internal yang terjadi pada mereka (contoh: keadilan,
etika, inklusi, kemajemukan, dll).

Pemahaman mengenai iklim organisasi, berkaitan pula
dengan kekuatan iklim (climate strength), proses memahami
dinamika internal organisasi saat ada anggota yang tidak setuju
dengan iklim yang muncul. Namun kekuatan iklim ini, tidak terlalu
banyak membantu memahami interaksi berbagai macam dimensi
iklim (safety, inovasi, jasa, perubahan, dll) dan atau bahkan konflik
yang terjadi antar dimensi iklim.

Dengan kata lain iklim organisasi, memiliki banyak dimensi
dan berorientasi tangible sesuai fokus manajemen untuk
menghasilkan  perilaku-perilaku  dalam rangka mencapai
efektivitas organisasi (Erika., 2021).
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Studi Kasus: Keberhasilan dan Kegagalan Manajemen Strategis Pendidikan

Pendahuluan

Pendidikan salah satu bagian utama paling strategis dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia juga sekaligus
membangun suatu peradaban bangsa. Melalui jalur pendidikan,
sangat diharapkan akan lahir generasi yang cerdas, berkarakter,
terampil, dan memiliki kemampuan adaptif terhadap arus perubahan
zaman.

Oleh sebab itu, lembaga pendidikan diharapkan tidak hanya
menyelenggarakan proses pembelajaran, akan tetapi juga harus
memiliki sistem manajemen yang efektif dan strategis agar bisa
berkembang secara berkelanjutan di tengah dinamika global yang
begitu cepat.

Dalam kajian inilah, manajemen strategis pendidikan menjadi
pisau utama yang akan mengupas berbagai manajemen. Manajemen
strategis bukan hanya merencanakan jangka panjang, melainkan
suatu proses menyeluruh yang terinclude bagaimana merumuskan
visi dan misi lembaga pendidikan, menganalisa lingkungan internal
dan eksternal, perencanaan strategi, pelaksanaan program, serta
evaluasi program terhadap hasil yang dicapai. Melalui penerapan
manajemen strategis yang baik, lembaga pendidikan diharapkan bisa
menentukan arah kebijakan, dan memanfaatkan sumber daya
manusia secara optimal, dan menyesuaikan diri dengan tantangan
yang terus berkembang (Azra, 2019).

Secara normatif, penerapan manajemen strategis di dunia
pendidikan diharapkan mampu mewujudkan kualitas pendidikan
yang unggul, pengelolaan lembaga yang profesional, serta kinerja guru
dan kependidikan yang optimal. Strategi yang disusun secara tepat
harus mampu meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya,
memperkuat tata kelola, dan yang tidak kalah penting yaitu
menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
pendidikan.

Dalam konsep ideal ini, pendidikan seharusnya menjadi sarana
untuk mencetak manusia yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga berkarakter, berdaya saing, dan berjiwa sosial tinggi.
Namun, harapan-harapan itu sering kali tidak sejalan dengan
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kenyataan di lapangan. Banyak sekolah-sekolah, baik di tingkat dasar,
menengah, maupun tinggi, belum mampu menerapkan prinsip-
prinsip manajemen strategis secara efektif. Kesenjangan antara
harapan normatif dan realitas empiris masih tampak jelas.

Salah satu kesenjangan utama terletak pada bidang perencanaan
strategis. Dalam banyak kasus, Rencana Strategis (Renstra) lembaga
pendidikan hanya disusun untuk memenuhi tuntutan administratif
tanpa dilandasi oleh analisa situasi yang mendalam. Dokumen strategi
seringkali berhenti di atas kertas tanpa diterapkan secara nyata.
Akibatnya, program-program yang disusun tidak sesuai dengan
kebutuhan dan potensi sekolah, serta tidak memberikan dampak
signifikan terhadap meningkatnya mutu pendidikan.

Selain itu, pelaksanaan strategi juga sering menghadapi rintangan
serius. Kurangnya koordinasi antar pihak, lemahnya kepemimpinan,
minimnya partisipasi warga sekolah, serta keterbatasan sumber daya
finansial dan manusia menjadi faktor penghambat utama. Banyak
lembaga pendidikan gagal melaksanakan strategi karena tidak
memiliki sistem monitoring dan evaluasi yang baik. Program berjalan
tanpa pengawasan, sehingga sulit mengukur sejauh mana capaian
yang telah diperoleh dan kendala yang harus diperbaiki.

Kesenjangan juga nampak pada aspek komitmen dan
kepemimpinan manajerial. Lembaga pendidikan yang berhasil
umumnya dipimpin oleh figur yang visioner, mampu membaca arah
perubahan, serta memiliki kemampuan komunikasi dan manajemen
yang kuat.

Sebaliknya, kegagalan sering terjadi karena pimpinan lembaga
tidak memiliki kemampuan strategis dalam mengambil keputusan
serta ketidak mampuan membangun budaya organisasi yang sehat.
Dalam kondisi seperti ini, strategi yang sudah baik pun akan sulit
terealisasi secara efektif (Azra, 2019).

Selain faktor internal, tantangan eksternal seperti perubahan
kebijakan  pemerintah, perkembangan teknologi, tuntutan
masyarakat, serta persaingan antar lembaga pendidikan juga turut
mempengaruhi  keberhasilan manajemen strategis. Lembaga
pendidikan yang tidak responsif terhadap perubahan lingkungan akan
tertinggal dan agak sulit beradaptasi.
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Di sinilah terlihat perbedaan mencolok antara lembaga yang
sukses dengan lembaga yang gagal dalam mengelola strategi
pendidikannya. Beberapa sekolah yang berhasil menerapkan
manajemen strategis dengan baik menunjukkan adanya sinergi antara
visi, kebijakan, dan penerapannya.

Mereka mampu melibatkan seluruh komponen lembaga dalam
proses perencanaan dan pelaksanaan strategi, melakukan evaluasi
berkelanjutan, serta menyesuaikan langkah-langkahnya dengan
perkembangan zaman. Contohnya, lembaga yang berinovasi dalam
sistem pembelajaran digital, penguatan karakter siswa, serta
kemitraan dengan berbagai pihak eksternal dapat bertahan dan
berkembang di tengah persaingan global.

Sebaliknya, tidak sedikit lembaga yang mengalami kegagalan
akibat lemahnya planning, tidak adanya inovasi, serta resistensi
terhadap perubahan. Kegagalan tersebut tidak hanya berdampak pada
penurunan kualitas pendidikan, tetapi juga menurunkan citra
lembaga di mata masyarakat. Dalam beberapa kasus, lembaga
pendidikan bahkan terancam kehilangan kepercayaan pada
masyarakat karena dianggap tidak mampu menghasilkan lulusan yang
kompeten dan berkarakter. Kesenjangan antara harapan dan
kenyataan inilah yang menjadi alasan penting untuk dilakukan studi
kasus tentang keberhasilan dan kegagalan manajemen strategis
pendidikan.

Melalui kajian ini, diharapkan mampu mengidentifikasi berbagai
faktor yang mempengaruhi efektivitas penerapan strategi di sekolah,
baik dari sisi internal seperti kepemimpinan, budaya organisasi, dan
sumber daya manusia, maupun dari sisi eksternal seperti kebijakan,
teknologi, dan kebutuhan masyarakat.

Analisis terhadap kasus keberhasilan dapat memberikan model
praktik terbaik yang dapat dijadikan referensi terhadap kasus
kegagalan menjadi bahan refleksi agar kesalahan yang sama tidak
terulang di masa yang akan datang. Dengan demikian, hasil studi ini
dapat memberikan sumbangsih nyata dalam upaya peningkatan mutu
dan daya saing lembaga pendidikan (Azra, 2019).

Pada akhirnya, manajemen strategis pendidikan bukan hanya
sekadar konsep semata, melainkan harus menjadi sistem berpikir dan
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bertindak dalam pengelolaan lembaga pendidikan. Penerapan
manajemen strategis yang terencana, adaptif, dan berorientasi
kualitas diharapkan dapat menutup kesenjangan antara harapan ideal
pendidikan yang berkualitas dan kenyataan empiris yang masih
penuh tantangan.

Dengan komitmen, inovasi, dan kerja sama seluruh komponen
pendidikan, visi menuju lembaga pendidikan yang unggul, efektif, dan
berdaya saing global bukanlah hal yang mustahil untuk diwujudkan.

Keberhasilan Manajemen Strategi Pendidikan

Manajemen pendidikan adalah salah satu faktor penentu
keberhasilan. Penulis ingin mengambil sampel yaitu SD
Muhammadiyah. SD Muhammadiyah dalam mencapai tujuan
pendidikan nasional. Menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS) strategi utama untuk mencapai mutu pendidikan melalui
kemandirian, partisipasi masyarakat, dan transparansi pengelolaan
sekolah.

Sebagai organisasi pendidikan Islam tertua dan terbesar di
Indonesia, Muhammadiyah telah membangun ribuan sekolah dari
tingkat dasar hingga perguruan tinggi (PP Muhammadiyah, 2023).
Salah satu indikator keberhasilannya tampak dalam pengelolaan
Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah yang tersebar di berbagai daerah.

SD Muhammadiyah tidak hanya menonjol dalam aspek akademik,
tetapi juga berhasil membentuk karakter religius dan nasionalis siswa
melalui integrasi nilai-nilai Islam dan kemajuan ilmu pengetahuan
(Azra, 2019). Keberhasilan tersebut tentu tidak terlepas dari
penerapan sistem manajemen strategi pendidikan yang efektif.

SD Muhammadiyah mengembangkan pola manajemen yang
menekankan otonomi sekolah, partisipasi warga sekolah, serta
orientasi mutu berkelanjutan. Oleh karena itu, penting untuk
menggambarkan strategi manajemen di SD Muhammadiyah yang
berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan secara
nasional.

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan paradigma baru
pengelolaan sekolah yang memberikan kewenangan lebih besar
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kepada sekolah dalam mengelola sumber daya dan mengambil
keputusan (Nurkolis, 2006). Prinsip pokok MBS meliputi
kemandirian, partisipasi, transparansi, akuntabilitas, dan
keberlanjutan (Kemendikbud, 2020). Dengan menerapkan MBS,
sekolah dapat menyesuaikan kebijakan dan programnya dengan
kebutuhan siswa dan lingkungan sekitar.

Manajemen pendidikan Muhammadiyah berlandaskan pada nilai-
nilai Islam berkemajuan yang mengintegrasikan iman, ilmu, dan amal
(Dikdasmen, 2022). Tujuan utama pendidikan Muhammadiyah adalah
membentuk manusia berakhlak mulia, cerdas, dan mandiri melalui
sistem pendidikan yang modern dan berorientasi global (Malik, 2017).
Berikut manajemen strategi pendidikan SD Muhammadiyah.

1. Kepala Sekolah Di Lingkungan Muhammadiyah Berperan
Sebagai Pemimpin Spiritual, Akademik, dan Administratif
Kepemimpinan visioner yang berorientasi pada kemajuan
pendidikan Islam menjadi faktor utama keberhasilan manajemen
sekolah (Suryosubroto, 2017). Kepala sekolah dalam hal ini
berfungsi sebagai motivator, inovator, dan penggerak dalam
menciptakan budaya sekolah yang unggul.

2. Partisipasi Warga Sekolah dan Masyarakat Partisipasi Guru,

Orang Tua, dan Masyarakat Sangat Tinggi Dalam Lingkungan
SD Muhammadiyabh.
Keterlibatan ini diwujudkan melalui penggalangan dana, dukungan
kegiatan ekstrakurikuler, dan pelaksanaan program keagamaan
bersama masyarakat sekitar (Tilaar, 2015). Pola kolaboratif yang
diterapkan sesungguhnya memperkuat rasa memiliki terhadap
sekolah serta meningkatkan kepercayaan publik terhadap lembaga
pendidikan Muhammadiyah.

3. Integrasi Nilai Islam dan Ilmu Pengetahuan
SD Muhammadiyah terletak pada kurikulum yang memadukan
nilai-nilai keislaman dengan ilmu pengetahuan modern.
Pendidikan karakter diintegrasikan pula dalam seluruh mata
pelajaran dan kegiatan sekolah (Hamid, 2021). Misalnya, kegiatan
hafal Qur’an, Shalat Berjamaah, serta Kelas Literasi Sains Islam
menjadi sarana pembentukan spiritualitas dan kecerdasan siswa
secara seimbang.
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4. Kualitas Guru dan Pengembangan Profesional
Guru-guru SD Muhammadiyah mendapatkan pelatihan rutin
melalui Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah (Dikdasmen,
2024). Kegiatan ini meningkatkan kompetensi pedagogik,
profesional, dan kepribadian guru. Selain itu, sistem rekrutmen
guru mengutamakan kualifikasi akademik dan komitmen terhadap
nilai-nilai persyarikatan.

5. Inovasi Kurikulum dan Teknologi Pendidikan.
Dalam menghadapi era digital, SD Muhammadiyah telah
menerapkan pembelajaran berbasis teknologi informasi, seperti E-
learning Muhammadiyah dan Aplikasi Sekolah Cerdas Islami
(Wibowo, 2023). Inovasi ini membuat proses belajar lebih menarik,
efisien, dan sesuai dengan karakter generasi digital.

6. Peningkatan Mutu Akademik dan Karakter
SD Muhammadiyah juga nampak dari prestasi akademik dan non-
akademik siswa baik di tingkat lokal maupun nasional. Selain itu,
siswa menunjukkan karakter religius, disiplin, dan kepedulian
sosial yang tinggi (Suwandi, 2022). Kombinasi antara prestasi dan
akhlak ini menjadi indikator keberhasilan pendidikan
Muhammadiyah.

Kegagalan Manajemen Strategis Pendidikan di Indonesia
Pendidikan sangat bergantung pada efektivitas manajemen yang
diterapkan di sekolah. Dalam konteks Indonesia, berbagai upaya telah
dilakukan pemerintah untuk memperkuat sistem manajemen
strategis pendidikan melalui penerapan Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS), Standar Nasional Pendidikan, serta program Merdeka Belajar
(Kemendikbud, 2021).

Namun, fakta menunjukkan bahwa tidak semua sekolah berhasil
mengimplementasikan strategi tersebut dengan baik. Banyak sekolah
masih menghadapi masalah klasik seperti rendahnya mutu lulusan,
lemahnya kompetensi guru, serta inefisiensi dalam penggunaan
sumber daya. Hal ini menunjukkan adanya kegagalan dalam
manajemen strategis pendidikan, baik pada tahap perencanaan,
implementasi, maupun evaluasi (Tilaar, 2015).
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Kegagalan manajemen strategis pendidikan berdampak langsung
terhadap mutu proses dan hasil belajar. Oleh karena itu, ada beberapa
faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan manajemen strategi
pendidikan.

1. Lemahnya Perencanaan Strategis di Sekolah
Banyak sekolah gagal karena tidak memiliki perencanaan strategis
yang realistis dan terukur. (Kemendikbud, 2021). Rencana
pengembangan sekolah sering hanya formalitas administratif
tanpa didukung analisis kebutuhan dan lingkungan internal-
eksternal. Akibatnya, program strategis tidak berjalan efektif dan
tidak memberikan dampak signifikan terhadap mutu pendidikan.

2. Kepemimpinan yang Tidak Visioner
Kepemimpinan kepala sekolah menjadi kunci utama dalam
manajemen strategis. Namun, sebagian besar kegagalan terjadi
karena kepala sekolah tidak memiliki visi jangka panjang atau
kemampuan manajerial yang memadai. Kepala sekolah yang hanya
berorientasi administratif cenderung gagal memotivasi guru dan
menggerakkan perubahan positif di sekolah (Tilaar, H.A.R, 2015).

3. Budaya Birokrasi dan Resistensi Terhadap Perubahan
Budaya birokrasi yang kaku menjadi penghambat wutama
implementasi strategi. Banyak sekolah masih mengandalkan
pendekatan top-down, dimana keputusan diambil tanpa
melibatkan guru dan masyarakat. (Mulyasa, E.,, 2016). Hal ini
menimbulkan resistensi terhadap perubahan dan menghambat
inovasi di tingkat sekolah.

4. Keterbatasan Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dan
Guru
Manajemen strategis menuntut kemampuan analisis, perencanaan,
dan pengambilan keputusan yang kuat. Namun, masih banyak
kepala sekolah dan guru yang belum memiliki kompetensi
manajerial tersebut. Kurangnya pelatihan dan pembinaan
menyebabkan strategi pendidikan tidak berjalan optimal (Sagala,
Syaiful, 2019).

5. Minimnya Evaluasi dan Pengawasan Berkelanjutan
Evaluasi menjadi bagian penting dalam siklus manajemen
strategis. Namun, dalam praktiknya, banyak sekolah tidak
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melakukan evaluasi secara sistematis terhadap program strategis
yang dijalankan. Evaluasi sering hanya bersifat administratif tanpa
tindak lanjut perbaikan nyata (Supriyanto, 2020).

. Keterbatasan Pendanaan dan Sumber Daya

Keterbatasan dana juga menjadi penyebab utama kegagalan
manajemen strategis pendidikan, terutama di daerah terpencil.
Tanpa dukungan sumber daya yang memadai, strategi pendidikan
sulit dilaksanakan dengan baik (Handoko, T. Hani, 2019).

Selain itu, ketergantungan terhadap dana pemerintah
membuat sekolah kurang mandiri dalam inovasi (Yuliani, E., 2021).
. Sekolah Hanya Fokus Pada "Teaching To The Test" (Mengajar
Demi Ujian)

Kebijakan yang terlalu menekankan aspek kuantitatif (nilai ujian)
tanpa memperhatikan konteks sosial budaya akan menghambat
pemerataan mutu pendidikan.
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